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When you feels like everything is wonderful 


Then 


It crushed 


It's like a rain 


On my beautiful parade. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


RAIN ON MY PARADE 
Penulis : Amy Sastra Kencana 
Editor : Amy Sastra Kencana 

Proofreader : Amy Sastra Kencana 
Penata Letak : Amy Sastra Kencana 


Desainer Cover : Amy Sastra Kencana 


Cetakan pertama, 2020 


Hak cipta dilindungi undang-undang 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Kata Pengantar 


Salah satu novel yang aku sendiri gak percaya 
bakal jadi panjang seperti ini walaupun alur ceritanya 
sudah ada. Cerita ini juga berhasil menarik banyak 
pembaca di Wattpad, beberapa bahkan ikut kesal dengan 
pemerannya. 

Terima kasih untuk semuanya, semuanya 
maksudnya semuanya, di langit dan di bumi. 

Selamat membaca untuk kalian yang tetap 
berpegang teguh pada perasaan yang kalian yakini benar, 
seberapa sulit pun jalan yang kalian tempuh, seperti Jihan. 


Selamat membaca juga bagi kalian selain kategori di atas. 


Love, 


Amy 
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A year ago. 

"Jihan!" 

Jihan menoleh, menghentikan langkah kaki yang 
sedang terburu-buru menuju ruangan keramat, ruang 
kantor Ketua Program Pascasarjana. 

"Apa Li?" 

"Pak Bernard gak bisa ngisi acara kita," Liana 
menyebutkan nama seorang direktur perusahaan otomotif 
internasional. Pak Bernard adalah orang yang 
direncanakan untuk menjadi narasumber dalam talkshow 
yang diadakan sebagai 'tantangan' bagi para mahasiswa 
pascasarjana penerima beasiswa. Talkshow ini berisi topik 
tentang praktisi di berbagai bidang di perusahaan. 
Mengingat studi di bidang Manajemen Stratejik, talkshow 
yang akan diselenggarakan ini bertema praktek strategis 
dengan berbagai hubungannya di perusahaan. Pak 
Bernard sebagai Marketing Director dari PT. Astro 
Internasional akan menjadi narasumber dalam topik 


pemasaran dan strategi. 
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"Yah... serius?" Refleks, Jihan merengut. Ini 
sudah dua hari menuju acara puncak. Pembatalan salah 
satu narasumber bukanlah hal yang mudah. 

"Serius. Gue baru ditelepon sekretarisnya," Liana 
mengangkat Androidnya. "Tapi Pak Bernard ngusulin 
nama pengganti Sih." 

"Siapa?" Wajah Jihan kembali berubah 
bersemangat. 

"Evan Dirga, Marketing Deputy Director PT. 
Astro International," kata Liana sembari tersenyum. 

Jihan menyunggingkan senyum lega. Untunglah 
ada pengganti. Meski bukan Pak Bernard, namun dengan 
posisi penggantinya yang kedengarannya tidak kalah 
keren, sepertinya narasumber ini tetap bisa jadi andalan. 
Bagi Jihan, dia tidak membayangkan seperti apa Pak Evan 
Dirga itu, mungkin sudah tua dan berbadan subur, seperti 
Pak Bernard. "Bagus deh kalau gitu, Li. Udah konfirm 
langsung ke Pak Evannya?" 

"Udah, tadi gue telepon langsung sekretarisnya." 

"Oke. Pastikan dia akan datang jam berapa dan 
kasih tau siapa LO-nya. Makasih ya Li! Gue ke Pak Imron 


dulu ya, mau mastiin dana cair." Jihan mulai berjalan 
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mundur, kembali menghampiri ruangan sang Ketua 
Program Pascasarjana. 
"Siap!" 
KKK 

Sedari pukul tujuh pagi, Jihan dan para panitia 
sudah berseliweran di ruang auditorium tempat 
berlangsungnya talkshow pukul sembilan nanti. Dia sibuk 
berjalan bolak balik memastikan dan membantu hal-hal 
yang perlu diselesaikan. Karena Jihan bertindak sebagai 
Ketua Panitia, jadilah dia orang yang paling sibuk di 
antara semua orang di sini. 

"Jihan! Konsumsinya mau ditaro di penerima 
tamu atau deket pintu masuk?" Teriak salah satu panitia 
konsumsi. 

"Kasih di penerima tamu aja. Sekalian mereka 
pada absen!" Jihan balas berteriak. Ketika melewati meja 
penerima tamu, Jihan baru menyadari bahwa absensi para 
peserta rupanya terpapar begitu saja. "Meg, Mega!" 

"Yoo," Mega menghampiri Jihan yang tampak 
tidak sabar. 

"Ini absennya bisa tolong dipisah per abjad aja 


gak? Misal yang kanan abjad A-O, tengah P sampe apa 
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gitu. Biar kalau yang dateng rame, antriannya gak 
panjang." 

"Oh oke Han. Bisa." 

"Thank you, ya." Jihan menepuk pundak Mega dan 
kembali berkeliling. Kali ini menghampiri rekan-rekan 
yang sedang memasang latar belakang di panggung. 
"Bisa, guys?" 

"Selo, Bu Ketu," kata salah satu panitia yang 
sedang naik tangga dan mengaitkan tali ke sana kemari. 

"Hati-hati ya," Jihan menatap khawatir karena 
mereka begitu berani menaiki tangga yang cukup tinggi. 
Kekhawatiran Jihan dibalas dengan dua jempol dari para 
temannya itu. Setelah itu Jihan kembali mencari para LO 
yang nanti akan menjadi penghubung antara panitia dan 
pengisi acara. 

"Li, Bu Yustina datang jam berapa?" tanya Jihan 
pada Liana yang bertugas jadi LO Bu Yustina, HC 
Director salah satu FMCG. 

"Udah berangkat dari rumah. Nyampe sini jam 
sembilan kurang katanya." 

"Kalau Pak Setyo?" Pak Setyo adalah Finance 


Director untuk perusahaan oil and gas. 
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"Udah deket dia, Han. Jam delapan nyampe," 
sahut Utari, LO Pak Setyo. 

"Sip. Pak Evan?" 

"Dia bilang dia dari rumahnya di Serpong sih jam 
lima subuh. Gak tau nyampe jam berapa. Unpredictable 
katanya. Tapi dia usahakan gak telat," sahut Brenda. 

"Nice. Dan yang gak kalah penting, Marissa 
Anita?" 

"She's about to arrive at 8.30 or something," 
jawab Arnold. Satu-satunya LO pria, yang dipilih karena 
semua orang tahu dia kagum dengan kepintaran Marissa 
Anita. 

"Oke. Kabari gue kalau para narasumber udah 
dateng ya. Gue mau sapa secara langsung. Nah sambil 
nunggu..." Jihan memberi jeda, memandang para panitia 
yang sedang bersiap. "Sarapan dulu, guys! Ada nasi 
kuning sama nasi uduk nih. Ayo dipilih!" 

"Woooo." Mereka semua langsung berteriak ala 
spartan. Jihan tersenyum saja. 

"Ngomong-ngomong, lo mau ketemu para 
narasumber dengan gaya begitu, Han?" tanya Utari tiba- 


tiba. 
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Jihan menatap penampilannya ke bawah. Baru 
menyadari bahwa saat ini dia sedang mengenakan celana 
jeans yang sudah robek-robek, sendal jepit, tas kecil 
diselempangkan ke punggung, dan rambut yang diikat 
sekenanya. 

"Ah iya. Gue harus ganti baju nih ya?" 

Utari tertawa, mengangguk. 

"Nanti deh abis makan." 

KKK 

Memang tidak sewajarnya kita menaruh dugaan 
sebelum mengetahui segala sesuatu dengan detil. Seperti 
halnya saat Jihan menduga seperti apa penampilan 
seorang Evan Dirga. Ketika seseorang memasuki 
pelataran auditorium, dia bingung ada perlu apa seorang 
eksekutif muda datang ke acara ini. Berpakaian begitu 
rapi, jas abu-abu dan sepatu kulit mengkilap. Rambut 
yang disisir rapi dan figurnya dari samping yang terlihat 
begitu menawan. Namun ketika Brenda menghampiri 
orang tersebut dan menyalami dengan sopan, sel-sel di 
otaknya mulai bekerja. 

"Pak Evan, perkenalkan, ini Jihan, Ketua 


Pelaksana talkshow ini," Brenda memperkenalkan Jihan 
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kepada Pak Evan. Sosok yang sempat Jihan kira sudah 
berusia setua Pak Bernard, yang ia gantikan. 

"Jihan, Pak. Terima kasih sudah menyempatkan 
waktunya untuk hadir di talkshow kami meski kami yakin 
Bapak pasti sibuk di hari Jumat ini." Jihan mengulurkan 
tangan dan menjabat tangan Evan. Jabatannya erat dengan 
durasi yang cukup. Tidak terlalu lama namun juga tidak 
terlalu sebentar. 

Pak Evan tersenyum. Diam-diam Jihan 
memperhatikan bahwa Brenda tampak begitu girang bisa 
menjadi LO eksekutif muda setampan ini. 

"Gak masalah. Saya senang malah dapat 
kesempatan seperti ini." 

Jihan membalas dengan anggukan. Dalam hati dia 
bersyukur sudah mengikuti saran Utari untuk berganti 
pakaian. Sekarang penampilannya tampak lebih 
manusiawi dengan kaos panitia dilipat gaya, rok lebar, 
wedges, dan rambut yang diurai dan diberi jepit. 

"Silakan menunggu di dalam, Pak. Narasumber 
yang lain sudah datang. Sebentar lagi acara akan kami 


mulai." 
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Pak Evan mengangguk. Ditemani Brenda, mereka 
masuk ke auditorium. 

Acara dimulai dengan pembukaan dari MC, salah 
satu MC andalan kampus. Dilanjut dengan doa oleh salah 
satu panitia, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan 
akhirnya sambutan dari Ketua Pelaksana. 

Selama memberikan sambutan, dalam hatinya 
Jihan berpikir. 

Hanya perasaanku saja atau memang Pak Evan 
memandangiku tanpa henti? 

Jihan merasa dirinya bukanlah orang yang pandai 
bicara di depan umum. Oleh karena itu Jihan begitu 
bersyukur saat waktu sambutan usai. Mengingat masih 
banyak yang ingin perlu diurus dan dia baru akan tampil 
ke panggung sekitar dua jam lagi, Jihan bergegas kembali 
berganti dengan celana jeans dan mengikat rambut 
serampangan. 

Sebagai ketua pelaksana, dia kembali melakukan 
pengecekan. Ketika pengecekan pertama semuanya 
berjalan lancar, dia sengaja berdiri di bagian belakang 


penonton, memastikan rekaman dan siaran LIVE 
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talkshow ke Youtube berjalan lancar. Tepat saat Marissa 
Anita sedang membacakan biodata Evan Dirga. 

"Evan Dirga. Hmm, pasti cewek-cewek pada 
dateng buat liat Pak Evan ini ya?" 

Para penonton tertawa, sementara Pak Evan hanya 
tersenyum. 

"Evan Febrian Dirga. Lahir di Vancouver, 
Kanada, 17 Februari 1982. Lulusan National University 
of Singapore pada tahun 2003 dan melanjutkan studi 
Masternya di Warwick University. Menjabat sebagai 
Marketing Deputy Director PT. Astro International sejak 
lima tahun yang lalu." Marissa berhenti sejenak. "And he's 
single!" 

Fakta itu membuat para peserta talkshow berseru 
kegirangan. Jihan ikut tersenyum melihat respon tersebut. 
Sebenarnya dia pun ikut kaget juga ketika ternyata Evan 
memang masih muda. Baru 33 tahun. 

"Tertarik?" 

"Eh?" 

Vino si kameramen rupanya memandang Jihan. 
"Tertarik lo sama dia? Ganteng, kaya, single," celetuk 


Vino, nyengir lebar. 
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"Apaan sih, Vin. Itu awas bocor ke video," Jihan 
mencibir. Setelah puas memastikan rekaman aman, Jihan 
kembali ke luar. Melihat persiapan suvenir dan katering. 

Sekarang Jihan sengaja menunggu di luar agar 
mudah jika ada sesuatu yang dibutuhkan. Tepat ketika 
Jihan sedang mengarahkan petugas katering ke posisi- 
posisi mereka, hampir saja dia bertabrakan dengan tak 
lain tak bukan, Evan Febrian Dirga. 

"Eh, maaf, Pak," Jihan mundur selangkah. 

"Eh, iya," Pak Evan mundur sejenak. "Kok 
berubah?" 

Jihan termangu sepersekian detik. Mencerna apa 
yang Pak Evan maksud dengan berubah. Lama kelamaan 
Jihan menyadari bahwa pakaiannya sekarang berbeda 
dengan saat bertemu dengan beliau tadi pagi. 

"Eh, 1ya. Biar gampang kemana-mana, Pak. 
Maaf." 

"Oh gitu..." Pak Evan mengangguk. Jihan ragu- 
ragu menatap wajahnya dengan senyum tipis tersungging 


di wajah. "Saya mau ke toilet. Di mana ya?" 
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"Oh di sebelah sana, Pak. Toilet laki-laki di 
sebelah kanan," Jihan menunjuk ke arah belakang Pak 
Evan berdiri. 

"Oke thank you. Anyway, panggil Evan saja. Saya 
belum tua-tua amat." 

Sebelum bisa tertawa menanggapi penawarannya, 


Jihan ternganga sejak ia berbalik hingga masuk ke toilet. 


KKK 
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N 


"Om Evan!" 

Seruan dari anak kecil berusia lima tahun yang 
berulang tahun hari ini adalah alasan Evan rela 
mengabaikan ajakan golf dengan para pemilik ATPM 
(Agen Tunggal Pemegang Merek). Evan mempercepat 
langkah, mendekati dia yang begitu bersemangat berlari 
ke arah omnya yang baru tiba. Mengabaikan gaun ala 
Queen Elsa yang ia kenakan. 

"Halo, Cahaya!" Evan menarik Cahaya ke pelukan 
dan mencium pipinya. 

"Halo, Om Evan," Cahaya balas memeluk Evan, 
mengulurkan tangannya, meminta Evan agar juga 
mengulurkan tangan untuk dia cium. 

"Selamat ulang tahun ya," Evan mencubit pipi 
gembilnya dan langsung memunculkan rona kemerahan. 
Membuat Evan agak was-was, khawatir dimarahi ibunya. 

"Kadonya mana Om?" Cahaya langsung 


mengangkat kedua tangannya. 
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"Bilang makasih dulu dong sama Om Evan," kata 
sebuah suara lainnya. Evan menolehkan kepalanya dan 
melihat ibu Cahaya berada di depan mereka. 

"Makasih Om Evan. Kadonya mana?" 

Baik Evan maupun Jen sama-sama tertawa. 

"Kadonya ada di mobil. Saking gedenya gak bisa 
Om Evan bawa sendiri," kata Evan. 

"Aku yang bawa aja. Aku kuat kok kan suka 
minum susu," Cahaya mengangkat kedua tangannya. 

"Gak usah. Nanti Om yang bawain," Evan 
menepuk kepala Cahaya yang dikepang dua ini. Dia lucu 
sekali. 

"Mau ya?" goda Jen di hadapan Evan. 

"Mau apaan?" Evan pura-pura tidak tahu. Dia 
menurunkan Cahaya agar keponakan dari sepupunya ini 
bisa bermain dengan teman-temannya sebelum acara 
ulang tahun dimulai. 

"Mau punya anak juga," kata Jen, ia tertawa geli. 

"Ah," Evan menggaruk kepalanya. Dibilang tidak 
mau sebenarnya mau. Dibilang mau tapi ya... 

"Evan?" Panggilan lainnya menyelamatkan Evan 


dari kewajiban menjawab pertanyaan Jen. 
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"Hei, Amy. Apa kabar?" Evan menoleh dan 
melihat sepupunya yang lain. 

"Fat," Amy memutar matanya. Evan kembali 
tertawa, lalu memeluk dan mencium pipi kanan kirinya. 

"Aku akan heran kalau kamu gak gendut padahal 
usia kandunganmu sudah... sudah berapa bulan?" 

"Tujuh bulan,” Amy tersenyum, mengelus 
perutnya yang membuncit. 

"Dan mana laki-laki yang berani melakukan ini?" 
Evan menyeringai. Mengobrol dengan suami sepupunya 
yang satu ini selalu menarik bagi Evan. Bicara topik bisnis 
dan bisnis. Mengingat dia juga seorang pengusaha. Lain 
halnya mengobrol dengan Joshua, ayah Cahaya dan suami 
Jen. Bicara negara negara dan pendidikan. Maklum, 
Joshua adalah dosen. 

"Hmm, mungkin mencari makanan lain yang bisa 
dimasukkan ke mulutnya," Amy menjawab dengan 
sedikit raut kesal. 

"Lho?" 

"Kamu tau, aku yang hamil, dia yang ngidam. 'Ma 


Belle, aku mau martabak nutella nih' atau 'Ma Belle, sate 
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padang yuk' dan itu jam satu malam, Evan!" Amy 
menggeleng, rambut ikalnya bergerak-gerak. 

Evan tertawa semakin keras. "Dan apa jenis 
kelamin bayimu?" 

"Laki-laki." 

"Perfect. Dia pasti duplikat ayahnya." 

Amy memutar bola matanya lagi. "Mungkin aku 
jadi punya dua beruang madu di rumah nanti." 

"Hei, duduk yuk. Udah mau mulai," Jen menunjuk 
tempat duduk untuk para orang dewasa. 

"Ayo," Amy mengangguk. Berjalan perlahan 
dengan perutnya yang besar. 

"Ayo kubantu," Evan mengulurkan lengan kirinya 
untuk digandeng Amy. Namun belum sempat Amy 
meraih tangan Evan, ada tangan lain yang menyela. 

"Biar aku saja." 

Amy dan Evan sama-sama menoleh ke arah orang 
tersebut. Amy mendengus dan Evan menyeringai. 

Lee 


"Evan," Lee tersenyum. 
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Lee dan Evan berjabat tangan. Sembari berjalan, 
Amy menggandeng tangan kiri Lee. Meski Lee lebih 
fokus mengobrol dengan Evan. 

"Yak, kalau Lee udah ketemu Evan, udah deh 
ngobrolnya bisnis terus," celetuk Amy. 

Evan dan Lee tertawa lalu tetap melanjutkan 
pembicaraan. 

Namanya pesta ulang tahun anak-anak, acaranya 
pun hanya satu jam lebih sedikit. Setelah pembagian 
bingkisan untuk para tamu dan foto bersama, acara usai. 
Gantinya halaman belakang rumah keluarga Jen dan Amy 
ini jadi tempat kumpul keluarga. 

"Evan sehat, Nak?" tanya Tante Grita, sembari 
memangku cucunya, Cahaya, yang sedang membuka 
beberapa kado. 

"Sehat, Tante. Ada salam dari Mama dan Papa. 
Maaf gak bisa dateng." 

"Iya gak apa-apa. Salam balik ya," kata Tante 
Grita. Evan balas mengangguk. 

"So... datang sendirian lagi kali ini?" Amy 
mendudukkan diri di samping Evan sambil membawa 


piring barbekyu. 
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"Biasanya juga dateng sendiri kan?" Evan 
mencomot salah satu isi piring Amy. 

"Hmm, iya sih. Tapi emang yang kita ketemu di 
PI atau di Senci itu gak diajak kesini?" 

"Cuma temen itu, My," balas Evan, tertawa. Ibu 
hamil ini jadi lebih cerewet memang. 

"Mau aku kenalin ke temenku gak?" 

"Hmm, trying to be a matchmaker, aren 't you?" 

Amy mengangkat bahu. "Di antara sepersepupuan 
kita dari pihak mamaku, dari pihak papamu berarti, cuma 
tinggal kamu, Evan Dirga, yang belum menikah." 

Evan lagi-lagi tertawa. "Dan itu masalah?" 

"Nope for me. But for you, yes. Gimana kalau di 
hari raya nanti kita kumpul dan cuma kamu yang jomblo? 
Dalam sepersepupuan ini cuma ada enam orang. Kamu si 
anak tunggal dari Om Abi, Alan dan Damian anak- 
anaknya Om Restu, juga Jen dan aku. Satu orang berbeda 
bakal langsung ketauan." 

Evan kembali memilih tertawa saja. Padahal 
memang dia yang paling tua di antara enam orang 
sepersepupuan ini. Sebenarnya Jen dan Evan seumur tapi 


Jen lebih muda dua bulan dari Evan. Selain itu, Jen sudah 
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punya anak berusia lima tahun. Amy sedang mengandung 
bayi yang susah payah ia dapatkan dari kisah cintanya 
yang berliku. Damian yang berani menikah muda dan 
sekarang bahkan sudah mau punya dua orang anak. Lalu 
ada Alan yang baru menikah dengan Oci empat bulan lalu. 
Yeah cuma Evan yang tersisa. 

"Kaya," Amy melanjutkan, memandangi Evan 
lebih intens. "Tampan. Religius. Baik hati. Sehat lahir 
batin." 

"Apa sih My?" 

"Kamu gak gay kan, Evan?" 

Pertanyaan Amy membuat Evan semakin tertawa 
terbahak-bahak. Akibatnya semua orang menoleh. 
Termasuk Alan, Oci, Damian, Tetha, dan satu bocah 
bernama Moses, putra Damian. 

"Kenapa nih?" Lee menghampiri Evan dan 
istrinya. Diikuti para sepupu lain, Alan, Damian dan Jen. 

"Your wife thought that I'm a gay. Do I look like 
one?" 

Lee diam. Berpandangan dengan yang lainnya. 

"Yes you are," kata Lee dengan wajah sedih. 


Kening Evan berkerut. Lalu ia tertawa. 
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"He doesn't look like one. How could you think 
that, Ma Belle?" 

"Cause he ain't got married til today," Amy 
bersungut-sungut. 

"Okay. Nanti kukenalkan pacarku." Evan 
akhirnya mengangkat tangan, menyerah. Semua orang 
langsung memandanginya. Pelan-pelan Evan mengambil 
ponsel dari saku. Sedikit berlama-lama untuk membuat 
orang-orang semakin penasaran. Karena para tante dan 
om juga ikut hening. 

Setelah menemukan apa yang dicarinya di iPhone, 
Evan kembali memandang keluarga besar ini. Dia 
menyodorkan sebuah foto. 


"Namanya Jihan Melodia, pacarku." 


KKK 
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Tak terasa pertemuan itu sudah setahun yang lalu. 
Jihan benar-benar tidak menyangka bahwa orang yang 
ada di depannya sekarang ini adalah kekasihnya. 

"Jadi jadwal kamu udah bener-bener kosong kan?" 
Evan menoleh sekilas dari pandangannya ke jalan. 

"Udah. Lagian emang semester ini kan aku gak 
banyak kuliah," jawab Jihan dengan sabar. Evan sudah 
berulang kali menanyakan ini untuk memastikan jadwal 
Jihan kosong selama akhir pekan di pekan depan. 

"Kerjaan di biro?" Pertanyaan berikutnya juga 
terulang. Selain kuliah, Jihan juga jadi pekerja lepas di 
salah satu biro desain. Kadang kalau tidak ke kampus, 
Jihan akan berada di sana. 

"Udah aku kosongin, Sayang. Kecuali kalau tiba- 
tiba ada pesenan baru." Jawaban Jihan kali ini agak 
berbeda. Biasanya Jihan hanya menjawab bahwa 
semuanya benar-benar kosong. 


"Tolak dong," kata Evan dengan kening berkerut. 
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Jihan tertawa. "Iyaaaa, aku udah bilang aku mau 
ke Bali dan gak boleh diganggu tiga hari sebelum dan 
sesudahnya." 

Raut wajah Evan jadi lebih ceria. Ia tersenyum dan 
kemudian menoleh kepada Jihan. "Great." 

Jihan mengangguk. "Ngomong-ngomong, kamu 
mau ajak aku ke mana sih?" Jihan melongokkan kepala ke 
arah jalanan. Daerah yang tidak jarang dia kunjungi 
sebenarnya. Tapi tidak banyak urusannya ke daerah sini 
akhir-akhir ini. 

"Ke rumah sepupuku." 

"Oh ya? Ada acara sesuatu?" Jihan berpalingg 
kaget. Selama setahun pacaran, mereka belum saling 
mengenalkan diri kepada keluarga satu sama lain. Hanya 
teman-teman yang sudah tahu hubungan itu. Maka ketika 
akhirnya Evan bilang mengajak Jihan ke rumah 
keluarganya, tentu saja dia terkejut. 

"Nope. They just want to see you," Evan nyengir. 

"What? You're kidding!" 

Evan mengangkat bahu. "Selama setahun kita 
pacaran, kayaknya kita belum kenal deket sama keluarga. 


Kenapa gak dimulai sekarang kan?" 
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Thats exactly what I think, Mr. "True." Mau tak 
mau Jihan tersenyum. 

"Nanti aku yang ketemu keluargamu ya," Evan 
mengulurkan tangan kirinya. 

"Okay," Jihan terkikik. Dia meraih tangan Evan 
dan menggenggam jemari besar dan hangat tersebut. 

kakak 

"Kita sampai," ujar Evan begitu mobilnya sampai 
di depan rumah mungil nan asri berwarna abu-abu. 

"And who's exactly live in here?" tanya Jihan 
sebelum turun. Dia menanyakan hal itu supaya tahu harus 
berbicara apa menanggapi tuan rumah dan entah siapa lagi 
yang ada di dalam. 

Di sekitar mereka tampak banyak mobil terparkir. 
Mungkin milik para tamu. Kecuali yang punya rumah 
memang koleksi mobil dan menyimpannya di luar. 

"Begini. Ayahku adalah anak sulung dari tiga 
bersaudara. Aku anak tunggal. Adiknya yang pertama 
punya dua orang anak, namanya Alan dan Demian. Alan 
baru saja menikah dan belum punya anak. Demian sudah 
punya anak berusia tujuh tahun bernama Moses dan 


istrinya Theta sedang hamil lagi. Adik ayahku yang 
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kedua, punya dua orang anak bernama Jen dan Amy. Jen 
sudah punya putri berusia lima tahun bernama Cahaya. 
Sedangkan Amy sedang mengandung. Rumah ini adalah 
rumah Amy dan Lee. Di dalam sana, ada seluruh 
sepupuku dan juga para orang tuanya." 

Jihan berusaha mengingat semua nama tersebut 
namun tidak berhasil. 

Baiklah, aku bisa mengingatnya sambil jalan. Eh, 
semua orang ada di dalam? 

"Serius? Seluruh keluarga besar kamu ada di 
dalam? Kamu kok gak bilang? Aku kan bisa dandan lebih 
rapi?" Jihan panik! Evan cuma bilang mau mengajak 
kencan. Jadilah Jihan hanya mengenakan jeans dan ruffle 
top dengan flat shoes. 

"Kamu cantik kok," Evan tersenyum lalu 
mengecup bibir Jihan cepat. 

Senjatanya selalu itu, senjata ampuhnya untuk 
membuat Jihan yang panik dan kebingungan (atau marah) 
jadi lebih kalem. 

"Tapi kalau mereka gak suka aku gimana?" 

"They'll be fine," Evan keluar dari mobil dan Jihan 


mengikutinya. Jihan menarik napas perlahan dan 
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menghembuskannya. Menyiapkan diri bertemu keluarga 
besar Evan. 

"Yuk," Evan menggenggam tangan Jihan dan 
mendorong pintu pagar hingga terbuka. Mereka berjalan 
menuju rumah dan membuka pintunya. Rumah ini tampak 
sepi. Hanya ada satu orang yang lewat. 

"Eh Van. Udah dateng," sapa orang itu. 

"Baru sampai. Yang lain mana Lan?" 

"Di atas, gue di bawah karena Oci pengen ke 
toilet. Mual banget katanya." 

"Apa Moses dan Cahaya bentar lagi dapet saudara 
juga?" Evan nyengir. 

Alan tertawa. "Doain aja, baru hari ini sih begini." 

"Ngomong-ngomong, kenalkan, ini Jihan," Evan 
menarik lengan Jihan dan menghadapkannya ke 
sepupunya yang sepertinya bernama Alan ini. 

"Akhirnya Evan bawa cewek. Hai, gue Alan." 

"Jihan," ujarnya, tersenyum. 

"Langsung ke atas aja, Van, Han. Gue masih mau 


urusin Oci dulu." 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Evan mengangguk. Kami meninggalkan Alan 
yang membawa botol minyak kayu putih. Menaiki tangga 
hingga menuju tempat yang sepertinya memang rooftop. 

"Kyaaa, Evan beneran bawa cewek!" Teriakan itu 
adalah yang pertama menyambut Jihan dan Evan. Yang 
berteriak adalah seorang perempuan cantik yang 
sepertinya sedang hamil. Kalau menurut cerita Evan di 
mobil tadi, ada dua orang yang sedang hamil. Amy dan 
Theta. 

"Iya, My, aku gak bawa monyet," kata Evan cuek. 
Jihan mencubit pinggangnya. 

"Wah wah wah," sepupu Evan yang sepertinya 
bernama Amy itu menghampiri kami. "Welcome, Jihan. 
Nice to finally see you." 

Amy merangkul aku dan mengecup pipi kiri dan 
kanan Jihan. 

"Thank you," Jihan berseri-seri. Senang kalau 
tanggapan keluarga Evan begitu hangat. "Berapa bulan?" 

"Tiga puluh minggu," jawab Amy sambil 
mengelus perutnya. 


"Wah, sebentar lagi ya." 
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Amy mengangguk. "Ayo kukenalkan pada yang 
lain." 

Kutinggalkan Evan yang masih berdiri di ambang 
pintu rooftop. Menghampiri orang-orang yang sedari tadi 
memandangi kami begitu Amy berseru girang. Amy 
mengenalkan Jihan ke sepupu-sepupu yang lain dan juga 
bibi paman Evan. Termasuk... orang tua Evan. 

"Ma, Pa, ini Jihan," Evan yang mengenalkan Jihan 
kepada orang tuanya dengan lebih formal. Jihan 
menunduk, mencium tangan kedua orang tua pacarnya 
ini. 

"Kenalkan, Jihan, Om, Tante," kata Jihan 
berusaha sesopan mungkin. 

"Halo, Jihan," ujar mamanya Evan. 

"Sudah berapa lama pacaran sama Evan?" tanya 
ayahnya. 

Jihan melirik Evan sekilas lalu menjawab. "Satu 
tahun, Om." 

"Lama ya? Kok Evan gak pernah kenalin kamu 
sebelumnya? Sampai Om kira dia gay." 

Jihan mendengus, ingin sekali tertawa mendengar 


hal itu. Evan sendiri raut mukanya langsung berubah. 
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"Anakmu ini masih normal, Pa." 

"Ayo dinikmati makanannya, santai aja. Kita 
ngobrol-ngobrol," kata mamanya Evan. 

"Iya Tante. Terima kasih." 

Evan kembali mengajak Jihan mengunjungi meja 
berisi makanan, tersedia banyak makanan dan minuman 
di situ. Saat mereka menghampiri, ada dua anak kecil juga 
sedang di situ. Moses dan Cahaya, kata Evan. 

"Mau ambil apa, Cahaya, Moses?" tanya Evan. 

"Mau sosiiis," kata anak perempuan, Cahaya. 

"Sini Om ambilin, mana piringnya?" 

"Gak usah, Om. Aku aja. Om bantu pacarnya aja," 
jawab Moses. Jihan dan Evan sama-sama terkejut. Dia 
tampak begitu dewasa untuk anak berusia tujuh tahun. 

"Oke," Evan tertawa. Membiarkan Moses 
membantu Cahaya mengambil beberapa makanan. 
Setelah itu Evan kembali menghadap Jihan. "Kamu mau 
apa, Sayang?" 

"Hmm. Banyak pilihannya aku jadi pusing." 

"Maklum, ada dua ibu hamil di sini jadi butuh 
banyak makanan," Amy muncul di sebelah kami bersama 


ibu hamil lainnya, Theta. Mereka berdua nyengir, 
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mengambil beberapa minuman. "Eh kayaknya sih malah 
Jadi tiga ya?" 

Jihan mengambil mi goreng ke atas piring plastik. 
Diikuti Evan. Evan lalu mengajak Jihan untuk duduk di 
salah satu kursi yang mengelilingi meja bundar. Di situ 
sudah ada beberapa pria. Seingat Jihan, mereka adalah 
Lee (wajahnya paling berbeda, satu-satunya yang oriental 
sehingga mudah kuingat), Demian, dan Joshua. Sekarang 
Joshua sedang memangku putrinya. 

"Liat deh kakak gue," celetuk Demian. Semua 
orang menoleh ke arah pintu rooftop. Melihat Alan 
berjalan buru-buru ke arah meja yang diisi para orang tua. 
Dia tampak berbisik pada orang tuanya. Bisikan mereka 
berubah jadi seruan bahagia. 

"Akhirnya gue mau punya keponakan," lanjut 
Demian. Jihan kembali memperhatikan Alan, sepertinya 
memang begitu. Karena orang tua Alan berdiri namun 
Alan mencegah. Ia kembali turun. 

"Bakal rame banget nih kalau kumpul lagi," 
celetuk Joshua. Ia membantu Cahaya memakan sosis. 

"Ini aja udah rame," timpal Lee. 


"Apalagi istri lo tuh," celetuk Evan. 
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Lee tertawa. "Biarlah, namanya juga ibu hamil." 

Tepat setelah Lee bicara itu, Amy menghampiri 
Lee. "Ini sudah berapa piring yang kamu makan, Ma 
Belle?" 

"Hmm, ketiga aja kok. Kamu mau aku ambilin 
sesuatu?" 

"Kopi lagi aja." 

"Okay," dan Amy pun berlalu. Meski perutnya 
besar, namun gerakannya lincah. 

"Sigap ya," celetuk Jihan. Semua orang 
memandangi Jihan. "Amy. Gak kayak lagi hamil. Lincah 
banget kesana kemari." 

"Iya, sampai gue heran apa anak kami di dalem 
perut itu kegoncang-goncang atau gak," kata Lee, 
kalimatnya terkesan heran namun raut wajahnya senang. 

"Anak lo nanti mungkin gedenya jadi chef, Lee," 
kata Demian. "Selama hamil dibawa masak mulu kan?" 

"Jadi apa aja yang penting halal dan duitnya 
banyak," Lee nyengir. 

"Jangan bilang yang masak ini semua..." Jihan 


menoleh pada orang-orang. 
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"Iya, yang masak istriku, dibantu Jen." Lee 
menjawab dengan bangga. "Kecuali yang barbekyu atau 
cemilan dan minuman, itu aku dan Joshua." 

Jihan terpana. Hebat sekali. 

"Kamu belajar masak gih sama Amy," ujar Evan. 

"Iya nih. Boleh?" 

"Boleh, Ma Belle?" tanya Lee langsung pada 
istrinya yang membawakan kopi. 

"Apanya, Ganteng?" 

"Jihan mau belajar masak sama kamu." 

"Oh boleh. Minggu depan gimana? Kamu ke sini 
lagi aja." 

"Minggu depan gak bisa," Evan yang menjawab. 
Dengan wajah datar dia meminum kopinya. 

"Nanti aku kabari aku bisa kapan dan kita cocokin 
jadwal." Akhirnya Jihan memutuskan. "Aku minta nomor 
HP Kak Amy aja." 

"Boleh," Amy berjalan menghampiri Jihan. 
Segera mengeluarkan ponsel dan mulai mencatat 
nomornya. "Main aja kesini meski gak sama Evan ya." 

"Sip." 


"Ngomong-ngomong, Jihan usianya berapa sih?" 
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"21," jawab Jihan santai. Sepertinya Amy juga 
berusia tidak jauh dari aku kan? 
"Ya ampun. Evan, kamu pedofil!" celetuk Amy. 


Membuat semua orang tertawa. 


KKK 
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"Masih banyak kerjaan ya?" Jihan melirik Evan 
yang masih saja berkutat dengan iPad-nya meski mereka 
sekarang sudah berada di Garuda Lounge. Siap menunggu 
panggilan yang akan membawa mereka ke Pulau Dewata. 

"Hmm," Evan menanggapi tak jelas Cepat-cepat 
ja menutup semua aplikasi dan memasukkan benda 
tersebut ke dalam tas. "Sudah selesai." 

"Orang-orang kantor gak cariin kamu? Ngilang 
dua hari begini?" 

Hari ini hari Kamis. Mereka menggunakan 
pesawat pagi untuk berangkat ke Bali. 

"Jangan dong. Aku udah bilang bahwa aku gak 
bisa dihubungi dari hari ini. Urusan kerjaan bisa 
menunggu sampai Senin," Evan merangkul pundak Jihan. 

"Tapi mereka tahu kalau kamu mau ke Bali? Sama 
aku?" 

Evan mengangkat bahu. "Aku cuma bilang mau 
cuti. Tapi ya kalau tiba-tiba mereka liat foto di sosmed ya 


udah." 
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Jihan tertawa, bersandar di pundak Evan. 

"Aku masih gak tahu kamu mau bawa aku kemana 
aja, 

"Sengaja. Let it be surprise, right?" 

KKK 

Evan dan Jihan sampai di Bandara Ngurah Rai 
hampir pukul setengah sebelas. Begitu mengambil tas dari 
bagasi, Evan mengeluarkan ponsel dan Jihan tidak tahu 
Evan menelepon siapa. Jihan hanya mendengar Evan 
berkata, "Dimana?" lalu "Mobil saya?" Tidak mungkin 
kan Evan membawa Camry-nya kesini? 

"Ayo, Yang," Evan menarik tangan Jihan setelah 
selesai menelepon. Mereka berjalan menuju keluar dan 
disambut dengan para penjemput yang mencari turis 
masing-masing. Evan mencari beberapa saat kemudian 
mereka melihat seseorang mengangkat papan bertuliskan 
'Evan Dirga'. "Itu dia." 

"Siang, Pak Evan," sapa orang itu. 

"Siang, Pak Putu," sapa Evan, menjabat 
tangannya. "Mobilnya bisa saya bawa sekarang atau 


masih Bapak yang bawa?" 
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"Boleh langsung Bapak aja yang bawa, Pak," Pak 
Putu mengulurkan kunci berikut STNK Mobil. "Kalau 
sudah selesai bisa hubungi kami nanti kami jemput." 

"Oke. Terima kasih banyak Pak," Evan menerima 
kunci tersebut dan tersenyum. Pak Putu masih menemani 
Jihan dan Evan hingga tempat mobil tersebut diparkir. 

"Aku kira kamu dibawain mobil kamu yang asli," 
bisik Jihan. 

"Aku maunya juga gitu. Biar nyaman. Tapi gak 
masalah, yang penting kita bisa leluasa kemana-mana." 

Mereka sampai di tempat parkir. Jihan terbelalak 
karena mobilnya sama persis dengan mobil asli Evan. 
Meski platnya berbeda. 

"Dasar ya," Jihan menggeleng. Evan tertawa saja. 

Mereka memasuki mobil dan mulai meluncur 
keluar Bandara Ngurah Rai. "Sekarang kita kemana?" 

"Kita cari makan sekalian cari oleh-oleh gimana? 
Biar nanti gak usah pusing-pusing beliin oleh-oleh dan 
fokus jalan-jalan," kata Evan sembari menyetir. 

"Boleh." 


"Kamu mau beli oleh-oleh apa, Sayang?" 
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"Hmm, let me think. Pie susu, kaos-kaos gitu, 
kacang disco..." Jihan terdiam sebentar. "Aku mau kasih 
ke anak-anak kampus, orang rumah, sama orang di biro 
aja paling. Kamu?" 

"Kamu pilihin oleh-oleh buat keluarga sama anak- 
anakku di kantor." 

"Oke." 

Evan memilih mengajak makan siang di Bebek 
Tepi Sawah, tidak jauh dari tempat oleh-oleh yang akan 
mereka tuju nanti. Jihan menunjukkan wajah takjub saat 
mereka turun dari mobil. 

"Seneng atau lapar?" 

"Seneng, aku kan belum pernah ke Bali," Jihan 
meraih tangan Evan yang sudah terulur. 

"Masa? Bukannya kamu sering jalan-jalan?" 

"Ke Lombok aku pernah. Ke Bali malah belum," 
Jihan tersenyum lebar. 

"Aku bener dong ya ngajak kamu ke sini." 

"Banget. Makasih ya Pak Evan Dirga," Jihan 
mengecup pipi Evan dan dengan bersemangat masuk ke 


restoran. 
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Mereka diarahkan ke salah satu tempat duduk di 
luar karena Evan ingin merokok. Awalnya Jihan agak 
merengut ketika Evan bilang ingin sambil merokok. Jihan 
tahu kebiasaan pacarnya itu namun Evan jarang merokok 
di depan Jihan karena Jihan tidak suka asap rokok. Namun 
karena Evan sudah berbaik hati memberi berbagai 
kejutan, untuk kali ini Jihan mengijinkan. 

"Nanti abis ngerokok makan permen ya," celetuk 
Jihan saat mereka diantar ke meja mereka. 

"Kenapa?" 

"Biar gak rasa tembakau," bisik Jihan. Evan 
tertawa. Jihan ini cenderung pemalu dan tidak banyak 
bicara namun sering membuat Evan terkaget-kaget. 

"Kamu mau makan apa, Sayang?" tanya Jihan 
sembari menatap menu. 

"Ayam betutu," jawab Evan sembari menyalakan 
rokoknya. 

"Pesan ayam betutu satu, bebek tepi sawah crispy 
satu, minumnya es jeruk, air mineral, sama kopi ya," Jihan 
memesankan menu makan siang mereka. Dua minuman 


terakhir untuk Pak Bos Evan tentu. 
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"Tesis kamu gimana?" Tiba-tiba Evan muncul 
dengan pertanyaan itu. 

"Serius banget kamu nanyain tesis saat kita 
liburan?" Jihan mengernyit. 

Evan tertawa. "Tiba-tiba aja aku inget." 

"Lagi jalan. Kemarin baru approve Bab 1. 
Sebelum kita berangkat aku udah ngajun Bab 2 dan 3. 
Minggu depan rencananya aku mau ambil data." 

"Target selesai?" 

"November. Doain ya." 

"Ngambil data kemana?" 

"Ke temen-temenku dan kenalannya. Para pemilik 
online shop." 

"Bukan perusahaan ya?" 

Jihan menggeleng. "Nggak. Aku cari pelaku 
online shop dan pilihan strategi mereka dikaitkan dengan 
sosial media." 

"Keren," Evan tersenyum sungguh-sungguh. 
Membuat perasaan Jihan juga jadi semakin bersemangat. 

Makanan mereka datang dan langsung disantap 


dengan semangat. Setelah makan, Evan dan Jihan 
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langsung menuju Krisna Bali. Kali ini wajah Jihan lebih 
berbinar dari sebelumnya. 

"Cewek nih pasti kalau liat barang-barang bagus 
pasti langsung kalap," kata Evan. Jihan tidak 
berkomentar. Ia hanya tersenyum lebar memandang Evan 
dan langsung memasuki daerah perbelanjaan tersebut. 
Evan mengikuti dengan sabar. 

Rasanya belum ada tiga puluh menit, Jihan sudah 
menjinjing banyak kantong berisi berbagai makanan. 

"Mau kasih makan korban bencana alam?" kata 
Evan iseng. Bibir Jihan mengerucut. 

"Ini buat orang rumah aku. Ini buat temen kuliah 
aku. Ini buat tetangga aku. Ini buat anak-anak di biro," 
Jihan mengabsen kantong belanjaan mereka. "Nah ini 
buat anak-anak kamu di kantor. Buat Mama Papa kamu. 
Sama buat sepupu-sepupu kamu." 

"Luar biasa," Evan menggeleng. 

"Udah yuk." 

Evan membawakan barang belanjaan sementara 
Sang Putri berjalan lincah menuju mobil. Mereka kembali 
berkendara selama beberapa saat sampai akhirnya tiba di 


tempat mereka menginap. Evan menyerahkan kunci 
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mobil ke petugas valet dan petugas lainnya membawakan 
barang mereka. Sambil menggandeng tangan Jihan, Evan 
membimbing Jihan menuju Resepsionis. Jihan takjub 
akan pilihan Evan yang mengagetkannya ini. 

Mereka diantarkan menuju vila satu kamar yang 
Evan sewa. Jihan kaget, ia mengira kamar mereka 
terpisah. Baru setelah petugas pergi, Jihan menghadap 
Evan. 

"Serius kita satu kamar?" 

"Iya. Aku belum bilang?" balas Evan santai. Ia 
mulai memindahkan barang-barangnya. "Kamar ini cuma 
satu dan susah banget dapetnya. Pemandangannya paling 
bagus. Aku cuma mau kasih kamu itu." 

Jihan merengut. Ada sedikit rasa takut merayapi 
hatinya. 

"Baiklah," akhirnya Jihan menyerah. Ia ikut 
membereskan barangnya bersama sang pacar. 

"Aku gak akan ngapa-ngapan kamu kalau 
kamunya gak mau," bisik Evan. 

Wajah Jihan langsung bersemu merah. Seakan 


pikirannya terbaca oleh Evan. 
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Selesai beristirahat sebentar, Jihan dan Evan 
berangkat menuju Uluwatu untuk menonton Tari Kecak. 
Setelah itu mereka kembali makan malam dan menyusuri 
pantai di kala malam. 

"Kamu mau mandi duluan?" tanya Evan begitu 
mereka sampai kembali di kamar. 

"Iya aku duluan ya," Jihan menarik tas peralatan 
mandinya dari lemari dan segera masuk ke kamar mandi. 
Ketika di dalam, ia baru ingat ia belum mengambil baju 
tidurnya. Cepat-cepat Jihan keluar lagi dan mengambil 
baju tidurnya. Evan memandangi Jihan dengan bingung 
ketika kekasihnya ini bolak balik sepert setrikaan. 

Menurut Jihan, ia sudah mandi dan keramas, 
mengeringkan rambut dan memberi vitamin, membalur 
tubuhnya dengan lotion dan parfum, mengolesi wajahnya 
dengan pelembab hanya dalam waktu yang singkat. 
Namun ketika JIhan keluar, Evan sudah merosot di sofa 
sambil menonton TV. 

"Lama banget, Yang," kata Evan akhirnya berdiri. 

"Masa sih?" 


"Dua jam," kata Evan. 
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"Oh," Jihan tersipu malu. Waktu menunjukkan 
pukul sebelas, seingat Jihan dia memang masuk ke kamar 
mandi sejak jam sembilan. "Udah malam ya." 

Evan mengangguk. "Giliran aku ya. Kamu tidur 
duluan aja." 

Evan masuk ke kamar mandi dan Jihan menuju 
tempat tidur. Ia memang agak mengantuk namun tidak 
langsung tidur. Ia menyempatkan membuka media sosial 
dan melakukan update status. 

"Pilih locations, Ulu Segara, tag Evan Dirga. 
Captionnya, 'thank you for the first day'. Nah," Jihan 
tersenyum-senyum saat mengingat perjalanannya hari ini 
yang menyenangkan. Pintu kamar mandi terbuka dan 
Jihan refleks menoleh ke arah sumber suara. 
Pemandangan di depannya sukses membuat mata Jihan 
seakan ingin meloncat keluar. 

Evan masih dengan tetes air di sekujur tubuhnya 
dan hanya dibalut handuk yang menurut Jihan terlalu 
bawah. Menampilkan garis tulang pinggulnya yang 
seharusnya berbentuk segitiga dan mengarah ke... 

"Sial," gumam Jihan. 


Evan menoleh. "Aku kira kamu udah tidur." 
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"Baru mau," Jihan memalingkan wajahnya. 
Menaruh ponsel ke meja samping. Sengaja mencari 
pandangan lain selain tubuh Evan yang ternyata... 
begitulah. "Aku main HP bentar ternyata kamu udah 
keluar. Cepet banget mandinya." 

"Cowo,k" kata Evan singkat. 

Jihan tak menanggapi lagi, ia segera memejamkan 
matanya. Tanpa Jihan ketahui, Evan tersenyum geli. 
Setelah berpakaian normal, Evan menyusup ke balik 
selimut dan berbaring di samping Jihan. Menikmati wangi 
yang menguar dari tubuh kekasihnya. Rasanya ingin 
memeluk Jihan. 

Edo: Jadi sekamar? 

Evan membaca pesan di grup WhatsApp yang 
berisi teman-temannya di kantor. Ada yang sudah 
menikah dan punya anak, ada yang masih single, ada yang 
baru menikah, dan ada pula yang duda. 

Evan Dirga: Jadi. 

Evan menjawab pertanyaan Edo, si Bapak beranak 
satu. 


Reza: Mainkan dong Bro. 
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Dodi: Evan kan gak kayak lu Bro. Udah kelamaan 
gak dibelai sih lo makanya pengen dimainkan mulu. 

Dodi yang membalas kata-kata Reza si duda tanpa 
anak. 

Evan Dirga: Dia wangi banget lagi. 

Dodi: Wah, dan lo masih tahan? 

Dodi ikut mengompori. Sepertinya dia #TimReza. 

Evan Dirga: Yah.. Gue gak mau nyentuh dia 
kalau dianya gak mau gue sentuh. 

Reza: Bikin dia mau lo sentuh dong. 

Evan Dirga: Ada saatnya, Pak. Gue tidur dulu ya. 
Besok masih mau liburan nih Bapak-bapak. 

Dodi: Bisa-bisanya lo hura-hura di Bali 
sementara disini lagi pada sibuk nyiapin Motor Show. 

Secara struktur, Dodi adalah bawahan Evan di 
kantor. 

Evan Dirga: Bisa dong Pak. Selamat senang- 
senang. 

Evan menyimpan ponselnya. Memandangi Jihan 
yang tertidur. Mengecup kening Jihan sepelan mungkin 


lalu tertidur. 


KKK 
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Hari kedua dan ketiga mereka di Bali, Evan 
mengajak Jihan menuju Campuhan Ridge Walk, berjalan 
menyusuri jalan setapak dikelilingi pemandangan indah. 
Jihan suka sekali foto dirinya dan Evan berlatar belakang 
sawah dan ilalang. Setelah itu mereka makan siang di 
Karsa Kafe. Setelah itu mereka mengunjungi Pod 
Chocolate Factory untuk membuat cokelat bersama dan 
foto dengan beruang. Evan berkali-kali jadi korban 
lukisan coklat Jihan. Setelah jadi korban beberapa kali, 
Evan membalas Jihan dengan melumuri bibirnya dengan 
coklat cair dan langsung mencium Jihan. Membuat Jihan 
juga berlepotan coklat. 

"Kamu yaa," kata Jihan takjub, kaget, kesal, tapi 
malu. 

Evan hanya mengangkat bahu dan melanjutkan 
membuat coklat. 

Setelah membawa pulang coklat berbentuk 
binatang dan hati, mereka bergerak untuk berfoto bersama 
beruang. Jihan tentu saja girang sedangkan Evan hanya 
memperhatikan dari pinggir saja. Jihan tersenyum- 


senyum senang saat berpelukan dengan beruang yang 
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lucu dan ramah itu. Mereka berfoto berkali-kali sampai 
pengunjung lainnya muncul untuk berfoto juga. 

Saat makan malam, Evan mengajak Jihan makan 
malam di Swept Away, Ubud. Menikmati suasana 
romantis berlatar belakang sungai dan lilin. "Parah parah," 
cuma itu komentar Jihan. Dua hari ini dia benar-benar 
dimanjakan oleh Evan. 

"Yang penting kamu senang," kata Evan. 

"Pastinya," Jihan mencondongkan tubuhnya dan 
mencium Evan. 

Hari ketiga mereka bermain di pantai. Apalah 
artinya ke Bali jika tak ke pantai kan? Jihan 
memberanikan diri mengenakan bikini. Biasanya ia hanya 
berani mengenakan bikini ketika ke pantai atau berenang 
bersama teman-teman wanitanya. Tapi ini kan Bali! Jihan 
memberikan alasan lain untuk mengenakan bikini itu. 

Di Pantai Mengiat yang dekat dengan Ulu Segara, 
mereka menikmati kesegaran pantai di Bali. Ketika 
melihat Jihan membuka jubahnya dan memunculkan 
dirinya yang hanya berbalut bikin, yang dilakukan Evan 
hanya menelan ludah berkali-kali. Mengingatkan dirinya 


untuk tetap berpikir waras. Karena penampilan Jihan ini 
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bisa saja membuatnya tidak waras dan melakukan hal 
lain. 

"Ayo, Yang," Jihan menarik tangan Evan dan 
membimbingnya menuju pantai. Rambut Jihan yang 
berkibar-kibar membuat Evan semakin dag dig dug. Evan 
tidak tahu bahwa sebenarnya Jihan juga sedikit berpikir 
tidak waras. Melihat badan Evan yang rata dan kekar 
membuat Jihan memiliki pikiran-pikiran gila untuk 
merengkuhnya dan menciumi tubuh kekasihnya itu. 

Keduanya berputar dengan pikiran masing- 
masing. 

Mereka berenang dan berfoto. Berbaring di pasir 
putih sambil mengobrol. Sekali-sekali saling berciuman. 

"Seru ya kalau punya pantai pribadi gini," kata 
Jihan sambil berbaring di samping Evan. 

"Hmm. Kolam renang aja cukup, Yang. Kalau 
pantai nanti ada ikan hiu nyasar," kata Evan. 

"Hiih, aneh-aneh aja," Jihan tertawa. "Tapi ya 
boleh deh kolam renang juga." 

"Kolam renang plastik ya." 

"Bercanda. Aku mana muat di situ." 


"Apalagi kalau diisi berdua ya." 
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"Satu aja gak cukup." 

Jihan berguling ke samping. Tengkurap 
menghadapi Evan yang berbaring mengenakan kacamata 
hitam. 

"Oh 1ya, bulan depan sepupuku nikah. Kamu 
kosongin waktu ya." 

"Tanggal berapa?" 

"26 November." 

"Kita lihat nanti ya Yang." 

"Kok gitu?" Jihan menaruh dagunya di dada Evan. 
Sementara Evan melingkarkan tangannya ke punggung 
Jihan. Sedikit lagi ia bisa melepaskan tali bikini Jihan. 

"Aku gak tau kalau akhir tahun bisa apa nggak," 
Evan membuka kacamata dan menyipit memandang 
Jihan. "Cemberut gitu jelek." 

"Biarin," Jihan mengangkat dirinya. Mengibaskan 
beberapa butir pasir dan mengambil barang-barangnya. 

"Mau kemana?" 

"Balik ke kamar. Mau makan." 

Evan ikut berdiri dan mensejajari langkah sang 


kekasih. "Aku usahakan ya," kata Evan lagi. 
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"Hmm," cuma itu tanggapan Jihan. Evan 
menggeleng lalu menarik Jihan ke pelukannya. 
Menyentuhkan bibirnya ke bibir si pacar. Menggigit bibir 
bawah Jihan sampai Jihan mendesah pelan. Jihan 
membalas ciuman Evan dengan tidak kalah bersemangat. 
Menjilat bibir dan gigi kekasihnya. Berulang kali. 

"Udah jangan ngambek. Kita lagi liburan," Evan 
mengakhiri ciuman mereka dengan kecupan di kening 
Jihan. Hari ini mereka mengunjungi GWK, berkunjung ke 
pura dan tempat-tempat ikonik Bali lainnya. Jihan sudah 
tak lagi cemberut dan itu melegakan Evan. 

"Clubbing yuk Yang," celetuk Evan saat mereka 
baru akan pulang dari Bali Safari and Marine Park setelah 
mengikuti Safari malam. 

"Hiih? Ngapain jauh-jauh ke Bali kalau ujung- 
ujungnya clubbing juga? Di Jakarta kan banyak," Jihan 
menggeleng. 

"Sebentar aja," Evan mengangkat bahu. 

"Lagian kan kita bajunya cuma begini," Jihan 


memperhatikan dirinya yang mengenakan mini dress. 
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"Emang kamu biasa pake baju apa kalau 
clubbing?" Evan memandang dengan tatapan 
menyelidik. 

"Heh," Jihan mencubit pipi Evan lalu akhirnya 
mengangguk. "Jangan lama-lama ah. Kita belum makan 
malam." 

"Bahkan jam segini sih belum ada apa-apanya," 
celetuk Evan. 

"Kamu bilang apa barusan?" Jihan menoleh cepat. 

"Nggak," Evan pura-pura polos. 

Evan mengajak Jihan ke Bounty Dischoteque. 
Mereka tak perlu sibuk membayar biaya masuk atau 
apapun karena begitu Evan sampai, dia disambut oleh 
seseorang. 

"Udah lama gak ketemu, Van," sapa orang 
tersebut. 

"Banget. Sukses lo di sini?" Evan menjabat lengan 
orang tersebut. 

"Disyukuri aja." Dia tersenyum lalu menoleh ke 
arah Jihan. "Dan ini adalah?" 


"Jihan, cewek gue." 
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"Nama yang cantik untuk wanita yang cantik. Gue 
Rangga, temen kuliah Evan," Rangga mencium tangan 
Jihan. 

"Jangan lama-lama," Evan menepuk tangan 
Rangga yang agak lama memegang tangan Jihan. 

Mereka bertiga masuk ke dalam. Jihan 
memperhatikan dekorasi yang berbau bajak laut. Tempat 
ini mulai ramai oleh orang-orang yang baru selesai makan 
dan mulai bersiap menuju lantai dansa. 

"Makan disini aja ya Yang?" ajak Evan. 

"Ya udah." 

Rangga meninggalkan mereka namun 
meyakinkan bahwa semua fasilitas bisa dinikmati secara 
gratis. Katanya karena Evan sudah banyak membantunya 
saat mereka kuliah dulu. Mereka makan dan mengobrol, 
tanpa sadar waktu menunjukkan pukul sebelas dan situasi 
mulai ramai dan musik mulai mengalun. 

Refleks Jihan menggerakkan badannya. Evan 
tersenyum diam-diam. Menarik tangan kekasihnya ke 
lantai dansa. 


"Ayo." 
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Mereka berbaur bersama orang-orang lainnya. 
Bergerak mengikuti hentakan musik. Jihan bergoyang 
menyaingi para sexy dancers. Ia menggoyangkan 
kepalanya dan memainkan rambutnya. Tidak jarang ia 
bergerak menggoda Evan. 

"Are you drunk, honey?" teriak Evan. 

"What?" balas Jihan. 

"Are you drunk?" kata Evan lagi. 

"No. Just two glass won't make me drunk," kata 
Jihan. Senyumnya lebar. Meski Jihan bilang tidak, Evan 
tahu Jihan agak sedikit kehilangan kesadarannya. Namun 
Evan tetap membiarkan Jihan bergoyang, yang penting 
Evan mampu mengawasi agar Jihan tidak berbuat atau 
diperlakukan aneh. 

Rangga menghampiri Evan dan mengajaknya 
mengobrol sebentar. Tanpa Evan sadari, Jihan bergerak 
ke atas meja dan bergabung bersama para sexy dancer. 
Pakaiannya yang memang 'sederhana' membuat 1a ikut 
disoraki oleh para pengunjung. 

"Hei," Evan berseru kaget. Cepat-cepat ia 
menerobos kerumunan orang-orang dan nekat naik untuk 


menurunkan Jihan. "Hei hei." 
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"Kenapaaa? Lagi seru," kata Jihan merengut. 
"Aku selalu pengen coba naik meja gitu." 

"Nanti, naik meja depan aku aja," kata Evan. 
Orang-orang menyoraki Evan ketika ia menarik Jihan 
turun. 

Sembari sedikit menyeret Jihan, Evan 
menghampiri mobil. Perasaannya campur aduk antara 
kaget dan takjub dan tidak rela. Begitu sampai di hotel dan 
mobil dibawa petugas valet, Evan tak perlu susah payah 
menarik Jihan ke kamar karena Jihan sudah lebih sadar. 

"Aku kacau ya?" tanya Jihan begitu mereka akan 
masuk ke kamar. 

Evan tidak menjawab. Ia membuka pintu kamar 
dan mempersilakan Jihan masuk duluan. Setelah Jihan 
dan Evan masuk, Evan mengunci pintu. Jihan sudah akan 
mengucapkan kata maaf namun Evan sudah keburu 
menciumnya. Melumat dan mengigit bibir Jihan dengan 
cara yang lebih kasar dari yang mereka biasa lakukan. 

"Kalau kamu mau nari kayak tadi, di depan aku 
aja," bisik Evan. Jihan masih tak mengerti. Evan 
kemudian menciumnya lagi. Tangannya bergerak 


menyusup ke mini dress Jihan dan meraba bokong Jihan. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Membuat Jihan semakin mendesah. Akhirnya Jihan tahu 
apa yang akan dilakukan oleh Evan. 

Tangan Jihan yang semula terjuntai di samping 
tubuhnya, sekarang bergerak untuk membuka celana 
jeans Evan. Tak perlu waktu lama. Saat Jihan berhasil 
merogoh isi celana Evan, saat itu juga Evan berhasil 
membuka pengait bra Jihan. Mereka berdua berhenti 
sejenak. Saling memandang dan mencari kesepakatan. 
Ketika tercapai kesepakatan. Evan langsung membuka 
dress Jihan dan melemparkan bra yang sudah lepas 
tersebut. Evan kembali mencium Jihan. Menempelkan 
erat payudara Jihan ke dadanya yang masih berbalut kaos. 
Tangan Evan meraba dan mengelus sekujur tubuh Jihan 
sementara tangan Jihan meraba tubuh Evan, memaksanya 
membuka pakaian. 

Evan menggiring Jihan ke tempat tidur. 
Menjatuhkan tubuh Jihan yang hampir telanjang di tempat 
tidur. Payudara Jihan yang ternyata lebih besar untuk 
ukuran tubuhnya, membumbung menantang bagi Evan. 
Evan tak perlu menunggu lama untuk membuka kaus dan 


menampilkan tubuhnya yang sudah dirindukan Jihan. Ia 
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juga membuka celana jeans-nya dan Jihan dapat melihat 
milik Evan yang mulai berkembang. 

"Sini, Sayang," tangan Jihan terulur. Evan meraih 
tangan tersebut dan menciumnya. Lalu menciumi, 
menggigit, dan mengecup payudara Jihan. Memainkan 
puting Jihan sehingga si pemilik mendesah-desah nikmat. 
"Oh, ohhh..." 

Tangan Jihan meremas pundak Evan ketika tangan 
Evan mulai melepaskan celana dalam hitam yang 
digunakan Jihan. Ciuman Evan berpindah ke lubang Jihan 
namun tangannya masih meraba dan meremas payudara 
Jihan. Tubuh Jihan menggelinjang ketika Evan dengan 
lihainya menjilat dan mencium bagian paling intim 
dirinya. Ia kesulitan menggapai Evan namun sebagai 
gantinya 1a memegang kasur. 

"Damn, Evan," Jihan mendesah dan merengut. 
Evan kembali naik dan memandang wajah Jihan yang 
sudah tak karuan namun baginya tetap terlihat cantik. 
Dielusnya rambut Jihan dan ia tersenyum. Napas Jihan 
naik turun tak karuan karena Evan tidak hanya 


memandanginya, namun kejantanan Evan sedang 
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menggodanya di bawah sana. Menggesekkan benda itu ke 
milik Jihan terus menerus. "Are you sure?" 

"Do it," gumam Jihan. 

"What?" Evan tersenyum menggodanya. 

"Bercinta denganku, Evan Dirga," Jihan menarik 
wajah Evan dan menciumnya dengan ganas. Mereka 
melepaskan diri sejenak agar Evan dapat melepaskan 
celananya. Evan kembali mencium leher Jihan ketika 
akhirnya ia memasukkan kejantanannya ke milik Jihan. 

"Aaahhh, f*ck," teriak Jihan. Evan menggigit 
puting Jihan, membuat Jihan makin tak karuan. Jihan 
mencakar pundak Evan ketika Evan memasukkan 
kejantanannya semakin dalam. Menggoyangnya maju dan 
mundur. "Shoot, shoot!" 

Jihan ikut menggerakkan badannya, bergoyang 
dan menggelinjang. Membuat Evan ikut mendesah 
nikmat. "Ayo, Sayang." 

Evan bergerak semakin cepat di bawah sana. 
Membuat Jihan semakin merasakan kenikmatan sekaligus 
rasa sakit. "Damn, damn." Ketika Evan berhasil 


memasukkan semua kejantanannya ke dalam diri Jihan 
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dan mereka menyatu, Jihan merasakan orgasme 
pertamanya. 

"Evan Dirgaaa," teriak Jihan. 

"Ya, Sayaang," balas Evan yang juga mengalami 
orgasme. Keduanya terengah-engah. Keringat mengucur 
dari kening keduanya. 

"You... are... crazy," bisik Jihan. Mengelus pipi 
kekasihnya. 

Evan tersenyum. Ia mundur, berbaring di samping 
Jihan, tanpa melepaskan tatapannya. Ganti, Jihan yang 
berbaring di atas Evan. 

"Kamu tahu, aku penasaran bagaimana rasanya 
menciumi ini," Jihan menyusurkan jarinya di dada Evan, 
bermain sebentar di puting Evan, bergerak ke lengan 
kekar Evan. Jihan duduk di atas perut Evan, membuat 
Evan mudah meraba dan meremas payudara Jihan. Jihan 
mendesah pendek-pendek. Namun ia tidak mau 
dipermainkan sendirian. Jihan menciumi leher Evan 
meraba dadanya dan tangannya, mengigit dan memelintir 
puting Evan. 


"Ouch, Sayang," gumam Evan. 
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Jihan tersenyum. Mundur dan ganti menciumi 
milik Evan yang masih berdiri siap. Kali ini Evan yang 
mendesah dan bergerak-gerak. Jihan tak menunggu lama, 
1a sendiri yang memasukkan kejantanan Evan ke dalam 
miliknya. 


Mereka bercinta seperti tak kenal lelah. 


KKK 
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5 


Kesadaran Jihan sudah pulih entah sejak kapan. 
Namun dia sengaja membiarkan matanya tetap terpejam. 
Jihan berpikir jika apa yang dia jalani tadi malam adalah 
mimpi, maka biarkan dirinya melanjutkan hal tersebut. 
Jika ternyata semua itu kenyataan, dia ingin memastikan 
bahwa orang yang melakukan itu tidak pergi dari sisinya. 

Perlahan Jihan merasakan seseorang mengelus 
punggungnya yang telanjang. Orang itu juga mengecup 
puncak kepala Jihan dan bernapas pelan di dekat 
wajahnya. 

Oh berarti tadi malam bukan mimpi dan dia masih 
di sini. 

"Aku tahu kamu sudah bangun, Sayang." 

Jihan tersenyum. Dia membuka mata dan melihat 
Evan sedang memandangi dirinya sambil tersenyum. 
Evan mengelus pipi Jihan dengan lembut dan mengecup 
bibirnya dengan mesra. 

"Selamat pagi." 


"Sudah jam sepuluh, Sayangku." 
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"Oh ya?" Jihan mencari alat yang bisa 
menunjukkan jam, entah arloji kami atau ponsel. Lalu 
Evan mengulurkan ponselnya dan menunjukkan jam. 
"Oh." 

"Semalam membuatmu sangat lelah ya sampai 
tidur begitu lama?" 

Jihan tertawa, kembali menjatuhkan diri di 
pelukan Evan. "Last night was crazy." 

"I know," Evan kembali mencium kepala Jihan. 

"Kita harus siap-siap. Pesawat kita kan jam satu," 
Jihan memutuskan untuk bangun. Mandi dan 
membereskan barang mereka. 

"Kamu mau mandi duluan? Atau bareng?" tanya 
Evan dengan wajah datar. 

"Aku duluan. Aku duluan. Aku gak mau kita 
ketinggalan pesawat karena terlalu asyik main air," kataku 
sambil meloncat ke kamar mandi. 

Selesai mandi kilat, aku langsung membereskan 
semua barang kami. Termasuk pakaian yang tercecer 
serampangan. Oleh-oleh yang segitu banyak berusaha 
Jihan masukkan ke koper agar tak menambah barang 


bawaan. Untung koper Evan besar meski isinya tak 
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banyak. Selesai packing, Jihan melihat lagi setiap sudut 
kamar ini, khawatir ada benda yang tertinggal. Repot 
mengambilnya jika tertinggal. 

"Udah beres semua, Sayang?" tanya Evan begitu 
ia keluar dari kamar mandi. Lagi-lagi hanya mengenakan 
handuk di pinggangnya. 

"Udah, kamu pake baju gih buruan. Kita belum 
makan apa-apa." 

"Baju aku udah kamu pack semua?" 

"Itu ada di kasur, celana, jeans dan polo shirt. 
Lainnya udah beres," Jihan mengangkat tangan, 
menempelkan telunjuk dan jempol membentuk lingkaran. 
"Peralatan kecantikan ada di kantong koper bagian luar." 

Evan tertawa saat Jihan bilang peralatan 
kecantikan. Maksudnya adalah deodoran, parfum, dan 
kawan-kawannya. Tanpa basa basi, Evan langsung 
membuka handuknya di depan Jihan. 

"Hey!" teriak Jihan refleks. 

"Apa?" Malah dia menampilkan wajah polosnya. 
Buru-buru Jihan memalingkan wajah. 


"Jangan di sini dong pake bajunya." 
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"Kan kamu udah liat juga," Evan masih berkata 
dengan santainya. Dari sudut matanya, Jihan bisa melihat 
dia sedang mengenakan celana dalam dan jeans. 

"Iya tapi kan..." 

"Mau lagi?" 

"Evan Dirga!" Jihan berseru. Menutup wajah 
sepenuhnya. Si ganteng itu malah tertawa. Setelah 
mengenakan polo shirt, ia menghampiri koper untuk 
mengambil produk perawatan tubuhnya sendiri dan 
menyisir rambutnya. Jihan menghela napas. 

"Ayo berangkat sekarang. Kita makan di bandara 
aja sambil nunggu. Aku juga masih harus check out hotel, 
balikin mobil," ajak Evan setelah ia tak lama selesai 
berdandan. 

"Udah check in pesawat?" 

"Sambil jalan aja. Kamu check in online ya selama 
aku nyetir." 

"Oke, Pak Bos!" 

KKK 

Pukul tiga sore mereka sampai di Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta. Mereka langsung menuju 


mobil Evan yang diparkir sejak hari Kamis lalu. Memang 
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saat itu Evan menjemput Jihan di rumah dan membuat ia 
akhirnya berkenalan dengan orang tua Jihan. 

Ketika Jihan dan Evan sampai di rumah, Jihan 
kaget melihat ada mobil lain di rumah. 

"Masuk dulu ya, Yang?" 

Evan mengangguk. Evan turut membantu 
membawakan koper Jihan hingga ke rumah. 

"Mama," panggilku. 

"Di dapur, Jihan." 

Evan menaruh koper Jihan di ruang tengah. 
Setelah itu mereka bersama-sama menuju dapur. Rupanya 
terjawablah siapa pemilik mobil hitam di depan. 

"Bang Leandro?" Aku menyapa sepupuku yang 
setengah bule ini. 

"Hai, Jihan," 1a balas menyapa. 

"Tante Dian apa kabar?" Aku menyalami tanteku, 
kakak dari ayahku ini. 

"Baik, Jihan. Gimana kuliahnya?" 

"Biasa Tante. Anak tesis," Jihan nyengir. Ketika 
Jihan sadar Evan berdiri canggung, buru-buru Jihan 
menarik dirinya mendekat. "Tante Dian, Bang Le, kenalin 


ini pacarku, Evan Dirga." 
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Bang Leandro bangkit berdiri dan menyalami 
Evan. Sedangkan Evan mencium tangan Tante Dian. 

"Siapanya Abiyasa dan Talina Dirga ya?" tanya 
Tante Dian. 

"Itu ayah dan ibu saya, Tante," jawab Evan. 

"Ooohh, ya ampun, dunia sempit ya," Tante Dian 
berseru kaget. Jihan memandangi Evan dan Tante Dian 
bergantian. Mama hanya tersenyum sambil menyiapkan 
minuman. "Le, kamu ingat gak Ibun kan ikut Yayasan 
Perlindungan Kanker Hati pada Anak, nah penggagas 
sama pengelolanya itu Abi dan Talina itu. Yang pernah ke 
rumah bawa parsel juga." 

"Oh iya, aku inget Bun," Bang Le mengangguk. 

"Berarti Tante kenal orang tua saya?" tanya Evan 
dengan sikap yang lebih lunak. Jihan menyuruhnya untuk 
duduk di samping Bang Leandro. 

"Kenal. Titip salam ya. Nanti Tante juga kirim 
undangan untuk nikahan Leandro," kata Tante Dian lagi. 

"Leandro ini sepupuku yang aku bilang mau nikah 
bulan depan lho, Van," kata Jihan mengingatkan Evan. 


Dia mengangguk-angguk saja. 
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"Ngomong-ngomong nikahan, aku mau minta 
bantuan Jihan. Jadi pager ayu buat nanti. Mau?" tanya 
Bang Le. Jihan yang sedang minum es jeruk buatan mama 
hampir tersedak karena terlalu bersemangat. 

"Mau mau mau!" 

Bang Le tersenyum. "Makasih ya. Nanti 
seragamnya dikasih. Tapi Driana belum sempet beli. Jadi 
mungkin kamu kalau mau temenin dia beli..." 

"Boleh. Nanti aku kontak Kak Driana." 

"Oke." 

"Udah cuma bahas itu aja?" tanya Mama akhirnya 
duduk bersama kami. 

"Iya, Farah. Tadinya Leandro mau ngomong via 
telepon aja. Tapi kan ini penting, jadi aku minta dia dateng 
aja sekalian," jawab Tante Dian. "Ngomong-ngomong, 
Dito mana?" 

"Papanya Jihan balik ke kantor bentar katanya ada 
yang disiapin buat Audit," jawab Mama. 

Sementara ibu-ibu mengobrol, aku lihat Evan dan 
Bang Le juga memulai pembicaraan. 


"Kerja di mana?" tanya Bang Le duluan. 
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"Astro International," jawab Evan. "Lo? Eh gue lo 
aja gak masalah kan?" 

Bang Le tertawa. "Selo." 

Evan ikut tersenyum. "Lo gimana?" 

"Kerja di PTV." 

"Cool. Katanya kerja di situ pagi jadi malem, 
malem jadi siang?" 

"Begitulah. Kadang bisa nginep di kantor." 

"Calon istri gak masalah?" 

"Gak. Dia juga pernah kerja di situ soalnya. Tapi 
sekarang resign dan jadi dosen." 

"Oh nice. Pasangan yang unik." 

"Thank you. 26 November, datang ya bareng 
Jihan." 

"Gue usahakan," jawab Evan sambil tersenyum 
tipis. 

Mereka masih mengobrol sampai waktu makan 
malam karena Mama bersikeras menahan Evan, Bang Le, 
dan Tante Dian supaya makan di sini. Sekaligus 
menunggu Papa katanya. 

"Yang, terima kasih ya untuk semuanya," kata 


Evan begitu dia hanya berdua dengan Jihan. Makan 
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malam sudah selesai. Bang Le dan Tante Dian sudah 
pulang. Evan baru selesai berpamitan pada Mama dan 
Papa. 

"Sama-sama. Liburan yang menyenangkan," Jihan 
tersenyum lebar. 

"Selama beberapa pekan ke depan aku bakal agak 
sibuk. Jadi mungkin kita gak terlalu bisa sering ketemu." 

"Hmmm," Jihan menduga sesibuk apa pun, kalau 
cuma pesan-pesan harusnya tetap bisa kan? "Oke." 

"Baiklah. Aku pulang dulu ya. Selamat istirahat," 
Evan mencium pipi Jihan lalu masuk ke mobil. Jihan 
melambai dari teras rumah. Membiarkan Security yang 
membukakan pagar untuk Evan. 


"Back to reality!" 
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Jihan Melodia: Sayang, oleh-oleh buat di kantor 
cukup gak? Temen-temenku di kampus pada kalap semua 
nih haha. 

Jihan mengirimkan pesan itu pada siang pertama 
setelah selesai liburan. Oleh-oleh yang dibeli untuk 
teman-teman di kampus Jihan langsung habis dalam 
waktu kurang dari lima menit. Memang orang-orang ini 
kadang rakusnya luar biasa. 

Jihan menjalani kuliah dengan penuh semangat 
hari ini. Tentu karena sudah mengecas energinya selama 
akhir pekan kemarin. 

"Seneng banget sih?" Liana menyenggol tangan 
Jiham karena melihat temannya yang tersenyum-senyum 
padahal penjelasan dosen di depan terbilang serius. 

"Gitu deh," sahut Jihan sambil tersipu malu. 

"Emang kemana aja kemarin?" Liana berbisik 
lagi. 

Pelan-pelan Jihan menyebutkan destinasi wisata 


yang dikunjungi selama empat hari di Bali. 
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"Pantesan lo seneng. Tempatnya kece-kece. Udah 
gitu lo sekamar kan?" Liana terkikik namun buru-buru ia 
menelan tinjunya agar tak menimbulkan kehebohan. 

"Heh." Malah Jihan yang berseru. Membuat Vino 
yang duduk di arah jam sepuluh menoleh. Jihan 
menanggapi dengan memberikan tanda peace. 

"Itu kan yang sebenernya bikin seru?" tanya Liana 
lagi. 

"Diem-diam aja lo, Li," Jihan menggelitik 
pinggangnya. Liana sibuk menghindar tapi sulit karena 
mereka tidak boleh menimbulkan keributan. 

Ngomong-ngomong soal liburan kemarin... Jihan 
mengeluarkan ponsel dari saku celana dan 
memperhatikan notifikasi yang muncul. Tidak satu pun 
pesan dari Evan Dirga. Padahal kalimatnya tadi sudah 
dikirim dari empat jam lalu. 

Sudahlah mungkin dia memang sibuk. 

daa 

Jihan kembali mengecek ponsel setelah sampai di 
rumah hampir pukul delapan alam. Sepulang kuliah tadi 
Jihan dan lainnya menyempatkan diri mengetik tesis 


bersama-sama untuk saling menyemangati. Dia juga 
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kembali mengirim pesan pada Evan, memberinya 
informasi bahwa dirinya sedang mengerjakan tesis. 
Namun hingga malam ini, tak ada balasan juga. Bahkan 
WhatsApp-nya masih centang abu-abu. 

Jihan memutuskan untuk meneleponnya langsung. 

Tuut. 

Tuut. 

Tuut. 

Begitu berulang kali sampai angka sepuluh (10) 
muncul di samping nama Evan Dirga. 

"Sibuk banget sih Pak," Jihan bergumam. Jihan 
menganggap Evan sangat sibuk karena ia harus 
menyelesaikan pekerjaan yang tidak ia sentuh pekan lalu. 
Jihan pun berangkat tidur masih dengan rasa penasaran. 

kakak 

Ketika keesokan harinya Jihan bangun, hal 
pertama yang dia lakukan adalah mengecek ponselnya. 
Hatinya bersorak ketika melihat ada pesan dari Evan. Ia 
mengirimkannya pukul satu dini hari. 

Evan Dirga: Maaf baru bales, Yang. Sibuk banget 


seharian. Gimana tesisnya? 
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Dengan hati girang Jihan membalas pesan Evan 
ini. 

Jihan Melodia: Lancar. Hari ini aku mau 
ngerjain seharian di Starbucks. Kamu bisa mampir? 
Nanti sekalian kita makan siang bareng. 

Pesan itu tak langsung berbalas. Tentu saja. Ini 
masih pukul lima subuh dan Evan mungkin masih tidur 
karena kelelahan. Rasa penasaran Jihan sedikit 
menghilang karena Evan tak membalas pesanku 
disebabkan memang sedang sibuk bekerja. 

Seharian ini Jihan mendekam di Starbucks Kota 
Kasablanka. Salah satu mal yang paling Jihan suka karena 
kesan yang ditimbulkan terasa glamor. Jihan memang 
sengaja mematikan ponsel dan tak menghubungkan 
Macbook Air dengan wifi. Hal ini dilakukan agar dia 
dapat fokus mengerjalan tesis sembari mendengarkan 
musik. 

Jihan baru menyadari bahwa matahari hampir 
tergelincir ketika sekarang Starbucks mulai penuh oleh 
orang-orang yang mengenakan setelan kerja. Sepertinya 
sepulang kerja mereka mencari ketenangan atau sekedar 


berkumpul dengan teman di sini. Jihan menggerakkan 
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badan hingga terdengar bunyi tulang bergemeretak. 
Untunglah ada banyak kemajuan dalam tesis yang dia 
kerjakan sehingga Jihan memutuskan untuk pulang agar 
bisa makan malam di rumah. JIhan kembali menyalakan 
ponsel. Berdebar menunggu apakah ada pesan balasan 
dari Evan. 

Nihil. 

Hanya ada pesan dari Mama yang minta dibelikan 
brownies dan cinnamon roll Starbucks. Tanpa terasa bibir 
Jihan menekuk ke bawah. Dibereskannya barang-barang 
miliknya, membelikan pesanan Mama, lalu berjalan 
gontai ke mobil. 

KKK 

Jihan mulai kebingungan. Sudah dua minggu 
sejak selesai berlibur ke Bali dan Evan seperti terombang- 
ambing dalam ombak. Kadang ada, kadang tidak. Kadang 
membalas pesan, kadang dibaca pun tidak. Ditelepon 
berkali-kali, tidak ada satupun yang diangkat. Ia hanya 
berkata bahwa ia sedang sibuk. Jihan mencoba untuk terus 
memberinya semangat, mengingatkannya untuk makan 
dan minum vitamin. Kadang Jihan berniat untuk 


menghampiri Evan di kantor. Namun niat itu selalu urung 
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karena ketika Jihan bilang ingin datang, Evan selalu 
menjawab dengan cepat, melarang pergi. Atau tiba-tiba 
saja tugas desain dan tesis menumpuk. Pembimbing tesis 
meminta Jihan menyerahkan kuesioner yang siap disebar 
agar segera dapat mengumpulkan data. Sedangkan 
permintaan desain juga tak kalah menggunung. 


Sementara Evan... hilang ditelan bumi. 


KKK 
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"Kamu nanti mau bawa mobil sendiri, Jihan?" 
tanya Kak Driana di telepon. 

"Rencananya begitu, Kak. Kenapa?" Jihan 
mengisi jus jeruk ke dalam gelas sebagai menu sarapan. 

"Aku jemput kamu ke rumah aja ya. Biar gak 
banyak mobil kita. Biar aku juga ada temen di jalan." 

"Boleh kalau gitu. Aku kasih alamatku ya, Kak." 

"Oke, via WhatsApp aja ya. Aku udah berangkat 
dari rumah." 

Hari ini adalah hari yang direncanakan untuk 
Jihan dan Kak Driana membeli kain untuk seragam bagi 
keluarga dan sahabat-sahabat dekat. Meski terbilang 
sudah satu bulan mendekati hari pernikahan dan dianggap 
mepet, Kak Driana tetap bersikeras. Karena dia ingin 
melihat semuanya mengenakan seragam dan dia baru 
punya waktu sekarang. Kemarin sibuk menyiapkan ujian 
tengah semester mahasiswanya. 

Sekitar pukul sembilan terdengar mobil memasuki 


pekarangan rumah. Jihan yang sudah selesai sarapan dan 
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siap berangkat langsung menghampiri keluar. Jihan 
melihat Kak Driana keluar dari mobil CRV putihnya. 
Sekilas dia terlihat seperti Kimmy Jayanti. Dengan 
rambut yang lebih pendek karena baru tumbuh selepas 
operasinya dua bulan lalu. 

"Udah siap, Jihan?" 

"Ayo, Kak. Tapi aku pamit sama Mama dulu ya." 

"Aku juga ikut nyapa deh." 

Mereka berdua memasuki rumah. Menghampiri 
Mama yang sedang membuat kue. Salah satu hobi Mama 
yang tidak pernah dia berani jadikan sumber penghasilan 
utama. Padahal permintaan sangat banyak. 

"Pagi, Tante." 

"Hei, Driana. Lama gak ketemu. Sehat?" 

Kak Driana dan Mama bersalaman lalu mencium 
pipi kanan kiri. 

"Alhamdulillah, Tante. Tinggal numbuhin ini aja," 
Kak Driana menyentuh rambut pendeknya. 

"Ah kenapa dengan ini memangnya? Cantik kok," 
Mama mengacak rambut Kak Driama seperti dia sering 
mengacak rambut putrinya. Sejak dikenalkan kepada 


keluarga besar pada acara lamaran sebulan lalu, semua 
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keluarga Bang Le nampak langsung akrab dengan Kak 
Driana. Selain karena orangnya yang cantik dan cerdas. Ia 
juga pemberani. Keberaniannya yang menyebabkan ia 
kehilangan rambutnya. Demi menyelamatkan anak kecil 
yang hampir tertabrak, darah hampir merembes ke 
tempurung kepalanya dan mengharuskannya menjalani 
operasi saat itu juga. 

"Aku mau nyulik Jihan dulu nih, Tante. Boleh 
ya?" 

"Mau belanja kan? Boleh. Tante malah udah nitip 
beberapa kain buat dibeliin Jihan," kata Mama sambil 
senyum-senyum penuh arti. 

"Kalau gitu kami pergi dulu ya Tante. Biar bisa 
agak lama keliling-kelilingnya," ujar Kak Driana. 

Mereka berpamitan dan berjalan menuju mobil 
Kak Driana. 

"Bang Le emang gak bisa nemenin, Kak?" tanya 
Jihan saat mereka mulai menyusuri jalanan menuju 
Mayestik. 

"Hmm, dia mau dateng ke sidangnya Lucas." 

"Masih sidang ya?" 


"Banding hukuman," jawab Kak Driana. 
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"Aku kira Bang Le gak peduli lagi.” 

Kak Driana tersenyum. "Gimana ya, Han. Kamu 
sendiri tahu kan betapa bencinya Leandro dengan 
kakaknya sendiri. Tapi ketika melihat saudaranya di 
penjara... ya bukan berarti Lucas perlu dikasihani. Aku 
pernah melihat dia tenang-tenang saja. Hanya saja, 
menyadari ada saudaramu di penjara..." 

"Aku gak bisa bayangkan." 

"Aku juga. Kali ini Leandro tercabik antara 
bersikap ketus pada kakaknya atau sedikit melunak 
menghadapi kondisi Lucas. Ancamannya hukuman mati, 
Han." 

Napasku tercekat. Aku sendiri cukup kenal 
dengan Bang Lucas. Sebelum Tante Dian dan Om Frans 
bercerai, beberapa kali aku bermain bersama Bang Luc 
dan Bang Le. Hanya memang tak seakrab aku dan Bang 
Le. Tak terbayang anak kecil kalem itu ternyata seorang 
bandar narkoba. 

"Kalau Tante Dian?" 

"Terlepas dari Lucas bersalah atau tidak, nyaman 
di penjara atau tidak, Ibun selalu mengasihani putra 


sulungnya itu. Ibun mengunjungi Lucas tiga hari sekali. 
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Mengajaknya mengobrol. Cukup mengabaikan fakta 
kesalahan anaknya tersebut. Ya namanya juga ibu," Kak 
Driana mengangkat bahu. 

"Om Frans kesini?" 

Kak Driana mengangguk. 

"Sekarang malah bisnis-bisnis Lucas dipegang 
Om Frans. Termasuk PTV," Kak Driana tiba-tiba tertawa. 
"Ini yang bikin Leandro gak betah di kantor." 

"Karena?" 

"Karena setiap Om Frans ada di kantor, dia selalu 
cari Leandro untuk minta maaf." 

"Dan Bang Le gak mau ketemu?" 

"Belum, kurasa. Butuh waktu lama untuk dia 
memaafkan Lucas padahal mereka cukup sering bertemu. 
Apalagi ayahnya. Penyebab mimpi-mimpi buruknya sejak 
kecil hingga dewasa." 

"Hmm, / see," Jihan mengangguk. 

"Dan aku jadi semakin sayang padanya. Dia 
semakin tidak ragu menunjukkan sisi kekanak- 
kanakannya, saat dia sebal, takut, aku selalu ingin 


merangkul dan menguatkan dia," Driana tersipu saat 
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bicara ini. Jihan ikut tersenyum. "Sudah sudah. Kamu 
sendiri gimana sama pacarmu?" 

Mengingat pacarnya membuat Jihan jadi tidak 
bersemangat. 

"Er, udah mau sampai Kak," Jihan mengalihkan 
topik karena ternyata mereka sudah sampai di gerbang 
Pasar Mayestik. 

"Ah iya." 

Topik mengenai pacar sementara hilang dari 
permukaan ketika mereka berdua asyik menyusuri toko- 
toko yang menjual kain. 

"Tadinya aku mau beliin kebaya aja buat yang 
perempuan, batik buat yang laki-laki. Tapi setelah dipikir- 
pikir, karena tema pernikahannya modern, jadi kayaknya 
gak cocok pakai kebaya," kata Kak Driana sembari 
melihat-lihat deretan kain-kain yang begitu cantik di 
mataku. "Yah soalnya pasti bakal aneh banget kalau 
rambut pendek begini pake mahkota Palembang atau 
Jawa." 

"Kalau Jawa kan bisa dilukis gitu, Kak," kata 
Jihan. Mungkin bisa memyembunyikan rambut Kak 


Driana yang pendek. 
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"Iya tapi aneh gitu ah. Jadi aku memang mau pake 
gaun aja dari akad sampai resepsi." 

Jlhan mengangguk. Toh dalam bentuk apapun 
acaranya, yang penting adalah syarat-syarat 
pernikahannya terpenuhi. 

"Jadi, sekarang kita cari batik ya, Han. Buat 
bapak-bapak pake batik aja. Buat ibu-ibu nanti batiknya 
digabung sama kain lagi buat jadi dress atau gamis atau 
kutu baru atau apa deh bebas." 

"Oke, Kak." 

"Kamu udah ada penjahit langganan kan? Abis ini 
langsung kasih ke penjahit ya biar bisa langsung dibuat." 

"Tenang. Dari pas Bang Le ke rumah, aku udah 
kontak penjahit langganan kok," Jihan tersenyum 
menenangkan. Kak Driana mengangguk dan mereka 
lanjut mencari kain-kain batik. 

"Aku mau tanya satu hal yang agak pribadi, boleh 
Kak?" Tiba-tiba saja Jihan terpikirkan sesuatu dan 
sepertinya Kak Driana bisa membantunya memikirkan 
solusi untuk permasalahan yang sedang berkecamuk di 
kepala. 

"Kak Driana dan Bang Le pernah..... 
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"Hmm?" Kak Driana menoleh dari kain batik sutra 
berwarna biru muda. 

"Pernah making love gak?" Pertanyaan itu 
dibisikkan langsung ke telinga Kak Driana. Mendengar 
pertanyaan itu Kak Driana langsung batuk. 

"Sebentar," Kak Driana menghentikan batuknya, 
memanggil petugas untuk menanyakan ketersediaan 
jumlah batik yang ia inginkan. Setelah petugas pergi 
untuk mengecek, ia kembali ke arah Jihan. "Make love?" 

Aku mengangguk. 

Kak Driana menggeleng, mengusap rambutnya 
yang pendek. "Aku bukan penganut sex before marriage, 
Jihan. Tapi kalau sekedar cium ya pernah." 

"Have you ever in a conditions where you and 
Bang Le are the only human in a room?" 

"Many times. Beberapa kali Leandro dan aku tidur 
bersama. Maksudku, ya dia merem, aku merem, kita tidur. 
Lagian kalau dia berani macem-macem, aku tendang dia 
ke Antartika." 

"Pernah tergoda untuk... lebih?" 

Kak Driana nyengir. "Sering. Apalagi kalau 


Leandro sedang keluar manjanya. Dia mau aku cium, 
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peluk, dan kadang-kadang, suka iseng juga. Tapi yaaaaa, 
aku selalu inget Mama, Gera, almarhum Papa. Kita gak 
tahu kan konsekuensi perbuatan kita apa. Ya kalau bener 
aku jadi sama Leandro, kalau gak? Yang udah mau nikah 
besok aja bisa batal, Han. Apalagi yang belum. Jadi aku 
bener-bener menjaga diri aku dan Leandro juga 
menghormati aku.” 

Hati Jihan rasanya teriris mendengar itu. Pantas 
saja Kak Driana terlihat begitu keren. Dia mampu 
menjaga prinsip-prinsipnya dan itu juga yang membuat 
Bang Le bertekuk lutut untuk pertama kalinya. 

Jihan menyentuh perutnya pelan. Jujur, 
sebenarnya Jihan takut perbuatannya dan Evan di Bali itu 
nyatanya 'berbuah'. 

"Bang Le fine with that?" 

"He's fine. Lagian kalau dia lagi pengen macem- 
macem, dia malah jadi lebih fokus kerja. Lumayan 
pengalihan perhatian dan nambahin bonus." 

Jihan tersenyum sedih dan memilih mengalihkan 
perhatian. Satu model kain batik untuk saudara-saudara 
Kak Driana dan Bang Le sudah didapat. Kembali meeka 


berkeliling untuk mencari kain yang lebih mewah bagi 
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Tante Dian dan ibu Kak Driana. Juga untuk sahabat- 
sahabat dekat kedua mempelai. 

"Evan mau dikasih batik juga kah, Jihan?" 

"Eh?" Jihan mendongak. 

"Dia datang kan? Sebagai pasanganmu?" 

"Er... Aku gak tahu. Kak Driana simpan dulu saja. 
Nanti aku konfirmasi lagi." 

Kak Driana diam memandangi Jihan. Dia 
sepertinya mulai sadar ada hal yang tidak beres. "Istirahat 
dulu yuk. Udah jam setengah dua belas. Kita makan abis 
itu lanjut belanja. Pesenan Mamamu juga belum dibeli 
kan?" 

"Oke, Kak." 

Mereka menjinjing kantung belanjaan ke salah 
satu tempat makan yang ada di situ. Tempat makannya 
terbilang ramai. Jihan mendadak ingat salah satu adegan 
di buku Harry Potter kelima saat Albus Dumbledore 
berkata, "Semakin ramai sebuah tempat, semakin sulit 
orang menguping pembicaraanmu kan?" 

"Kak." 

"Ya?" Kak Driana mendongak dari ponselnya. 


Sepertinya baru mengabari Bang Le. 
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"Aku... aku gak tahu Evan kemana setelah kami 
liburan ke Bali. Dia mendingin. Gak sering balas pesan- 
pesanku. Dia memang bilang dia akan sibuk tapi gak 
sesibuk itu juga sampai aku benar-benar kesulitan 
menghubungi dia. Aku..." 

"Tenang, Jihan, tenang. Pelan-pelan ceritanya," 
Kak Driana menepuk tangan Jihan. Jihan mengangguk 
dan menarik napas. 

"Kak Driana tahu kan beberapa pekan lalu aku dan 
Evan baru liburan ke Bali?" 

"Okay..." 


"Di sana... kami... 


Jihan tak sampai hati 
menyebutkan apa yang mereka lakukan pada malam 
terakhir itu. Namun Kak Driana sepertinya paham. Dia 
terkejut lalu mengangguk. 

"Setelah itu Evan bilang dia akan agak sibuk. Tapi 
aku gak nyangka sesibuk ini. Pesan-pesanku dibalas lama 
dari saat kukirimkan. Sekarang malah tak pernah berbalas 
lagi. Kutelepon, tak pernah dia angkat. Aku ingin 
mendatangi kantornya dia tapi dia melarang. Aku harus 


gimana? Aku takut..." 
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"Kamu takut dia pergi dari kamu atau kamu takut 
dia meninggalkan sesuatu di diri kamu dan dia 
menghilang begitu saja?" 

"Dua-duanya, Kak," Jihan menutup wajah dengan 
gusar. Tak pernah menyangka Evan menjauh tepat setelah 
Jihan menyerahkan diri padanya. 

"Menurutku, kamu harus pastikan tiga hal. Satu, 
pastikan kamu 'isi' atau tidak. Dua, pastikan perasaanmu 
sendiri bagaimana. Tiga, pastikan bagaimana perasaan 
Evan ke kamu sekarang. Datangi kantornya kalau perlu, 
tanpa perlu ijin dari dia." 

Tak perlu panjang lebar, Kak Driana merangkum 


semua yang harus Jihan lakukan. 
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Jihan menghela napas berkali-kali hari ini. Hingga 
rasanya dia bisa memindahkan gunung dengan hembusan 
napas saja. 

"Lo kenapa?" 

"Hah?" Jihan memandang Vino yang duduk di 
sebelahnya. Jihan dan teman-temannya sedang makan 
siang bersama sebelum masuk kelas jam dua siang nanti. 

"Lo lagi ada masalah? Dari tadi keliatannya 
menghela napas terus." 

"Biasalah, Vin, tesis," Jihan jawab saja begitu. 
Daripada dia bilang bahwa dirinya sedang memikirkan 
Evan yang masih terasa jauh. 

Kau jauh 

Mengapa terasa begitu jauh 

Padahal kau ada di depanku 

Tersenyum kepadaku tapi tetap terasa jauh 

Setiap kali ku tatap dirimu 

Kau buat ku sadar akan sesuatu 


Kalau bayang diri ini 
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Tak pernah ada di kedua matamu 

Lirik lagu Afgan itu yang terus berputar di kepala 
Jihan beberapa hari ini. Apa mungkin memang Evan tidak 
pernah memandang aku seperti aku memandang dirinya? 

"Jalan-jalan yuk." 

"Hah apa?" 

"Abis kuliah, jalan-jalan yuk." 

"Ke mana?" 

"Ke mana aja, yah ke Puncak gitu kali." 

"Hah lo gila. Jauh banget." 

Vino tertawa. "Mending gue macet-macetan jalan 
ke Puncak tapi di sana gue bisa seneng-seneng. Daripada 
gue di sini aja dan yang gue liatin adalah muka cemberut 
lo," Vino lanjut tertawa. 

"Sialan," Jihan menonjok lengannya. Berusaha 
tersenyum agar tidak dianggap sedih lagi. 

"Eh serius gue. Mau gak?" 

"Kalau rame-rame, ayok." 

Vino langsung berbalik ke arah teman-teman yang 
lain. "Puncak yuk guys. Kuliah kan selese jam empat. 
Langsung cabut kita. Makan malem aja lah di Cimory 


Riverside." 
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"Ayo ayo, mau!" seru beberapa perempuan, yang 
pria pun menyanggupi. Melihat itu, Vino berbalik kepada 
Jihan lagi dan mengangkat alisnya. Jihan membalas 
dengan senyum tipis. 

kakak 

Perjalanan singkat demi makan malam di Cimory 
Riverside tadi rupanya menyenangkan. Sejenak Jihan 
lupa dengan masalah yang sedang dia hadapi. Mungkin 
memang dia butuh pengalih perhatian. 

Tring! 

Vino Ardana: Setiap lo butuh hiburan, kabari 
gue. 

Vino mengirim pesan iMessage ke ponsel Jihan. 
Diikuti digital graphic yang entah maknanya apa. 

Jihan Melodia: Macam badut ultah aja lo. 

Setelah membalas pesan Vino, Jihan mengalihkan 
layar ke aplikasi WhatsApp. Jihan menelusuri history chat 
sampai ke nama 'Evan Dirga' 

Jihan Melodia: Yang, kamu lagi apa? 


Jihan Melodia: Yang, kamu masih sibuk? 
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Jihan Melodia: Yang, kamu nanti bisa dateng kah 
ke nikahan Bang Le? Calon istrinya nanya apa kamu mau 
pakai seragam? 

Jihan Melodia: Yang, aku lagi ngerjain tesis nih. 
Semangatin dong. 

Jihan Melodia: Evan? 

Jihan Melodia: Evan Dirga are you still there? 

Semua pertanyaan satu arah yang Jihan kirimkan 
sejak seminggu yang lalu. Bahkan dibaca pun tidak. Atau 
mungkin Evan sudah mematikan notifikasi centang biru 
di aplikasi — WhatsApp-nya? Akhirnya Jihan 
memberanikan menelepon nomor Evan meski hari ini 
sudah pukul sebelas malam. 

Satu dering. Dua dering. Reject. 

Jihan tercengang. Dipandanginya layar ponsel itu. 
Sekali lagi Jihan mencoba menghubungi Evan. Kali ini 
tidak di-reject namun tidak pula diangkat. 

Jihan Melodia: Yang, aku mau ngomong. Kamu 
sibuk banget ya? 

Jihan merebahkan tubuhnya di kasur. Mengingat 
hasil obrolan dengan Driana akhir pekan lalu. Satu, 


pastikan kamu sedang isi atau tidak. 
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Jawabannya tidak. Jihan tidak punya apapun yang 
tumbuh dalam dirinya. Untuk saat ini Jihan bersyukur 
karenanya. 

Dua, pastikan perasaanmu padanya. 

Satu tahun bersama dan sekarang tiba-tiba dia 
menghilang begitu saja. Apa Jihan masih mencintainya? 
Apa Jihan pernah mencintainya? 

Tiga, pastikan perasaan Evan. 

Jihan mulai geram. Ini sudah bukan masalah 
sederhana lagi. Setidaknya kalau memang Evan ingin 
menghentikan semuanya, Jihan harus tahu dengan jelas. 

"Aku datengin kantor kamu, ya Evan!" 

KKK 

Jihan menatap gedung yang tinggi menjulang ini 
dengan sedikit rasa terintimidasi. Bukannya tidak pernah 
bekerja di gedung setinggi ini. Namun aura yang menguar 
dari gedung 35 lantai ini sukses membuat Jihan agak 
mengkeret. Jihan menyisihkan waktu mengerjakan tesis 
bukannya tanpa alasan. Tentu saja untuk 
memperjuangkan cinta. 


Iya, aku masih mencintai dia. 
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Sebelum masuk dan menuju Resepsionis, Jihan 
merapikan pakaiannya. Rok di atas lutut dan atasan 
batwing dengan tas tangan Michael Kors. Rambut 
panjang diikat namun beberapa helai terurai. Biasanya 
Evan suka memainkan helaian rambut Jihan yang terjatuh 
seperti ini. Memainkannya dan lalu mencium pipinya. 

Ketika Jihan yakin semuanya sudah rapi, dia pun 
memasuki gedung ini. Tepat saat langit bergemuruh oleh 
petir. 

"Kayaknya bakal ujan," Jihan mendongak ke 
langit yang sudah mulai mendung. Segera dia berjalan 
memasuki gedung PT. Astro Internasional. 

"Selamat siang. Saya mau ketemu Pak Evan 
Dirga, Marketing Deputy Director," kata Jihan dengan 
ramah. 

"Selamat siang. Bagian Marketing di lantai 23 ya 
Mba. Boleh saya minta KTP-nya?" 

Jihan menyerahkan KTP sebagai ganti ID card 
untuk dapat mengakses gedung ini. 

"Ini ya Mba. Nanti bisa kembali ke sini untuk 
ambil KTP-nya ketika sudah selesai," Resepsionis ini 


melanjutkan. 
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"Terima kasih." 

Jihan berjalan ke sebelah kanan. Tempat di mana 
lift menuju lantai 20-35 berada. Dengan ID card 
sementara yang sudah diberikan, Jihan mengarahkan ke 
sensor dan menekan nomor lantai yang ingin dituju, 
setelah itu menunggu hingga lift terbuka. Gedung ini 
memang canggih. Keamanannya baik dan sistemnya rapi. 

Tiba di lantai 23, JIhan keluar dari lift. Logo Astro 
Internasional terpampang besar di hadapan lift. Di 
bawahnya terpampang tulisan Marketing Directorate. Ada 
rasa hangat menjalari tubuhku ketika sadar bahwa yang 
memimpin direktorat sebesar ini adalah kekasihku 
tercinta. 

Di belakang logo besar Al ini berada Resepsionis 
dan Security yang berjaga. Mejanya kecil. Di sebelah 
kanan terdapat sofa tempat menunggu tamu. Mengelilingi 
lift dan meja mungil resepsionis ini terdapat kaca yang 
bagian tengahnya berwarna buram. Aku bisa melihat 
aktivitas di dalam sana. Sepertinya tempat bekerja 
Direktorat Marketing ini bersifat open space. 

Sebelum menghampiri resepsionis, ada dua orang 


keluar dari lift yang lain. Mereka sepertinya sedang ada 
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janji untuk meeting disini. Karena mereka terlihat kikuk 
dan begitu senang melihat Resepsionis. Tiba-tiba terbersit 
pikiran bahwa mungkin Evan akan menghindari bertemu 
dengan dirinya kalau Jihan bilang pada Resepsionis 
bahwa dia mencarinya. Maka dari itu, ketika dua orang 
tamu itu sedang bertanya kebingungan dan Security 
sedang mengangkat telepon, Jihan menyelinap masuk ke 
pintu yang berada dekat mereka. 

Berhasil! Mereka tidak sadar Jihan menyelinap. 
Jihan menarik napas dalam-dalam, menenangkan hati 
yang tiba-tiba merasa seperti kriminal. Namun Jihan 
meyakinkan diri bahwa dia tidak melakukan sesuatu yang 
salah. Jihan hanya ingin bertemu Evan. Titik. 

Jihan menyimpan ID card sementara agar tak ada 
yang curiga. Orang-orang pun sedang sibuk dengan 
urusan masing-masing sehingga tidak sadar ada orang 
yang berjalan tak tentu arah. Ruangan ini luas. Meja-meja 
berderet seperti di warnet, dibatasi pemisah setinggi dada 
orang dewasa. Jika mereka sedang tak fokus pada PC-nya 
sendiri, mereka terlihat serius berdiskusi dengan 
rekannya. Bahkan ada pula yang sedang memperhatikan 


grafik warna-warni di bagian tengah lantai. Hampir saja 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Jihan bertanya di mana ruangan Evan Dirga. Namun 
kemudian pertanyaan itu bisa Jihan jawab sendiri. 
Terpisah dari tempat duduk para staf, terdapat dua 
ruangan dengan pintu tertutup di salah satu pojok. Jihan 
yakin salah satu dari itu pasti ruangan Evan. Jihan 
melangkah lebih cepat. Jantungnya berdetak cepat seiring 
langkah kaki. 

Apa reaksi Evan kalau melihat aku disini? Dia 
pasti senang kan? 

Jihan berhenti sejenak di pintu dan membaca 
tulisan yang terpampang di situ. 

Evan Febrian Dirga 
Marketing Deputy Director 

"Sounds cool," gumam Jihan. 

Tanpa ragu-ragu, Jihan menekan gagang pintu dan 
membuka ruangan tersebut. 

Tubuhnya menegang seketika. 

Evan memang ada di ruangannya. Berdiri 
bersandar ke mejanya. Tapi yang membuat Jihan tak 
berlari menghampiri Evan dan meluapkan kerinduannya 
adalah karena ia tidak sendirian. Seorang wanita sedang 


menyentuh kedua pipinya dan mencium Evan dengan 
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begitu bernafsu. Tangan Evan pun melingkari pinggang 
wanita tersebut. Mereka sepertinya tak menyadari 
kehadiran Jihan karena mereka terus berciuman. Mata 
keduanya terpejam. Hanya indra perasa yang bergerak. 
Jihan tahu betul apa yang terjadi di antara mereka. Tiga 
minggu yang lalu, Evan masih melakukannya pada Jihan. 

Seharusnya Jihan lari. Berlari keluar atau berlari 
memisahkan kedua orang itu agar tak saling 
menempelkan diri satu sama lain. Kalau perlu Jihan 
timpuk wanita itu dengan tas yang berat karena berisi 
peralatan make up. 

Tapi tidak. 

Jihan hanya diam berdiri. Melewati tiga menit 
waktu dalam hidupnya untuk melihat orang yang dia kira 
kekasih, bercumbu dengan wanita lain. Bagaimana dia 
menempelkan bibirnya kepada wanita tersebut, 
bagaimana wanita tersebut membelai pipi sang kekasih. 
Jihan melihatnya semua. Dan Jihan hanya diam. 

Sampai ketika ponsel Jihan berdering nyaring. 

Mereka melepaskan diri. Kaget ketika ternyata 
ada orang lain di dalam sana. Wanita itu memandang 


Jihan dengan tatapan geram. Jelas sekali kesal karena 
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mengganggu aktivitasnya dengan Evan. Sementara itu 
Evan, wajahnya kaget. Tentu saja, berhari-hari Jihan 
ditinggalkan dan sekarang Jihan harus melihat bukti dia 
sedang bersama wanita lain. 

"Jihan," panggilnya. 

"Sorry," kata Jihan pelan. Dia berjalan mundur 
dan bahkan masih ingat untuk menutup pintu. Jihan 
berlari secepat mungkin menuju lift. Mengulurkan ID 
card dan menekan tombol G. Untunglah lift mau bekerja 
sama. Lift langsung terbuka dan tanpa tunggu apapun lagi 
langsung membawa Jihan ke bawah. Setelah sampai di 
bawah, hampir Jihan melompati palang namun urung, 
Jihan mengulurkan ID card agar palang terbuka dan 
kembali berlari menuju Resepsionis untuk meminta KTP. 

Tak bisa dipungkiri bahwa bayangan Evan sedang 
berciuman dengan wanita lain terus muncul di kepalanya. 
Saat inilah air mata Jihan mulai menetes. 

Gluduk gluduk! 

Tetes demi tetes air hujan mengguyur ibu kota. 
Menyamarkan air mata yang mengalir di pipi Jihan. Jihan 
tidak peduli ketika orang lain mencari perlindungan agar 


tak terkena air hujan. Jihan tidak peduli ketika dalam 
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sekejap seluruh tubuhnya basah karena air hujan. Jihan 
tidak peduli tasku yang kubeli dengan susah payah harus 
terkena tampias air hujan bertubi-tubi. Jihan tidak peduli 
ponsel yang nilainya seharga motor ini juga terkena air 
hujan. Jihan tidak peduli sepatu hak tinggi yang cantik 
membelah genangan air keruh di depan gedung Astro 
Internasional. Jihan tidak peduli saat orang melewatinya 
dan melihat dia seperti orang yang aneh karena berdiri di 
tengah hujan. Jihan tidak peduli saat berjongkok di 
pinggir jalan, menangis tersedu tanpa ada yang bisa 
mendengar isak tangisnya. 

Tak ada tangan terulur untuk menaungi Jihan dari 
air hujan. Tak ada orang yang mengejar Jihan untuk 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. 

Hanya dia sendirian. Hanya dia sendirian yang 


mencinta. 


KKK 
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"Jihan!" 

Evan menggerakkan tubuh untuk menyusul Jihan, 
namun gerakan Andrea sangat cepat, ia menahan 
lengannya. 

"Kamu mau kemana, Evan?" 

"I got to explain to her." 

"Menjelaskan apa lagi? Bahwa kamu khilaf 
berciuman denganku? Bagaimana kalau sekaligus 
menjelaskan bahwa kamu dan dia ingin mengakhiri 
hubungan kalian?" Andrea tersenyum lebar dengan 
bibirnya yang berwarna merah itu. 

Evan tak menanggapinya. Dia menepiskan 
tangannya dari genggaman wanita ini dan segera 
membuka pintu. Evan tak melihat siapapun di luar, dia 
mengejar hingga lift dan berusaha secepat mungkin 
menaiki lift menuju lantai dasar. 

Sungguh Evan tak menyangka Jihan akan nekat 
datang ke kantor. Padahal sudah berkali-kali Evan 


melarang dia untuk datang. 
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"Cepatlah," ujar Evan pada lift yang terasa begitu 
lambat. 

Evan hampir melompati palang demi bisa segera 
mengejar Jihan. Namun langkahnya terhenti. Di luar 
hujan turun sangat lebat. Tidak mungkin kan Jihan nekat 
menerobos hujan? Lagipula dia membawa mobil. 
Seharusnya dia sudah berada di mobilnya. 

Evan memandangi bagian depan gedung kantor ini 
untuk melihat mencari sosok Jihan ataupun mobilnya. 
Namun pandangannya terbatas karena hujan yang begitu 
deras mengaburkan segala sesuatunya. Evan memutar 
badan kembali ke Resepsionis. 

"Lihatkah perempuan pakai baju pink ke sini?" 

"Yang pakai rok pak? Rambut diikat?" 

"Ya." 

"Sudah pulang, Pak. Dia terlihat buru-buru." 

"Kamu lihat dia pakai mobil atau jalan kaki 
atau..." 

"Jalan kaki, Pak." 

"Trims." 

Evan kembali membalikkan badan dan melihat 


keluar. Haruskah dia menerobos hujan ini demi mencari 
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Jihan? Baiklah. Evan melirik ke kanan dan ke kiri. Tepat 
saat itu Security baru saja membantu salah satu manajer 
Astro Internasional turun dari mobil dan masuk ke gedung 
dengan menggunakan payung. Begitu bapak itu sampai, 
segera Evan menyambar payungnya dan menerobos hujan 
lebat ini. 

Evan menyusuri pekarangan depan gedung Al 
yang terbilang lebar. Dipicingkannya mata demi mampu 
melihat dengan detil. Tidak ada siapa pun di sini. Evan 
berlari hingga ke bagian depan di mana petugas parkir 
menatapnya heran. Masih tidak ada siapa-siapa. Evan 
terus berjalan hingga ke tepi jalan. Sempat terlintas di 
pikirannya bahwa Jihan bisa gelap mata dan terjadi 
kecelakaan pada dirinya. Namun semua terlihat aman- 
aman saja. 

"Sial," Evan menendang genangan air sampai 
mengotori sepatu dan celana. Biarlah. Dengan langkah 
lesu Evan kembali ke dalam. Mengembalikan payung 
kepada Security. Sepertinya Evan akan menelepon Jihan 
dulu. 

Satu dering. Dua dering. Tiga dering. Tidak 
diangkat. 
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Satu kali telepon. Dua kali. Tiga kali. Tak 

diangkat juga. Evan benar-benar khawatir kali ini. 
KKK 

Mungkin supir taksi ini menyesal mengangkut 
seseorang yang seperti baru tercebur got sepertinya. Atau 
mungkin dia malah iba. Sekujur tubuh Jihan basah kuyup. 
Kalau bajnya diperas, air yang keluar bisa satu galon 
rasanya. Jihan bergerak agak tidak nyaman karena pasti 
jok belakang taksi ini basah karena ulahnya. 

"Neng, kedinginan gak?" tanya supir taksi 
tersebut. 

"Eh?" 

"Neng abis keujanan kan? Mau makanan atau 
minuman yang anget-anget? Biar kita mampir dulu." 

Jihan tersenyum. Terharu karena masih ada yang 
memperhatikan dirinya. 

"Gak usah, Pak. Saya pulang aja. Biar istirahat di 
rumah. Oh iya, maaf ya Pak joknya jadi basah." 

"Gak masalah, Neng. Ya sudah, saya jalan agak 
cepet ya biar si Neng cepet sampai rumah." 


"Terima kasih, Pak." 
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Jihan kembali bersandar ke kursi. Setelah 
menangis di bawah hujan tadi Jihan memutuskan untuk 
pulang saja. Beruntung, tidak lama dari Jihan 
memutuskan pulang, taksi biru menghampiri dan dia 
langsung masuk ke dalamnya. 

Kalau sedang membawa mobil sendiri, mungkin 
Jihan tidak sampai di rumah segera karena lebih memilih 
menangis. Tapi saat ini Jihan bisa menyendiri dan tetap 
sampai ke rumah karena ada yang menyetir untuknya. Di 
satu sisi Jihan juga tidak menangis karena tidak mau 
terlihat menyedihkan. 

"Sudah sampai Neng." 

Jihan menoleh ke sebelah kiri. Betul, taksi ini 
sudah sampai di depan rumahnya. "Makasih ya Pak. 
Sekali lagi maaf." Jihan menyodorkan tiga lembar uang 
seratus ribuan kepadanya. 

"Lebihnya banyak Neng," kata pak supir tersebut. 

"Buat keringin jok sama beli yang anget-anget pas 
hujan, Pak," katanya sambil tersenyum. Dia terlihat begitu 
bersyukur. Jihan segera turun dari taksi dan menerobos 


hujan yang masih turun dengan derasnya. Melihat Jihan 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


menerobos hujan, Security yang berjaga saat itu langsung 
mencari payung. 

"Ujan-ujanan bisa bikin sakit, Non," kata Pak 
Roim. 

"Saya lupa bawa payung, Pak," kata Jihan. Ia 
menemani sampai ke rumah utama tanpa bicara apa-apa 
lagi. Untung saja saat ini Mama dan Papa masih di tempat 
kerjanya masing-masing. Jihan bergegas menuju kamar, 
membuka pakaian yang basah dan bergegas masuk ke 
kamar mandi. Mengisi bath tub dengan air hangat dan 
sabun mandi aroma stroberi. 

Saat sedang sendiri begini kilasan kejadian 
tersebut berputar kembali di depan matanya. 

"Ya Tuhan.. bodohnya aku..." 

Jihan kembali menangis. Menangisi Evan yang 
rupanya sudah berpaling kepada wanita lain. Menangisi 
kebodohannya yang sudah begitu percaya pada Evan. 
Belum lagi tentang apa yang telah merekalakukan saat di 
Bali. 

"Bodoh bodoh bodoh!" 
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Jihan mungkin akan tenggelam di bath tub kalau 
Mama tidak tiba-tiba masuk dan menatap putri satu- 
satunya dengan cemas. 

KKK 

Ponsel Jihan tewas. Bisa kembali seperti semula 
jika ingin diperbaiki namun Jihan membiarkan ia tewas 
saja. Banyak kenangan antara Jihan dan Evan di situ 
selama satu tahun hubungan mereka. Jadi Jihan 
membiarkan saja dia tetap begitu. 

Jihan takjub bahwa dia tidak jatuh sakit setelah 
terkena hujan yang begitu dahsyat itu. Setelah Mama 
menariknya dari bath tub, Jihan bercerita bahwa dia 
melihat Evan mendua di belakangnya. Mama tak bicara 
apa-apa namun memeluk Jihan saat putrinya menangis, 
tenang, menangis lagi. Mama juga yang memberikan 
segelas susu hangat dan coklat. Keesokan harinya Jihan 
bangun dengan badan segar sehingga tidak ada alasan 
baginya untuk tidak ke kampus. 

"Kita berusaha ngehubungin lo tapi HP lo mati ya, 
Han?" tanya Liana begitu Jihan sampai di kelas. 


"HP gue rusak. Kenapa?" 
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"Selesai UAS nanti kan ada Gala Dinner. Panitia 
dosen minta lo yang bantu-bantu. Gara-gara kita dianggap 
sukses ngadain acara talkshow dulu itu." 

"Oh. Gala Dinner doang kan? Perlu panitia 
segala?" 

"Yaaa, karena Gala Dinner kan gak cuma makan. 
Ada lelang, hiburan, acara dansa." 

"Sempet gak ya gue? Tesis gue nih. Baru mau 
ambil data." 

"Sama. Gue juga," Liana ikut merenung. 
"Ngomong-ngomong, mata lo kenapa deh?" 

"Iya, mata lo kenapa?" Vino tiba-tiba nimbrung. 

"Gak kenapa-kenapa," Jihan memalingkan wajah. 
Rupanya mata bengkak tak bisa disembunyikan begitu 
saja. Dengan sengaja Jihan mengambil kacamata tanpa 
minus yang memang kadang dia bawa. Dia mengenakan 
agar orang-orang tak curiga. 

"Jadi, oke gak?" 

"Jadi panitia?" 

Liana mengangguk. 


"Ya udah. Tapi gak total ya." 
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"Nanti gue sampaikan," Liana mengangkat 
jempolnya. Jihan mengangguk, pandangannya dialihkan 
ke Vino yang sedari tadi tidak melepaskan tatapannya dari 


Jihan. 


"Lo cantik juga ya pakai kacamata," ujar Vino. 


Kak 
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Jihan melemparkan pandangan ke seisi restoran 
ini. Restoran yang tempat terbukanya disulap jadi arena 
pernikahan Bang Le dan Kak Driana. Dekorasinya 
minimalis namun manis. Membuat banyak orang pasti 
tertarik untuk menciptakan pesta pernikahan seperti ini 
juga. 

Akad nikah yang diadakan sore tadi berjalan 
lancar. Wali nikah Kak Driana adalah adik laki-lakinya. 
Setelah selesai acara, Kak Driana dan Bang Le berganti 
pakaian menjadi gaun dan jas biru tua. Meski dengan 
rambut pendek, Kak Driana tetap menawan. 

"Selamat ya kalian berdua, semoga langgeng," 
Jihan mengucapkan selamat pada sepupu-sepupunya yang 
keren ini. 

"Thank you, Jihan," Driana memeluk Jihan erat. 

"Thank you, Han," Bang Le ikut memeluk Jihan 
juga. Namun kali ini Jihan yang memeluknya lebih erat. 


"Parah, nikahannya keren banget!" 
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"Berkat Driana yang cerewet banget menjelang 
hari H," kata Leandro sambil menatap istrinya dengan 
mesra. 

"Tapi kamu juga membiarkan saja," Kak Driana 
manyun. Membuat Bang Le tak ragu-ragu mencium 
istrinya ini. 

Aku undur diri dari hadapan kedua pengantin ini. 
Mereka kembali dihampiri tamu-tamu lain. Berbeda 
dengan konsep pernikahan biasanya, kedua mempelai 
disediakan tempat di satu sisi dengan dekorasi berbeda. 
Namun tidak menutup kemungkinan mereka bisa 
bergerak kesana kemari. 

Seharusnya Evan ada di sini. Sehingga Jihan tak 
harus menghadapi dinginnya malam memeluk diri 
sendiri. Harusnya Evan ada, mengenakan pakaian senada 
dengan miliknya, dan diperkenalkan dengan bangga 
kepada orang lain. 

Tapi dia tidak ada. 

Beberapa hari setelah insiden di kantor Evan, 
akhirnya Jihan memutuskan untuk membeli ponsel lagi. 
Jihan menyempatkan mengirimkan pesan pada Evan yang 


nomornya sudah dihafal di luar kepala. 
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Jihan Melodia: Terima kasih untuk semuanya. 
Maafkan untuk segala kesalahanku. Kita putus. 

Tak ada balasan dari Evan. Yang artinya memang 
hubungan mereka selesai sampai di sini. Bodohnya Jihan, 
masih berharap Evan akan membalas pesannya dan 
memberi penjelasan. Bahwa sebenarnya Jihan hanya 
salah paham. Sayangnya harapan hanya harapan. Tak ada 
pesan semacam itu muncul di ponselnya. Hingga dua 
minggu setelahnya. 

Jihan berkeliling mengambil makanan sendirian. 
Tidak tertarik menghampiri teman-teman Bang Le yang 
sebenarnya menarik. Jihan hampir tersedak chicken 
cordon bleu saat melihat orang yang sebenarmya tidak 
aneh ada disini. 

Om Frans berjalan kikuk dari pintu depan ke arah 
taman. Ia datang sendirian. Jihan memperhatikan beliau 
namun sepertinya beliau tidak mengenali Jihan. 
Mendadak Jihan teringat apa yang dibilang Kak Driana 
dulu, bahwa Om Frans sedang berusaha meminta maaf 
pada putranya. Meski Bang Le tidak bisa menerima 
dengan mudah. Mungkin memang Om Frans tidak 


diundang. Tapi sebagai pemilik tempat Bang Le bekerja... 
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Jihan bergegas mencari Tante Dian. Ia sedang 
mengobrol dengan ibu Kak Driana. 

"Tante..." 

"Ya Jihan," Tante Dian menoleh. 

"Ada Om Frans..." 

Wajah Tante Dian memucat. Setelah berpuluh- 
puluh tahun akhirnya mereka bertemu lagi. 

"Kamu yakin?" 

Jihan mengangguk. 

"Ayo. Sebelum dia ketemu Leandro," Tante Dian 
bergegas mencari Om Frans, Jihan mengikuti. 

Sayang, saat mereka menemukan Om Frans, 
mereka juga melihat bahwa Om Frans sudah bertemu 
Bang Le. Wajahnya geram dan kesal. Kak Driana 
bersusah payah menahan agar Bang Le tidak ngamuk. 

"Forgive me, Le. Kamu tahu Ayah menyesal," ujar 
Om Frans. Jihan bisa mendengar Om Frans berkata. 

"No," kata Bang Le tegas. 

"Leandro. Even at this moment..." 

"Bahkan Anda memanfaatkan kesempatan di saat 


seperti ini agar saya maafkan? No, Sir." 
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Bang Le memutar tubuhnya dan pergi. Kak Driana 
mengangguk lalu mengejar suaminya. 

Sekarang giliran Om Frans memandangi mantan 
istrinya. 

"Dian..." 

Tante Dian lebih bisa mengontrol emosinya. Ia 
bahkan sempat tersenyum. 

"Apa kabar, Frans?" 

Perlahan Jihan mundur menghindari masalah 
keluarga mereka. Jihan hanya berharap acara ini tetap 
berjalan lancar. Bang Le dan Kak Driana adalah pasangan 
yang sangat dia suka dan Jihan ingin acara spesial mereka 
tetap berjalan sempurna. 

KKK 

Seminggu kemudian Jihan mendatangi rumah 
Tante Dian. Membawa oleh-oleh dari Papa dan Mama 
yang baru pulang dari Yunani. 

"Hei, Jihan," sapa Kak Driana. 

"Hai. Udah pulang honeymoon?" 

"Apanya," Kak Driana merengut. "Leandro kam 


gak dapet cuti." 
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"Oh yah?" Jihan terkikik. "Sabar ya, Kak. Tapi ga 
menunda kasih aku keponakan kan?" 

"Tenang, Han, produksi setiap hari," kata Bang Le 
tiba-tiba muncul. 

"Heh!" Kak Driana menjitak kepala suaminya. 

"Sudah sudah. Ini aku bawa oleh-oleh dari Mama 
dan Papa." 

"Wow, terima kasih Jihan," seru Kak Driana. 

"Bawa apa, Jihan?" tanya Tante Dian, ikut 
meramaikan obrolan di Sabtu pagi yang cerah ini. 

"Itu Tante, Mama Papa kan baru pulang dari 
Greece. Aku anterin oleh-olehnya." 

"Jalan-jalan mulu ya emang adikku itu," kata 


Tamte Dian sambil menggeleng. "Sampaikan terima kasih 


" 


ya. 

"Iya Tante." Jihan tahu ayahnya sangat sayang 
pada kakak satu-satunya ini. Ketika mengetahui Tante 
Dian sempat disiksa oleh Om Frans dulu, katanya Papa 
yang lebih marah daripada kakek. Tapi entahlah, Jihan 
masih sangat kecil saat itu. Apalagi setelah kakek dan 


nenek meninggal dan Tante Dian membesarkan Bang Le 
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sendiri, Papa sangat memperhatikan saudara satu-satunya 
ini. 

Kalau saudara begitu berarti, kenapa Mama dan 
Papa tidak memberi Jihan saudara ya? 

"Evan udah mendingan, Han?" tanya Tante Dian 
tiba-tiba. 

Deg! Pelan-pelan Jihan menatap Tante Dian. Bisa 
dilihat Kak Driana dan Bang Le juga ikut kaku. Mereka 
berdua tahu JIhan dan Evan sudah putus. 

"Evan... kenapa, Tante?" 

"Tante diceritain Talina katanya Evan masuk 
rumah sakit gara-gara usus buntu. Tante belum sempet 
nengok. Mau titip salam aja kalau kamu ke sana." 

"Eh," Jihan termenung. Jihan bahkan tidak tahu 
Evan dirawat di rumah sakit. Sudah satu bulan setengah 
mereka tak pernah bicara lagi. 

"Eh kita belum ada minum deh. Jihan, bantu aku 
bikin minuman yuk," Kak Driana bangkit berdiri. Dengan 
senang hati Jihan mengikutinya ke dapur. 

"Thanks, Kak." 

"For what?" kata Kak Driana polos. 


"For saving me from that topics." 
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"No problem," Kak Driana mengangkat bahu. 
"Udah gak usah dipikirin. Kamu mau minum apa?" 

Jihan memutuskan untuk membantu membuatkan 
es jeruk. Minuman favoritnya tentunya. Untunglah 
selama sisa obrolan itu topik Evan tak lagi muncul dalam 
penbicaraan. 

"Aku pamit pulang dulu ya, Tante. Masih ada janji 
temenin Mama ke undangan temennya." 

"Oke. Titip salam buat Papa Mamamu ya." 

Jihan mengecup pipi kanan kiri Tante Dian lalu 
beranjak ke luar. Kak Driana mengantarkan hingga ke 
mobil. 

"Fokus nyetirnya ya, Jihan," ujar Kak Driana. 

"Ya, kak. Thank you." Mereka berpelukan. Tidak 
lama kemudian Bang Le keluar. 

"Aku pulang dulu, Bang Le," 

"Iya, Han. Er, Kamar Suite RSPI Pondok Indah." 

"Hah?" 

"Evan." 

"Oh. Er, aku pulang dulu." 

Jihan bergegas berbalik. 
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Haruskah? 


KKK 
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Ragu-ragu Jihan melangkahkan kaki menyusuri 
lorong rumah sakit mewah ini. Lagi-lagi Jihan merasakan 
aura mengintimidasi yang bisa saja membuatnya balik 
kanan bubar jalan. Lalu mengubah rencana mengunjungi 
orang yang menurut cerita sedang terbaring sakit. 
Sepertinya bukan gedungnya yang membuat Jihan 
terancam, melainkan siapa orang yang akan ia temui ini. 
Jihan menyadari bahwa selama mereka saling mengenal, 
Jihan hanya tahu tentang dia. 

Jihan mengabaikan fakta seperti apa keluarganya, 
pekerjaannya, aktivitas lainnya. Jihan seakan 
mengenakan kaca mata kuda dan meyakini bahwa apa 
yang dilihat adalah seutuhnya dan sebenarnya. 

Jihan memegang erat parsel buah di tangan sampai 
berbunyi gemerisik karena plastiknya tersentuh. Seperti 
akan presentasi di depan dosen penguji yang galak, Jihan 
menarik napas berulang kali dan melatih lagi percakapan 
yang sudah dipersiapkan di rumah. 


"Evan, aku dengar kamu sakit." 
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"Evan, kamu sakit ya?" 

Ah, Jihan menggeleng. Tentu saja dia sakit. Maka 
dari itu dia ada di rumah sakit. 

"Evan, aku cuma mau kasih buah ini..." 

Hey dia beli mobil sendiri saja bisa. 

"Aku khawatir karena katanya kamu dirawat di 
rumah sakit." 

Huh, masih khawatir? Lupa sudah putus? Oke, 
biarlah dialog yang terucap apa adanya saja. 

Jihan membuka pintu ruang rawat mewah itu. 
Pemandangan yang menyambutnya seharusnya tidak 
membuat Jihan kaget lagi. 

Evan dan wanita yang tempo hari diciumnya 
menoleh kepada Jihan. Keduanya kaget karena pasti tak 
menyangka ada Jihan di sini. Jihan menelan ludah, 
mengumpulkan segenap keberanian. 

"Mau apa lagi kamu datang kemari?" Wanita itu 
yang menemukan suaranya lebih dulu. Jihan menoleh 
padanya, melihat wajahnya yang memang cantik namun 
Jihan yakin make up-nya dipasang setebal dua senti. 
Pakaiannya bermerk dan modis, seperti wanita-wanita 


sosialita biasanya. Huh, mau banding-bandingin harta? 
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Jihan mengabaikan pertanyaan wanita itu dan 
mengalihkan pandangan kepada si pasien. 

"Aku cuma bawa pesan dari Tante Dian, temennya 
orang tuamu, tanteku. Dia bilang semoga cepat sembuh. 
Ini parsel dari beliau." Dengan cuek Jihan meletakkan 
parsel tersebut di meja. Pintar sekali aku berbohong ya. 
Tante Dian hanya menitipkan salam. Buahnya tentu saja 
dari Jihan sendiri! Tapi mengingat kalimat yang 
menyambut Jihan bernada tidak suka dan menunjukkan 
bahwa Jlhan tidak sepantasnya di sini, buat apa dia repot- 
repot menunjukkan perhatian. 

"Terima kasih," sahut Evan lemah. 

"Sudah lebih sehat juga rupanya. Aku sampaikan 
kondisimu ke Tante Dian nanti." 

Setelah berkata begitu Jihan mundur. Tak perlu 
memandang si nenek sihir ber-make up tebal itu. 

"Jihan," Terdengar suara Evan memanggil. Jihan 
berbalik. 

"Nanti kamu kesini lagi kah?" 

Pertanyaan apa itu? Setelah sebulan lebih 


mengacuhkan Jihan sekarang dia bertanya apakah Jihan 
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akan datang lagi? Sial sial sial. Otaknya berkata tidak tapi 
hatinya berkata iya. 

"Evan!" seru si wanita entah siapa namanya itu. 
Tampak geram. 

"Kita sudah selesai, Evan." Hanya itu yang Jihan 
sampaikan. Jihan kembali melanjutkan langkahnya dan 
berjalan keluar. 

"Ya ampun ya ampun ya ampun." Di luar, Jihan 
mempercepat langkah, perasaannya bercampur antara 
senang bertemu dengannya lagi dan dia bertanya apakah 
Jihan akan datang lagi, cemburu karena wanita 
selingkuhannya ada juga disitu, dan geram karena Evan 
tak menjelaskan apa-apa. 

"Hei." 

Tiba-tiba tangan Jihan ditarik. Jihan 
menghentikan langkah dan berputar. Wanita itu 
mengejarnya rupanya. 

"Gue Andrea. Lo dan Evan sudah putus kan? Jadi 
jangan temui Evan lagi. Gue dan Evan sudah resmi 


pacaran sekarang." 
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Jihan menepiskan tangan dari genggamannya. 
Hati yang sudah retak semakin hancur mendengar dia dan 
Evan sudah resmi berhubungan. 

"Ambil," desis Jihan lalu pergi meninggalkan dia. 

KKK 

"Selamat ya, Vino Ardana, MM," ujar Jihan pada 
si pemilik gelar Master baru ini. Vino baru menyelesaikan 
sidang untuk mendapatkan gelar MM. Sebagai yang 
pertama menjalani proses ini, semua teman sekelas 
sengaja datang. 

"Thank you, Jihan Melodia yang sebenernya buta 
nada," balas Vino, nyengir. "Giliran lo kapan?" 

"Masih dua minggu lagi. Gue masih mau revisi 
dan bantu-bantu Gala Dinner dulu." 

"Perlu gue bantu untuk siap-siap?" Vino 
menawari. 

"With pleasure," Jihan tertawa. 

"Abis acara hore-hore ini kita ngobrol ya," Vino 
mengedipkan sebelah matanya lalu menghampiri teman 
lain yang juga mengucapkan selamat. 

"So, gimana bantu guenya?" tanya Jihan saat Jihan 


dan Vino hanya berdua. Teman yang lain sudah pulang 
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dan mereka berdua sedang menikmati kopi di salah satu 
gerai kopi terkenal di Jakarta. 

"Gue liat lo punya banyak masalah," Vino 
memulai. 

"Haha sial lo." 

"Masalah hati dan masalah tesis." 

Jihan berubah diam. Kenapa dia tahu saja Jihan 
punya masalah hati? 

"Gue mau jadi obat penawar racun yang ada di hati 
lo," ujar Vino. Wajahnya mulai serius. 

"Eh?" 

"Gue mau bantu lo melupakan Evan dan fokus 
sama gue aja, Jihan." 

Ya ampun. Sejak kapan? 

Jihan tertawa garing untuk menutupi 
kekagetannya. "Itu gak penting, itu..." 

"Itu menyita perhatian lo, Jihan. Mengganggu 
kehidupan lo. Mungkin gue memanfaatkan kesempatan 
ini. Dengan dalih bahwa perempuan yang baru putus bisa 
jadian dengan cowo baru yang ada di dekatnya saat dia 
patah hati. Bebas lo mau menganggap apa." 


"Gue gak bisa menjanjikan apa-apa, Vino." 
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"Gue gak minta apa-apa, kecuali bahwa lo 
mengijinkan gue lebih dekat dengan lo jauh dari apa yang 
sudah kita jalani selama ini." 

Jihan terdiam. Vino memang tidak tampak main- 
main. Dia juga bukan tipe yang sering menggoda 
perempuan. 

"Kita... kita jalani aja..." Akhirnya Jlhan 
memutuskan. 

Vino tersenyum. "Oke. Lalu soal bantuan untuk 


tesis lo..." 


KKK 
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Acara Gala Dinner kampus Jihan ini diadakan di 
Hotel Dharmawangsa. Memang ini merupakan acara 
tahunan yang rutin diadakan sebagai bentuk ucapan 
terima kasih dari kampus kepada para stakeholders. 
Mahasiswa berprestasi, pemegang saham, komunitas, 
partner, sponsor. 

Jihan membantu sebagai tim yang mempersiapkan 
hidangan. Karena memang Hotel Dharmawangsa ini 
sudah profesional, jadi Jihan hanya memastikan jam-jam 
makanan dikeluarkan. Sisanya dia bisa santai. 

Dengan mengenakan gaun Dior Winter Season 
2016 berwarna putih, Jihan siap mengikuti acara ini. Di 
sampingnya duduk Vino yang mengenakan tuksedo hijau 
tua. Jihan melihat beberapa orang memandanginya 
dengan penuh minat sedari tadi. 

"Lo tau, sedari tadi banyak yang merhatiin lo lho," 
ujar Jihan pada Vino. 

"Masa? Gak sadar gue. Lagian yang penting kan 


lo yang perhatiin gue," katanya sambil tertawa. 
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"Yeee," Jihan memutar bola mata. "Dari cewek 
sampe cowok pada ngeliatin." 

"Oh ya? Cowo yang mana?" Vino langsung 
berbalik, menyusuri ruangan. 

"Ih kok malah heboh pas tau cowok yang 
ngeliatin?" 

Vino tertawa puas. "Gak. Gue baru tau aja kalau 
gue mempesona cowok juga." 

"Malah bangga." 

Acara dimulai dengan khidmat. Tidak lama 
setelah Rektor memberi sambutan, pintu ballroom 
kembali terbuka dan Jihan bisa melihat siapa yang datang 
terlambat. Jihan bisa merasakan mulutnya terbuka lebar 
tapi tak repot-repot menutupnya. Vino yang bingung 
karena Jihan tak memperhatikan acara, mengikuti arah 
pandang Jlhan. 

"Udah, fokus aja sama acara," Vino menyentuh 
pipi Jihan dan mengarahkan wajahnya kembali ke 
panggung. Menghindari memperhatikan Evan yang baru 


tiba sendirian. 
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Jihan sama sekali lupa bahwa Evan adalah salah 
satu investor untuk kampusnya. Sejak diundang jadi 
pembicara tahun lalu, dia melebarkan sayap bisnisnya ke 
kampus. Sehingga wajar saja saat ini dia datang dan 
duduk di deretan kehormatan. Rupanya tidak hanya itu. 
Ketika prosesi lelang dimulai, ternyata dia juga 
menyumbangkan salah satu gitar miliknya, bertanda 
tangan asli Jimi Hendrix. 

Hasil lelang ini akan disumbangkan untuk daerah- 
daerah yang fasilitas sekolahnya belum memadai. Juga 
untuk pemberdayaan yayasan yang bergerak di 
pengentasan buta huruf, yayasan di bawah bidang CSR 
kampus. Tidak hanya barang mewah yang dijual, barang- 
barang karya anak-anak yayasan juga dilelang. Seperti 
lukisan, hiasan dinding, tas, gaun, bahkan alat-alat 
elektronik temuan mereka sendiri. 

Evan naik ke panggung dua kali. Serah terima 
kepada orang yang membeli gitarnya dan sebagai pihak 
yang membeli lukisan matahari tenggelam karya salah 
satu anak yayasan. 

"Lo lapar gak?" tanya Vino. 

"Eh?" 
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"Makan yang banyak yuk. Makanannya enak- 
enak tuh," ajak Vino menunjuk deretan buffet. 

"Gue gak lapar," kata Jlhan sambil tersenyum. 

"Ayolah." Jihan tahu Vino mengajaknya agar 
Jihan tak terus fokus pada Evan di depan sana. 

"Oke," Jihan menuruti ajakan Vino. Mereka 
bergerak menuju meja buffet yang penuh berisi hidangan. 
Dari makanan berat hingga makanan ringan. Khas 
Indonesia, Western, Jepang. 

"Gue bisa makan sushi sepuasnya disini," kata 
Vino begitu melihat buffet sushi yang melimpah. 

"Dasar rakus!" kata Jihan dengan sedikit 
mengejek Vino. Vino ini memang makannya banyak 
sekali! Tapi dia tipe yang makan banyak sekalipun 
ukurannya akan seperti itu. Paling membesar di bagian 
perut. Setelah itu dia sibuk di gym. 

"Ini enaknya jadi mahasiswa berprestasi," kata 
Vino dengan nada agak-agak sombong. Jihan menyjitak 
kepalanya. Kalau Jihan datang karena dimintai bantuan, 
Vino datang atas nilainya yang sempurna. 

"Biasanya kalau orang sombong suka seret 


rejeki." 
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"Jangan dong. Nih gue bagi-bagi rejeki," Vino 
mengulurkan sumpit yang sudah menjepit sepotong sushi, 
ke arah Jihan. Jihan menerima suapan sushi itu ke 
mulutnya. 

"Nanti gue turun jadi dansa pembuka. Lo dansa 
bareng gue ya." 

"Lo gak bilang!" 

Vino malah tertawa malu. "Kalau gue bilang dari 
jauh ntar malah lo ga dateng." 

"Kalau lo bilang dari jauh-jauh hari gue bisa siap- 
siap, Vino!" 

"Oh gitu ya," Vino nyengir bego. 

"Haduh, percuma ya lo dapet predikat summa cum 
laude," Jihan mendengus. 

"Tapi lo bisa kan?" 

"Iya, cuma gue harus kumpulin keberanian dulu," 
kata Jihan, menarik dan menghela napas. Isi ballroom ini 
cukup banyak. Beratus pasang mata pasti akan 
memperhatikan Jihan dan Vino. Evan pasti 
memperhatikan mereka. 

"Anggap aja cuma ada gue dan lo di ruangan ini," 


bisik Vino dengan ekspresi lebih serius. Tepat setelah itu 
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diumumkan bahwa acara dansa dimulai. Vino menarik 
tangan Jihan, membimbingnya ke lantai dansa. 

Jlhan bisa melihat banyak orang benar-benar 
memperhatikan mereka. Termasuk Evan. Dia tak percaya 
melihat Jihan dan Vino berdansa di tengah ruangan. 

"Apa Evan gak tau lo bisa dansa? Atau dia terlalu 
kaget karena lo bersama gue?" tanya Vino ketika mereka 
berdansa. 

"Yang kedua." 

"Hmm," gumam Vino. 

Jihan berusaha mengabaikan pandangan Evan 
yang terlihat setiap kali dia bergerak. Evan tak hentinya 
memperhatikan Jihan dan Vino. 

"Dia jalan ke sini," kata Vino. 

"Apa? Serius?" Jihan berputar. Benar, Evan 
sedang berjalan menerobos lantai dansa menuju ke 
tengah. "Ayo kita pergi. Ayo buruan. Cepet." 

Mereka menghentikan dansa. Vino segera 
menarik JIhan ke arah berlawanan dengan arah datangnya 
Evan. Dia terus menarik Jihan hingga kami sampai ke 


salah satu taman The Dharmawangsa. 
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"Gue berasa Tom Cruise narik-narik Cameron 
Diaz di film Spy," kata Vino. 

Jihan tertawa. Tersengal kehabisan napas, Jihan 
duduk. Vino duduk di sebelahnya. 

"Tugas lo disini udah selese, Han?" 

"Udah." 

"Pulang aja yuk," ajak Vino. 

Jihan menoleh padanya. Acara baru berjalan 
setengahnya. Setelah dansa ini masih ada penghargaan. 
Setahu Jihan, Vino nanti akan naik ke panggung. 

"Lo kan mau naik ke pang..." 

Kata-kata Jihan terputus karena Vino buru-buru 
menarik wajahnya. 

KKK 

Evan merasa dirinya seperti orang bodoh. Berniat 
menghampiri sepasang orang yang sedang berdansa dan 
mengajak si gadis untuk berdansa, namun pasangan itu 
malah kabur. Membuat ia berdiri kebingungan di tengah 
lantai dansa. Sebelum orang semakin sadar, cepat-cepat ia 
berlari menuju arah pasangan itu kabur. 

Memang tak mudah menemukan mereka karena 


Evan kehilangan jejak. Namun ia bisa menduga bahwa 
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mereka berdua tak lari terlalu jauh. Sehingga Evan 
menuju salah satu taman di bagian tengah The 
Dharmawangsa. 

Dugaannya benar. Dua orang yang dikejarnya ada 
di situ. Tepat ketika Evan ingin melangkah mendekat, ia 
melihat si laki-laki menarik si perempuan mendekat, 
mereka saling menempelkan wajah dan... 

... berciuman? 

KKK 

"Diem aja," kata Vino cepat setelah ia menarik 
wajah Jihan mendekat. Tangannya terulur ke tengkuk. 

"Ada Evan... di sebelah sana, ngeliatin kita." 

Tubuh Jihan menjadi kaku. Menyadari ada Evan 
disitu membuatnya kaku. 

"Dari ekspresi dia, gue bisa menduga bahwa dia 
ngira kita lagi ciuman, Han. Jadi, berakting sajalah," 
lanjut Vino. 

Jihan tak sanggup berkata apa-apa rasanya. Vino 
menutup matanya dan mengeratkan pelukannya kepada 
Jihan namun ia masih menjaga jarak wajahnya. Akhirnya 
Jihan mengikuti permainannya. Jihan menggerakkan 


kepala seperti memang sedang mencium Vino. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Dia pergi," kata Vino, ini melegakan Jihan. 
Segera Jihan menjauhkan wajah dari Vino dan 
melepaskan pegangan padanya. 


"He's jealous, don’t you know?" 


KKK 
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Papa sedang dinas ke Australia dan Mama sengaja 
mengambil cuti dari kantor agar bisa ikut dengan Papa. 
Kedua orang tua Jiham itu memang sering curi-curi 
kesempatan supaya bisa honeymoon terus-terusan. 
Enaknya, setelah mereka pulang pasti ada banyak oleh- 
oleh untuk putrinya. Tentu Jihan senang saja. 

Karena itu pula maka Jihan tak khawatir saat jam 
sudah menunjukkan pukul sembilan namun Jihan masih 
di jalan. Karena Mama tidak akan sibuk menelepon untuk 
makan malam di rumah. Hanya tadi saja Mama 
menelepon memastikan anak tunggalnya ini sudah 
makan. 

"Kalau sepi, ke rumah Dian aja." 

"Ngerepotin dong Ma. Lagian kan di rumah gak 
sendirian. Ada Bik Popo," kata Jihan menyebutkan 
Asisten Rumah Tangga mereka. 

"Iya siapa tau kamu mau temen ngobrol. Kalau 
sama Popo ntar bahasnya Uttaran, Ranveer & Ishani, 


Gangga, Golden Memories..." 
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Jihan tertawa. Itu acara-acara favorit Bik Popo 
yang suka ditontonnya. Kalau sudah nonton Golden 
Memories, pasti besoknya rumah dipenuhi lagu-lagu 
jadul. 

'Kemesraan iniii janganlah cepat berlaluuuu...' itu 
lagu favorit Bik Popo. 

"Im fine, Ma, paling nanti aku ulik tesis dulu 
sebelum tidur." 

"Oke. Hati-hati ya, Sayang." 

Itu percakapan mereka tadi sebelum Jihan pulang 
dari Anomali Coffee tempat dia mengerjakan tesis 
ditemani Vino. Tepatnya, JIhan mengerjakan tesis, Vino 
bermain game. Dia hanya menyarankan beberapa hal, 
sisanya main. "Tinggal uji aja kok Han. Besok kita 
drilling sebelum sidang," katanya. 

Semakin dekat dengan daerah rumahnya rupanya 
hujan turun semakin deras. Jihan menjalankan mobil 
dengan lebih hati-hati. Memperhatikan jalanan yang 
diterangi sorot lampu mobil. 

Sosok yang berdiri di tengah hujan mengagetkan 


Jihan. Dia menoleh saat lampu mobil menyorotinya. 
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"Ya Tuhan," Jihan memekik. Jihan menghentikan 
mobil dan bergegas turun. Tanpa membawa payung, Jihan 
menghampiri orang itu. 

"Kamu ngapain di sini?" 

Evan mengusap wajahnya yang basah oleh air 
hujan dan menatap Jihan. Tersenyum. 

"Aku nungguin kamu..." 

Jihan menelan ludah. 

"Gak sampai ujan-ujanan gini kan? Kamu bisa 
tunggu di mobil." 

"Mobilku masuk bengkel. Gak sengaja 
ditabrakkin sama bawahanku." 

Jihan tercekat. Itu mobil kesayangan Evan. 

"Mobilmu yang lain?" 

"Gak aku bawa. Aku ke sini naik taksi." 

"Terus kenapa gak masuk?" Jihan menoleh ke 
dalam. 

"Im trying to but... no one answer the bell." 

Jihan memandangnya tak percaya. Segera Jihan 
berbalik. Langkahnya berkecipak di bawah deras hujan 


ini. 
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Jihan menekan bel berkali-kali. Tidak ada 
jawaban. 

"Pak Roim!" Aku memanggil. Suaraku kalah oleh 
hujan. "Pak Roim!" 

Jlhan mulai menggebrak pagar. Sekilas Jihan 
melihat kilatan televisi dari pos Security. Berarti harusnya 
Pak Roim ada. 

"PAK ROIM!" Kukumpulkan segenap tenagaku 
dan akhirnya pintu pos Security terbuka. Pak Roim 
berbalut sarung akhirnya keluar. 

"Ya ampun Non maaf!" Ia tergopoh-gopoh keluar 
dan membuka pagar. "Saya ketiduran, Non." 

Jihan tak berkata apa-apa. Segera berbalik dan 
menarik tangan Evan agar masuk ke mobil. Setelah itu 
JIhan memasukkan mobil ke rumah. Pak Roim mengikuti 
dan membuka pintu garasi. Begitu mobil aman di garasi, 
Jihan turun, begitu juga Evan. 

"Ayo masuk. Kamu harus ganti baju," kata Jihan 
begitu melihat ia yang seperti baru jatuh ke got. 
Pakaiannya yang bernilai jutaan itu sekarang tak ubahnya 


pakaian di ITC. 
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Jihan berjalan masuk lebih dulu. Evan mengikuti 
di belakang. 

"Kamu mending mandi dulu ya. Nanti aku ambilin 
handuk dan baju ganti," Jihan menunjuk kamar mandi 
umum yang ada di lantai dasar. Tanpa perlu menunggu 
konfirmasi Evan, Jihan langsung berlari menuju kamar di 
lantai atas. 

Jihan membuka lemari lebar-lebar. Diambilnya 
salah satu handuk hitam yang baru dicuci. Ditelusuri lagi 
isi lemari pakaian ini. Dimana-mana baju perempuan. 
Tentu saja. Dimana Jihan harus mencari baju ganti untuk 
Evan? Papa mengunci kamarnya ketika bepergian. Jadi 
Jihan tak bisa mengendap-endap meminjamkan baju 
Papa. Pak Roim, dia tidak tinggal di sini. Terpaksa Jihan 
ambil salah satu baju hadiah kepanitiaan yang ukurannya 
besar dan sarung. Sarung ini berguna kalau dia sedang 
menginap bersama teman-teman kuliah dulu dan tidak 
memungkinkan membawa selimut. 

Dengan tiga benda itu di pelukan, Jihan kembali 
turun. Rupanya Evan masih berdiri di luar. 

"Ini handuknya. Dan ini baju gantinya. Di sini gak 


ada baju cowok selain punya Papa dan Papa lagi ga ada. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Jadi semoga kamu berkenan dengan baju ini," Jihan 
menyodorkan handuk, kaus, dan sarung itu ke tangan 
Evan. "Segera mandi. Biar kamu gak masuk angin. Nanti 
aku bikinin minuman hangat. Kamu mau teh atau kopi 
atau susu?" 

"Jihan..." 

"Ya?" 

"Kamu juga kehujanan. Kamu mandilah. Setelah 
itu baru bahas soal minuman," ujar Evan dengan tenang. 

"Ah.. Oke," Jlhan bergegas berbalik dan kembali 
ke kamar. Melepaskan pakaian yang basah lalu segera 
mandi air hangat, keramas singkat, mencari pakaian baru 
yang hangat. Setelah itu Jihan turun. 

Evan rupanya sudah duduk manis di dapur 
ditemani Bik Popo. 

"Baju basahnya Mas Evan lagi Bibik keringin ya 
Non," kata Bik Popo begitu Jihan tiba. 

"Iya makasih Bik," Jihan duduk di hadapan Evan. 

"Non mau minum apa? Mas Evan mau kopi aja 
katanya." 

"Susu jahe boleh Bik." 

"Siap." 
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Bik Popo meninggalkan Jihan dan Evan. Jihan 
kembali memandang Evan yang tiba-tiba muncul lagi di 
hadapannya. Mungkin hujan ini yang mengantarkan dia 
pada Jihan. 

"Ada perlu apa, Van?" tanya Jihan sesopan 
mungkin. 

"Aku minta maaf," kata Evan to the point. "Maaf 
karena mengabaikanmu selama ini. Karena juga tidak 
mencarimu ketika kamu minta putus. Sampai akhirnya 
kamu dan temanmu..." 

"Aku dan Vino gak pacaran," potong Jihan cepat. 

"Aku dan Andrea juga tidak. What you saw lately 
was a mistake..." 

"Dia bilang kalian resmi pacaran..." 

"Cuma kamu pacarku yang resmi." 

"Yang lain teman tapi mesra?" Jihan menutup 
mulutku. Tak biasanya dia menyindir begini. 

"Teman. Cuma teman..." 

Jihan menatap Evan lekat. Menilai seberapa jujur 


kata-katanya itu. 
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"Bibik jadi naro minumannya gak ya? Takut ada 
yang berantem terus siram-siraman ntar. Masuk berita 
deh..." 

Jihan dan Evan menoleh kepada Bik Popo. Evan 
tersenyum dan Jihan tertawa. 

"Sini, Bik. Ikut ngobrol juga sama kita," ajak 
Jihan. 

"Bibik mau nonton Dangdut Academy Asia aja ya 
Non. Yang akur ya," kata Bik Popo. Beliau menaruh gelas 
dan cangkir di atas meja, mengedipkan sebelah matanya 
lalu menuju kamarnya. 

"Bik Popo itu ajaib ya," ujar Evan. 

"Yeah, one of a kind," Jihan mengambil gelas susu 
hangat dan minum perlahan. Menikmati hangatnya 
minuman itu mengalir di tenggorokan. 

Evan juga mengambil kopinya dan menghirup 
cairan hitam pekat itu. Jihan tiba-tiba tertawa. 

"Kenapa?" tanya Evan. 

"Ini pertama kalinya aku lihat kamu sangat 'biasa'. 
Gak pake jas, gak pake polo shirt, jeans, kemeja, atau 
signature style kamu lainnya yang selalu bikin kamu 


terlihat gaya." 
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Evan memperhatikan kaus murah dan sarung yang 
dikenakannya. 

"Kamu terlihat sangat biasa, Evan. Sangat 
manusiawi," JIhan tersenyum. 

"Aku kayak bapak-bapak di komplek gitu ya? 
Sarungan, minum kopi. Tinggal ada kacang sama 
gorengan aja kan?" 

Jihan tertawa, Evan ikut tertawa. 

"Jadi aku dimaafkan?" tanya Evan di sela tawa 
kami. Jihan terdiam. Pertanyaan yang sulit sebetulnya. 
Tapi Jihan selalu tahu jawabannya... 

"Ya." 

Evan tersenyum lebar. "I promise I'll be better." 

"TU keep your promise, Mr. Dirga." 

Evan mengangguk, meraih tangan Jihan dan 
menciumnya. 

"Er aku ngantuk," Jihan menarik tangan dari 
genggaman Evan, membuat Evan terlihat kecewa. "Tidur 
yuk." 

Namun saat Jihan berdiri dan mengulurkan tangan 


pada Evan, dia kembali berseri. 
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Jihan dan Evan berbaring di salah satu kamar 
tamu. Masih berpakaian lengkap tentu saja. Evan 
berbaring menatap langit-langit dan Jihan berbaring di 
pelukannya. Menyandarkan kepala di pundaknya. Tangan 
kiri Jihan bertautan dengan tangan kanan Evan sementara 
tangan kiri Evan mengelus rambut Jihan. 

"I love you, Jihan." 

Kalimat cinta yang baru didengar lagi, 


meninabobokan Jihan di malam berhujan lebat. 
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"Kamu ke kantor hari ini?" Jihan bertanya pada 
Evan yang sudah duduk rapi di ruang makan. Ia kembali 
mengenakan pakaiannya kemarin, minus jas yang 
disampirkan di kursi. 

"Iya. Kamu?" 

"Aku ke kampus untuk bimbingan tesis. Setelah 
itu ke biro, ada beberapa pekerjaan. Kamu ke kantor pakai 
baju ini?" Jlhan mengulurkan segelas jeruk untuk sarapan. 
Di belakang ada Bik Popo yang menyiapkan sandwich. 

"Sementara iya. Aku sudah mintakan supir Mama 
untuk antar baju bersih ke kantor," jawab Evan. 

Evan memang masih tinggal dengan orang tuanya 
di Serpong. Walaupun usianya sudah dewasa dan Evan 
sudah meminta izin untuk tinggal sendiri, namun 
Mamanya melarang. Evan sama seperti Jihan, anak 
tunggal. Jadi ketika Evan ingin tinggal sendirian, 


Mamanya bilang: 
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"Ngapain kamu tinggal sendirian? Ini rumah aja 
gede banget. Nanti kalau Mama Papa udah meninggal, 
kan jadi rumah kamu juga. Kamu tega ninggalin Mama?" 

Evan pun luluh dan tetap tinggal bersama orang 
tuanya. Rumah yang terlanjur dia beli dikontrakan untuk 
pendapatan pasifnya. 

"Kamu di biro sampai malam kah?" 

"Tergantung. Kalau banyak pekerjaan sepertinya 
iya," Jihan membawa piring berisi sandwich ke hadapan 
Evan lalu duduk di depannya. 

"Udah lama kita gak makan malam bareng. Kamu 
mau gak?" 

Jihan tersenyum lebar. "Mau." 

KKK 

Evan menyetir mobil Jihan sampai ke kantornya. 
Karena mobilnya (yang lain) baru akan diantar oleh supir 
sembari mengantar bajunya yang bersih. Setelah Evan 
sampai di kantor barulah Jihan menyetir ke kampus. 

"Janjian jam berapa sama pembimbingnya?" tanya 
Evan begitu kami sampai di pelataran gedung Astro. 

"Jam sepuluh." 


"Sekarang masih jam delapan. Ke atas dulu yuk." 
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"Okeeey," Jihan menyanggupi. 

Evan memegang tangan Jihan saat mereka 
melangkah masuk. Ia menemani dengan sabar saat Jihan 
menukarkan kartu identitas dengan ID card. Mereka 
lanjut bergenggaman tangan hingga ke lantai tempat kerja 
Evan. 

Hal pertama yang menyambut Jihan adalah 
pandangan-pandangan heran. Beberapa berbisik-bisik 
sambil melirik. Begitu ditatap balik, mereka memalingkan 
wajah. 

"Van?" Jihan menoleh kepada Evan, wajah Evan 
agak sedikit salah tingkah dan pias. Ia juga memegang 
tangan Jihan lebih erat. 

"Ya?" 

"Are you okay?" Jihan jadi lebih khawatir akan 
kondisinya. 

"Iya. Kenapa?" 


"Nope," Jihan menggeleng. Memutuskan itu 
mungkin hanya perasaanku saja. 

Jihan dan Evan mengobrol di tepi jendela sambil 
memandangi jalanan yang padat. Sesekali ia menerima 


telepon yang membicarakan soal bisnis. Baru ketika supir 
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Mamanya muncul mengantarkan kunci mobil dan 
pakaian, Jihan ijin pamit agar tak terlambat ke kampus. 

"Sampai ketemu nanti malam ya," Evan berpesan. 
Mengecup bibir Jihan pelan. 

"Iya. Selamat bekerja ya!" 

Jihan keluar dari ruangan Evan. Menyusuri jalan 
yang sama seperti dulu saat Jihan melihat Evan berciuman 
dengan wanita lain di ruangannya. Tiba-tiba saja Jihan 
ingin ke toilet. Maka ia putar langkahnya menuju toilet. 

Lucu adalah ketika kita berada dalam bilik toilet 
dan mendengar percakapan di luar. Apalagi tentang topik 
yang menarik. 

"Lo liat Bu Andrea tadi?" 

"Nggak. Kenapa?" 

"Tasnya, Sis! Versace yang baru! Kemarin gue 
baru liat Gigi Hadid post foto itu di IG-nya. Eh si Bu 
Andrea udah pake aja!" 

Jihan mengangguk-angguk. Boleh juga mbak satu 
ini. 

"Selalu iri gue sama dia. Udah kaya, cantik, 
badannya bagus, general manager pula!" 


"Sayang belum nikah ye." 
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"Ih banyak yang mau sama dia sebenernya..." 

"Termasuk Pak Evan?" 

Deg. Hati Jihan mencelos. Kenapa muncul nama 
Evan tiba-tiba? 

"Hmm. Ga tau gue kalau Pak Evan. They seen 
together few times but...kayaknya ya cuma gitu doang." 

"Padahal mereka cocok lho." 

Heh, Evan lebih cocok dengan aku! Teriak Jihan 
dalam hati. 

"Lo liat gak tadi Pak Evan datang sama siapa?" 

"Siapa siapa?" 

"Ga tau adiknya, ga tau pacarnya. Cewek, manis, 
pegangan tangan." 

Oh ternyata aku dianggap manis. 

"Adiknya kali!" 

"Mungkin ya." 

"Jangan pacarnya dong. Mending Pak Evan sama 
Bu Andrea. Minimal sama gue deh." 

"Ah ngarep lo." 

Dua detik kemudian suara itu tak terdengar lagi. 
Sepertinya sudah keluar. Perlahan Jihan membuka pintu 


bilik toilet. Menghela napas. Ini Andrea yang bersama 
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Evan dulu kan? Rupanya memang banyak yang 
menganggap mereka cocok. 
KKK 

"Kok lo disini?" Jihan heran melihat Vino duduk 
di luar ruangan pembimbing tesis Jihan. 

"Gue mau minta persetujuan Prof. Danny atas 
revisi gue. Lo sendiri?" 

"Gue mau bimbingan," Jihan menunjuk pintu 
ruangan Prof. Arya. 

"Pas banget. Nanti makan siang bareng yuk." 

"Boleh. Gue masuk dulu ya." 

Vino mengangguk. Jihan mengetuk ruangan 
pembimbing tesis sambil berpikir, memang ada yang 
harus disampaikan pada Vino. 

"Vin," Jihan memulai meski Vino belum juga 
duduk atau meletakkan nasi padangnya di meja. 

"Oi." 

"Gue balikan sama Evan." 

Ekspresi wajah Vino seakan Jihan berkata bahwa 
sidangnya gagal dan harus dimulai dari awal. 


"Serius?" 
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Jihan mengangguk. Memainkan sumpit yang 
seharusnya digunakan untuk melahap Chicken Teriyaki. 

"Kita ketemu kemarin dan... balikan..." 

"Lo yakin sama Evan?" 

Jihan termenung. Apa Jihan yakin setelah melihat 
apa yang terjadi? Evan tidak bilang apa-apa memang. 
Tapi apa yang kita lihat bukan berarti apa yang 
sebenarnya terjadi kan? Bukan pula karena dia orang yang 
pertama menyentuh dirinya. Jihan percaya Evan. 

Aku mencintainya. 

"Iya, Vino." 

Vino tampak benar-benar kecewa. 

"Penyebab kalian putus, udah diperbaiki?" 

Vino tidak tahu apa alasan Jihan dan Evan putus 
kemarin. Dia hanya tahu hubungan Jihan dan Evan sudah 
bubar. Tak perlu Jihan bercerita bahwa Jihan curiga Evan 
selingkuh. 

"Sedang diperbaiki," Jihan memutuskan itu 
jawaban paling aman. 


"Sekali lagi gue tanya. Lo yakin?" 
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"Yakin, Vino. Maka dari itu gue minta maaf. Gue 
gak bisa menjalani hubungan kita kayak apa yang gue 
sampaikan ke lo beberapa hari lalu." 

Vino bersandar di kursi. "Lo mencoba kok. Dan lo 
gak mencoba sepenuhnya." 

"Iya karena gue masih..." 

"Cinta sama Evan Dirga. Siapa yang bisa menolak 
laki-laki kayak dia kan?" 

Jihan menggeleng. "Karena cuma Evan yang bikin 
gue lebih berani." 

KKK 

Jihan dan Evan makan malam di Sushi Tei. Evan 
sudah ada saat Jihan tiba. Menunggu sambil menikmati 
ocha dingin dan mengetik sesuatu di iPad-nya. 

"Maaf lama ya," Jihan menyapanya. Dia 
mendongak dan memberiku senyum. Jihan mencium 
pipinya bersamaan dengan dia menyimpan iPad, iPhone, 
rokok, dan kunci mobil ke samping. 

"Banyak kerjaan ya?" 

"Gak terlalu. Cuma tadi meeting bentar. Mas 
Unang ngajak aku diskusi soal strategi biro. Karena 


katanya aku kan lulusan MBA." 
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"Terus apa katanya?" 

"Aku minta arahan dia dulu sebenernya biro mau 
dibawa kemana, harapannya apa. Nanti aku analisa dan 
breakdown sampai detil." 

"Kamu mau melanjutkan kerja di biro?" 

"Sepertinya iya. Meski secara bidang kerja cukup 
jauh, tapi aku bisa bantu strategi dan aplikasi 
pengembangan biro. Apalagi kan sekarang sudah era 
digital, biro juga harus mulai berkembang ke arah sana. 
Aku akan bantu membesarkan biro di situ." 

"Nice," puji Evan. "Aku punya kenalan IT 
developer yang mungkin bisa bantu soal pengembangan 
bidang dijital seperti yang kamu mau." 

"Boleh. Nanti aku minta kontaknya ya. Aku 
hubungi kalau garis besarnya udah ada. Sepertinya selesai 
aku sidang tesis." 

"Oh iya. Kapan kamu sidang tesis?" 

"Jumat ini," Jihan berkata sambil tersipu. 

"Lusa?" Evan terpekik. Ia menarik iPad-nya, 
membuka jadwal. "Jam berapa?" 


"Jam dua," Jihan ikut melongok ke arah iPad. 
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Evan terdiam. Ia mengklik sesuatu, membaca 
beberapa hal sekilas. Lalu mendongak ke arah Jihan 
dengan wajah kecewa. 

"Sayang, aku minta maaf. Hari Jumat seharian aku 
ada meeting dengan Board of Director. Persiapan tahun 
depan. Tadinya aku mau datang kalau kamu sidang tesis, 
tapi..." 

"It's okay. Gak masalah," Jihan tersenyum. Evan 
sungguh-sungguh kecewa sepertinya. Dia menunjukkan 
jadwal undangan meeting beserta attachment bahan 
meeting untuk menunjukkan bahwa dia benar-benar 
berhalangan. 

"Sorry. Tapi besok malam aku kosong. Kalau 
kamu mau aku bantu apa gitu..." 

"Gimana kalau kamu denger aku presentasi dan 
bantu tanya jawab? Salah satu pengujiku ada praktisi. 
Mungkin kamu bisa bantu tanya yang sesuai sudut 
pandang dia." 

"Boleh. Kamu ada materi yang bisa kubaca?" 

"Ini," Jihan merogoh salah satu hardcopy tesis dan 
menyerahkan pada Evan. Dia terkaget-kaget. 


"Tebal sekali, Yang?" 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Hampir 200 halaman," Jihan nyengir. "Kamu 
baca Bab 1 aja sama Bab 5. Pendahuluan sama 
kesimpulan dan saran." 

"Oke. Aku coba baca di jalan ya." 

"Jangan sampe kamu terlalu fokus baca tesis aku 
sampai gak merhatiin jalan ya." 

"Chill," Evan tersenyum. "Penguji kamu cuma 
yang praktisi ini aja? Latihan lagi sama siapa?" 

"Besok siang aku latihan sama Vino." 

Kening Evan langsung mengernyit. Sepertinya dia 
ingat siapa Vino. 

"Vino," dia mengulang nama itu. 

"Hanya karena dia yang pertama lulus di angkatan 
kami dan dia sudah janji mau bantu aku. Aku juga udah 
traktir makan jadi..." 

"Cuma tanya jawab kan?" 

Jihan mengangguk dan meringis. 

"Di tempat terbuka kan?" 

"Ya Evan. Paling di ruang belajar Perpus." 

"Oke," Evan setuju. "Ya udah kamu pesan makan 


dulu deh." 
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"Iya," Jihan mengambil buku menu dan mulai 
memilih. Apakah Evan lupa bahwa selain ujian tesis, ada 


hal lain yang terjadi lusa nanti? 


Kak 
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"Oke, setelah saya baca tesis kamu, kenapa model 
penelitiannya seperti ini?" Vino mulai bersikap seperti 
penguji tesis. Dia memegang hardcopy tesis milik Jihan 
dan membuka halaman berisi model penelitian di Bab 3. 

"Banyak penelitian yang sebelumnya membahas 
menenai penerapan strategi di berbagai perusahaan. Baik 
jenis strategi yang mereka gunakan, generasi yang 
menjalankan, ataupun pengaruh budaya tempat 
perusahaan itu berada. Namun belum banyak yang 
meneliti kaitannya dengan tools mengenai sosial media. 
Maka dari itu saya memilih model penelitian tersebut, 
replikasi dari jurnal yang sudah ada. Dengan penerapan 
ke bisnis online shop yang sedang menjamur saat ini." 

"Apa yang bikin online shop ini menarik?" 

"Seperti yang sudah kita ketahui, angka 2% 
sebagai target entrepreneurship di Indonesia belum 
tercapai oleh pelaku bisnis. Namun jika kita resapi lebih 
dalam, perkembangan bisnis online, baik yang termasuk 


perkembangan perusahaan ataupun bisnis rumahan, telah 
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berkembang 200% dari tahun 2015. Sehingga itulah yang 
membuat saya tertarik untuk meneliti perihal ini." 

Vino mengangguk, ia kembali membuka halaman- 
halaman dengan gaya dibuat-buat. Jihan mendengus 
tertawa pelan. 

"Metode pemilihan partisipannya seperti apa?" 

"Saya menentukan kriteria terlebih dahulu, Pak. 
Pertama adalah pemilik online shop. Disebut memiliki 
online shop artinya dia menjalankan bisnisnya hanya 
melalui media online dan tidak temu muka atau offline. 
Sehingga saya mengeliminasi perusahaan yang bergerak 
di bidang offline namun merambah online. Contohnya, 
Alfacart. Meski dia banyak berjualan secara online, 
namun dia masih terkait dengan Alfamart yang notabene 
bisnisnya bersifat offline. Setelah itu saya kerucutkan lagi 
ke bidang penjualan kebutuhan wanita dan rumah tangga. 
Kenapa? Berdasarkan teori dari buku Hitt tahun 2015, 
perkembangan bisnis salah satunya akan didominasi oleh 
wanita, karena dia yang cenderung mengatur kebutuhan 
rumah tangga. Pun karena alasan kepraktisan, banyak 
yang lebih memilih belanja online untuk memenuhi 


beberapa kebutuhan mereka. Ketika penyebaran 
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kuesioner pun didapat bahwa para pelanggan bisnis online 
90% adalah wanita." 

"Nice," puji Vino. Entah karena dia berakting 
sebagai dosen penguji yang baik atau memang pujian 
tulus dari dirinya. 

Vino lanjut bertanya hal-hal lain. Seputar landasan 
teori, pembuatan kuesioner, metode pengolahan data, 
implikasi di bidang akademis, dan lain sebagainya. 

"Coba lebih kuasai teori-teorinya lagi Han. Lo 
apal secara teori tapi siapa yang ngeluarin teori itu lo 
masih belum hafal. Teori utama aja yang jadi landasan. 
Terus alur berpikir masih agak nyebar, coba nanti di 
presentasi disusun lagi jadi lebih runut," pesan Vino 
menutup latihan hari ini. 

"Oke Vin, thank you berat ya. Nanti gue latihan 
lagi," Jihan membereskan kertas-kertas yang berserakan. 

"Lo istirahat malam ini. Jangan banyak pikiran. 
Tidur yang cukup." 

"Iya abis latihan tanya jawab lagi baru gue 
istirahat." 


"Latihan sama siapa lagi?" 
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"Evan," kata Jihan dengan nada biasa. Tapi wajah 
Vino langsung merengut. 

"Oh." 

"Eh udah jam dua. Makan yuk. Gue traktir deh 
Vin." 

"Gue mau Fish & Co," kata Vino. Jihan melongo. 

"Duh demi Vino yang paling pinter, boleh deh." 

kak 

Jihan menaiki lift dengan hati berdebar. Ya, tidak 
dipungkiri berada disini selalu membuat Jihan resah. Tapi 
Evan meminta Jihan datang kemari dan berlatih di 
kantornya. Katanya agar hemat waktu. 

Kali ini Jihan menghampiri Resepsionis yang 
sepertinya sudah siap-siap akan pulang. 

"Saya mau ketemu Pak Evan Dirga." 

"Dari mana?" tanyanya ramah. 

"Jihan." 

"Oh Pak Evan sudah tunggu. Tapi beliau masih 
meeting di lantai 15. Saya sudah dipesankan supaya 
Mbakbisa tunggu di ruangannya saja." 

"Terima kasih," Jihan mengangguk dan berjalan 


menuju ruangan Evan yang sudah dia hafal. Sekarang 
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pukul setengah tujuh malam sehingga tak banyak orang di 
kantor. 

"Udah balikan sama Evan rupanya?" 

Jihan berbalik. Melihat sosok tinggi semampai 
sedang memandang Jihan dengan mata menyipit. Di 
tangannya dikepit Macbook Air dan jam tangannya 
Alexandre Christie. Okay. 

"Ya. Ada masalah?" 

Andrea tertawa melecehkan. "Buat gue, nggak. 
Buat lo... hmm, ya lo pikirkan saja. Laki-laki kadang 
punya banyak hal yang dia tutupi, Manis." 

Selesai berkata begitu Andrea berbalik dan pergi. 
Maksud dia apa? Evan punya hal yang dia tutupi? 

"Abaikan abaikan," Jihan mengibaskan tangan di 
depan wajah. Berusaha mengusir pikiran buruk tentang 
apa yang disampaikan Andrea tadi. Bukan saatnya Jihan 
memikirkan kata-kata yang akan mengganggu 
konsentrasi nanti. 

Jihan membuka pintu ruangan Evan yang masih 
terang. Dia berjalan dan duduk di kursi di hadapannya. 
Jihan menaruh barang-barang di kursi sebelahnya dan 


menunggu Evan sambil memainkan jemari. Kata-kata 
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Andrea kerap muncul di pikirannya namun dia berusaha 
menggantinya dengan pikiran mengenai teori-teori dalam 
tesis. 

"Udah dateng, Yang?" sapa sebuah suara yang 
membuat Jihan menoleh dan tersenyum. 

"Baru saja." 

Evan menaruh laptop dan dokumen di meja. Ia 
melepaskan jas dan melonggarkan dasi lalu duduk di 
hadapanku. 

"Kamu udah makan?" 

"Belum." 

"Sekalian makan aja ya. Aku pesankan dulu," 
Evan mengambil gagang telepon dan menghubungi 
sebuah nomor. "Mau apa?" 

"Apa aja." 

"Bakmi GM atau Hokben atau makanan Cina yang 
di depan itu?" 

"Hokben aja deh." 

Evan lalu memesan jasa antar Hoka-hoka Bento. 
Setelah itu ia kembali berpaling kepada Jihan. 

"Aku udah baca sebagian. Sisanya aku baca 


sambil jalan ya." Evan mengambil hardcopy yang 
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diserahkan padanya kemarin. Terlihat beberapa coretan di 
beberapa halaman. "Kita mau mulai aja?" 

"Oke," Jihan mengangguk, bersemangat 
menunggu pertanyaan apa yang akan ia ajukan. 

"Oke. Pertama, apa untungnya penelitian kamu 
untuk para pelaku bisnis online shop ini?" 

"Adanya rekomendasi strategi yang dapat mereka 
terapkan untuk usaha mereka." 

"Memangnya mereka butuh strategi?" 

"Butuh, Pak," Jihan memanggilnya Pak karena dia 
tidak bersikap seperti seorang pacar. "Kebanyakan 
pengusaha online hanya menjalankan bisnis mereka 
berdasarkan common sense." 

"Berapa persen?" 

"Er... sekitar 70%," Jihan bahkan sebenarnya tidak 
tahu data ini. 

"Kamu yakin? Coba cari tahu. Apa latar belakang 
pendidikan para pelaku bisnis online dan apakah mereka 
hanya jualan online atau tidak?" 

"Responden penelitian saya ini 8096 pelaku bisnis 
online lulusan S1 pak, 1596 lulusan SMK/SMA, sisanya 
bervariasi dari SMP hingga S2. 74% menjadikan bisnis 
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online sebagai bisnis utamanya, 26% menjadikan bisnis 
online sebagai sampingan." 

"Berapa income mereka per bulan?" 

"Gross revenue sekitar 5-20 juta. Untuk profit 
sendiri berkisar 2-10 juta." 

"Dan mereka pakai common sense?" 

Ragu-ragu aku menjawab. "Iya." 

"Kalau pakai common sense aja mereka bisa 
untung, kenapa harus repot pakai strategi? Memang 
mayoritas lulusan S1. Berapa banyak latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan bisnis yang mereka 
tekuni? Kalau secara latar belakang mereka banyak yang 
sesuai, itu masuk akal kamu kasih manfaat 'membantu 
strategi". Tapi kalau kurang relevan, coba kamu cari 
senjata lain. Gitu Sayang." 

Jihan melongo. Pertanyaan Evan tidak terlintas di 
benaknya sebelumnya. Jihan menunduk dan menggaruk 
kepala. 

"Oke," kata Jihan lemas. 

"Jangan lemes dulu," Evan tersenyum. "Meski di 
tesis kamu menyebutkan ada rekomendasi strategi, ketika 


presentasi nanti kamu bisa jelaskan lebih detil. Kan di sini 
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kamu bilang strategi yang dipilih adalah Cost Strategy, 
karena target market spesifik ke wanita dan modal yang 
dimiliki gak banyak. Kamu paparkan saja nanti 
rekomendasi teknis pelaksanaannya. Misal, dengan modal 
sekian untuk barang, internet, katalog atau apa, biaya 
berapa, dan profit berapa. Kamu juga bisa bikin online 
course untuk teknik-teknik pemasaran bagi para pebisnis 
online itu." 

"Oke," Jihan masih menunduk. 

"Nah, pertanyaan berikutnya. Kalau gak ada 
penelitian ini, apa ruginya?" 

Lagi-lagi aku termangu. "Kalau gak ada penelitian 
ini, bisnis online untuk level non korporat akan begitu- 
begitu saja, Pak." 

Evan tersenyum. Mempersilakan orang yang 
masuk membawa makan malam kami. 

"Kamu sampaikan dampak kalau penelitian ini 
gak ada, pakai data yang kamu punya. Sampaikan juga 
dengan adanya ini, harapan kamu nambah berapa persen 


pertumbuhan bisnis online-nya." 
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"Siap," Jihan menulis beberapa catatan yang 
disampaikan Evan di bawah catatan yang disebutkan Vino 
tadi siang. 

"Nah sekarang makan dulu ya. Sambil ngobrol 
lagi." 

Evan lanjut bertanya tentang praktek online shop 
yang jadi dasar penelitian. He keeps on asking guestions 
she have never imagined before. And it helps her a lot. 

"Kamu bawa mobil?" tanya Evan ketika mereka 
sudah selesai makan dan tanya jawab, bersiap pulang. 

"Bawa." 

"Aku antar ya. Biar kamu bisa istirahat di jalan." 

"Eh gak usah. Aku masih kuat nyetir sendiri. 
Lagian nanti kamu pulangnya gimana?" 

"Pak Amin ada di sini. Dia setirin mobil aku di 
belakang. Oke ya? Kamu jangan nolak." 

"Baiklah, Pak Evan Dirga," Jihan tersenyum. 
Berhubung sekarang sudah jam sembilan malam, rasanya 
boleh-boleh saja kan Jihan menggandeng Bapak Deputy 
Director ini? 

Evan hanya memandang Jihan sebentar ketika 


Jihan melingkarkan lengan kiri ke tangannya. Dengan 
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membawa tas di tangan yang lain, mereka berjalan 
bergandengan tangan ke luar. Di bawah, Evan 
menyerahkan kunci mobilnya ke Pak Amin, supir 
Mamanya. Mereka sendiri berjalan menuju mobil Jihan. 
Ia yang menyetir. 

"Jangan lupa berdoa, istirahat, tidur, makan yang 
kenyang," pesan Evan saat mereka baru akan keluar dari 
pelataran Astro. 

"Oke Pak!" 

“Lokasi sidang kamu di mana?" 

"Katanya kamu gak bisa dateng?" 

"Nanya aja." 

"Gedung A Lantai 4. Ruang 403." 

Evan mengangguk. "Tidur gih." Sebelah 
tangannya terulur dan mengacak rambut Jihan. 

"Nanti deh di rumah. Biar nyenyak," Jihan 
menarik tangan Evan dari kepalanya dan memindahkan 
ke pangkuan. Momen seperti ini adalah salah satu momen 
yang Jihan senangi dalam hubungannya dengan Evan. 
Mereka bisa hanya diam sambil bergenggaman tangan, 
tak perlu banyak kata bicara tapi sudah nyaman dehgan 


keberadaan satu sama lain. Atau seperti tadi, ketika 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


obrolan bertopik serius dan menghasilkan pemikiran- 
pemikiran baru. Bukan hanya menghasilkan ciuman dan 
rabaan. 

"Jihan..." 

"Hmm?" 

"Kapan kamu mau menikah?" 

"Eh?" Jihan menoleh padanya. Apakah apakah ini 
tandanya apakah... "Menikah?" 

"Ya," Evan masih memandang lurus ke depan. 

"A-aku...mau...sekarang pun..." 

"Hmm." 

Cuma itu tanggapan Evan. Setelah itu dia tidak 
bicara apa-apa lagi. Jihan kembali bersandar lemas ke 
kursi. Rupanya bukan lamaran. Jihan menghela napas. 

"Belum, aku belum siap..." ujar Evan pelan. Jihan 
memandangi kekasihnya ini lekat-lekat. Ia tidak 
memandang Jihan, entah tidak berani atau apa. 

"It's okay," Mengambil kesempatan lampu merah 
dan kemacetan Jakarta, Jihan mengulurkan tangan untuk 


menyentuh pipinya dan mencium bibirnya. 
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Jihan tidak bisa tidur nyenyak semalaman ini. 
Meski Evan berpesan agar dia segera tidur begitu sampai 
di rumah dan Mama Papa juga berpesan hal yang sama. 
Sayangnya Jihan cemas memikirkan hari besar ini. Jihan 
khawatir ketiduran dan terlambat datang ke kampus. Jihan 
khawatir tidak bisa menjawab pertanyaan dengan baik. 

"Pagi, Sayang," sapa Mama saat Jihan turun 
setelah mandi dan berpakaian. 

"Pagi, Ma." 

"Sudah siap?" 

Jihan cuma meringis. 

"Berangkat jam berapa ke kampus, Nak?" tanya 
Papa. 

"Sebentar lagi Pa. Aku tunggu di kampus aja 
sambil baca-baca." 

"Good luck ya. Doa Papa dan Mama menyertai. 
Santai saja. Toh yang ngerjain tesisnya kamu kan? Pasti 


bisa jawab dengan baik," Papa memegang tangan putri 
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satu-satunya. Jihan mencium tangan Papa dan 
meletakannya di kepala. 

"Grogi banget Pa." 

"Pasti bisa. Semangat!" seru Mama sambil 
menyodorkan jus jeruk. 

Jihan menikmati sarapan sambil mengobrol 
dengan orang tuanya. Cukup memberi Jihan ketenangan. 

"Setelah selesai sidang kamu gak ada after party 
apa gitu kan?" tanya Mama setelah selesai sarapan. 

"Gak ada, Ma," Jihan tertawa. 

"Sama Evan juga gak ada?" 

Jihan tersenyum miring. "Evan ada meeting 
seharian sama BoD." 

"Ya udah. Abis itu pulang segera ya. Mama Papa 
juga akan pulang cepat." 

"Iya, Ma." 

Mereka bertiga lalu berangkat dengan mobil 
masing-masing menuju tujuan masing-masing. 

KKK 

Pukul sembilan Jihan sudah sampai di kampus. 

Jihan memilih menunggu di perpustakaan Pascasarjana 


sambil membaca bahan-bahan dan berlatih tanya jawab 
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sendiri. Ia juga membaca ulang presentasi yang dibuat dan 
melatihnya dengan suara pelan. Ponsel dimatikan agar tak 
mengganggu konsentrasi. Ada beberapa pesan dan ucapan 
yang muncul tapi tak ada satupun dari Evan. 

Pukul satu, Jihan menuju ruang 403 tempat Jihan 
akan melaksanakan sidang. Betapa terkejutnya Jihan saat 
di depan ruangan sudah ada bunga papan yang luar biasa 
besar. 

Congratulations, 
Jihan Rizky Melodia, MBA 
-Evan Dirga W- 

Jihan memekik, menutup mulut tak percaya. 
Pantas kemarin Evan bertanya lokasi sidang. Rupanya dia 
mau mengirim ini. Di depan bunga papan ini, disangga 
pot tinggi, terdapat buket bunga mawar putih merah dan 
jingga. Disertai ucapan, "Good luck, Love. All is well. 
Take these flowers as my presence. -ED" 

"Gue cemburu," ucap seseorang dari belakang 
Jihan. 

Jihan menoleh dan melihat teman-temannya, 


Mega, Liana, Brenda, Arnold, Vino, memandang 
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terkagum-kagum akan pemberian Evan. Hanya wajah 
Vino yang berkedut kesal. 

"Padahal yang naksir duluan kan gue," celetuk 
Brenda. Nadanya kesal tapi dia tersenyum. 

"Pasti makin semangat dong?" tanya Liana. Jihan 
mengangguk. 

"Anyway, kita gak mau kalah nih," Mega 
mengulurkan kotak manis berwarna biru tua dan muda 
dengan pita silver. "Ini hadiah sidang dan ulang tahun lo." 

"Happy birthday, Jihan!" pekik teman-temannya. 
Jihan tertawa. 

"Thank youuu," Jihan memeluk mereka satu per 
satu. Termasuk Vino yang menyelipkan hadiah lainnya ke 
tangan JIhan. 

"Hadiah dari Evan dobel dong? Ya sidang ya 
ulang tahun," kata Brenda. 

Ya hari ini Jihan memang berulang tahun juga. 
Namun entah apakah Evan ingat hal itu selain bahwa hari 
ini Jihan memperjuangkan diri untuk mendapat gelar 
MBA. 

"Fokus dulu ama sidang aja deh," kata Jihan 


mengalihkan pembicaraan. 
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"Nanti abis sidang makan-makan ya!" seru Liana. 

"Gak bisa gueee. Ada janji dinner." 

"Ciyeeee." Mereka berseru kompak. 

Sayangnya mereka tidak tahu bahwa janji makan 
malam itu dengan orang tuanya. 

KKK 

Sidang yang dijalan oleh Jihan, menurutnya 
sangat menegangkan. Jihan belum sepenuhnya bisa 
menyingkirkan kegugupan. Namun latihan dengan Vino 
dan Evan rupanya sangat membantu. Jawaban- 
jawabannya jadi lebih lancar, akurat, dan disenangi 
penguji. Ditambah teman-teman Jihan yang menonton 
sidang dan memberi semangat. Juga bunga-bunga dari 
Evan yang begitu cantik. 

Setelah dinyatakan lulus, Jihan sudah bisa keluar 
ruangan sidang dengan wajah berseri. Berfoto dengan 
teman-teman bersama hadiah dan properti yang mereka 
bawakan. Pukul enam, Jihan sudah sampai di rumah, 
membawa serta buket bunga dari Evan. Untuk papan 
bunga yang besar itu Jihan akan meminta bantuan orang 


lain untuk mengantarnya ke rumah. 
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Tadi pun Jihan sempat mencoba menghubungi 
Evan untuk menyampaikan berita bahwa dirinya sudah 
lulus. Juga berterima kasih atas bunganya. Sayang telepon 
JIhan tidak diangkat. Mungkin ia tidak membawa ponsel 
saat rapat. 

Jihan Melodia: Thank you for the flowers, Love. 
It boost up my energy so now I'm officially Jihan Melodia, 


MBA. Looking forward to say this news straight to you. 


» 


Jihan mengirimkan pesan itu pada Evan agar dia 
bisa tahu begitu selesai meeting. Saat Jihan sampai di 
rumah, bisa dilihat mobil Mama dan Papa sudah terparkir. 

"Selamat!!!" seru mereka berdua saat Jihan 
masuk. Sudah ada makanan di meja makan, balon, pita. 
Juga kedua orang tua Jihan yang mengenakan topi kerucut 
dan meniup terompet. Ditambah Bik Popo yang bertepuk 
tangan dan meloncat-loncat di belakang. Jihan tertawa. 

"Makasih Ma, Pa," Jihan memeluk mereka berdua 
dengan erat. "Jihan Rizky Melodia, SE, MBA." 

Mama, Papa, dan Bik Popo bertepuk lagi. Karena 


Jihan anak tunggal, Mama dan Papa selalu berusaha agar 
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Jihan tak kesepian. Mama dulu sempat berhenti bekerja 
agar bisa menemani Jihan sampai usia tujuh tahun. Setiap 
ada hari besar seperti ulang tahun, mereka selalu 
merayakannya seperti ini, semeriah mungkin. Meski 
hanya bertiga. Di akhir pekan pun sering menghabiskan 
waktu bersama. Itulah kenapa Jihan sangat menyayangi 
orang tuanya ini. 

"Selamat ulang tahun juga ya, Sayang," Mama 
mengecup kening Jihan. "Semoga sehat, lancar rejekimu, 
mudah segala urusanmu, cepet nikah." 

"Semoga kamu bisa jaga nama baik keluarga 
selalu," pesan Papa, mencium kepala Jihan. 

"Aamiin. Makasih Mama, Papa," Jihan memeluk 
mereka sekali lagi. Tepat ketika ada cahaya menyorot ke 
arah mereka. 

"Eh ada lampunya," celetuk Bik Popo. Ia 
mengarahkan kamera ke arah keluarga kecil itu. 

"Biik," Jihan tertawa, menghampiri dia. "Bilang- 
bilang dong kalau mau foto." 

"Maksudnya sih kemdi gitu Non." 

"Kemdi?" 


"Candid?" kata Papa. 
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Bik Popo mengangguk. Jihan tertawa lagi dan 
memeluk Bik Popo. 

"Met ulang tahun ya Non. Jangan sering-sering 
bobo bareng Den Evan kalau belum sah," bisik Bik Popo. 

"Ssstt," Jihan menaruh telunjuk di bibir. Bik Popo 
ikut-ikutan. "Ayo kita makan!" 

KKK 

Selesai acara makan yang terbilang heboh tadi— 
karena Bik Popo sibuk mau kemdi—Jihan dan orang 
tuanya menonton film bersama. Mereka memilih film 
thriller agar lebih seru. Tidak lupa ada popcorn dan 
minuman. 

Menjelang jam dua belas malam keluarga kecil itu 
masuk ke kamar masing-masing. Jihan senang sekali hari 
ini. Lupakan sejenak urusan revisi tesis yang menunggu. 

Jihan baru ingat aku belum mengecek ponsel lagi 
setelah makan malam tadi. Ada satu pesan dari Evan 
rupanya. Membuat Jihan terlonjak dari posisi berbaring. 

Evan Dirga: Maaf baru bales. Meeting baru 
selesai jam sebelas. Selamat ya Yang. Im proud of you. 
Semoga kamu suka juga dengan bunganya. Hari Minggu 


bisa ketemu kah? Aku mau jenguk bayinya Amy. 
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Jihan Melodia: Aku suka bunganya. Suka yang 
ngasihnya juga. Yuk ketemu hari Minggu! 

Setelah memastikan pesannya terkirim, Jihan 
kembali berbaring. 

Apakah Evan lupa kalau hari ini aku berulang 


tahun? 


KKK 
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Evan menjemput Jihan di rumah hari Minggu 
pagi. Dia tampak segar, gagah, dan pastinya tampan 
sekali. 

"Pagi, Sayang," sapanya lembut kemudian 
mencium pipi Jihan. 

"Pagi. Ga nyangka jam segini kamu udah sampai." 

"Aku abis dari gym, langsung ke sini. Ternyata 
cepet." 

"Hmm." Pantas saja Evan terlihat super duper 
segar begini. Wangi pula. "Masuk dulu yuk. Kamu belum 
sarapan kan?" 

Bersama-sama, mereka masuk ke dalam rumah. 
Sarapan sudah dibereskan sebenarnya. Tapi Jihan bisa 
minta Bik Popo membuatkan sesuatu untuk Evan. 

"Eh Evan," sapa Mama yang sedang menonton TV 
sambil merajut. Nanti siang baru Mama memulai hobinya 
memasak. 


"Pagi, Tante," sapa Evan, mencium tangan Mama. 
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"Pagi. Mau kemana ini jam segini udah jemput 
Jihan aja?" 

"Saya mau ajak Jihan nengokin sepupu saya yang 
baru melahirkan. Niatnya agak siangan tapi ternyata jam 
segini udah nyampe." 

"Oh gitu. Udah sarapan kamu, Van?" 

"Belum, Tante," jawab Evan dengan sopan. 

"Sarapan dulu gih. Minta Bik Popo buatkan 
sesuatu ya." 

"Iya, Ma," Jihan mengangguk ke arah dapur. Evan 
mengikuti. 

"Papa mana, Yang?" 

"Lagi nengok kebun." 

"Kebun?" 

"Iya itu di belakang. Ada apotek hidup gitu." 

"Oh. Aku mau lihat boleh?" 

"Boleh. Sambil aku siapin sarapan kamu ya." 

Evan menghilang ke arah halaman belakang 
rumah. Sementara Jihan mencari Bik Popo dan 
menyiapkan sarapan sehat untuk Evan. Sandwich, salad 


buah, dan jus apel. 
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Jihan sampai harus membawa menu makanan itu 
ke halaman belakang saking asyiknya Evan dan Papa 
mengobrol. 

daa 

"Halo, Amy, Lee," sapa Evan ketika mereka 
sampai di pintu rumah mungil tersebut. 

"Evan, hei, ayo masuk," Lee keluar menghampiri 
kami. "Ada Jihan juga. Halo." 

"Hai," sapa Jihan. 

"Masuk masuk..." Lee mengajak Jihan dan Evan 
ke ruang tengah. Di sana Jihan melihat Amy sedang 
mengobrol dengan pasangan muda sambil menepuk- 
nepuk bayi mungil yang dibaringkan di kasur. 

"Hei," sapa Amy begitu melihat Jihan dan Evan. 
Jihan bisa melihat Amy yang dulu begitu chic, sekarang 
agak 'seadanya'. Rambut diikat seperlunya, wajah tanpa 
make up, kemeja sederhana, dan celana pendek. 

"Hai," Jihan menghampiri Amy dan mencium pipi 
kiri kanannya. 

"Aku pulang dulu kalau gitu ya Mbak," ujar salah 


seorang tamu. 
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"Eh, Dea. Gak apa-apa kalau masih mau di sini. 
Ini sepupuku sama pacarnya," kata Amy kepada tamunya 
itu. 

"Takut terlalu ribut, nanti ganggu Gavin mau 
bobo," katanya lagi. "Lagian Jo mau ketemu kakaknya 
yang lagi di sini." 

"Oh ya udah. Nanti sore aja kesini lagi ya." 

"Iya, Mbak. Permisi, Mbak Amy, Koh Lee," ia 
lalu menoleh ke arah Jihan dan Evan lalu mengangguk. 
Diikuti suaminya (?) ia meninggalkan rumah Amy. 

"Siapakah?" 

"Dea dan Jo. Tetangga depan rumah. Aku 
rencananya mau sharing bahan masakan sama dia." 

"Oh aku ganggu ya? Maaf ya," Jihan menoleh ke 
arah Evan. Evan mengangkat bahu. 

"Iya nih. Kamu kok gak bilang-bilang mau ke sini, 
cousin?" Amy menoleh pada sepupunya. 

"Belum bilang ya?" Evan bertanya polos. 
Sekarang memandang penuh minat pada bayi yang 
digendong Lee. 

"Ih dasar. Kalian mau minum apa?" 


"Eh gak usah repot-repot, Kak." 
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"Gak apa-apa. Mumpung Gavin lagi dipegang 
Papinya." 

"Namanya siapa, Kak?" Aku bertanya lagi. 

"Gavin Huan Kusuma," kata Amy memandang 
bayinya dengan penuh cinta. Gavin bergerak-gerak di 
gendongan Lee. 

"Lahirannya lancar? Normal atau sesar?" 

"Normal, Jihan. Syukurlah. Aku udah panik itu 
malem-malem tiba-tiba sakit perut. HPL masih seminggu 
lagi padahal. Untung waktu itu aku lagi nginep di rumah 
Mamaku. Memang sengaja biar ada yang bantuin. 
Bangunin Lee, dia bawa peralatan, bangunin Mama, Papa 
Jen, Joshua, semua aja. Langsung ke rumah sakit. Sampe 
lupa Cahaya masih tidur di rumah." 

"Waduh." 

"Joshua langsung balik. Takut Cahaya kenapa- 
kenapa. Bukaan dua ke bukaan tiga itu lama banget. Aku 
dari panik sampe santai lagi. Lee aja yang heboh. Pas udah 
mau melahirkan malah Lee wajahnya pucat banget." 

"Aku gak tega liat wajah kamu kayak gitu, Ma 
Belle. Ekspresi kamu lebih kesakitan daripada waktu aku 


masukin kamu pertama kali." 
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"Lee!" Amy memekik. Jihan dan Evan tertawa. 
"Ada bayi, jangan ngomong aneh-aneh." 

"Terus?" 

"Ya gitu. Lee megangin tangan aku terus. Mau 
lihat ke bawah tapi dia takut kayaknya." 

"Sukses dicakar dan digigit Amy," kata Lee 
dengan nada sedih. 

"Abis gimana dong." 

"Gak apa-apa. Gak sebanding sama sakitnya kamu 
waktu melahirkan anak kita kan?" Lee menghampiri Amy 
dan mencium kepala istrinya. Amy tersipu. 

Mereka manis sekali dan membuat Jihan jadi iri. 
Jihan melirik Evan dan rupanya Evan juga sedang 
memperhatikan pasangan itu. Saat dia sadar Jihan sedang 
memperhatikannya, dia berbalik ke arah Jihan. 
Tersenyum tipis. 

"Ah ada hadiah di mobil. Aku ambil dulu," kata 
Evan dan ia beranjak keluar. 

"Mau coba gendong, Jihan?" tanya Lee dengan 
ramah. 


"Eh? Aduh, mau tapi takut..." 
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"Pelan-pelan aja ya," Lee menghampiri Jihan. 
Tubuhnya menegang karena akan menggendong bayi 
mungil yang sedang tidur ini. 

"Santai aja, Jihan," Amy tertawa. 

Jihan mengangguk. Tangannya sudah diposisikan 
siap di depan dada. Perlahan Lee menaruh Gavin di 
pangkuan Jihan. Memastikan lehernya aman dan 
posisinya nyaman. Begitu Lee melepas Gavin dan bayi ini 
sepenuhnya di pangkuannya, Jihan semakin panik. 

"Ya ampun ya ampun," Jihan takjub. Gavin 
bergerak di pangkuan Jihan namun dia tetap tidur. Di 
belakang Evan sudah kembali membawa stroller 
hadiahnya. 

"Wah gak usah repot-repot padahal Van," kata 
Lee, menerima hadiah itu. 

"Selow," Evan beralih dari Lee ke arahku. "Bisa, 
Yang?" 

"Grogi," kata Jihan kaku. Evan duduk di samping 
Jihan, mengelus pipi Gavin. 

Ckrek! 

"Hmm, cocok buat iklan susu ibu menyusui," kata 


Amy, memandang ponselnya. 
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"Bayar royalti ya," kata Evan kalem. 

Jihan penasaran dengan foto itu! Apa mereka 
cocok sebagai pasangan di foto itu? 

"Eh eh Gavinnya gerak," Jihan berseru panik 
ketika Gavin mulai menggeliat. "Kak Amy, Kak Amy." 

Amy tertawa. Dengan mudahnya dia mengambil 
Gavin dari pangkuan Jihan dan menggendongnya. Mulai 
menyusui Gavin. 

"Well, gue harus rela membagi istri gue dengan 
pria lain," kata Lee. 

"Anak lo sendiri, Bro," kata Evan. 

"Untungnya gitu." 

"Eh, itu box bayinya bagus banget," tiba-tiba Jihan 
melihat boks bayi yang besar dan bagus. 

"Mau gue buang," kata Lee sambil mendengus. 
Menanggapi suaminya, Amy hanya tertawa. 

"Kenapa?" 

"Itu hadiah dari Arthur," jawab Amy masih sambil 
menyusui Gavin. 

"Lalu..." Jihan masih tidak mengerti, melirik 
Evan. Evan memilih diam. 


"Arthur mantan suami aku, Jihan." 
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Glek. Ups rupanya Jihan menyentuh topik sensitif. 

"Makanya..." Lee memandang boks bayi itu 
dengan sebal. 

"Kita kasih Dea aja, jangan dibuang. Tadi katanya 
Dea udah isi dua puluh minggu," kata Amy. 

"Ya sudah." 

Mereka mengobrol dengan Amy dan Lee, berfoto 
dan bermain dengan Baby Gavin. Dari mulai pagi hingga 
sore ketika Mama Papa Kak Amy berserta Kak Jen, Kak 
Joshua, dan Cahaya tiba. 

"Pamit dulu semuanya," kata Evan ketika rasanya 
mereka sudah terlalu lama di sini. Sampai melihat Gavin 
beberapa kali ganti popok dan dimandikan. 

"Terima kasih ya Jihan, Evan," kata Amy, sambil 
menggendong Gavin, ia mengantar mereka. 

"Sehat-sehat ya Kak Amy, Baby Gav," Jihan 
mencubit pelan pipi Gavin sebelum benar-benar pulang. 

"Nanti main lagi ya Jihan." 

"Iya." 

"Yok, My. Aku balik dulu." 


"Iya Evan. Jagain Jihan ya." 
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Evan mengangguk, sambil meraih tangan Jihan, 
mereka berjalan kembali ke mobil. 

"Gavin mirip banget Lee ya," kata Jihan saat 
mereka berdua di mobil. 

"Persis. Tapi bibirnya bibir Amy." 

"Yeah.” 

"Seneng banget liat Amy dan Lee. Romantis 
terus." 

"Harus. Mereka akhirnya menikah setelah lika 
liku percintaan yang luar biasa." 

"Maksud kamu, ada kaitannya dengan Arthur 
tadi?" 

"Yeah," Evan berdeham. "Amy sempat menikah 
dengan Arthur sebelum menikah dengan Lee." 

"Oh," Jihan terkejut, sungguh. 

"Ceritanya panjang. Tapi pada intinya adalah 
sepupuku itu tidak dapat melupakan Lee sehingga 
memang pada akhirnya mereka menikah." 

"I see. Kalau jodoh, berarti bagaimanapun caranya 
mereka akan bertemu ya." 


"Betul. Kamu mau makan malam di mana?" 
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"He?" Tiba-tiba topik pembicaraan berubah jadi 
menu makan malam. Padahal tadi di rumah Amy mereka 
sudah makan banyak. 

"Makan di rumahku aja yuk, bareng Mama dan 
Papa." 

"Boleh." 

Mereka akhirnya makan malam menuju hari Senin 
dengan keluarga Jihan. Ditemani celetukan Bik Popo 
yang selalu unik. 

"Thank you for today, Yang. See you," Evan 
mencium pipi Jihan saat Jihan mengantarnya keluar. 

"Yeah. Hati-hati di jalan ya. Kabari aku kalau 
kamu sudah sampai rumah." 

Evan mengangguk dan masuk ke mobilnya. Dia 
pun meluncur meninggalkan rumah Jihan, kembali ke 
rumahnya di daerah Serpong. 

Setelah seharian bersama, dia betul-betul tidak 


ingat aku baru berulang tahun?! 


KKK 
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"Evan, bisa presentasikan target dan activity plan 
tahun depan?" Pak Bernard masuk ke ruangan Deputty 
Director-nya. Membuat Evan yang sedang menganalisa 
penjualan produk Astro International selama 01-03 2016 
mendongak. 

"Oh, sure, Pak. Tapi boleh minta waktu sebentar? 
Ada yang masih harus saya persiapkan, data dari Divisi 4 
Wheels Car masih ada yang harus direvisi," Evan bangkit 
untuk menunjukkan perhatiannya. 

"Oke, jam empat di ruangan saya ya." 

"Ya, Pak." 

Sang atasan meninggalkan ruangan Evan sehingga 
Evan lagi-lagi sendirian. Ia bergegas menelepon Reza, 
Kepala Divisi Marketing Bagian Mobil Roda Empat. 

"Bro, ke ruangan gue sekarang ya." 

Tanpa perlu menunggu lama, Reza berjalan masuk 
ke ruangan Evan. Evan langsung tahu siapa yang datang 


tanpa perlu mendongak. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Kata lo ada sedikit perubahan di report penjualan 
dan actvity plan four wheels?" Evan membuka data yang 
diberikan Reza dan menampilkannya di layar yang 
tersedia di ruangan. 

"Secara laporan udah bener bro. Kemarin ternyata 
kesalahan sistem cuma di jenis produk yang kejual aja," 
Reza menjawab sembari duduk di depan Evan. 

"Oke. Berarti bener ya untuk revenue O1-O3 dari 
4 Wheels total 524T?" 

"Yeah. Di Q4 rencananya target kita sekitar 500 T 
lagi." 

Evan mengangkat kepalanya kali ini. "Pencapaian 
tiga kuartal dicapai dalam satu?" 

"Yup. Bulan pertama Q4 penjualan kita udah 
300T bro. Ditambah akhir tahun nanti ada program- 
program baru yang kita keluarkan. Secara histori, 
memang penjualan kan banyak di akhir tahun. Pemasukan 
di new car dan used car melalui dealer-dealer dan leasing 
rekanan udah kita persiapkan," Reza berkata dengan 
penuh percaya diri. 

"Kalau gitu target tahun depan harus dinaikin 


dong nih? Evan menyeringai. 
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"Naikin aja," Reza tertawa. "Asal jangan lebih dari 
20%. Bisa jadi kadiv penyet gue." 

Evan tertawa. Ia memperbaiki bahan 
presentasinya disaksikan Reza yang memberikan 
beberapa usul lagi. Sebagai seorang Deputi Direktur 
Marketing, Evan membawahi lima divisi. Divisi Four 
Wheels Car, Divisi Non Four Wheels Car (seperti bis), 
Divisi Motorcycle, Divisi Used Vehicles, dan Divisi 
Strategic. Keempat divisi pertama mengatur penjualan 
dan pengelolaan sedangkan divisi terakhir membuat 
strategi dan program yang sekiranya bisa mendukung 
penjualan dari keempat divisi lainnya. 

"Ngomong-ngomong, apa kabar dengan Andrea?" 

"Andrea kenapa?" Evan balik bertanya tanpa 
memandang Reza. 

"Ayolah. Seisi kantor juga tahu lo makan malam 
ama dia di Mulia kemarin," Reza tertawa. 

"Yeah, memang," jawab Evan santai. 

Reza mengangkat alis. "Cuma gitu?" 

"Terus gue harus jawab apa?" 

"Andrea suka sama lo, man! Naksir! Berat! 


Tergila-gila!" 
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Kali ini Evan memandang Reza. "Iya gue tahu." 

"Dan lo menanggapi. Udah bukan rahasia lagi 
kalau lo dan Andrea sering keluar bareng. Bahkan sempet 
ada yang lihat lo ciuman sama dia." 

"Hubungan pribadi gue gak ada hubungannya 
sama pencapaian kita di 2016 dan activity plan 2017 
kan?" 

Reza mengangkat bahu. Kali ini dia berdiri dan 
bersiap kembali ke ruangannya. 

"Yah, setidaknya setahu gue lo juga punya pacar 
yang namanya Jihan." 

Evan memandang Reza keluar dari ruangannya. 
Iya, dia juga ingat itu. 

KKK 

"Pak Cornel? Saya gak nyangka ada Bapak ke sini 
juga," Evan menyalami salah satu Komisaris PT. Astro 
Internasional ini. Ia terlihat sedang mengobrol dengan Pak 
Bernard ketika Evan masuk. 

"Saya ada meeting dengan Yunus," kata Pak 
Cornel sembari menjabat tangan Evan. Pak Yunus adalah 
CEO Astra Internasional. "Tapi saya ingat ada yang harus 


saya obrolkan dengan Bernard. Jadi saya turun." 
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Evan mengangguk. "Urusan bisnis, Pak?" 

Pak Cornel dan Pak Bernard berpandangan. 
"Hobi, Van. Rencana kami berkuda bulan depan." 

Lalu bapak-bapak itu tertawa. Evan 
menanggapinya dengan tersenyum saja. 

"Evan mau presentasi tentang Activity Plan 
Direktorat Marketing, Pak. Sebelum dibawa ke meeting 
kick off bulan Desember nanti." 

"Oh bagus." Pak Cornel menatap arlojinya. "Saya 
masih ada 30 menit sebelum bertemu Yunus. Boleh saya 
ikut lihat presentasi kamu, Van." 

Evan langsung meggelar laptopnya, membuka 
dokumen yang sudah disiapkan. Mereka bertiga pun 
langsung terlibat dalam diskusi seru perihal penjualan 
tahun 2017. 

"Bagus saya rasa," kata Pak Bernard setelah Evan 
selesai presentasi. 

"Kalau bisa Van, kamu buka channel baru untuk 
penjualan kita 2017. Selain program-program baru dari 
channel yang sudah kita punya." 

"Ah, Z see," Evan mengangguk. Walaupun ia 


belum tahu apa yang akan dia buat. 
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"Nanti saat meeting kick off saya tunggu terobosan 
kamu ya," Pak Cornel mengangguk lalu berdiri. Diikuti 
Evan dan Pak Bernard. 

"Oh iya. Saya meeting dengan Yunus paling hanya 
sampai pukul tujuh. Setelahnya saya akan makan malam 
dengan istri dan putri saya. Kalau kamu bisa bergabung 
Van, saya akan sangat senang." 

"Baik, Pak." 

"Baiklah. Kamu tunggu dengan Andrea saja ya, 
supaya mudah berangkatnya." 

daa 

Evan termenung di balkon kamarnya. Sudah pukul 
satu dini hari namun dia belum minat untuk tidur. Ia malah 
merokok sambil memandang rumah-rumah di sekitar 
tempat tinggalnya. 

"Apa yang gue cari sebenarnya?" gumam Evan. 
Tadi dia baru mengikuti makan malam dengan Pak 
Cornel, istrinya, dan Andrea. Evan sudah seperti bagian 
dari keluarga Andrea saja. Bukan bisnis yang jadi topik 
pembicaraan di meja itu tadi, melainkan hal-hal yang 
lebih pribadi. Lalu setelah itu Evan pulang dan dia 


mengobrol dengan Jihan sampai tengah malam. 
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Kekasihnya itu rupanya sedang mempersiapkan wisuda 
dan mulai lebih sering bekerja di biro. 

Selepas mengobrol dengan Jihan itulah Evan 
belum memejamkan matanya sedikit pun. 

"Did I do something wrong?" 

Evan membuka ponselnya. Membaca pesan-pesan 
yang dikirimkan oleh Andrea dan Jihan. Jihan ya seperti 
Jihan, polos, kadang  kekanak-kanakan, selalu 
bersemangat dan banyak mendukung Evan. Sementara 
Andrea lebih dewasa, selalu berusaha menarik perhatian 
Evan, dan lebih banyak menggoda Evan tentunya. 
Beberapa kali gadis itu mengirimkan foto dirinya, 
membuat galeri foto Evan banyak dipenuhi foto dirinya. 
Tentu saja Evan rajin menghapus foto-foto itu secara 
berkala. 

Andrea tahu dia sudah punya Jihan dan Evan 
bukannya tidak menyayangi Jihan. Tapi Andrea sangat 
gencar dan Evan juga tidak mudah berkata tidak. Apalagi 
jika sadar Andrea putri siapa.... 

"Gila," Evan menggeleng, mematikan rokok, 


membersihkan diri di kamar mandi lalu mencoba tidur. 


Kak 
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"Tumben kamu bisa kesini, Yang?" Jihan berkata 
dengan senyum lebar menghias wajahnya. Ia bisa dibilang 
melonjak-lonjak begitu Evan bilang sudah di depan 
bironya. 

"Ada meeting dengan dealer daerah Kemang sini. 
Tadinya mau sekalian lunch meeting tapi dianya punya 
urusan mendadak. Jadi aku mending ke sini aja." 

"Kita makan siang bareng?" tanya Jihan 
bersemangat. 

"Kalau kamu mau." 

"Mau banget! Aku ambil tas dulu sebentar ya," 
Jihan pun melesat kembali masuk ke dalam dan keluar 
satu menit kemudian sambil membawa tasnya. "Ayo." 

Jihan melingkarkan tangannya ke tangan Evan. 
Sudah lama sekali sejak mereka berdua makan siang 
bersama di sela-sela kesibukan. Maka dari itu Jihan 
sangat-sangat senang. 

"Sering-sering dong kayak gini," kata Jihan saat 
mereka mulai meluncur menuju Treeangelo. 

"Tempat kerja kita kejauhan, Yang," jawab Evan 


kalem. Jihan merengut tapi ia mengangguk. Biro tempat 
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Jihan bekerja di daerah Kemang sementara gedung Astro 
Internasional di daerah Sunter. 

"Iya sih. Tapi aku tetep seneng hari ini kamu inget 
untuk datang ke tempatku dan bukannya balik ke kantor." 

"Kok ngomong gitu?" Evan menoleh. Jihan 
menggeleng dan tersenyum. Ia bersandar dan 
memandangi kekasihnya menyetir. 

Mereka makan siang sambil mengobrol berbagai 
hal, kesibukan Jihan, kesibukan Evan, berita politik, kasus 
hukum, segala macamnya. Sekitar pukul satu Evan 
mengantar Jihan kembali ke biro sebelum ia kembali ke 
kantornya. 

"Aku balik ke kantor ya," ujar Evan saat mereka 
berdiri di ruang depan biro. 

"Iya. Hati-hati ya. Eh sebentar," Evan menunggu, 
Jihan memandang sekeliling. Hanya ada Lili si 
Resepsionis sedang mengetik sembari sekali-kali 
memperhatikan Jihan dan Evan. "Lili! Itu dipanggil Mas 
Owen." 

Lili menoleh ke belakang. Kesempatan ini diambil 
oleh Jihan untuk mencium bibir Evan. Evan membelalak 


kaget, tapi 1a tertawa pelan. Lili yang tahu ia hanya 
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dikerjai, berniat mengomel kepada Jihan namun melihat 
Jihan baru mencium pacarnya, Lili hanya terkikik. 

"I love you, Evan," bisik Jihan. 

"Ya, I love you too," Evan mengacak rambut Jihan 


lalu berbalik. 


KKK 
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"Yang, kamu bisa temenin aku ke pesta Tahun 
Baru kantornya Papa?" 

Evan menoleh memandang Jihan. Mengalihkan 
dirinya sejenak dari steak yang jadi menu makan 
siangnya. 

"Kapan?" 

"Tanggal 30. Gak tanggal 31 soalnya tanggal 31 
katanya mau ada acara untuk keluarga masing-masing." 

Evan tidak langsung menjawab. Ia mengingat- 
ingat agendanya pada saat akhir tahun itu. "Kayaknya aku 
gak bisa. Tanggal 27-29 aku ada kick off meeting di Jogja. 
Kemungkinan sampai tanggal 30 level General Manager 
ke atas masih stay di Jogja." 

Jihan mendadak lemas. Wajahnya langsung 
cemberut. 

"Ya udah." 

"Memangnya kamu harus datang?" 

"Kata Papa begitu, dia mau aku dan mama ikut 


supaya ngasih contoh ke karyawannya juga." 
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"Papa kamu teladan banget ya. Aku denger 
katanya bakal masuk Top 10 CEO versi majalah Tempo." 

Jihan mengangkat bahu, sedikit banyak ikut 
bangga. "Karena diprediksi akhir tahun 2016 ini revenue 
Bank Mutiara mencapai 300 T." 

"Kamu gak ada rencana kerja di Bank Mutiara?" 

"Nggak tuh. Lagian kan Papa juga bukan 
pemegang saham utama. Males juga masuk cuma karena 
papa CEO-nya. Papa juga gak keberatan aku kerja di biro 
aja." 

Evan mengangguk. Satu hal yang ia salut dari 
Jihan. Ia selalu ingin berjuang dengan keringatnya sampai 
batas maksimal. Kalau benar-benar sudah merasa 
kesulitan, baru ia meminta bantuan orang lain. 

"Kalau aku gak bisa nemenin, kamu mau datang 
sama siapa?" 

Jihan menopang dagunya dengan tangan. "Entah. 
Sepupuku dari pihak Papa cuma Bang Le. Kayaknya gak 
bisa nemenin juga soalnya dia pasti sibuk di kantor. 
Sepupuku dari pihak Mama, semuanya gak di Jakarta. 
Aku ajak Vino aja kali ya." 
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Jihan langsung meraih ponselnya, bermaksud 
menghubungi Vino namun Evan langsung memegang 
tangan Jihan. "Jangan. Sama siapapun boleh kecuali 
Vino." 

Awalnya Jihan bengong, tapi kemudian dia 
paham. "Kamu cemburu?" 

"Nggak," Evan menarik tangannya, memalingkan 
wajah. "Pokoknya jangan sama Vino," 

Jihan tertawa. "Iya iya. Ada anak magang di biro 
namanya Arjuna. Aku minta dia aja ya?" 

"Single dia?" 

"He's gay by the way," Jihan terkikik. 

"Ya udah. Cuma nemenin kan," Evan 
mengangguk setuju. 

kakak 

"Selamat malam, Kak Jihan." 

"Halo Juna," sapa Jihan, mempersilakan juniornya 
di biro untuk masuk. Jihan masih terkikik meihat Juna. 
Begitu Jihan mengajak Juna untuk menemaninya ke pesta 
tahun baru Bank Mutiara karena Evan berhalangan, Juna 
langsung melonjak gembira. Dia melihat ini sebagai 


kesempatan untuk memperluas jaringan. 
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Malam ini Jihan begitu percaya diri mengenakan 
gaun Vera Wang. Juna juga mempersiapkan diri dengan 
mengenakan jas Armani biru tua. 

"Gak ganggu malam mingguan kamu sama pacar 
kan?" goda Jihan. 

"Gak kak, besok kami baru ketemu," kata Juna 
sambil agak tersipu. Juna hanya akan menemani Jihan 
sata pesta dimulai. Setelah itu Jihan dan Juna bisa mingle 
sendiri-sendiri. 

"Kita berangkat sekarang aja yuk. Pake mobil 
kamu aja ya," kata Jihan. 

"Boleh, Kak. Ayo. Gak bareng Mama Papa Kak 
Jihan?" 

"Mereka udah berangkat duluan. Dandan di sana. 
Maklum, yang punya acara," kata Jihan. Arjuna 
mengangguk dan tertawa. 

Begitu sampai di Grand Ballroom Hotel Indonesia 
Kempinski, Jihan berjalan dengan santai bersama Arjuna. 
Sebentar lagi acara akan dimulai dan Jihan memang 
berniat untuk tidak terlalu lama menunggu. Ia langsung 


dipersilakan masuk oleh Security begitu wajahnya 
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terlihat. Jihan menghampiri meja yang khusus disediakan 
untuk CEO, Vice CEO dan para keluarganya. 

"Halo Ma, Pa," Jihan menyalami orang tuanya. 

"Macet gak ke sini?" tanya Mama. 

"Lumayan. Tapi gak macet-macet banget kan ya 
Jun?" Jihan menoleh kepada partnernya. 

"Masih dalam batas aman, Tante," Juna 
Mengacungkan jempolnya. Jihan kemudian menyapa 
Vice CEO Bank Mutiara, istrinya, dan putri mereka. 

"Kalila sendiri saja?" sapa Jihan. 

Kalila tertawa. "Begitulah, Jihan." 

"Gak bareng Ilham?" Jihan sekilas mengenal 
Kalila memiliki pacar bernama Ilham. Pernah bertemu 
beberapa kali saat acara Bank Mutiara. 

"It's over," kata Kalila santai. 

"Oh. Mau kukenalkan dengan temanku?" tanya 
Jihan. 

Kalila lagi-lagi tertawa. "No, thank you. Aku mau 
fokus yang lain dulu saja." 

"Kalila sedang menangani beberapa kasus hukum 
yang cukup berat, Jihan," kata Pak Indra Bratawijaya, 
ayah Kalila. 
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Kalila mengangguk. "Begitulah." 

"Oh ya..." 

"Evan sendiri mana, Jihan?" 

"Oh Evan juga punya acara kantornya. Jadi aku 
mengajak temanku di biro. Kenalkan, Arjuna." 

Arjuna menyalami Om Indra dan istrinya, juga 
Kalila. Tersenyum lebar. 

Acara pembukaan dimulai, dilanjutkan sambutan 
dari Papa Jihan. Dilanjutkan acara penghargaan untuk 
divisi terbaik, karyawan terbaik secara nasional, cabang 
yang pencapaiannya paling baik, dan lain sebagainya. 
Diselingi acara hiburan dengan menampilkan Isyana, The 
Overtunes, Fatin, Afgan, dan Nidji. Para tamu undangan 
menikmati suasana syahdu, ramai, menggelora, tenang, 
secara bergantian. Begitu acara dimulai, Arjuna sudah 
berjalan bolak balik kesana kemari, berkenalan dengan 
berbagai orang. Jihan biarkan saja. Ia sendiri memilih 
untuk duduk di mejanya, sesekali mengobrol dengan 
Kalila atau orang tuanya. 

"Sebentar lagi Afgan nih," kata Kalila, matanya 
berbinar. 


"Kamu suka Afgan?" Jihan terkikik. 
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"Suka. Imut sih. Lesung pipinya apalagi," kata 
Kalila. Mereka berdua tertawa. Afgan seumur dengan 
mereka berdua. Jadi rasanya wajar-wajar saja fangirling 
seperti ini. 

Begitu muncul di panggung, Afgan langsung 
menarik perhatian Jihan dan Kalila. Mereka berdua 
menyanyi seperti ABG, membuat para orang tua menoleh 
dan menggeleg. Jihan dan Kalila tidak peduli, mereka 
menyanyi kencang ketika Afgan membawakan lagu 
Terima Kasih Cinta, Sadis, dan Knock Me Out. 

"Eh aku mau minta tanda tangan ah," kata Kalila. 

"Serius? Kamu bawa kertas?" 

"Nggak. Di saputangan aja pake lipstik," kata 
Kalila, mengeluarkan lipstick Chanelnya. Jihan tertawa. 

"Yuk aku temenin. Aku mau lihat." 

Mereka berdua keluar dari ballroom. Bersiap 
mencegat Afgan yang akan keluar lewat pintu belakang. 
Kalila cukup bersemangat, melongok kesana kemari. 
Jihan ikut memandangi ke berbagai arah, siap menangkap 
Afgan kapanpun dia muncul. 


"Oh God," Jihan berseru, menutup mulutnya. 
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Kalila mengira Jihan memekik karena melihat 
Afgan. Dia memandang ke arah pandang Jihan sambil 
bertanya, "Mana Afgannya mana?" 

"Ya Tuhan," Kalila ikut berseru. 

Bukan Afgan yang mereka lihat. Melainkan sosok 
yang begitu Jihan kenal dan juga cukup Kalila ketahui. 

Pria itu semula menggandeng lengan gadis di 
sampingnya. Gadis tinggi semampai dengan gaun merah 
menyala. Si pria itu pun terlihat gagah dengan jas abu-abu 
muda. Wajahnya tampan seperti biasanya. Bersama-sama, 
Jihan dan Kalila melihat ketika mereka berdua akan 
memasuki Bali Room, ballroom lainnya yang ada di hotel 
ini, si gadis menghentikan langkahnya lalu mencium 
mesra pria yang berdiri di sebelahnya. 

"Jihan, isn that..." 

Tak perlu disebutkan pun Jihan tahu siapa orang 
itu. Sebenarnya Jihan ingin berbalik dan berlari. Sama 
seperti yang ia lakukan beberapa bulan lalu. Tapi otaknya 
berkata lain dan untuk kali ini, Jihan menuruti otaknya. 

"Jihan, mau ke mana?" seru Kalila kaget. 

Jihan mengabaikan Kalila. Ia berjalan cepat meski 


sedang mengenakan sepatu berhak sepuluh senti. Jihan 
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mendorong tubuh Andrea, membuatnya menjauh dari 
Evan. Seluruh tenaga Jihan dikerahkan pada tangannya. 

PLAK! 

Sebuah tamparan keras mendarat di pipi Evan. 
Menimbulkan warna merah di wajahnya yang putih. 

"You said that you have an appointment? This is 
your appoinment? Getting intimate with this woman? 
How long you've been betrayed on me, Evan Dirga? How 
dare you?! How dare you! You said you love me and I 
trust you! I TRUST YOU, YOU DAMN SH*T!" Jihan 
mendorong tubuh Evan seiring penekanan kata-katanya. 
Ia sudah ingin menangis. Air matanya sudah 
menggenang, ia tahu. Tapi ia marah dan kesal. 

"Hey," Andrea berusaha menarik tubuh Jihan 
menjauh dari Evan. Jihan berbalik menghadapi Andrea, 
amarah juga terkumpul di wajahnya. 

"And you! You know that Evan still have me and 
you keep on seducing him! How rude are you as a 
woman!" Jihan menunjuk wajah Andrea dengan 
telunjuknya. 

"You kid..'" Andrea hampir mengangkat tangannya 


dan menampar Jihan namun Evan berseru. 
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"Andrea, stop!" 

Andrea dan Jihan sama-sama memandang Evan. 

"Membela aku tidak akan mengubah keadaan 
Evan. WE'RE DONE!" Jihan mendorong dada Evan sekali 
lagi lalu pergi keluar. Di belakangnya, Kalila mengikuti. 
Lupa sejenak urusan Afgan. Jihan lupa juga bahwa ia 
datang kesini bersama Arjuna sehingga ia tidak membawa 
mobil. Ia hampir memesan taksi ketika Kalila sampai di 
sampingnya. 

"Yuk naik mobilku aja." 

Jihan mengikuti Kalila tanpa berkata-kata. 
Hatinya terlalu sakit. 

Sialnya, malam ini juga hujan turun dengan 


derasnya. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


20 


"Brengsek," ujar Jihan berulang-ulang selama 
perjalanan di mobil. Kalila menatap khawatir teman di 
sampingnya. 

"Keluarin aja, Han. Bebas kamu mau ngomong 
apa aja," kata Kalila akhirnya. Jangankan melihat 
pacarnya berciuman dengan orang lain, waktu Kalila dan 
Ilham putus baik-baik saja Kalila masih tetap ingin 
memarahi dan mengumpat Ilham. 

"Ngeselin! Nyebelin! Evan brengsek!" umpat 
Jihan lagi. 

Kalila masih mendengarkan. 

"Dulu juga aku sempet mergokin dia ciuman sama 
cewek lain. Tapi aku maafin, Kal! Karena dia datang ke 
aku sambil hujan-hujanan. Aku kira dia udah tobat. 
Setelah itu kami kembali baikan. Ternyata kayak begitu 
kan!" 

"Saatnya melupakan dia dengan setotal mungkin, 


Han." 
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Jihan mengangguk. "Sakit hati aku, Kal. 
Maksudku, dia bisa meminta putus dari aku, gak perlu 
ngeduain kayak gini." 

"Iya, cowo kan kalau gak homo ya brengsek." 

Jihan mendengus, namun ia tetap melanjutkan 
tangisnya. 

"Ngomong-ngomong, aku kabari ortu kamu ya 
kalau kamu pulang duluan. Khawatir dicariin." 

Jihan hanya mengangguk. 

"Papa, bisa tolong kabar Om Dito? Jihan pulang 
duluan katanya gak enak badan. Iya, tolong ya Papa. 
Makasih Papa," Kalila menutup teleponnya lalu berbalik 
kepada Jihan. "Udah aku kabari ya." 

KKK 

Evan hanya memandangi sososk Jihan yang 
melangkah pergi dari hadapannya. Ia tidak berusaha 
mengejar ataupun menjelaskan. Evan tahu dirinya 
brengsek. 

"Sakit ya?" Andrea mengelus pipi Evan yang 
ditampar Jihan. "Bahkan aku aja gak pernah menyakiti 


kamu seperti ini." 
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Evan memegang tangan Andrea dan menjauhkan 
dari wajahnya. 

"Aku yang lebih menyakiti dia," kata Evan pelan. 

Mata Andrea menyipit. "Lalu kamu merasa 
bersalah?" 

Kali ini Evan memandang Andrea. "Aku minta 
maaf, Andrea. Kita tidak bisa lanjut seperti ini lagi." 

"Maksud kamu apa?" 

"Hubungan kita hanya sebagai rekan kerja dan 
seharusnya tidak lebih dari itu." 

"Aku gak mau cuma sekedar rekan kerja," kata 
Andrea mulai emosi. 

"Aku yang gak mau dan gak bisa. Tolong, 
Andrea." 

"Tapi kamu menanggapi aku. Kamu mau keluar 
denganku, kamu mau ciuman denganku." 

"And I was wrong. Aku salah. Aku minta maaf. 
Dengan sangat." 

"Kamu benar-benar brengsek ya Evan Dirga." 

Evan menunduk, mengusap rambutnya, lalu 


mendongak lagi. "Ya, aku tahu." 
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"Beruntung aku gak pernah menyerahkan tubuhku 
kepadamu," Andrea mendesis. 

Evan hanya diam. Ada wanita lain yang 
melakukan hal itu dan sesungguhnya Evan tidak ingin dia 
berpikir bahwa Evan hanya menginginkan tubuhnya. 

"But you have my heart," Andrea melanjutkan. 
"Dan aku rela diduakan untukmu meski aku tahu kamu 
hanya mendekati aku supaya mudah mendapatkan posisi 
Direktur menggantikan Pak Bernard yang sebentar lagi 
pensiun." 

Evan tak menanggapi. Kata-kata Andrea tak perlu 
dibantah ataupun dibenarkan. 

"Kamu menyebalkan," Andrea mulai terisak. Ia 
memeluk Evan, menangis di dadanya. Evan menepuk 
punggung Andrea. 

kakak 

Pak Endang, Security yang bertugas malam ini 
memandang curiga pada mobil yang sudah berjam-jam 
diam di depan kediaman keluarga Pak Dito Husen. Mobil 
itu seperti sedang mengamati sesuatu. Pak Endang 
menghitung, sejak pukul sebelas hingga sekarang pukul 


dua dini hari, mobil itu tak juga beranjak. Lampu 
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dalamnya dimatikan sehingga Pak Endang tidak tahu 
siapa yang ada di dalam sana. Tapi siapapun itu, Pak 
Endang tahu dia pasti orang kaya. Terlihat dari mobil 
sedan mengkilat yang dibawanya. 

Evan tidak jadi mendatangi gala dinner para 
petinggi Astro International di Bali Room Hotel Grand 
Indonesia Kempinski. Setelah menemani Andrea 
menangis, tanpa banyak bicara Evan menaiki mobilnya, 
meluncur ke sebuah rumah yang sudah ia hapal lokasinya. 
Namun Evan tahu diri, sehingga ia tidak turun dari mobil 
ataupun menerobos masuk. 

Evan sendiri tidak tahu apa yang akan ia lakukan 
sebenarnya. Jihan tidak akan tiba-tiba muncul tengah 
malam begini dan mendapati Evan berada di dalam 
mobilnya. Evan juga tidak merasa pantas untuk meminta 
Jihan memaafkan dirinya. Ia tahu 1a 10096 salah. Maka tak 
perlu ia meminta JIhan kembali padanya. Walaupun 
dalam hati, Evan selalu tahu kepada siapa hatinya tertuju. 

"Jihan, Z know Im wrong. Totally wrong. You 
know that i'm a jerk and you can blame me for the ruin of 
whole life of yours. I would like to ask for a sorry to hurt 


you, your feelings, and maybe all the people we both 
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know. As you wish, we're done. You may have a better life 
without me. I won't come to your life again. But you need 
to know something, Jihan, you are the only woman that I 
love." 

Evan mengirimkan kata-kata itu sebagai pesan 
perpisahan mereka. Setelah mengirimkan pesan itu, Evan 
menyalakan mobilnya dan pulang. 

kakak 

Ting! 

Jihan menoleh. Ia belum tidur. Menghabiskan 
malam sambil minum soda dan menangis. Rambutnya 
berantakan, make up-nya sudah berubah jadi make up 
Halloween, dan bajunya kusut tak karuan. Tapi ia tak 
tidur. Ia menangis karena Evan begitu tega pada dirinya, 
ja menangis karena begitu mudahnya memberikan apapun 
pada Evan. Ia menangis karena dulu mereka begitu 
bahagia. 

Sambil menarik ingus dan mengusap air mata, 
Jihan mengambil iPhone. Melihat pesan yang muncul 
pada dini hari ini rupanya dari orang yang begitu jahat 
padanya. 


"Evan menyebalkan. Evan jahat!" 
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Jihan melemparkan 1iPhone-nya ke kasur. 


Menenggelamkan wajah ke bantal dan menangis lagi. 


KKK 
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Day 0 

Jihan Rizky Melodia. 

"Jihan, Sayang, sudah bangun?" 

Mama mengetuk pintu kamar Jihan. Jihan, masih 
dengan setelan tadi malam, menolak menanggapi 
panggilan ibunya. Ia memilih tetap menenggelamkan 
wajah pada bantal. 

"Sayang, udah jam sepuluh pagi nih. Kamu mau 
sarapan gak?" 

"Jihan gak lapar, Ma," kata Jihan akhirnya. 
Suaranya serak kebanyakan menangis dan minum soda. 

"Kamu sakit? Mau ke dokter gak?" 

"I'm fine, hik," Jihan refleks menutup mulutnya. 
Kenapa tiba-tiba dia cegukan? 

"Mama masuk ya," 

Tanpa sempat Jihan cegah, ibunya sudah masuk 
dan terkaget melihat kondisi Jihan yang mengenaskan. 

"Ya ampun kamu kenapa? Ada sesuatu terjadi 


kemarin? Mama cuma tahu Kalila menelepon papanya 
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dan mengabari Papa kamu. Katanya kamu gak enak 
badan. Tapi mama gak kira kamu begini. Kenapa sih?" 

Jihan menggeleng, pelan-pelan menangis lagi. 
"Tadi malam aku ketemu Evan. Terus kami bertengkar. 
Kami putus." 

"Ya ampun. Putus lagi? Nanti juga balikan kan? 
Wajar itu..." 

"Gak, Ma. Gak akan balikan lagi," Jlhan terisak 
lagi. Ia tidak merasa perlu menceritakan apa yang 
sebenarnya terjadi kemarin malam. Biarlah itu jadi rahasia 
Jihan, Kalila, Evan, dan Andrea. Membicarakannya hanya 
akan menimbulkan kembali rasa sakit hati yang Jihan 
coba redakan semalaman ini. 

"Ya udah ya udah. Gak usah sedih-sedih gini deh. 
Masih banyak ikan di laut kok." 

"Hiks." 

Mama duduk di samping Jihan dan memeluk 
putrinya. 

"Kita jalan-jalan aja yuk. Biar Mama Papa cuti 
sehari-dua hari." 

Jihan mengangguk. 


"Singapore yang deket aja gimana?" 
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"Terserah Mama." 

"Oke. Ayo mandi sekarang, bersih-bersih, 
packing. Kita tahun baruan di Singapore." 

KKK 

Evan Febrian Dirga. 

"Dan kapan putra Mama ini bakal turun dari 
tempat tidur untuk bantu orang tuanya?" 

Tanpa tedeng aling-aling, Talina Dirga membuka 
pintu kamar putranya. Membuka gorden yang menutupi 
kamar Evan dan membiarkan cahaya matahari memasuki 
kamar besar ini. 

"Ergh," gumam Evan. Berguling ke samping, 
menutupi wajahnya dengan selimut. 

"Wake up, kid," Talina menarik selimut Evan 
dengan kasar, membuat ia melihat Evan yang masih 
mengenakan setelan semalam tanpa luaran tuksedonya. 
"And what's wrong actually?" 

"I'm too drunk, Mom," Evan menjawab sekenanya. 
Menutupi wajah dengan bantal. 

"Drunk? No wonder you came home at three am. 


Kamu ngapain aja sama temen-temen kantor?" 
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Evan tidak menjawab. Kalau mau jujur, dengan 
teman kantornya ia 'bermain api' sehingga membuat 
kondisinya seperti sekarang. 

"Pokoknya bangun bangun! Mama perlu kamu 
temani ke Carrefour, belanja untuk acara tahun baru nanti 
malam. Belum lagi persiapan alat-alat. Duh bakal sibuk." 

"Sama Papa aja." 

"Papa kamu sudah Mama tugasi urusan lain. Ayo 
berbakti sama Mama!" 

Akhirnya Evan menyerah kepada ratu di rumah 
ini. Masih dengan wajah kusut, baju kusut dan tentunya 
kondisi perasaan kusut, Evan bangkit dan menuju kamar 
mandi. 

"Bagus!" seru Talina. 

kakak 

Jihan Rizky Melodia. 

"Memangnya, kali ini kamu putus dengan Evan 
karena apa?" 

Jihan dan kedua orang tuanya sekarang sedang 
berada di lounge Garuda Indonesia. Menunggu pesawat 
yang akan membawa mereka ke negeri tetangga. Jihan 


menunggu sembari membaca novel detektif yang ia bawa. 
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Namun rupanya Mama memutuskan untuk 
'menginterogasi' Jihan. 

"Perbedaan prinsip, Ma," kata Jihan singkat. 

"Okay.. Prinsip apa kalau Mama boleh tahu?" 

Prinsip dasar mengenai aku tidak mau diduakan 
sementara Evan ingin mendua. 

"Ada hal yang...Jihan belum bisa cerita sama 
Mama. Mungkin suatu hari nanti Jihan bisa cerita. Tapi 
sekarang, belum. Jihan ingin berusaha membiasakan diri 
tanpa Evan dulu," Jihan menutup novelnya dan 
menghadap Mamanya secara langsung. 

"Kalau kamu butuh bantuan, Mama selalu siap 
sedia." 

"I know it, Ma. You are always there for me," Jihan 
bersandar pada Mamanya, seperti anak usia lima tahun 
yang ingin mencari perlindungan dalam dekapan orang 
tuanya. Memang, sampai kapan pun anak akan selalu 
dianggap kecil oleh orang tuanya. 

"Harmonis sekali. Papa boleh ikutan?" Papa 
muncul setelah menyelesaikan telepon entah apa. 

"Sini, Pa," ajak Mama dan Jihan. Sambil 


menunggu, mereka mengobrol dengan akrab. 
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KKK 


Evan Febrian Dirga. 

"Sosisnya butuh berapa ya Van?" 

"Lima," jawab Evan asal. 

"Lia dus?" Talina Dirga menanggapi jawaban asal 
putranya dengan keseriusan. "Kan memang banyak sih 
yang dateng. Adik-adik aja empat, anak-anaknya ada 
Alan sama Oci, Demian sama Theta, Jen dan Joshua, Amy 
sama Lee. Belum lagi Oci lagi hamil. Terus anak kecil 
Moses sama Cahaya. Ada lagi Gavin sama Freddie." 

"Gavin sama Freddie belum bisa makan sosis, 
Ma," kata Evan, mengingat keponakannya yang paling 
kecil. 

"Ah iya. Tapi kan bisa aja jatah mereka diambil 
bapak-bapaknya, Lee sama Demian." Talina kemudian 
berpikir lagi. "Ini aja, dua puluh bungkus sosis Bernardi. 
Nanti juga kan ada sahabat-sahabat Papa dan Mama." 

"Hmm," cuma itu tanggapan Evan terhadap 
ibunya. 

"Jihan bisa datang kan, Evan?" 


"Eh?" 
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Evan menyangka 1a tidak perlu membahas Jihan 
di rumahnya. Hanya saja, ya, sebenarnya topik ini bisa 
datang kapan saja. 

"Jihan, Ma?" 

"Iya Jihan. Pacar kamu belom ganti nama kan?" 

"Ah," Evan mengangguk. Kali ini mengikuti 
ibunya mencari nugget. "Jihan, er, ada acara dengan 
keluarganya." 

Evan tidak mau mengakui bahwa dia dan Jihan 
sudah selesai. 

"Oh gitu. Sayang banget ya. Kalau dia bisa ikut 
kan asyik." 

Sayangnya itu tidak mungkin terjadi karena 
anakmu ini brengsek, Ma. 

"Ngomong-ngomong, Jihan udah kode-kodein 
kamu minta dilamar gak?" 

"Hah?" seru Evan refleks. 

"Ssst, biasa aja dong," Talina menatap putranya 
jengkel. "Iya biasanya kan kalau udah usia-usia mateng 
begini, perempuan kan udah pengen nikah, nah kalau 
lakinya belum gerak, biasanya ceweknya suka kasih kode 


situ." 
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Evan termenung. Jangankan minta nikah, yang 
ada malah minta putus. Lagipula kemarin-kemarin Jihan 
tidak pernah membahas ini. 

"Nggak, Ma," jawab Evan pelan. 

"Yah padahal Mama berharap banget. Adik-adik 
papamu aja cucunya udah pada dua. Kakak-kakak Mama 
cucunya udah banyak juga." 

Lagi-lagi Evan cuma diam. 

"Mama mau cucu? Evan buat sekarang juga nih," 
akhirnya Evan berusaha melucu di atas kondisinya yang 
sebenarnya menyedihkan. 

"Heh, nikah dulu kali," Talina menyentil dahi 
Evan. Evan tertawa miris. 

"Kamu putus kan sama Jihan?" 

"Hah, apa?" Evan menatap ibunya dengan kaget. 
Ia lupa akan rasa sakit di dahinya. 

"Jangan bohong sama Mama. Jawaban kamu gak 
kayak orang damai sama pacarnya." 

"Ha ha ha," Evan tertawa garing. 

"Dan Mama ngobrol sendiri sama Farah tadi 
pagi." 

"Farah?" 
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"Mamanya Jihan! Kamu gimana sih gak apal 


nama ibunya pacar sendiri," Talina mendelik. Evan 
bahkan tidak tahu ibunya dan ibu Jihan ternyata sudah 
berkorespondensi. 

"Farah sendiri yang bilang sama Mama kalau 
Jihan dan kamu sudah putus. Menurut pengakuan Jihan 
yang terlihat berantakan sejak semalam." 

Kamu pasti sedih banget ya Yang? Aku juga. 

"Hmm," Evan tak berani menanggapi lebih. 

"Kenapa?" 

"Apa?" 

"Putus kenapa?" 

Evan mengangkat bahu. "My explanation will just 
hurt your feeling, to realize that your only son is a total 
Jerk." 

kakak 

Hari 0 menuju hari 1 

Jihan, Singapura, 23.36. 

Jihan memandangi sekelilingnya. Dikiranya 
berangkat ke Singapore untuk merayakan tahun baru 
hanya bertiga. Rupanya mereka mendatangi pesta tahun 


baru rekanan Bank Mutiara di Singapore. 
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"Dasar Papa," Jihan menggeleng. 

Karena rencana yang tak disangkanya ini, Jihan 
'terpaksa' membeli cocktail dress baru tadi. Begitu 
mendarat dari pesawat. 

"Tadinya papa gak akan datang. Tapi ternyata 
kamu dan Mama malah ngajak, ya udah, sekalian aja," 
kata papa tanpa rasa bersalah. Jihan yang awalnya agak 
sebal lama-lama luluh juga melihat papanya. Ia jadi punya 
kesempatan berbelanja dengan Mama di Orchard Road 
tadi. 

Sementara Mama dan Papa sedang mingle kesana 
kemari, Jihan berkeliling dan tersenyum, tanpa merasa 
perlu mengobrol dengan siapa pun. Beberapa pria 
memandanginya, tentu. Namun Jihan memalingkan muka 
setelah tersenyum tipis. 

Tring 

Jihan melihat iPhone-nya. Panggilan Facetime. 

"Apa Vino?" 

"Kesini gak?" 

"Kesini kemana?" 

"Tahun baruan bareng," Vino mengalihkan 


kamera ke sekelilingnya. Terlihat dekorasi lampu-lampu, 
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balon, dan ada pula beberapa orang yang dikenalnya. "Lo 
gak baca grup ya?" 
Jihan mengangkat bahu. "Gue di Singapore, Vin. 
Ikut tahun baru sama bokap." 
"Really?" 
Gantian Jihan yang menggeser kameranya. 
Memperlihatkan pemandangan malam Marina Bay Sands. 
"Er, zad," gumam Vino. "Padahal gue 
membayangkan lo yang jadi partner kissing gue jam dua 
belas malam nanti." 
Jihan tertawa. "Mesum lo." 
"Itu pun kalau gak ditabok Evan ya gue." 
"Evan gak ada." 
"Iya karena gak akan diundang ju..." 
"Evan dan gue putus." 
Vino diam. Mereka berdua saling menatap. 
Kemudian Vino yang pertama kali angkat bicara. 
"Ntar balikan lagi kan?" 
Jihan menggeleng. "Cukup gue rasa. Dia gak ingat 
ultah gue. Dia gak terlalu perhatian ke gue. Dia... dia 
melakukan hal yang gak bisa gue terima. Gue 


menganggap cuma gue yang berusaha saat ini." 
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Harus diakui meski ia tidak ingin mengingat Evan, 
hati dan pikirannya tertuju pada orang tersebut. Sedikit 
demi sedikit Jihan mulai ingin menangis. 
"Hei, jangan nangis... " Vino mengelus layar 
ponsel seakan ia mengelus wajah Jihan. 
"Sorry," Jihan tersenyum sedikit, menghapus air 
mata di sudut matanya. 
"Gue perlu terbang ke Singapore sekarang?" 
"Udah ga ada flight." 
"Ya udah, besok," 
"Ga usah, Vino. I'm fine. Gue disini bakal hura- 
hura kok. Mama Papa akan bantu gue untuk itu." 

"Promise me one thing," 

"What?" 

"Lo akan melupakan Evan. Dan saat itu terjadi, 
gue akan menyambut lo dengan tangan terbuka." 

"I will." 

"Happy new year, Jihan. Happy new you," kata 
Vino saat melihat kembang api di belakang Jihan. 


KKK 


Evan, Jakarta, 22.36. 
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"Gavin tidurin di dalem aja, My. Di sini berisik," 
Evan menghentikan langkahnya membawa es untuk jus 
saat melihat Amy yang sedang duduk memangku Gavin. 

"Is it okay?" 

"Why not? Di kamar gue gak apa-apa." 

"Oke. Nebeng ya Van." 

"Santai." 

Amy masuk ke dalam rumah dan Evan kembali 
menjalankan tugasnya. Menjadi tuan rumah alias seksi 
riweuh. Di pesta tahun baru yang diselenggarakan orang 
tuanya ini, Evan ikut membantu merapikan, mendekorasi, 
sampai menyiapkan berbagai peralatan. Untung ia tidak 
perlu menyiapkan makanan dan minuman karena ia tidak 
bisa. Juru masak di rumahnya yang mengerjakan itu. 
Setelah selesai nanti pun biarkan para asisten rumah 
tangga yang beraksi. Sebagai imbalan karena ia 
menyiapkan pesta ini, Evan menyiapkan layar besar di 
salah satu sudut. Bersiap bermain PS. 

"Moses! Ayo!" ajak Evan pada keponakan 
tertuanya. 

"Ayo, Om!" Moses melonjak gembira. 


Meninggalkan Cahaya yang jadi teman mainnya sedari 
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tadi. Karena penasaran, Cahaya mengikuti om dan 
sepupunya. 

Moses dan Evan bertanding sepak bola. Lama 
kelamaan laga itu disaksikan orang-orang. 

"Masa kalah sama anakku, Van?" ejek Demian 
saat Moses unggul 1-0. 

"Ini namanya strategi. Kasih dulu aja," kata Evan 
sok iye. 

"Ini pemandangan yang perlu diabadikan. Anak 
usia tujuh tahun main PS melawan om-om usia 34 
tahun," ujar Amy yang rupanya sudah selesai 
membaringkan Gavin. Ia pun memotret Evan dan Moses. 

"Jangan kalah, Van. Aku dukung! Aku dukung 
Moses yang juara, nih seratus ribu," celetuk Joshua. 

"Heh gimana sih nih dosen?" Jen menyipit 
memandang suaminya. Joshua tertawa dan memasukkan 
lagi uangnya. 

Rupanya pertandingan berakhir benar-benar 
dengan kemenangan Moses. Ia melonjak-lonjak 
kegirangan. 

"Kakak Moses hebaaat," seru Cahaya, ikut 
bertepuk padahal 1a belum paham. 
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"Om Evan mau beliin aku sepeda kalau aku 
menang. Iya kan Om?" 

Evan menggaruk kepalanya. "Nanti ya." 

Moses kembali melonjak kegirangan. 

"Gue dong main," celetuk Alan tiba-tiba. 

"Emang kamu bisa, Beb?" tanya Oci. 

"Gak bisa. Makanya mau coba. Kayaknya seru." 

Pertandingan dimulai antara Alan dan Evan. Lagi- 
lagi ditonton para sepupu ini. Sambil menonton, para 
wanita menyuplai persediaan makanan. Sementara para 
orang tua mengobrol di bagian halaman kainnya. 

Awalnya Evan unggul. Namun karena Alan cepat 
belajar, ia jadi bisa mengimbangi pertandingan. Skor 
akhir 4-2 untuk kemenangan Alan. 

"What the..." 

"Watch your mouth, Dude," kata Jen yang sedang 
menyuapi Cahaya. 

"I just can't... Alan, you lied to me? You said that 
you can t but..." 

"I can't, Evan," Alan tertawa. "Tanya istriku." 

"And you lost, twice, from an amateur players," 


Lee yang menyimpulkan kejadian ini. 
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"Something's wrong," Evan menggeleng. 

"Iya. Kamu gak fokus deh cousin. Ada apa sih?" 
Amy mendekati Evan, memandang langsung ke 
wajahnya. 

"No, I'm fine," Evan mengusap rambutnya. 

Amy, Jen, Lee, Alan, Oci, Demian, menanggapi 
kata-kata Evan dengan sangsi. 

"Okay I'm not fine. I broke up with Jihan and Im 
broken inside. Satisfied?" 

"Oh my," Amy menutup mulutnya. Bukan 'putus' 
yang jadi sumber kekagetan Amy. Melainkan saat Evan 
bilang dirinya hancur. Evan yang Amy kenal sangat 
berani, mandiri, cuek, tegar dan ambisius. Maka ketika dia 
bilang begitu, berarti sesuatu hal besar terjadi. 

"Kamu mau menceritakan sesuatu? Supaya jadi 
lebih baik?" Amy menawarkan. 

"Please," Evan memandang Amy dan Jen 
bergantian. Saudaranya yang terdekat dan mereka 
perempuan. 

Lee menepuk pundak Amy, menunjukkan bahwa 
1a setuju Amy membantu Evan. Sementara Joshua 


langsung menghampiri Cahaya. 
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"Sama Papa dulu ya Nak." 

Mereka bertiga duduk di ayunan yang tersedia di 
salah satu pojok halaman belakang rumah Evan. Evan 
menghadap Jen dan Amy. 

"Tell us what you want to tell," Jen memulai. 

Tanpa ragu-ragu Evan menceritakan semuanya 
pada Jen dan Amy. Hubungannya dengan Jihan, 
hubungannya dengan Andrea, kondisinya di kantor, 
perasaannya pada kedua wanita itu. 

"You are the type of man I will never want to 
marry," ujar Jen setelah Evan selesai bercerita. 

"That's why you marry Joshua. Despite the fact 
that I'm your cousin." 


"Evan.." suara lembut Amy mengalihkan Evan 
dari suara dingin Jen. “Go get her, Evan," 

"I can't," Evan menunduk, menaruh wajah di 
kedua tangannya. "Menurutmu aku masih pantas?" 

Amy dan Jen berpandangan. "But love needs to be 
fight for..." 

"Not for this one." 
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Evan mengalihkan pandangan dari kedua 
sepupunya. Memperhatikan kembang api yang disulut 
oleh keluarganya. 


"Happy new year, happy new you," bisik Evan. 


KKK 
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Hari 1 

Evan Dirga, kamar, 9.00 

Evan terbangun dari tidurnya setelah pesta tahun 
baru semalam. Setelah bercerita panjang lebar pada 
sepupu-sepupunya, Evan merasa lebih lega meskipun itu 
tak membuat situasinya lebih baik. Ia tetap tidak memiliki 
Jihan lagi. 

Acara tahun baru dilanjutkan, kembang api, doa 
bersama, makan-makan dan sekitar pukul dua dini hari, 
saudara dan para tamunya pulang. Evan sendiri membantu 
membereskan rumah sebentar sebelum dicegah oleh para 
asisten rumah tangganya. 

"Gak usah, Mas. Istirahat aja." 

"Gak apa-apa. Saya masih kuat kok." 

"Saya yang gak enak. Gak apa-apa. Mas Evan 
istirahat aja. Terima beres." 

"Ya udah. Makasih ya Pak." 

Maka Evan pun membersihkan diri dan langsung 


merebahkan diri ke kasur. Sebenarnya ia tergoda untuk 
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menghubungi Jihan, sekedar mengucapkan selamat tahun 
baru. Tapi ia mengurungkan niat itu karena bisa jadi ini 
malah membuat Jihan makin benci padanya. 

Evan bangun karena bunyi ponsel yang berdenting 
tak berhenti. Ia mengambil ponsel hitam itu dan 
termenung sejenak. Home Screen iPhone-nya masih foto 
Jihan. Jihan yang wajahnya kotor karena coklat namun 
senyumnya lebar setelah berhasil membuat coklat sendiri. 

Foto ini sengaja dipasang Evan untuk 
mengingatkan bahwa dia punya kekasih. 

"Ehm," ia berdeham. Melihat notif apa yang 
membuat ponselnya ini begitu berisik. 

Ternyata dari grup WhatsApp teman-temannya di 
kantor. Mereka membicarakan acara tahun baru versi 
mereka sendiri. Malam ini. 

Evan Dirga: Kalian berisik ya. Gue potong bonus 
tahun kemarin. 

Cuma begitu komentar Evan. 

Reza: Ada yang baru bangun nih. 

Dodi: Hangover sisa semalam, Pak? 


Reza: Sama cewek yang mana Bro? 
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Indra: Kalau tahun baru sih harusnya cewek 
paling spesial. 

Evan Dirga: Spesial banget. Emak gue. 

Teman-temannya langsung memberikan tawa, 
dari tawa sopan sebatas 'haha' sampai capslock semua 
ataupun hanya emoticon. Reza malah mengirimkan 
meme. 

Indra: Ayolah bro, ikut ntar malem. 

Reza: Banyak cewe lho. 

Dodi: Lo aja bro, biar gak lama-lama status duda. 

Evan Dirga: Gue skip. 

Reza: Man, party nih party. 

Evan Dirga: F*ck with party. 

Indra: Whoa... ada apa nih? 

Evan Dirga: Gue lagi pusing. 

Indra: Tentang? 

Evan ragu-ragu apakah dia harus menyebutkan 
penyebab dirinya seperti ini. Bilang saja lah, tapi tak usah 
detil. 

Evan Dirga: Jihan. 

Indra: Kenapa lo ama Jihan? 


Reza: Jihan minta kawin? Kasih aja. 
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Dodi: Jihan punya pacar lagi! 

Sementara itu anggota grup lain hanya menulis 
#nyimak dan di-copy beramai-ramai. Deputy Director 
mereka yang belum menikah ini selalu jadi hal menarik 
untuk dibicarakan. Banyak karyawati kecewa ketika Evan 
diketahui sudah punya pacar. Apalagi ditambah ia 
sebenarnya sering terlihat intim dengan Andrea. 

Evan Dirga: Gue mau tidur dulu. 

Hanya itu tanggapan Evan. Ia mematikan iPhone 
dan melemparnya entah kemana. 

Evan berguling ke sebelah kiri dan melihat di 
mejanya ada foto dirinya dan Jihan saat Jihan berulang 
tahun tahun kemarin. 

Ulang tahun? 

Evan mendadak sadar. Dicarinya ponsel yang ia 
lempar entah kemana. Buru-buru ia nyalakan kembali. 

"Come on," serunya saat layar masih 
menampilkan gambar apel. 

iPhone akhirnya menyala. Segera Evan masuk ke 
aplikasi Calendar dan menggeser layar hingga bulan 
Desember. 


“Jihan's birthday” tertulis di tanggal 16. 
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"Aaaargh damn! Gue lupaaaa!" 

Evan mencengkram kepalanya, 
membenturkannya berkali-kali ke tempat tidur. 

"Bego bego bego. Kok bisa lupa. Gimana ini 
gimana? Udah selingkuh, lupa tanggal ulang tahun," Evan 
berjalan mondar-mandir di kamarnya, menggaruk kepala 
dan wajahnya. 

"Im done, man," serunya putus asa. 

kakak 

Jihan Melodia, Universal Studio Singapore, 
10.12. 

Jihan membetulkan letak kacamata hitam yang 
bertengger di hidungnya. Meski tadi malam ia sudah 
berjanji pada Vino akan melupakan Evan, rupanya setelah 
kembali ke hotel Jihan menangis lagi. Ia teringat malam 
tahun baru tahun kemarin. Evan dan Jihan merayakan 
dengan mengunjungi car free night dan menonton 
penampilan artis ibukota. Namun saat pergantian tahun, 
mereka sudah kembali ke mobil dan berciuman tepat saat 
terdengar kembang api pertanda 2016 telah tiba. 

Setelah itu, mereka menghabiskan waktu sambil 


mengobrol dan ngemil. Air mineral, teh botol, jus 
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kemasan, cilok, batagor, Pop Mie, dan berbagai jajanan 
lainnya. 

Ketika orang-orang mulai pulang, saat itu juga 
Evan mengantarkan Jihan kembali ke rumahnya. 
Sederhana tapi bermakna. 

Berbanding terbalik dengan tahun ini. Jangankan 
menghabiskan waktu bersama, mereka malah mengakhiri 
hubungan ini dengan cara yang tidak baik. Ini membuat 
Jihan merasa sesak dan lagi-lagi menangis. 

Akibatnya, ia harus menyamarkan lingkaran hitam 
di bawah matanya. Namun itu saja tidak cukup, ia masih 
harus menutupi dengan kacamata hitam. 

"Kamu kayaknya perlu naik roller coaster deh 
sayang," kata Mama begitu mereka masuk kawasan USS. 

"Emang kemapa?" 

"Biar puas teriak-teriak." 

Jihan tertawa. "Mama ikut?" 

"Kamu aja sama Papa. Mama jagain tas," Mama 
menggeleng. Tidak pernah suka permainan seperti ini. 

Jihan melirik papanya. "Siapa takut." 

Permainan pertama mereka adalah roller coaster 


duo Cyclon dan Human. Tanpa perlu menunggu lama, 
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karena tiket Express mereka langsung mendapat giliran. 
Jihan mengeluarkan segenap kekuatannya untuk 
berteriak, karena jantungnya berdebar dan karena Evan. 

Setelah itu mereka mencoba Mummy Returns, 
Transformer, Mummy lagi. Lalu arena yang lebih 
'manusiawi' (kata Mama) seperti Sesame Street atau Far 
Far Away. 

Saat Jihan dan Mama membeli suvenir sementara 
papa memilih menunggu di Starbucks, Jihan memutuskan 
untuk bercerita. 

"Ma, aku putus dengan Evan karena Evan 
selingkuh." 

Mama yang sedang memperhatikan tumbler 
Optimis Prime hampir menjatuhkan benda itu. 

"Apa?" 

Jihan mengangguk. 

"Kamu lihat sendiri?" 

"Malam dimana aku pulang tiba-tiba dari pesta 
kantor Papa, saat itu sebenarnya aku dan Kalila sedang 
menunggu Afgan, Ma. Tiba-tiba saja aku melihat Evan 
bergandengan dengan Andrea..." 


"Andrea who?" 
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"Teman kantornya Evan..." 

"Okay, and then?" 

"They kissed, in front of me," kata Jihan. 
Perasaannya masih sakit saat mengingat kejadian saat itu 
namun ia tetap menceritakannya. 

"Ya ampun," Mama menutup mulutnya. 

"Lalu aku hampiri dia dan aku tampar. Aku marahi 
dan kami putus." 

"Perempuan memang harus berani," Mama setuju. 

Jihan mengangguk. "Tapi Ma... aku masih sayang 
dia sepertinya.." 

Mama tersenyum. "Wajar dong Sayang. Namanya 
juga kalian pacaran gak sebentar. Putusnya juga baru aja. 
Gak aneh kalau kamu masih ada perasaan sama dia. Masih 
suka inget dia. Yang penting kamu punya sikap gak mau 
berhubungan sama dia lagi karena dia menyakiti hati 
kamu. Nanti lama kelamaan juga perasaannya hilang 
sendiri." 

Jihan diam saja, menatap mamanya. 

"Are you sure, Ma?" 

"Alihkan perhatian kamu ke hal yang lain. 


Misalnya cari pacar baru, kuliah doktor, bikin bisnis 
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tambahan, jadi workaholic di biro. Apapun yang 
menjauhkan Evan dari pikiran kamu." 

Mama ada benarnya, pikir Jihan. Tinggal dirinya 
saja yang mau atau tidak. 

"Atau terima tawaran Papa untuk bekerja di Bank 
Mutiara." 

Jihan mendongak, mendapati Mama sedang 


tersenyum penuh arti kepadanya. 


KKK 
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Hari 2 

Evan Dirga, halaman belakang rumahnya, 
9.00. 

Rokok dan kopi. Seems like those two things are 
the things that don't go from him. Mengikuti tren 
kekinian, saat ini ia sedang menelusuri situs-situs 
penjualan online, juga googling beberapa hal yang cocok 
untuk diberikan kepada perempuan yang berulang tahun. 

Ya ia tahu semuanya terlambat. Ia terlambat 
menyadari Jihan berulang tahun DUA MINGGU LALU. 
Juga terlambat untuk memberi sesuatu karena mereka 
sudah putus. 

Tapi mencoba menebus kesalahan gak ada 
salahnya kan? 

Sebenarnya bisa saja Evan bertanya pada sepupu- 
sepupunya yang perempuan. Tapi Evan tidak mau 
mengambil resiko mereka akan mencerca dengan 


berbagai pertanyaan dan sindiran. Biar Evan cari sendiri. 
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"Ten Presents for the Birthday Girl," Evan 
membaca sebuah artikel. "Number one, give her a 
wedding ring. Yang ada gue ditendang dari rumahnya. 
Tiba-tiba muncul dan ngelamar." 

Evan mendumel sendiri. "Number two, flowers. 
Hmm bisa, tapi kok biasa banget. Lalu romantic dinner, 
boneka, shopping sepuasnya, travelling berdua, mobil." 

Evan menutup laman tersebut. "Gak guna." 

Ia menyesap lagi rokoknya. Berpikir keras tentang 
apa yang seharusnya ia berikan. 

"Oke. I got it." 

Segera ia masuk ke rumahnya dan mengambil 
kunci mobil. 

KKK 

Jihan Melodia, Marina Bay Business District, 
10.05. 

Jihan memandangi patung Merlion di kejauhan 
dari lantai 34 gedung ini. Lagi-lagi ia bukannya berlibur 
malah menemani Papa berbisnis. Mama sudah 
mengajaknya ke Tussauds atau ArtScience Museum atau 
Chinatown atau Orchard lagi tapi Jihan sendiri yang 


bersedia menemani Papa ke sini. 
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Gedung perkantoran ini mengingatkan Jihan pada 
Evan lagi. Ah sebenarnya apapun yang ia lakukan 
semuanya bisa dihubung-hubungkan dengan Evan. Ia 
masih belum melepaskan diri sepenuhnya dari Evan. 
Bagaimana bisa melupakan dilakukan semudah mengetik 
Shift-Del di komputer maka memori tentang Evan 
terhapus sempurna dari pikirannya. 

Sounds cheesy tapi lagu Geisha menurut Jihan ada 
benarnya. Lumpuhkanlah ingatanku hapuskan tentang 
dia. Tidak perlu semua memorinya, hanya tentang Evan. 
Kalau dulu Pak Bernard yang benar-benar mengisi acara 
talkshow-nya, mungkin ia tidak akan bertemu Evan. 

Salah satu hal yang paling sulit saat berusaha 
melupakan Evan bukanlah stimulus dari luar, melainkan 
dari dirinya sendiri. Sepanjang perjalanannya di sini, 
beberapa kali Jihan melihat pasangan muda berjalan 
bersama-sama. Jihan ingat dirinya dan Evan yang berjalan 
bersama, berpegangan tangan, tersenyum. 

Jihan bukannya tidak pernah pacaran sebelum ini. 
Tapi Evan adalah yang pertama kali menyentuhnya begitu 
dalam. Membuat Jihan merasakan sesuatu seakan 


meledak di dalam dirinya. Ledakan kepuasan dan 
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kebahagiaan. Itu salah satu hal yang membuat Jihan 
makin sulit melupakan Evan. Jihan masih ingat 
bagaimana Evan menyentuhnya dan perasaan apa yang ia 
rasakan saat itu. 

"Jadi, oke, nak?" Pertanyaan papa membuyarkan 
lamunan Jihan. 

"Ap oh... iya Pa..." 

Mama menatap Jihan dan meremas tangan 
putrinya. Jihan mengangguk menatap Mama, mengelus 
tangan mamanya perlahan. 

KKK 

Evan Dirga, rumah Jihan, 16.36. 

Ting tong! 

Seorang Security datang tergopoh-gopoh 
menghampiri Evan. 

"Sore Pak," sapa Evan. 

"Sore, cari siapa ya?" tanya Pak Endang. Ia tidak 
kenal siapa tamu di hadapannya. Selama Evan ke rumah 
Jihan, Security yang berjaga selalu Pak Roim. 

"Jihannya ada?" 

"Nona Jihan sama Bapak dan Ibu lagi liburan, 


Mas. Sejak tahun kemarin." 
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"Tahun kemarin?" Kening Evan mengernyit. 

"Iya tanggal 31," 

"Oh. Kapan kembali lagi?" 

"Belum tau, Mas. Saya gak dapat info. Mas gak 
coba tanya Nona Jihannya aja?" 

Gak akan mau bales pertanyaan saya dia, Pak. 

"Saya mau kasih kejutan," Evan tersenyum. "Ya 
udah Pak. Saya titip ini aja. Buat Jihan." 

Evan mengulurkan kotak Macbook Pro yang 
diberi pita dan kartu ucapan kepada Pak Endang. 

"Gak tunggu sampai Non Jihan sampai?" 

"Saya titip aja dulu. Nanti saya ke sini lagi. Terima 
kasih ya Pak." 

"Iya Mas." 
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Hari 3 

Evan Dirga, rumahnya, 11.32. 

"Daripada mondar-mandiri gitu mending temenin 
Mama deh," Talina kebingungan dan agak jengkel 
melihat putranya bolak balik lantai atas dan lantai bawah, 
masuk ke dalam dan keluar ke halaman, berkali-kali. 

"Temenin apa?" 

"Temenin Mama memberantas kejahatan di muka 
bumi ini," jawab Talina. Membuat Evan melongo. 
"Temenin Mama ke kantor yayasan. Abis itu Mama mau 
ke tukang jahit." 

"Oh. Kan ada Pak Amin." 

"Pak Amin lagi cuti. Anaknya sakit. Sana kamu 
ganti baju, daripada di rumah gak jelas. Lagian kamu 
bukannya ngantor?" 

"Cuti sakit," jawab Evan asal. 

"Sakit?" Mata Talina menyipit. Sepertinya 
putranya sehat-sehat saja. 


"Sakit hati, Ma." 
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"Alah anak Mama mellow banget. Pria macam 
apa?! Kalau kamu masih mau balikan sama Jihan, usaha 
dong. Kalau gak, cari yang lain." 

"Inn makanya Evan di rumah aja biar gampang 
kalau mau ke rumah Jihan. Dia katanya keluar negeri. 
Kalau udah ada tanda-tanda pulang, Evan mau langsung 
samperin ke rumahnya." 

"Dengan resiko ditendang dari rumahnya?" 

Evan menelan ludah. "Iya." 

KKK 

Jihan Melodia, Soekarno-Hatta International 
Airport, 17.00. 

"Mama udah telepon Dian. Dia oke katanya. 
Sekalian kamu temenin Driana, lagi morning sick parah." 

"Iya." 

Jihan menyeret kopernya menuju mobil. Begitu 
mendarat tadi Mama tiba-tiba meminta Jihan tinggal di 
rumah tantenya. Cari suasana baru sekaligus menemani 
sepupunya yang sedang hamil muda. 


"Sini kopernya, Non," sapa Pak Didi, supir Papa. 
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"Eh iya, ini Pak," Jihan mengulurkan koper untuk 
disimpan di bagasi. Setelah barang-barangnya aman, 
Jihan masuk ke mobil dan duduk di samping Mama. 

Jihan sekilas menatap orang tuanya yang sedang 
asyik dengan gawainya masing-masing. Ia pasti akan 
merindukan kedua orang tuanya. Untuk pertama kali 
berpisah dari mereka dan mungkin dalam jangka waktu 
yang lama. 

"Kok ngelamun, Sayang?" sapa Mama, rupanya 
sudah menyimpan ponselnya. 

"Gak apa-apa. Aku di rumah Tante Dian cuma 
sampe Jumat kan?" 

"Iya. Jumat malam nanti Leandro udah mendarat 
lagi di Jakarta kok." 

"Iya berarti aku masih punya waktu kangen- 
kangenan sama Mama Papa pas weekend," kata Jihan 
manja. 

"Kayak mau kemana aja," Papa nimbrung dari 
kursi depan. 

"Mama pasti langsung kangen. Nanti Mama 


sering-sering tengokin kamu deh." 
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"Sekalian belanja ya Ma?" tanya Papa, tersenyum 
iseng. 

"Yaaa itu sih liat sikon yaaa," Mama berdalih. 
Jihan tertawa. 

"Ini pertama kalinya nih Jihan jauh dari Mama dan 
Papa." 

"Jihan pasti bisa," Mama menyemangati. 

"Kalau kamu kesepian, kamu bisa telepon Papa 
Mama. Asal jangan pacaran sembarangan! Jangan ajak- 
ajak cowok ke apartemen," Papa memperingati. 

"Apa sih Papa. Gak mungkin lah." 

Papa mengangkat bahu. "Papa Mama mau kamu 
tetap aman dan bahagia." 

"Siap, Pa," Jihan memeluk ayahnya dari belakang 


kursi. Kedua orang tuanya tersenyum. 


KKK 
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Hari 4 

Jihan Melodia, rumah Driana & Leandro, 8.26. 

"Hueeek, hueeek." 

Pagi-pagi sudah terdengar bunyi seseorang 
mengeluarkan isi perutnya. Jihan buru-buru menghampiri 
sambil membawa minyak kayu putih. Sementara Tante 
Dian membawa teh hangat. 

"Are you okay, Kak?" Jihan bertanya, khawatir. 

Driana mengangkat jempolnya sebagai jawaban. 
Tante Dian menimpali sambil memijat tengkuk Driana. 

"Driana ini morning sick-nya parah banget, Jihan. 
Bisa seharian gak berhenti-berhenti." 

"Capek banget dong kak? Makan dikeluarin lagi?" 

Driana membilas mulutnya dan mengangguk. 
Rambut pendeknya bergerak-gerak lincah. "Capek, Jihan. 
Tau kan kalau mual itu kayak perut kamu dipompa paksa 


gitu." 
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Jihan mengangguk. Kalau ia sedang masuk angin 
dan ingin muntah, rasanya tidak enak. Apalagi kalau 
terjadi sering-sering. 

"Ibun bikinin susu ya, abis itu sarapan," kata Tante 
Dian, masih memijat menantunya. 

"Maaf ya Bun ngerepotin." 

"Apa sih. Demi cucu Ibun apa yang nggak," Tante 
Dian masuk ke dapur. Sementara Jihan menemani Driana 
beristirahat di sofa. 

"Untungnya bulan ini aku libur ngajar, Han. Ga 
kebayang kondisi kayak gini masih harus ngajar. 
Banyakan cutinya kali," kata Driana. 

"Pas banget kalau gitu ya Kak." 

Driana mengangguk, bersandar lemas ke sofa. 

"Semoga bulan depan udah agak ngurangin. Udah 
masuk jadwal ngajar soalnya." 

"Gak minta ijin cuti ngajar aja?" 

"Kayaknya belum. Nanti deh kalau bener-bener 
gak kuat," jawab Driana. 


"Bang Le tanggapannya gimana?" 
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"Dia nyuruh aku resign aja. Biar jaga kesehatan di 
masa kehamilan katanya. Dan dia lebih panik setiap aku 
morning sick begini. Padahal kan wajar ya." 

Jihan tertawa pelan. "Terus gimana pas dia 
berangkat ke Surabaya?" 

"Awalnya gak mau. Minta orang lain gantiin. Tapi 
atasannya tetep nyuruh dia berangkat. Jadi dia kemarin 
berangkat pake drama segala." 

"Tiap dua jam neleponin," Tante Dian nimbrung, 
membawa susu dan sarapan untuk Driana. 

"Sampe pusing dengernya," Driana setuju. 

"Khawatir banget itu kayaknya," timpal Jihan 

"Namanya juga anak pertama," kata Tante Dian 
sambil tersenyum bangga. 

"Aku juga... mau punya anak," ujar Jihan tiba-tiba. 
"Anak yang banyak. Biar gak kesepian. Biar ada saudara- 
saudara temen mainnya." 

Tante Dian dan Driana berpandangan. "Evan...?" 

"Aku putus sama Evan." 

Kedua wanita di hadapan Driana terdiam. Sampai 


akhirnya Driana yang angkat bicara lebih dulu. "Semoga 
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cepet ketemu jodohnya ya dan dikaruniai anak-anak yang 
banyak." 

"Amin!" 

kakak 

Evan Dirga, Astro International Headguarters, 
14.17. 

Hari pertama kembali ke kantor di tahun 2017 dan 
Evan tidak sedikit pun bisa fokus pada pekerjaannya. Tadi 
pagi ia mengunjungi rumah Jihan sebelum datang ke 
kantor. Sayangnya lagi-lagi para penghuni rumah tersebut 
sudah berangkat. Jadinya Evan hanya menyerahkan 
hadiah lain untuk Jihan, sebuah buku kumpulan foto 
National Geographic beserta surat yang menyatakan 
permintaan maafnya. 

Evan sudah mencoba menghubungi Jihan. Setelah 
mengumpulkan segenap keberaniannya. Namun apa daya 
teleponnya tidak tersambung dan pesannya pun tidak 
terkirim. Kenapa? 

"Bro," Reza melongok masuk ke ruangan Evan. 
"Ada proposal yang harus lo tandatangani nih." 

"Mana?" tangan Evan terulur, tanpa membaca 


isinya, 1a langsung membubuhkan tanda tangan. 
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Menyerahkan proposal itu kembali ke Reza dan 
melanjutkan kegiatannya mondar mandir. 

"Bingung? Galau? Pusing?" tanya Reza ala 
voiceover iklan. 

"Hah?" Evan menoleh. "Nggak." 

"Lalu? Kebelet pipis? Kan ada toilet," 

Evan mendelik. "Gue lagi nunggu kabar aja." 

Saat itu iPhone Evan berdering. Segera ia 
menghampiri benda itu dengan grasak grusuk. Membuat 
Reza keheranan. 

"Ya halo." 

"Selamat siang, betul dengan Bapak Evan Dirga? 
Saya mau menawarkan kartu kredit..." 

"Maaf kartu saya udah banyak," jawab Evan dan 
ja pun langsung menutup teleponnya. 

Reza tertawa. "Galak amat." 

"Gue lagi nunggu telepon penting." 

"Dari? Pak Yunus? Soal kenaikan jabatan? Pak 
Bernard pensiun bulan depan kan?" 

Evan bahkan lupa akan hal itu. Ia sedang 
menantikan telepon dari Pak Roim. Yang akan 


memberitahunya jika Jihan sudah tiba di rumah. 
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KKK 


Awalnya Evan memang ragu untuk mengejar 
Jihan kembali. Tapi kemudian dia benar-benar kehilangan 
Jihan. Apalagi rupanya Jihan benar-benar tidak mau 
ditemui. Setidaknya Evan ingin menjelaskan banyak hal 
kepada Jihan. Dia akan berusaha sekuat tenaga agar Jihan 
mau memaafkan dan kembali padanya. 

Evan memarkirkan mobilnya di depan rumah 
besar bercat putih. Sudah pukul tujuh malam seharusnya 
penghuni rumah ini sudah pulang. Evan turun dari mobil 
dan menghampiri pos Security. 

"Selamat malam." 

"Malam Pak," balas Pak Endang. 

"Jihannya sudah pulang?" 

"Belum Pak." 

"Dari luar negeri belum pulang?" 

"Non Jihan sih belum keliatan. Kalau Bapak dan 
Ibu kemarin sudah sampai. Tapi hari ini masih di kantor 
sepertinya.” 

"Oh begitu. Bapak tahu Jihan kemana?" 

"Nggak, Mas. Mas coba tanya Bapak dan Ibu aja." 
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Evan tidak tahu nomor ponsel orang tua Jihan. 
"Boleh saya minta nomornya?" 

"Ini Pak," Pak Endang memberikan nomor 'Ibu 
Farah' kepada Evan. "Oh iya Pak. Hadiah bapak udah saya 
kasih ke Ibu karena Non Jihan belum pulang." 

"Iya gak apa-apa. Makasih ya Pak. Saya tunggu di 
mobil aja. Kalau Bapak dan Ibu sudah sampai, nanti saya 
keluar lagi." 

Evan kembali ke mobilnya, menatap deretan 
nomor telepon mantan calon ibu mertuanya. Apa dia 
punya cukup keberanian? Ah lebih baik dia tunggu hingga 
Tante Farah datang dan berkomunikasi secara langsung 
terlebih dahulu. 

Jam berganti dan waktu berlalu. Evan mengisi 
waktu menunggu sambil mengerjakan beberapa tugasnya. 
Dia terus mengalihkan pandangan dari laptop ke gerbang 
rumah keluarga Husen. Sama sekali tidak ada tanda-tanda 
kedatangan orang. Padahal ini sudah pukul sepuluh 
malam. 

"Apa mereka gak akan pulang?" 

Saat Evan makin merasa keheranan dan dia 


berniat menghubungi Tante Farah, sebuah mobil berhenti 
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di depan gerbang rumah tersebut. Evan buru-buru 
menaruh laptop dan keluar dari mobil. 

Ia menatap Pak Endang yang akan membukakan 
pintu pagar. Pak Endang mengangguk dan Evan pun 
memberanikan diri mengetuk kaca pintu belakang. 

Jendela terbuka dan menampilkan wajah 
penasaran kedua orang tua Jihan. 

"Selamat malam, Tante, Om." 

"Evan? Ada apa?" 

"Saya mau ketemu Jihan, Tante," jawab Evan 
lugas. Tante Farah berpandangan dengan suaminya. Ia 
melambaikan tangan lalu menutup jendela. Sedetik 
kemudian pintu dibuka dan Tante Farah turun. Sementara 
mobil meluncur ke dalam. 

"Ada perlu apa Evan?" tanya Tante Farah. 
Nadanya ramah tapi Evan tahu Tante Farah tidak benar- 
benar sedang ramah padanya. Sepertinya Jihan sudah 
menceritakan semuanya. 

"Saya mencari Jihan. Ada yang ingin saya 
bicarakan. Saya coba menghubungi nomornya tapi tidak 
tersambung. Jadi saya datangi rumahnya." 


Tante Farah tersenyum. "Jihan tidak ada, Evan." 
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"Maksudnya?" 

"Jihan tidak tinggal di rumah ini lagi." 

"Apa? Tante... tante serius?" 

Tante Farah mengangguk. 

"Kemana?" 

"Pergi bersama suaminya," Tante Farah 
mengangkat bahu. 

"Apa?" Kali ini Evan benar-benar kaget. "Jihan 
sudah..." 

Tante Farah hanya menanggapi dengan senyuman. 

"Tante tolong jangan bercanda. Saya perlu 
bertemu dengan Jihan. Tolong Tante." 

"Evan," kata Tante Farah dengan nada bijak. 
"Kamu dan Jihan sudah putus kan? Jadi tolong jangan 
temui Jihan lagi ya." 

"Tapi Tante..." 

"Demi kebaikan kita bersama," Tante Farah 
memandang ke arah rumah, dimana Om Dito sudah 
menunggu sambil memandang penasaran. "Papanya Jihan 
udah nungguin. Tante masuk dulu ya." 

Maka Tante Farah pun masuk ke rumah 


meninggalkan Evan yang setengah mati penasaran. 
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Jihan tidak tinggal lagi di rumah ini? Ia tinggal 


dengan suaminya? Maksudnya apa?! 


KKK 
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Hari 5 

Evan Dirga, DDM School of Management 
Jakarta, 09.00. 

Sebenarnya Evan tidak tahu siapa yang ia cari di 
sini. Di kampus Jihan. Ia berharap bertemu salah satu 
teman Jihan yang mungkin tahu dimana keberadaan Jihan. 

Evan memandang sekelilingnya. Kemana ia harus 
bertanya pertama kalinya? Mungkin ke bagian akademik. 

"Pagi," Evan menyapa Resepsionis. Gadis muda 
yang awalnya terlihat suntuk itu langsung tersenyum 
lebar. 

"Selamat pagi, Mas. Ada yang bisa dibantu?" 

"Hari ini apa ada aktivitas untuk mahasiswa MBA 
tahun 2015?" 

"Tunggu sebentar ya," Resepsionis tersebut 
tampak mengetikan sesuatu pada komputernya lalu 
mendongak lagi. "Ada sidang tesis untuk mahasiswa atas 


nama Brenda. Di gedung H ruang 402 jam 09.30." 
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Evan kenal Brenda. Orang yang menjadi LO 
dirinya saat Evan mengisi acara talkshow. 

"Terima kasih," ujar Evan lalu segera keluar dari 
gedung akademik. Berjalan cepat menuju gedung H lantai 
empat. Semoga ada secercah harapan hari ini. 

Evan melempar pandangannya ke berbagai arah. 
Ketika ia kemudian menemukan seseorang berambut 
merah sedang mondar-mandir sambil komat kamit. 

"Brenda?" 

Brenda menoleh. "Pak Evan?" 

Evan tersenyum lega. Dalam hati benar-benar 
berharap Brenda tahu sesuatu. 

"Boleh saya minta waktunya sebentar?" 

"Silakan," Brenda memandang Evan dengan 
keheranan. 

"Kamu tahu kabar Jihan?" 

"Jihan?" 

Evan mengangguk. 

"Bukannya Bapak yang harusnya lebih tahu 


tentang itu?" 
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"Jihan dan saya bertengkar hebat. Saya coba 
hubungi tidak berhasil. Saya datangi rumahnya, tidak ada. 
Mungkin teman-temannya tahu keberadaan Jihan." 

Brenda menggerakkan kepalanya, menggeleng. 
Pundak Evan langsung lemas. 

"Tapi Jihan sepertinya memang menghilang," 
Brenda melanjutkan. "Dua hari lalu dia bilang di grup 
bahwa ia tidak akan datang wisuda. Beberapa menit 
kemudian dia left group. Semua grup kata temen-temen 
kuliah yang lain. Kita coba japri, nomernya hilang dari 
WhatsApp. Ditelepon pun gak nyambung." 

"Gak ada lagi yang Jihan bilang?" 

"Nope." 

"Cuma bilang gak dateng wisuda dan tiba-tiba 
left?" 

"Yes." 

"Dia gak... menikah kan?" 

Brenda hampir tertawa. "Kalaupun dia nikah 
bukannya harusnya sama Bapak?" 

Evan meringis. 

"Kalau gitu saya pamit dulu. Terima kasih Brenda. 


Good luck untuk sidangnya." 
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"Iya terima kasih Pak." 
KKK 

Jihan Melodia, Sate Padang Ajo Ramon, 11.42. 

"Enak, Kak?" Jihan tertawa geli melihat Driana 
melahap porsi kedua satenya. 

"Enak banget, Jihan. Kamu mau nambah lagi?" 

"Nggak, Kak. Kenyang." 

Pagi ini Driana tiba-tiba ngidam sate padang. 
Jihan sukarela mengantar daripada tak berbuat apa-apa di 
rumah. 

"Kamu tiba-tiba nginep di rumah sebenernya 
kenapa?" tanya Driana tiba-tiba. "Bukan hanya untuk 
nemenin ibu hamil ini kan?" 

"Hmm, itu kok kak," Jihan berusaha tersenyum. 

"Kayaknya bukan cuma itu ya. Tapi kalau ternyata 
cuma itu ya gak apa-apa sih," Driana nyengir. 

"Aku gak tahu pasti. Cuma Mama tiba-tiba 
ngusulin supaya aku tinggal di rumah Tante Dian begitu 
kami kembali dari Singapore. Tapi aku punya dugaan..." 

Driana menyimak sambil mengunyah lontong. 

"Mungkin Mama mau menjauhkan aku dari 


Evan." 
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Mata Driana membesar. Tanda dia sedang kaget. 
Namun karena tak bicara apa-apa, Jihan melanjutkan. 

"Aku cerita pada Mama tentang putusnya aku 
dengan Evan. Aku bilang aku melihat Evan berciuman 
dengan perempuan lain. Setelah itu Mama mengusulkan 
aku mencari kesibukan lain dan mungkin termasuk hal 
ini," Jihan mendengus lalu tertawa miris. Memangnya 
Evan akan mencarinya? Tidak mungkin. 

"Begitu..." 

Jihan mengangkat bahu. "Evan tidak tahu rumah 
Tante Dian. Jadi bisa dibilang mudah untuk 
bersembunyi." 

"Evan tahu tempat bekerja Leandro?" 

"Tahu..." Jihan terperangah. 

"Bukan gak mungkin lho dia nyari sampe PTV. 
Untungnya Leandro baru masuk kerja lagi minggu 
depan." 

"Di saat aku udah gak disini ya, Kak." 

Driana tersenyum, meremas tangan sepupu 
iparnya, menguatkan. 


KKK 


Evan Dirga, Naturative Design Co, 13.56. 
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Kali ini Evan mendatangi biro desain tempat Jihan 
bekerja. Mencoba menggali informasi apapun yang bisa 
ja dapatkan. 

Tepat saat Evan akan masuk, atasan Jihan, Mas 
Owen turun dari mobilnya. 

"Mas," panggil Evan. Tersenyum. 

"Er, halo?" Sepertinya Mas Owen lupa. 

"Evan, Mas," tersenyum sambil mengulurkan 
tangannya 

"Oh Evan. Iya iya. Pacarnya Jihan ya? Jihannya 
kan udah gak kerja disini lagi." 

"Apa Mas?" 

"Iya. Dia kan resign dua hari lalu. Suratnya 
diajukan ke gue via email." 

"Mas serius?" 

"Lo gak tau?" 

Evan menggeleng. 

"Iya dia resign. Mau gue cegah tapi gak bisa 
karena email gue gak dibales. Telepon gue juga gak 
nyambung. Ngilang kayaknya tuh anak." 

Hati Evan mencelos. Kemana Jihan pergi? 


"Baiklah kalau begitu. Terima kasih Mas." 
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Dengan lunglai Evan pun kembali ke mobilnya. 
KKK 

Jihan Melodia, rumah Leandro & Driana, 
20.13. 

"Assalamu'alaikum," seru sebuah suara dan masuk 
terburu-buru. 

Kak Driana menjawab salam dan menghampiri 
suaminya. "Halo." 

"Gimana? Gak ada yang aneh-aneh saat aku 
pergi?" Bang Le mengecup kening Kak Driana lalu 
memeluknya. 

"Biasa aja," jawab Kak Driana. Bang Le lalu akan 
bergerak mencium bibir Kak Driana namun dicegah. 
"Malu dong sama Jihan." 

Jihan tersenyum saja. Senang melihat kemesraan 
sepupunya ini. 

"Halo Bang. Gimana Surabaya?" 

"Panas, biasa. Apa kabar Han? Sehat?" Bang Le 
menghampiri sofa dan duduk. Sementara Kak Driana 
membawa barang-barang Bang Le lalu ke dapur. 

Jihan mengangguk. "Begitulah." 

"Kapan berangkat?" 
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"Minggu, Bang." 

"Yakin tuh?" 

"Dikerjain dulu aja Bang. Gak tau kalau gak 
ngejalanin kan?" 

"Iya sih. Jaga diri baik-baik ya." 

"Pasti. Bang Le juga jagain Kak Driana ya." 

Bang Le tertawa. Berhenti saat Kak Driana 
mengulurkan segelas jeruk hangat. 

"Makasih Lexayang. Iya Jihan. Pasti dijagain 
banget. Ibun mana by the way?" 

"Ibun keluar bareng Tante Farah dan Om Dito," 
jawab Kak Driana. Tidak lama kemudian terdengar suara 
mobil. "Itu kayaknya udah pulang." 

Pintu dibuka dan masuklah orang tua Jihan dan 
Leandro. Termasuk Om Frans. Bang Le langsung bangkit. 
Wajahnya terlihat marah. 

"Jihan, ayo pulang," kata Mama sebelum situasi 
jadi makin rumit. 

"Iya, Ma," Jihan mengambil koper yang sudah 
disiapkan sedari tadi. "Pulang dulu, semuanya." 

Jihan menyalami Bang Le, mencium pipi kiri dan 


kanan Kak Driana, mencium tangan Tante Dian, dan 
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meski dengan ragu-ragu, juga mencium tangan Om Frans. 
Setelah itu ia buru-buru menuju mobil mengikuti orang 
tuanya. 

"Kenapa bisa ada Om Frans, Ma?" 

"Om Frans emang ngajak ketemu. Dian bilang 
sama Papa. Makanya Papa dan Mama temenin dia," jawab 
Papa dari kursi depan. 

"Kenapa tiba-tiba?" 

"Gak tiba-tiba juga. Sejak Lucas masuk penjara 
kan Frans emang balik lagi kesini. Udah cerai dia sama 
yang di Inggris. Lalu ketemu Dian pas di nikahan 
Leandro. Setelah itu kayaknya sering hubungi Dian. 
Sampai tahu Driana sedang hamil. Cuma gak pernah ajak 
ketemu." 

"Tante Dian udah maafin Om Frans?" 

Papa mengangguk. "Terlalu pemaaf bibimu itu. 
Lagipula sepertinya Frans juga sudah tobat. Kalau sekali 
lagi berani macam-macam dengan Dian, Papa pastikan 
dia temani anaknya di penjara." 

Jihan menatap mamanya yang hanya meringis. 
Kalau menyangkut kakak satu-satunya, Papa memang 


suka lebih galak. 
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Perjalanan dilanjutkan hingga ke rumah mereka. 
Jihan merindukan bath tub di kamarnya, berendam 
dengan bath salt dan diiringi wangi lavender. 

"Istirahat ya, Sayang. Besok Mama bantu 
packing." 

"Iya Ma. Good night," Jihan mencium pipi Mama 


dan Papa lalu beranjak menuju kamarnya. 


KKK 
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Hari 6 

Evan Dirga, rumahnya, 7.30. 

Evan, Abi dan Talina Dirga sedang menikmati 
sarapan dalam keheningan. Hanya suara denting alat 
makan yang menjadi penghias suara diantara mereka. 
Sekali-sekali obrolan antara orang tua Evan. 

Evan baru ingat bahwa ibunya sempat bilang ia 
saling menelepon dengan ibu Jihan. 

"Mam." 

"Ya?" 

"Mama tahu Jihan dimana?" 

"Hah?" Talina terkejut, ia memandang suaminya 
yang tetap berwajah datar lalu kembali pada putranya. 
"Kenapa nanya sama Mama?" 

"Evan mau ketemu Jihan. Sudah cari ke rumah, 
kampus, tempat kerja, semua gak ada yang tahu Jihan 
dimana. Waktu Evan ke rumahnya, Mamanya Jihan 
bilang Jihan udah gak tinggal di rumahnya lagi. Tinggal 


sama....suaminya..." 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Talina mengelap mulut dengan serbet sebelum 
fokus menghadapi putra satu-satunya. 

"Kalau sudah ketemu Jihan lalu kamu mau apa?" 

"Minta maaf, Ma. Menjelaskan semuanya." 

"Semuanya? Termasuk kenapa kamu ciuman 
dengan Andrea?" 

Evan melemas. Bagaimana ibunya bisa tahu? 

"Everything!" seru Evan dengan gemas. "I need 
her, Ma, please." 

Talina agak kaget juga melihat putranya seperti 
ini. Evan tidak biasanya memohon untuk sesuatu. Seorang 
Evan Dirga terlalu tinggi gengsinya untuk memohon pada 
orang lain. 

"How if she doesn't need you? Like you said 
yourself, Jihan might be live happily with her husband 
now. So why bother?" 

"Like seriously, Ma? You don’t even want to help 
your son?" 

"You need to learn, son," ujar Abiyasa. Kali ini 
Evan tak berkutik. 


KKK 


Jihan Melodia, rumahnya, 10.16. 
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Jihan memandangi berbagai barang yang 
berserakan di kamarnya. Ia bingung harus membawa apa. 

"Bawa yang penting aja. Baju gak usah banyak- 
banyak. Beli di sana aja," usul Mama yang membantu 
proses packing. 

"Ih Mama. Kayak murah." 

"Cari yang murah dong." 

Jihan memilah lagi pakaian yang akan dibawanya. 
Pakaian kerja, pakaian santai, beberapa gaun, beberapa 
sepatu. 

"Separo dibagi ke koper lain aja. Biar diitung 
masuk bagasinya Mama," usul Mamanya yang akan ikut 
mengantar Jihan. 

"Oke." 

"Laptop kamu mau dibawa?" Mama mengangkat 
laptop Sony warna pinkyang selama ini digunakan Jihan. 

"Nggak Ma. Itu kan rusak pas banget setelah aku 
sidang tesis. Aku beli di sana aja." 

"Emangnya murah?" Mama balas menyindir. 


Jihan tertawa. "Kamu baik-baik jauh dari Mama dan Papa 


" 


ya. 
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Suasana mendadak haru. Jihan yang sedang duduk 
di lantai jadi mellow. "Tya Mama." 

"Semoga kamu bisa melupakan yang lama dan 
menemukan yang baru," kata Mama lagi, duduk di 
samping Jihan. Jihan tahu maksud kata-kata mamanya. Ia 
juga berharap hal yang sama. 

kakak 

Evan Dirga, rumah Jihan, 14.35. 

Berdiri lagi di depan rumah mantan kekasih yang 
100% ia sesali mengapa mereka harus berpisah. Evan 
menekan bel dan muncullah wajah Pak Roim. 

"Sore, Pak," sapa Evan dengan ramah. 

"Sore Mas. Masih nyari Non Jihan ya?" 

"Iya. Jihan sudah pulang?" 

Pak Roim melirik ragu-ragu ke arah rumah. 
Sayangnya pagar rumah ini tertutup plastik fiber sehingga 
Evan tidak bisa melongok ke dalam. 

"Non Jihannya... gak ada, Mas." 

"Kemana?" 

"Gak ada. Gak tinggal di sini lagi," jawab pak 
Roim dengan nada agak ragu-ragu. 


"Bapak yakin? Gak bohongin saya?" 
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Pak Roim mengangguk. Evan merasa ada yang 
disembunyikan dari dirinya. 

"Bapak tolong jangan bohong sama saya. Saya 
sangat butuh bertemu Jihan." 

"Saya gak tahu, Mas. Saya cuma dibilangin sama 
Ibu bahwa Non Jihan gak tinggal disini lagi. Mereka 
memang berangkat ke luar negeri untuk tahun baruan. 
Tapi ketika kembali kesini, cuma ada Bapak dan Ibu." 

Evan terdiam. Rasanya ia ingin menerobos rumah 
ini dan melihat dengan mata kepalanya sendiri. 

"Kalau gitu saya boleh masuk? Saya gak cari Jihan 
tapi saya mau ngobrol dengan Bapak atau Ibu." 

"Saya tanya dulu ya Pak," Pak Roim mundur dan 
menelepon. Ia mengobrol sejenak lalu kembali 
menghadap Evan. "Bapak dan Ibu lagi sibuk. Mas Evan 
bisa ketemu hari Senin di kantornya Bapak dan Ibu." 

Jawaban ini tidak Evan duga sebelumnya. Kedua 
orang tua Jihan, Evan yakin menyembunyikan sesuatu. 

"Gak bisakah saya bertemu sebentar saja?" 


"Maaf Mas," cuma itu yang diucapkan Pak Roim. 
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"Baiklah. Baiklah. Saya titip ini. Jika suatu saat 
Bapak ketemu lagi sama Jihan," Evan mengulurkan kotak 
hadiah berisi gaun dan surat curahan hatinya untuk Jihan. 

"Iya Mas." 

Evan memutuskan untuk mundur lagi kali ini. Ia 
memandangi rumah itu sekilas lalu kembali masuk ke 
mobilnya. 

KKK 

Jihan Melodia, kamarnya, 14.37. 

Jihan sudah hampir selesai packing. Tinggal 
barang-barang pribadinya yang belum dirapikan dan 
dimasukkan ke tas tangannya. Jihan mencari Mamanya 
dan melihatnya sedang berdiri di depan jendela. 

Mama memperhatikan seseorang yang sedang 
mengobrol dengan Pak Roim dibawah. Memastikan 
bahwa Pak Roim mengerjakan tugas sesuai yang 
dimintanya. Ketika orang itu akhirnya pergi, Mama 
menghela napas pelan. 

"Ma, aku udah selesai," ujar Jihan. 

Mama berpaling dari jendela dan menatap Jihan. 
"Oke. Nanti dibantu Pak Amin dibawa ke bawah. Biar 


gampang masuk ke mobilnya ya." 
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"Iya Ma." 

"Besok ada yang anter kamu ke bandara?" 

"Aku gak bilang siapa-siapa sih Ma." 

"Ya sudah. Sekarang kita siap-siap yuk, jalan- 
jalan dan makan malam di luar." 


"Siap, Ma!" 


KKK 
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Hari 7 

Evan Dirga, balkon kamarnya, 9.00. 

Semalaman Evan tidak bisa tidur. Ia memikirkan 
kemana Jihan sebenarnya. Kenapa Jihan sebegitu 
menghindari dirinya? Tidak memberikan kesempatan 
Evan untuk menjelaskan. Tidakkah dia ingin mendengar 
apa yang sebenarnya terjadi? 

Evan menghirup rokoknya yang entah sudah 
keberapa kali. Ia berpikir dan terus berpikir. Sekarang ia 
sadar betapa bodoh dirinya karena menyakiti hati Jihan. 
Sekali cukup, namun ia melakukannya sampai dua kali. 
Bukan hal aneh kalau kemudian Jihan lari dari dirinya. 
Meninggalkan Evan dalam kondisi tak karuan. Hilang 
arah. Terasa hampa. 

"Kamu dimana sih, Yang?" gumam Evan sambil 
menatap foto Jihan yang masih tersimpan di ponselnya. 
"Kamu gak mau ketemu aku?" 

kakak 

Jihan Melodia, kamarnya, 9.00. 

Jihan memandangi foto dirinya dan Evan yang 
diambil saat mereka berjalan-jalan ke Taman Bunga. Saat 


itu mereka baru tiga bulan berpacaran. Betapa bahagia 
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tawa mereka dan raut wajah yang terpancar dari wajah 
keduanya. 

"Aku kangen kamu lho, Yang," kata Jihan, 
mengelus foto itu. Rasanya ia ingin mengambil kunci 
mobil dan menghampiri Evan. Bertanya sekali lagi, 
meminta penjelasan dan apakah mereka bisa memperbaiki 
semuanya dan memulai lagi dari awal. 

Sayangnya, seperti yang berulang kali disebutkan 
oleh Mama. Jihan harus berani mencari yang baru dan 
melupakan yang lama. 

"Maaf Non. Ada tamu." 

Jihan mendongak, melihat Bik Popo melongok ke 
dalam kamarnya. 

"Siapa Bik?" 

"Katanya namanya Vino." 

"Oh," Jihan terkejut. Dalam rangka apa Vino 
kemari? Untuk apa dan dari mana dia tahu rumah Jihan? 
"Aku turun Bik." 

KKK 
Evan Dirga, masih di kamarnya dengan 


banyak kopi dan rokok, 9.15. 
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Evan mematikan rokoknya dan menyimpannya di 
asbak. 

"I gotta do something." 

Ia mandi dengan kilat. Berpakaian sekenanya. 
Mengambil kunci mobil dan mengeluarkan mobil dari 
garasi. Beruntung saat ini jalanan cukup kosong karena 
hari Minggu. Sekali lagi Evan meluncur menuju rumah 
Jihan. 

KKK 

Jihan Melodia, rumahnya, 9.15. 

"Jadi lo mau kemana?" tanpa basa basi Vino 
bertanya. 

"Gue pindah kerja, Vino." 

Vino datang kemari karena ia heran dengan Jihan 
yang menghilang tiba-tiba. Ia sampai harus memaksa 
pihak akademik kampus untuk memberikan alamat Jihan 
karena tidak ada seorang pun yang tau rumah Jihan. 

"Pindah kemana?" 

Jihan memandang Vino dengan intens. Mencoba 
menilai apakah Vino bisa dipercaya. Ia ingin pergi tanpa 
orang lain tahu dimana ia akan berada. 


"Gue gak mau orang lain tahu." 
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"Emangnya kenapa? Lo mencoba move on dari 
Evan sampe segitunya?" 

Jihan mengangguk. 

"Lo pergi kemana? Gue ikut. Supaya rahasia lo 
tetap terjaga. Gue gak perlu bilang kan kalau gue 
berangkat sama 10?0 

"Gue ke Papua lo tetep ikut?" 

"Ikut," 

"Lo mengharap apa sih dari gue, Vin?" 

Vino terdiam sejenak. Ia menjawab dengan suara 
yang mantap. "Gue mengharap lo." 

"Gue gak bisa menjanjikan apa-apa. Lo ikut gue 
pun gak berarti gue bisa jadi sesuatu yang spesial buat lo. 
Jujur, gue pergi karena gue mau melupakan Evan. 
Mungkin juga gue mau menjauh dari yang namanya cinta. 
Jadi gue gak bisa memberikan harapan ke lo bahwa..." 

"Setidaknya gue tahu lo ada dimana. Gue tetap 
bisa ketemu lo, mengobrol, cari kesempatan apapun yang 
mungkin bisa memperbesar posisi gue di hati lo." 


"Lo serius banget? Lo gak ada cewek lain apa?" 
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Vino tertawa. "Kalau lo mau tau, tadi malem 
bokap gue baru ngenalin gue sama anak temennya. Tapi 
kan gue gak mau." 

"Kalau lo gak mau sama dia maka lo menghindar, 
bisa dong gue juga bilang bahwa gue gak mau sama lo?" 

Vino menyeringai. "Lo gak pernah menolak gue, 
Jihan. Lo gak pernah secara gamblang bilang ke gue untuk 
menjauhi lo. Gue anggap itu kesempatan." 

KKK 

Evan Dirga, jalanan Jakarta, 10.14. 

Sedikit lagi ia akan sampai di rumah Jihan. Selama 
perjalanan Evan terus berdoa agar kali ini ia bisa 
menemukan titik terang tentang sesuatu. Kalau perlu, ia 
akan memanjat pagar agar diijinkan masuk. 

Mobil Evan tiba di blok rumah Jihan. Pagar hitam 
itu sudah terlihat dan bahkan sedikit terbuka. Muncul 
secercah harapan dalam diri Evan. Tepat saat Evan akan 
tiba di depan rumah Jihan, mobil Jaguar silver keluar dari 
rumah itu. Dari kaca depan Evan bisa melihat ada Jihan di 
dalamnya. 


"Jihan!" Seru Evan. 
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Ia bersiap untuk memutar balik ketika dilihatnya 
ada mobil lain mengikuti Jaguar itu. 

"Vino?" 

Evan melihat mobil Vino mengikuti mobil Jaguar. 
Cepat-cepat Evan memutar balik mobilnya mengejar 
kedua mobil tersebut. 

kakak 

Jihan Melodia, mobil ayahnya, 10.29. 

Sepanjang masuk ke mobil hingga mobil 
meluncur di jalan, Jihan hanya memandangi 
pemandangan di sebelah kirinya. Ia memilih untuk diam 
saja. Banyak hal berkecamuk di pikirannya. Ia akan 
tinggal sendirian, jauh dari orang tuanya. Ia tidak akan 
bertemu Evan lagi. Vino menyatakan cintanya lagi dan 
bersikukuh mengikuti Jihan pergi. Juga lingkungan baru 
yang akan dia hadapi nanti. 

Jihan tidak tahu bahwa di belakang, Evan 
mengikutinya. 

dek 
Evan Dirga, mobilnya, 10.31. 
Evan memacu mobilnya hingga hampir 


menempeli mobil Vino. Memelankan sebentar saat ada 
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polisi tidur di jalan keluar komplek perumahan mewah 
ini. Sepertinya Vino memanfaatkan kesempatan ini. Ia 
membelokkan mobilnya mendadak, menghalangi jalan 
mobil Evan. 

"Sh*t!" Evan mengumpat, menginjak rem dengan 
mendadak. 

Vino turun dari mobil dan memandangi Evan. 
Memberi isyarat agar Evan ikut turun. 

"Jangan halangi gue. Gue mau ketemu Jihan," seru 
Evan begitu ia keluar dari mobilnya. 

"Jihan gak mau ketemu lo," balas Vino. 

"Jangan sok tahu. Lo gak tahu apa-apa." 

"Tentu gue tahu. Gue tahu semuanya. Gue tahu lo 
dan dia putus. Gue tahu dia gak mau ketemu Io lagi." 

"Gue gak percaya Jihan gak mau ketemu gue. 
Singkirkan mobil lo atau..." 

"Atau apa? Atau lo tabrak? Mentang-mentang lo 
yang jual mobil jadi gak takut ngerusakin mobil?" Vino 
tertawa. "Mau lo kejar kemana juga lo gak tau kan? 


Ditambah Jihan juga gak mau ketemu lo." 
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Bruak! Evan meninju Vino hingga Vino 
terjungkal ke belakang. Evan berlutut dan menarik kerah 
kemeja Vino. 

"Kasih tau gue kemana Jihan pergi." 

"Gak akan. Cuma gue orang yang tahu kemana dia 
pergi selain keluarganya. Gak akan gue kasih tau apalagi 
ke lo." 

"Kasih tau gue!" Evan membentak. 

"Gak!" Vino meronta, melepaskan cengkraman 
Evan. Rupanya Evan mencengkram begitu keras sehingga 
Vino harus menendangkan lututnya sampai Evan 
terjengkang. "Jihan sudah bahagia tanpa lo! Lo yang cuma 
bisa bikin dia nangis. Jihan punya gue. Dia gak butuh lo 
lagi." 

Evan bangkit dan akan menyerang Vino lagi 
ketika Satpam melerai mereka berdua. 

"Berhenti! Berhenti!" 

Masing-masing Satpam memegang tangan Vino 
dan Evan. Vino mengangakat tangan agar tak dijaga, Evan 
menepis tangan Satpam itu. 

"Pak, orang ini mau ketemu Jihan, anaknya pak 


Dito Husen. Padahal Jihannya gak mau. Sekarang Jihan 
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dan keluarganya sudah jalan jauh. Saya akan menyusul. 
Tolong Bapak-bapak pastikan dia diamankan," Vino 
angkat bicara duluan. 

"Heh maksud lo apa?" Evan tidak mau kalah. 
Membuat Satpam kembali menahan tangannya. 

"Jihan akan pergi selamanya dari hidup lo," desis 
Vino sebelum ia masuk dan meluncurkan kembali 
mobilnya. 

Kedua satpam itu ingin melakukan tugasnya 
dengan baik. Ketika Vino pergi, keduanya langsung 
mengawal Evan. 

"Saya bukan orang jahat, Pak," kata Evan kesal. 

"Kalau Bapak buat keributan disini, kami akan 
blacklist Bapak," ancam salah satu Satpam itu. 

"Gak akan. Oke? Sekarang saya boleh pergi?" 

Satpam itu masih menahan tangan Evan beberapa 
saat sebelum kemudian benar-benar membiarkan Evan. 

"Terima kasih." 

Evan buru-buru memasuki mobilnya. 

"Kemana kamu, Yang?" kata Evan pada dirinya 
sendiri. Ia mengingat kembali kata-kata Vino tadi. 


"Jihan pergi? Pergi selamanya? Kemana?" 
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And it comes up suddenly to his thought. Whoever 
wants to go far from their origin must be use the 
airplanes. So it must be the airport Jihan's heading to. 

Evan memacu mobilnya menuju bandara. 

KKK 

Jihan Melodia, Terminal 3 Ultimate, 11.35. 

"Langsung check in aja ya? Kita tunggu di dalam." 
ajak Mama begitu semua orang sudah tiba. Vino 
menyusul tidak lama kemudian. 

Jihan memandang Papanya. Papa tidak ikut 
mengantar Jihan sampai ke tujuan. Berarti mereka akan 
berpisah disini. Jihan memeluk papanya erat. 

"I'U miss you, Papa." 

"TU miss you too, Daughter. Take care," Papa 
mengelus rambut Jihan, mencium kening Jihan. 

Jihan masih memeluk Papanya selama beberapa 
saat, mengingat bagaimana dipeluk ayahnya ketika nanti 
ja tinggal sendirian. 

Jihan kemudian berpindah kepada Vino. 

"Gue nyusul besok," kata Vino tegas. Jihan hanya 


mengangguk, tak busa membantah kata Vino. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Take care," kata Vino lagi. Ia mencium pipi Jihan 
lama. 

"Bye, Vin." 

"See you again, Jihan." 

Mama dan Jihan mulai masuk ke gerbang untuk 
check in. Setiap langkah Jihan memandang papanya, juga 
Vino. 

"Bye, Evan," bisik Jihan. 

Kak 

Evan Dirga, Soekarno-Hatta International 
Airport, 11.40. 

Evan turun dari mobil lalu berlari ke Terminal 2. 
Menyusuri satu demi satu pintu masuk. Berlari dua kali, 
mencari Jihan dan keluarganya. Ketika ia tidak menemui 
yang 1a kenal, Evan kembali ke tempat parkir lalu menuju 
Terminal 3. 

"Jangan dulu pergi Jihan. Jangan. Tolong." 

Evan kembali menyusuri terminal baru ini. Lebih 
ramai rupanya. Ia mencari sekelompok orang, menyapa 
orang yang mirip namun ternyata bukan. Ia bertanya pada 


petugas bandara tapi mereka tak melihat. Evan bahkan 
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tidak tahu Jihan peegi kemana sehingga ia tidak bisa 
melihat jadwal yang sekiranya digunakan Jihan. 

"Ya Tuhan," Evan terduduk lemas. Ia benar-benar 
tidak menemukan Jihan. Vino sekalipun. 


Evan benar-benar kehilangan Jihan kali ini. 


KKK 
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20 bulan kemudian. 


KKK 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


30 


Ting tong! 

"Iya iya sebentar." Masih sambil mengenakan 
sepatunya, Jihan berjingkat untuk membukakan pintu. 

"Morning." 

"Morning Vin," Jihan membalas sapaan Vino 
yang tersenyum di depannya. 

"Ini sarapan." 

"Seperti biasa, gue selalu merepotkan ya." 

Vino mengangkat bahu. "Mungkin karena lo 
terlalu asyik kerja sampe tengah malem dan telat bangun. 
Sementara gue keseringan di apartemen dan gak terlalu 
banyak kerjaan. Jadi gue punya waktu luang bikin 
sarapan." 

Jihan tertawa. Mengambil kotak makanan dari 
tangan Vino. 

"Thanks ya," Jihan mengedip lalu bergerak keluar. 

"Lunch?" 


"Gue ada lunch meeting." 
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"Dinner?" 

"Dinner will be fine." 

"Oke. Gue jemput di kantor jam enaman." 

"Okay." 

"Hati-hati Jihan," Vino melambai kepada Jihan 
yang berjalan menuju lift, bekerja. 

daa 

Seseorang menelepon kubikel Jihan sekitar pukul 
enam sore waktu Singapura. 

"Good afternoon, Miss. Your boyfriend is here," 
kata Resepsionis. 

"Haha. He is not my boyfriend. Just a friend. Tell 
him to wait, FI finish soon." 

Jihan mematikan laptopnya lalu memasukkan ke 
tas. Seperti biasa 1a akan melanjutkan pekerjaannya di 
apartemen. Jihan menenteng tas di tangan kanan dan 
laptop di tangan kiri, lalu menemui Vino yang sedang 
menunggu di meja resepsionis kantor Bank Mutiara 
cabang Singapura. 

"Hai, Vin," sapa Jihan. 


"Hei. Tumben gue gak perlu nunggu lama." 
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Jihan tersenyum. "Kalau keseringan nunggu lama, 
nanti lo bosen jemput-jemput gue." 

"Yuk," Vino mengajak turun dari lantai 34 
sembari mengulurkan tangan menawarkan memegangi 
laptop. 

Mereka turun beriringan dan berjalan menuju 
stasiun MRT. Di sini Vino mengembangkan bisnisnya 
sendiri. Ia bekerja sama dengan beberapa temannya di sini 
melakukan ekspor dan impor barang. Itulah kenapa dia 
bilang dia punya lebih banyak waktu luang. Sementara 
Jihan bekerja sebagai Account Manager Bank Mutiara 
cabang Singapura. Yang membuat dia lebih sering lembur 
dibanding Vino. 

Ketika mereka sedang mengobrol, telepon Jihan 
berdering. 

"Wait." 

Tidak banyak yang tahu nomor Singapura Jihan 
kecuali Mama, Papa, Bang Le, Kak Driana, Tante Dian, 
dan beberapa om tante sepupunya dari pihak Mama. 
Ditambah Vino dan teman-temannya di sini. Mereka 
sudah disumpah mati untuk tidak memberikan nomor 


Jihan kepada orang lain tanpa sepengetahuan Jihan 
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"Halo Mama." 

"Halo Sayang. Udah pulang kerja?" 

"Baru pulang. Ini mau jalan dinner sama Vino." 

"Sampaikan salam Mama buat Vino ya." Jihan 
berpaling kepada Vino dan menunjuk ponselnya, 
berbicara tanpa suara, 'ada salam dari mama'. Vino 
membalas dengan anggukan. "Marshella menang kontes 
foto bayi lagi lho." 

"Oh ya?" Jihan berseru kegirangan. 
Keponakannya itu memang cantik dan menggemaskan. 
Ditambah Kak Driana sering mengikutsertakan putrinya 
ke lomba-lomba foto, sehingga sepertinya ketika besar 
nanti Marshella akan jadi model. 

"Iya. Pemberian hadiahnya Sabtu di Kota 
Kasablanka. Kamu mau dateng? Sekalian kita kumpul aja. 
Udah lama lho kamu gak pulang." 

"Kemarin aku banyak kerjaan, Ma. Sekarang sih 
udah lowong. Oke aku pulang ya. Jumat malam aku 
pulang. Abis ini aku pesan tiket pesawat." 

"Senangnya. Sip. Mama tunggu ya." 


"Iya Mama. I miss you." 
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"1 miss you too," balas Mama. Di belakang 
terdengar Papa berseru, "Papa juga kangen!" 

Jihan dan Mama tertawa. 

"Oke, Ma." 

"Iya, Sayang. Take care ya. See you soon." 

"See you soon." 

Telepon dimatikan dan Jihan memasukkannya 
kembali ke tas. 

"Mau pulang weekend nanti?" tanya Vino 

"Iya. Yuk. Udah lama kan lo juga gak pulang." 

"Iya. Tapi Sabtu ini ada barang dateng dari Korea. 
Gak bisa gue tinggal." 

"Yaah, so sad." 

"Salam aja buat keluarga lo ya. Selamat juga buat 
Marshella. Kapan-kapan gue pengen ketemu." 

"Lo pasti bakal gemes sama dia," Jihan tersenyum 
yakin. 

kakak 

Jihan dan Mama memasuki atrium Kota 
Kasablanka. Sudah ada panggung tempat nanti akan 
diadakan pemberian hadiah untuk para bayi pemenang 


lomba foto salah satu merk pampers. Ada pula talkshow 
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yang diisi oleh ibu-ibu muda seperti Ghaida Tsurayya, 
Giselle, dan Natasha Rizky. 

"Kak Driana belum sampai ya?" 

"Belum. Acaranya sih jam sebelas. Mungkin 
sebentar lagi mereka datang," jawab Mama. Ia mengajak 
Jihan duduk di salah satu kursi yang tersedia. Jihan 
mengikuti Mama untuk duduk sambil tetap 
memperhatikan orang-orang yang berdatangan. 

Tiba-tiba matanya tertuju pada keluarga kecil 
yang sedang berjalan ke arah panggung juga. Jihan 
mengedipkan matanya, tak percaya. Cepat-cepat ia 
membuka ponselnya. Kemarin Kak Driana mengirimkan 
poster pengumuman pemenang lomba foto. Marshella 
jadi juara satu untuk kategori usia 1-2 tahun. Sementara 
Juara berikutnya.... 

Gavin Huan Kusuma. 

Itulah kenapa mereka ada disini. Amy dan Lee. 

Jihan menelan ludah. Pastinya keluarga kecil itu 
juga bermaksud menghadiri acara yang sama. Haruskah 
Jihan menyapa mereka? Atau haruskah Jihan pura-pura 


tidak tahu saja? 
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Jika Jihan menyapa mereka, ada kemungkinan 
mereka akan memberitahu Evan tentang dirinya. 
Penyembunyian dirinya selama berbulan-bulan akan jadi 
percuma. 

"Ya Tuhan, bagaimana ini?" Jihan mendadak 
bergumam. 

"Kenapa Jihan?" tanya Mama. 

"Gak, Ma, gak apa-apa," Jihan tersenyum. Ia 
memutuskan akan pura-pura tidak tahu akan keberadaan 
sepupu Evan tersebut. Untuk mengalihkan perhatiannya, 
Jihan mengeluarkan ponsel dan memilih mengontak para 
klien sekedar memberi sapaan. 

Kak Driana, Bang Le dan Marshella datang tidak 
lama kemudian. Keponakan Jihan yang cantik ini tidak 
mau duduk diam begitu saja. Jadi setelah menyapa Jihan 
dan Mama, ia kembali berkeliling ditemani ayahnya. 

"Marshella bisa jadi model ya Kak kalau udah 
gede." 

"Iya. Biar kayak Gigi Hadid dia," jawab Kak 
Driana. 

Bagi Jihan, Kak Driana sekarang semakin cantik. 


Rambutnya kembali panjang dan lurus. Sekarang sedang 
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diikat agar praktis. Wajahnya yang dihiasi make up 
sederhana tetap memancarkan kecantikan. Pastinya 
dengan sifatnya yang masih tegar, pintar, dan sabar. Jihan 
sangat mengidolakan Kak Driana. 

Acara dimulai dengan talkshow. Jihan ikut 
memperhatikan sebagai ilmu penting bagi masa depannya 
kelak. Beberapa hal penting dia catat. Sesekali Jihan 
melirik keluarga Amy dan Lee yang duduk di depan 
bersama Gavin yang anteng minum susu. 

Selesai talkshow, acara dilanjutkan dengan 
pemberian hadiah. Dimulai dari kategori usia 1-2 tahun. 
Satu per satu juara dipanggil. Dari juara harapan 3, 2, 1 
lalu juara 3, 2 dan akhirnya Marshella. Para ibu itu 
membawa putra dan putri mereka kemudian berderet di 
atas panggung. 

Jihan menatap sekilas ke arah panggung namun 
menolehkan pandangannya, kadang menunduk. Namun 
Jihan bisa menduga bahwa Amy bisa jadi 
memperhatikannya dari atas panggung. 

Kak Driana dan Marshella kembali turun dari 


panggung. Menuju kursi kembali. 
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Jihan. 


"Sudah selesai kan Kak? Bisa pulang kita?" tanya 


"Iya udah, sebentar ya aku beres-beres dulu." 
"Jihan?" 
Deg! 


KKK 
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Hati Jihan mencelos. Yang dikhawatirkannya 
terjadi. Mama, Kak Driana, Bang Le menoleh ke orang 
itu. Setelah itu baru Jihan yang menoleh. 

Kak Amy sedang memandanginya dengan tatapan 
penuh tanya. 

"Halo, Kak Amy. Lama gak ketemu," sapa Jihan 
akhirnya. 

"Ya ampun ternyata betul kamu," Kak Amy 
menghela napas lega. 

"Mamanya Gavin ya?" sapa Kak Driana ramah. 

"Iya. Mamanya Marshella? Jihan siapanya 
Marshella?" 

"Aku sepupu papanya Marshella, Kak," jawab 
Jihan, masih sambil tersenyum. "Mama, Kak Dree, Bang 
Le, ini Kak Amy." 

"Halo," Kak Amy menyalami orang-orang itu. Ia 
kembali berpaling kepada Jihan. "Sibukkah kamu? Aku 
akan dengan senang hati mengobrol kalau kamu punya 


waktu luang." 
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Jihan ragu-ragu. Bergantian ia menatap Mama, 
Bang Le, dan Kak Driana. Mereka bertiga tidak ada yang 
tahu Kak Amy ini sebenarnya saudaranya siapa. 

"Aku..." 

"Ada yang ingin sekali aku bicarakan dengan 
kamu. Sudah sejak lama," Kak Amy berkata lagi. 

"Mama, Leandro, Driana akan cari makan siang. 
Kamu bisa menyusul nanti," Mama angkat bicara. 
Seakan-akan keraguan Jihan adalah karena ia tidak enak 
berpisah dari keluarganya setelah lama tidak pulang. 

"Baiklah," Jihan menatap Kak Amy lagi. "Kita 
mengobrol dimana Kak?" 

"Starbucks?" Kak Amy menunjuk ke arah 
belakang. 

"Oke," Jihan menoleh kepada keluarganya. "Nanti 
kabari aku ya kalian makan siang dimana." 

"Iya," Mama yang menjawab. Setelah itu Jihan 
bangkit dan akan mengikuti Kak Amy. 

"Sebentar, aku kabari Lee dulu," Kak Amy pun 
berlalu dan menghampiri suaminya. Mengobrol sebentar, 


Lee menatap Jihan dan mengangguk. Jihan balas 
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mengangguk. Kemudian Kak Amy dan Jihan berjalan 
beriringan menuju Starbucks. 

Mereka saling diam sampai segelas minuman ada 
di depan mereka masing-masing. 

"Apa kabar Jihan? I haven 't greet you properly," 
sapa Kak Amy. 

"Im fine. Kamu gimana Kak?" 

"Sehat, bahagia," Amy tersenyum. Jihan balas 
tersenyum. "Kamu kemana saja Jihan?" 

Sudah diduga bahwa pertanyaan ini akan datang. 

"Aku bekerja di tempat lain." 

"Tempat yang sangat jauh dari Indonesia, aku 
rasa." 

"Iya." 

"Aku tidak tahu apakah kamu sebenarnya tahu 
atau tidak. Tapi Evan mencarimu. Kemana-mana. 
Berhari-hari." 

Jihan terperangah. Tapi ia tidak berkata apa-apa. 
Kak Amy yang mengajaknya bicara. Jadi Jihan hanya 
akan mendengarkan. 

"Evan menceritakan semuanya ke aku dan Jen 


sehari setelah kalian putus. Di malam tahun baru 2017." 
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"Apa dia cerita penyebab kami putus?" 

"Ya. Bahwa kamu melihat dia berciuman dengan 
Andrea kan?" 

Jihan mengangguk. 

"Dia mengakui dia salah dan dia menyesal," Kak 
Amy memberi jeda, Jihan mendengus. "Tapi menurutku 
kamu harus dengar ceritanya dulu secara keseluruhan. 
Setelah itu kamu boleh menentukan sikapmu mau 
memaafkan Evan atau terus membencinya." 

Jihan lagi-lagi hanya diam. Ia tidak ingin 
mendengarkan penjelasan apapun tentang Evan. Tapi ini 
Kak Amy yang bicara dengannya. Ia juga menghormati 
Kak Amy sama seperti ia menghormati Kak Driana. 

"Evan adalah orang yang sangat ambisius. Itulah 
salah satu alasan ia berhasil mendapatkan jabatan sebagai 
Deputy Director di usianya yang masih muda. Tujuan dia 
berikutnya adalah jadi Director. Menggantikan Pak 
Bernard yang akan pensiun." 

Kak Amy memberi jeda. Membuat Jihan mengerti 
awal masalahnya. 

"Di sinilah masalahnya muncul. Untuk bisa 


menjadi seorang direktur, tentu dia harus memiliki 
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performa maksimal. Ini yang bikin dia sempat menjauh 
dari kamu. Sepulang kalian dari Bali. Dia fokus pada 
pekerjaannya dan bisa dibilang mengabaikan kamu. Evan 
pernah bilang, dia sebenarnya ragu apakah mau 
melanjutkan hubungan dengan kamu atau tidak. Karena 
dia tidak tega mengabaikan kamu terus menerus. Dia 
sangat menyayangi kamu tapi dia juga ingin meraih 
ambisinya." 

Begitukah?  Itukah alasan Evan sempat 
mengabaikannya dulu? 

"Akhirnya dia memutuskan untuk agak slow down 
dengan ambisinya dan kembali dengan kamu. Sayangnya, 
di sini Andrea muncul." 

Jantung Jihan mulai berdebar lebih keras. 

"Di kantor, sudah bukan rahasia kalau Andrea 
sangat menyukai Evan. Evan tidak pernah menganggap 
Andrea lebih dari sekedar rekan kerja ataupun putri dari 
salah satu komisaris Astro." 

"Apa?" Jihan refleks berseru. 

Kak Amy mengangguk. "Iya. Andrea putri salah 
satu komisaris. Di saat Evan bimbang, Andrea datang, 


dan... aku gak membela sepupuku, aku tahu dia salah, dia 
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salah menerima Andrea dekat dengannya. Mungkin ada 
harapan bahwa Andrea bisa membantunya meraih posisi 
direktur. Tapi menurutku, Andrea hanya mengisi posisi 
yang Evan sendiri bingung apakah akan tetap untuk kamu 
atau tidak. Evan setuju untuk dekat dengan Andrea karena 
Andrea pun tahu Evan tidak pernah benar-benar 
mencintai dia. Cuma kamu, Jihan." 

"Tapi dia tega dua kali mengkhianati aku dengan 
Andrea." 

"Iya, aku tahu dan aku juga kesal pada Evan 
karena itu." 

"Dia juga tidak berusaha menjelaskan kepada aku 
ketika pertama kali kami putus karena Andrea..." 

"Itu karena dia masih ragu apakah akan benar- 
benar melepasmu atau tidak. Seperti yang aku bilang tadi, 
dia sempat ingin melepasmu karena dia tidak mau kamu 
tetap jadi pacarnya tapi dia tidak bisa terus 
memperhatikan kamu." 

"Dan yang untuk kedua kalinya?" 

"Because he's a jerk. I know." 

Mau tidak mau Jihan tertawa. Bahkan sepupunya 


sendiri mengatai Evan. Sekarang Jihan bisa tertawa. 
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Padahal dulu ia menangis karena Evan menduakan 
dirinya. Sampai sekarang hatinya masih remuk 
sebenarnya. Tapi mendengar ini semua, sesuatu yang 
tidak pernah dia tahu. 

"Evan mencoba menceritakan ini semua ke kamu. 
Tapi dia gak berhasil menemui kamu." 

"Aku sudah pergi." 

"Iya." 

Keheningan melanda keduanya. Kak Amy 
melanjutkan. 

"Evan tidak berhasil meraih jabatan direktur, 
ngomong-ngomong. Di hari kalian putus juga ia sudah 
menghentikan permainannya dengan Andrea." 

Jihan terdiam. 

"Dia juga tidak bekerja di Indonesia lagi." 

"Betulkah? Kemana?" 

Kak Amy tersenyum. "Sama seperti kamu yang 
merahasiakan keberadaanmu, dia juga merahasiakan 
keberadaan dia. Kantor pusat Astro mengirimkannya ke 
suatu negara. Evan tidak keberatan karena tidak ada yang 


menahan dirinya di sini. Paling hanya Tante Talina yang 
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heboh. Menangis, marah, mencegah. Tapi Evan berangkat 
Juga." 

Ya Tuhan, Jihan bergumam dalam hati. 

"Kamu mau lihat wajah Evan di hari dia 
berangkat?" 

Jihan diam saja tapi sesungguhnya ia penasaran. 
Kak Amy seakan mengerti, ia membuka ponsel dan 
menunjukkan sebuah foto. 

"Oh God. Ini Evan?" Jihan memekik, menutup 
mulutnya. Pria di foto itu jauh berbeda dengan Evan yang 
ia kenal dulu. Orang ini, senyumnya tipis, pipinya tirus, 
tangannya mengecil, matanya... seakan banyak pikiran 
sedang menerpanya. 

Tapi itu benar Evan. 

"Dia kehilangan hampir setengah berat asalnya 
dalam satu tahun setelah kalian putus. Hanya kopi, rokok, 
dan bekerja yang mengisi hari-harinya. Sepupuku sudah 
seperti tengkorak kan?" 

Kak Amy tersenyum miris. 

"He really got his karma." 


Jihan rasanya ingin menangis. 
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"Dan entah apakah ini bisa membuatmu lebih lega 
atau tidak.." Kak Amy diam sejenak, Jihan menatap Kak 
Amy. "Evan tidak pernah tidur dengan Andrea ataupun 


wanita lainnya. Hanya kamu." 


KKK 
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"Hey." 

"Hai," Jihan membalas sapaan Vino sambil 
tersenyum tipis. Setelah itu dia diam lagi. Vino 
menjemputnya di Changi begitu Jihan mendarat dari 
Jakarta. Sepanjang perjalanan dia terus mengingat 
obrolannya dengan Amy. Ia ingat apa alasan Evan 
menduakannya. Jihan juga ingat bagaimana Evan terlihat 
berbeda 180 derajat. 

"Sakit?" Vino menyentuh kening Jihan. 

"Apa? Nggak," Jihan menepis pelan tangan Vino 
dari keningnya. 

"Kok diem aja? Ada kejadian di Jakarta?" 

"Nggak. Cuma dateng ke acara hadiahnya 
Marshella, makan siang, belanja-belanja dan makan sama 
Mama Papa, terus balik kesini." 

"Hmm. Tapi kayaknya diem banget dari tadi..." 

Jihan mengangkat bahu. "Capek kali Vin." 

"Okay. Kalau gitu makan malemnya Subway 


yuk." 
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Jihan tertawa. "Gak ada hubungannya deh." 

Vino cuek saja. Ia meraih tangan Jihan. Bersama- 
sama, mereka menuju restoran tersebut. 

KKK 

"Besok kita berangkat bareng ya," kata Vino saat 
mereka sudah sampai di lantai apartemen. 

"Tumben." 

"Iya ada meeting pagi-pagi." 

"Baiklah kalau gituuu." 

Jihan berniat melepaskan tangan Vino karena ia 
sudah tiba di depan pintu kamarnya. Tapi Vino malah 
mencengkram tangannya lebih erat. 

"Vin?" 

"Kita sudah 'kabur' berdua berapa lama, Jihan?" 

"Er, satu setengah tahun lebih?" 

Vino tidak membalas kata-kara Jihan dengan kata- 
kata lainnya. Ia malah menarik Jihan mendekat ke 
arahnya, perlahan menyentuhkan bibirnya ke bibir Jihan. 

Jihan tidak memejamkan matanya. Ia berkedip 
beberapa kali, bertanya pada diri sendiri apa ini kenyataan 
atau 1a masih terlelap di atas pesawat. Tapi ia bisa 


merasakan bahwa bibir Vino benar menempel di bibirnya 
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dan mata Vino yang terpejam yang ada di depan wajah 
Jihan. Tubuh Jihan membeku. Untuk pertama kalinya 
setelah Vino mengejarnya terus menerus, Vino berani 
melakukan hal ini. 

Jihan mengedip lagi lalu tersadar 100%. 
Didorongnya tubuh Vino menjauh dan Jihan 
memalingkan wajahnya. Tepat saat itu teleponnya 
berdering. Seakan menyelamatkannya dari kegugupan. 

"Halo Pa," jawab Jihan agak gugup. 

"Papa ganggu?" 

"Oh nggak. Gak apa-apa. Aku baru sampai 
apartemen abis makan malam. Kenapa Pa?" 

"Papa ada undangan gala dinner. Kamu bisa 
temani Papa?" 

"Sebagai putri Papa atau karyawan Papa?" 

"Putri papa yang juga Account Manager salah satu 
cabang Bank Mutiara." 

"Hehe. Kapan Pa?" 

"Dua minggu dari sekarang." 

"Hmm oke. Kayaknya jadwalku masih kosong." 

"Papa berangkat Kamis pagi. Kamu juga samakan 


saja jadwalnya. Kita ketemu di sana." 
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"Lho? Bukan di Jakarta?" 

"Bukan. Di Tokyo." 

"Hah? Kok jauh banget? Terus kenapa ajak 
Jihan?" 

"Iya undangannya dari KBRI, silaturahmi dengan 
beberapa mahasiswa Indonesia yang sedang kuliah di 
Jepang." 

"Oh Z see." 

"Gak masalah kan? Nanti dari Papa aja yang 
pesankan tiketnya ya." 

"Iya, Pa." 

Telepon usai. Dalam kurang dari lima menit, dua 
kali 1a dikagetkan. Dicium Vino dan diajak menemani 
ayahnya ke Tokyo. Biasanya Mama yang bertugas. 

"Everything's fine, Jihan?" tanya Vino dari 
belakangnya. 

"No!" Jihan refleks berseru. Vino terkejut, Jihan 
buru-buru merapikan ekspresinya. "Yes. Ah everything's 
fine." 


"Oke..." 
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"Vin, gue istirahat dulu. Dah, sampai besok," 
Jihan melambai, memasukkan kode kamarnya lalu 
menutup pintu di depan Vino. 

KKK 

"We're just friends, aren't we?" tanya Jihan saat 
dirinya dan Vino sedang makan malam dengan menu 
delivery, di apartemen Vino. 

"Until when?" tanya Vino dengan serius. 

"L.I don't..." 

"For more than a year, we just have each other 
here. So I guess we're more than just a friend." 

"We can..." 

"Try? No. No more time to try. I love you Jihan. I 
guess you understand clearly what I want us to be..." 

"Vin..." 

"A yes from you or I'll fly back home to Jakarta. 
First flight." 

"Vino, you're intimidating me!" seru Jihan. 

"Yes I am," Vino menyimpan kotak makannya di 
meja, berbalik menatap Jihan sepenuhnya, menegang 


tangannya. "And the answer is?" 
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Jihan menimbang-nimbang. Vino orang yang baik 
dan menyayanginya. Vino rela mengejarnya sampai ke 
Singapura demi bisa bersama dirinya. Vino juga pekerja 
keras. Tidak ada yang salah dengan Vino. Saatnya 
membuka hati untuk yang baru. Mari lupakan Evan 
sepenuhnya. 

"Yes," kata Jihan. 

"Yes?" 

"Yes, Vinooo," kata Jihan dengan sabar. 

Vino tersenyum lebar. Ia memeluk Jihan langsung 
saat itu juga. 

"Hei nanti tumpah," Jihan mengulurkan tangannya 
untuk mencegah Vino menumpahkan makanan yang ia 
pegang. 

"Oke oke. Sorry," Vino mengalihkan kotak makan 
Jihan ke meja lalu lanjut memeluk Jihan. "Thank you." 

Jihan membalas pelukan Vino, tersenyum. 

"Boleh ya?" tanya Vino setelah mereka 
berpelukan beberapa detik. 

"Hmm?" Awalnya Jihan tidak mengerti, tapi saat 


Vino tersenyum lebar, Jihan mengangguk. 
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Vino menciumnya lagi kali ini. Berbeda dengan 
yang pertama, kali ini Jihan membalas ciuman Vino. 

"Weekend ini kita kencan ya," kata Vino setelah 
mereka selesai berciuman dan melanjutkan acara makan 
mereka. 

"Gak bisa. Kan gue ke Jepang lusa." 

"Ah iya. Ya udah. Minggu depan ya." 

"Liat jadwal dulu ya, Bapak Vino." 

"Alah sok sibuk," Vino mencubit hidung Jihan dan 


Jihan hanya tertawa. 


KKK 
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Jihan mendarat di Bandara Haneda hari Kamis 
siang. Papa sudah sampai lebih dulu dan katanya 
menunggu di salah satu restoran sembari makan siang. 

"Papa!" Jihan memeluk papanya dengan erat. 

"Halo! How was your flight?" 

"Perfect," Jihan mengangkat jempolnya. "How 
was yours?" 

"Best," Papa mengangkat bahu, keduanya saling 
tersenyum. "Ayo kamu makan dulu." 

"Tumben Mama gak ikut sama Papa?" tanya Jihan 
begitu menyerahkan menu makanan kembali. 

"Mama belum bilang? Dia sama Dian kan lagi ke 
Sydney." 

"Pantesaaaan," Jihan berseru. "Girls days out ya." 

“Ibu-ibu days out," Papa menimpali. 

"Jadi tugas kita, tugas aku, di sini ngapain Pa?" 

"Pertama Papa memang diundang untuk 
menghadiri gala dinner dengan para mahasiswa Indonesia 


yang kuliah di sini. Diskusi, menjalin relasi, dan 
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sebagainya. Kamu temani Papa aja. Hari Jumat, ada 
meeting dengan beberapa tim di Bank Mutiara Jepang. 
Nah kamu di sini bantu Papa, ketemu klien dan bahas 
strategi peningkatan market share kita sebagai bank non 
lokal disini. Hari ini dan hari Minggu kita jalan-jalan. 
Gimana?" 

"Aku kok lebih tertarik acara hari ini dan hari 
Minggu ya?" 

Papa tertawa. "Kayak Mama kamu aja. Dengan 
syarat besok dan lusa kamu bertugas semaksimal 
mungkin ya." 

Jihan hanya tertawa. 

KKK 

Hari pertama dan hari kedua dijalani Jihan dengan 
sukacita. Seperti anak kecil, Jihan berbelanja ini itu tanpa 
harus memikirikan biaya karena Papa yang membayari. 
Saat meeting juga Jihan merasakan pengalaman baru. 
Beberapa orang Jepang ikut dalam meeting kali ini. 
Membahas pergerakan Bank Mutiara di Jepang. Papanya 
yang memimpin rapat dan Jihan selalu senang melihatnya. 

"Siap, Nak?" Papa menelepon ke kamar Jihan 


pada saat mereka akan berangkat ke gala dinner. Jihan 
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berdandan di kamarnya dengan mengundang penata rias 
khusus yang direkomendasikan karyawan Bank Mutiara. 
"Iya Pa. Aku keluar sebentar lagi." 
Papa sudah menunggu di luar saat Jihan membuka 
pintu. Papa juga sudah mengenakan jas sementara Jihan 
mengenakan gaun. 


"Cantik sekali anak Papa ini. Sayang belum nikah 


" 


ya, 

"Apa sih Papa. Gak usah bahas itu deh," Jihan 
merengut sementara Papa hanya tertawa. 

Jihan dan Papanya sampai di KBRI pukul enam 
sore. Mereka langsung disambut oleh staf KBRI yang 
bertugas menjadi LO Papa. 

"Acaranya dimulai jam tujuh, Pak. Bapak mau 
menunggu di ruang makan atau menikmati cemilan 
dulu?" 

"Cemilan boleh. Sekaligus berkenalan dengan 
yang lain." 

"Baik, Pak. Silakan sebelah sini." 

Papa dan Jihan mengikuti LO tersebut ke sebuah 


ruangan. Tersedia beberapa makanan ringan dan 
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minuman sebelum acara makan malam yang utama 
dimulai. 

"Selamat malam Pak Dito." 

"Pak Martin, selamat malam," Papa menjabat 
tangan seorang pria separuh baya yang tampak gagah dan 
ramah. "Kenalkan, ini putri saya, Jihan. Jihan, ini Pak 
Martin, Dubes Indonesia untuk Jepang." 

"Selamat malam, Pak Martin." 

"Selamat malam, Nona Jihan. Tumben tidak 
ditemani nyonya, Pak?" 

"Nyonya sedang ada urusan dengan kakak saya," 
jawab Papa. "Anyway, terima kasih sudah mengundang 
kemari." 

"Suatu kehormatan bagi kami sebetulnya. Anak- 
anak mahasiswa ini tidak sedikit yang berasal dari 
keluarga dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. 
Keinginan mereka yang kuat membawa mereka untuk 
mendapatkan pendidikan terbaik dan akhirnya bisa kuliah 
di luar negeri. Hanya saja kadang ada yang homesick, 
demotivasi, dan sebagainya. Jadi kami berharap Anda 
dapat membantu memotivasi mereka kembali," tutur Pak 


Martin panjang lebar. 
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"Kita saling berbagi saja ya. Hidup saya tidak 
inspiring-inspiring amat," ujar Papa. Pak Martin dan Papa 
tertawa sementara Jihan tersenyum saja. 

"Ngomong-ngomong, ada orang yang juga ingin 
saya kenalkan kepada Anda. Dia saya undang karena 
kesuksesannya meniti karier di Indonesia ataupun di sini. 
Mungkin Pak Dito dan dia bisa menjalin hubungan 
bisnis." 

"Oh bagus. Kesempatan bisnis selalu 
menyenangkan," Papa tertawa lagi, Pak Martin juga. 

"Itu dia orangnya. Nak!" Pak Martin melambai ke 
orang di belakang Jihan dan Papa. Jihan memanfaatkan 
kesempatan ini untuk mengecek ponselnya yang bergetar 
sedari tadi. 

Jihan masih menunduk mengecek ponsel sampai 
Papanya yang mulai bersuara. 

"Evan?" 

Deg. 

Perlahan Jihan mengangkat kepalanya. Sedikit 
demi sedikit ditatapnya orang yang sekarang berdiri di 


samping Pak Martin. 
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Wajahnya yang mendung, pipinya yang tirus, 
bibirnya yang tak lagi menyunggingkan senyum, dan 
badannya yang seperti pasien baru sembuh. Sama persis 
seperti dalam foto yang diperlihatkan Amy dua minggu 
lalu. 

"Oh God," seru Jihan. Ia menekap mulutnya. 
Setahun lebih berlari dari Evan dan mereka akhirnya 
bertemu disini. 

"Jihan?" tanya Evan. Suaranya serak karena kaget 
dan nadanya sarat kerinduan. 

Tanpa perlu menunggu, Jihan berbalik dan berlari 
pergi. Melupakan papanya. 

"Jihan! Tunggu!" Evan mengejarnya. 

"Ada apa?" Pak Martin bertanya kebingungan. 

"Evan Dirga? Dia mantan kekasih putri saya," 
jawab Papa. 

KKK 

"Jihan! Jihan! Tunggu!" Evan terus mengejar 

Jihan yang berlari kencang tanpa peduli stiletto yang 


dikenakannya. "Jihan!" 
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Evan berhasil memegang tangan Jihan sehingga 
Jihan hampir tersungkur jika Evan tidak buru-buru 
menahan tubuhnya. 

"Lepaskan aku!" teriak Jihan. Saat berteriak 
begini, Jihan merasakan bahwa tangan Evan yang 
memegang lengannya terasa begitu dingin dan rapuh. 

"Where have you been?" tanya Evan, nadanya 
terdengar sedih. "Aku mencari kamu." 

"Aku gak mau ketemu kamu," Jihan menarik 
tangannya lepas dari cengkraman Evan. 

"Jihan, kamu betul-betul tidak mau bertemu 
dengan aku?" 

"Aku benci kamu, Evan!" teriak Jihan. 

"Begitukah?" Evan terlihat kecewa. "Kamu gak 
pernah baca suratku? Kamu gak mau tahu penjelasanku?" 

Jihan menggunakan kesempatan dimana Evan 
melonggarkan pegangannya untuk menepis seluruhnya 
genggamn Evan. 

"Kita sudah selesai Evan. Sejak dulu," Jihan 
mundur dan berlari keluar. Mencari taksi atau apapun 


yang bisa ia gunakan untuk kembali ke hotel. Evan terus 
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mengejarnya tapi Jihan berhasil melepaskan diri dari 
kejaran Evan dengan menaiki bis yang pertama ia lihat. 

Jantungnya berdegup tak karuan. Dua puluh bulan 
menghindari Evan rupanya mereka tetap masih 
dipertemukan. Di tempat yang tak terduga. Yang 
membuat Jihan makin terkejut adalah penampilan Evan. 
Benar yang ditampilkan Amy dalam foto. Evan sangat 
jauh berbeda. Tidak ada Evan yang tinggi tegap dan 
tersenyum penuh percaya diri. Hanya ada Evan yang 
terlihat menyedihkan. 

Lalu apa yang dimaksud Evan tadi? 

Surat? Surat apa? 

KKK 

Setelah gagal mengejar Jihan, Evan berbalik ke 
arah KBRI. Tenaga yang ia kira telah hilang sekarang 
bangkit kembali. Sudah lama ia tidak merasa seperti 
sekarang. Punya tujuan untuk dicapai. 

Evan berlari kembali ke KBRI untuk mendapati 
bahwa acara gala dinner sudah dimulai. Evan didudukkan 
di samping Pak Dito Husen, untunglah. Jadi ia bisa 


mencuri kesempatan untuk mengobrol. 
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Sayangnya kesempatan itu tak kunjung muncul 
sampai acara berakhir karena Pak Dito dan Evan sibuk 
menjawab pertanyaan. Pertanyaan dari para mahasiswa 
yang rasa penasarannya tinggi. 

"Om," sapa Evan sebelum Pak Dito beranjak 
pergi. 

"Ah ya, Evan. Saya hampir gak mengenali kamu. 
Kamu berubah banyak sekali." 

"Iya banyak orang bilang begitu," Evan 
tersenyum. "Masih lamakah Anda tinggal di Tokyo?" 

"Saya dan Jihan akan pulang besok malam." 

"Bisakah jika..." 

"Tidak." 

Evan tercengang. Ia bahkan belum menyelesaikan 
kata-katanya. 

"Saya tidak tahu apa penyebab kamu dan Jihan 
putus dulu. Mamanya Jihan yang tahu dan saya gak ambil 
pusing. Tapi saya tahu bahwa alasan dia pergi dari 
Indonesia adalah untuk menghindari kamu. Betul? Jadi 
saya tidak akan memberitahu di mana kami menginap dan 


kemana Jihan akan pulang nanti." 
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"Tapi Om, tidak bisakah saya tahu sedikit saja 
informasi?" 

"Tidak." 

Pak Dito Husen tersenyum. "Saya pamit duluan 
ya." Menepuk pundak Evan lalu berjalan keluar. 
Meninggalkan Evan yang lagi-lagi termenung sendirian. 

kakak 

Jihan kembali ke kamarnya lebih dulu. Tanpa 
perlu mengganti pakaian, Jihan berjalan bolak balik. 
Khawatir kalau Evan nanti menemukannya. Lama 
kelamaan bukannya berpikir, Jihan malah menangis. 
Namun ia sendiri tidak tahu apa alasan ia menangis. 
Apakah ingat kejadian dulu, menangisi kondisi Evan, atau 
menangisi dirinya sendiri. 

Jihan terus menangis dan bahkan mengabaikan 
panggilan FaceTime dari Vino. Jihan hanya menyahuti 
pertanyaan Papanya yang memastikan Jihan sudah 
pulang. Selebihnya, Jihan mengurung diri di kamar. 

KKK 

"Papa akan tetap pulang nanti malam?" tanya 

Jihan saat sarapan. 


"Kenapa?" 
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"Aku ingin pulang sekarang. Ke Indonesia." 

"Papa ikut saja. Biar Papa pesankan tiketnya ya." 

Jihan mengangguk. Sepertinya Papa paham bahwa 
perasaan Jihan tak karuan setelah bertemu Evan. Tapi 
Papa tak mengatakan apa-apa. Hanya memastikan 
putrinya tetap baik-baik saja. 

kakak 

Mendarat di Indonesia dijemput oleh supir 
papanya. Jihan duduk menatap ke luar jendela tanpa 
mengatakan apa-apa. Mobil Jaguar itu memasuki 
pekarangan rumah tanpa Jihan sadari. 

"Ma," sapa Jihan dengan lemas. 

"Hei, Sayang. Mama kira kamu pulang langsung 
ke Singapura?" Farah Husen menyambut suami dan 
putrinya dengan wajah berbinar. 

Jihan menggeleng. "Aku mau tanya." 

"Apa? Oleh-oleh dari Sydney? Sudah Mama 
belikan juga dong," kata Mama berseri-seri. 

Jihan menggeleng. "Apakah ada surat dari Evan 
untukku setelah kami putus?" 

Mama mendadak kaget. Wajahnya yang tadi ceria 


sekarang berubah terkejut dan serius. "Surat?" 
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"Ya. Kemarin aku bertemu Evan. Dia 
menyebutkan perihal surat yang mungkin tidak pernah 
aku baca. Mama tahu tentang itu?" 

Mama menghela nafas. "Sini." 

Jihan dituntun menuju walking closet Mama. 
Membuka salah satu lemari, Mama mengeluarkan 
kontainer besar. Jihan membelalak saat tutup kontainer 
dibuka. 

Ada Macbook Pro, ada buku kumpulan foto, ada 
kotak pipih panjang yang sepertinya kalung, ada boneka, 
dan berbagai benda lainnya. Di sisi lain ada surat yang 
tersegel rapi dan diikat. 

"Kalau yang Evan maksud adalah surat-surat yang 
rutin dia kirimkan kemari setelah kalian putus, maka 
inilah wujudnya," kata Mama pelan. 

Jihan terduduk. Diperhatikanya satu per satu 
hadiah-hadiah tersebut. Dielusnya barang-barang itu. 

"Kenapa Mama gak pernah kasih tau aku? Kenapa 
Ma?" 


KKK 
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31 Desember 2016 

"Anakku putus dengan anakmu," kata Farah 
Husen di telepon. 

"Betulkah? Kapan?" Talina Dirga memandang ke 
arah pintu kamar putranya. 

"Sepertinya tadi malam. Jihan pulang lebih dulu 
dari acara kantor Papanya. Begitu aku lihat tadi pagi, 
kondisinya mengenaskan. Dia terlihat seperti habis 
menangis." 

"Itu menjelaskan kenapa putraku juga terlihat 
menyedihkan. Aku kira dia pulang dini hari karena 
mabuk-mabukan dengan teman-temannya." 

"Sepertinya dia pulang dari rumahku. Satpam 
bilang ada mobil yang diam di depan rumah kami sampai 
dini hari." 

"Bisa jadi," Talina diam. 

"Aku tidak pernah melihat Jihan seperti ini. 


Pertama kali dia putus dengan Evan, dia berendam di 
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kamarnya sampai hampir pingsan. Kedua kalinya, dia 
menangis tidak berhenti." 

"Aku ingin membela putraku. Tapi aku sendiri 
tidak tahu kondisinya seperti apa." 

"Aku akan menjauhkan Jihan dari Evan. Entah 
sampai kapan. Kuharap kamu mau bekerja sama." 

"Oke, Farah," seorang Talina Dirga yang biasanya 
galak, kali ini hanya bisa menurut. 

KKK 

1 Januari 2017 

"Menurut Jihan, dia melihat Evan berciuman 
dengan wanita lain." 

"Betulkah?" Talina terkejut. "Siapa?" 

"Andrea. Teman kantor Evan. Kamu kenal?" 

"Tidak." 

"Yah begitulah ternyata," Farah menghela napas. 

"Evan seperti orang gila di sini. Bolak balik ke 
sana kemari. Mencari informasi keberadaan Jihan." 

"Dan kamu akan memberitahunya bahwa Jihan 
ada di Singapura?" 

"Tidak. Dia juga harus mendapat pelajaran atas 


kelakuannya menduakan perasaan seorang gadis." 
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"Bagus." 
kakak 

5 Oktober 2017 

"Farah," terdengar suara Talina seperti habis 
menangis. 

"Ya?" Farah menghentikan makannya sejenak, 
memberi isyarat pada suaminya bahwa ada telepon 
penting. 

"Bisakah kamu memberi tahu aku dimana Jihan 
berada sekarang?" 

Farah mengernyit. Hampir setahun Jihan 
bersembunyi dari Evan dan Talina juga tidak pernah 
bertanya hal ini. 

"Kenapa tiba-tiba?" 

"Evan... Aku.. aku sepertinya kehilangan dia. 
Evan hanya bekerja bekerja dan bekerja. Dia tidak pernah 
mau makan. Hanya rokok dan kopi. Makan pun hanya 
sedikit. Bekerja lebih dari dua belas jam sehari. Dia sudah 
seperti mayat hidup, Farah," Talina terisak. 

"Dan menurutmu Evan akan baik-baik saja setelah 


bertemu Jihan?" 
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"Ya. Tolonglah. Hanya kamu yang tahu Jihan ada 
di mana." 

"Maaf Talina. Tapi tidak. Untuk pertama kalinya 
Evan yang harus berjuang mendapatkan putriku." 

kakak 

13 Maret 2018 

"Evan akhirnya pergi ke Tokyo, kau tahu?" Talina 
memainkan cangkir kopi di depannya. 

"Betulkah?" tanya Farah. 

Talina mengangguk. "Dia dimutasi ke kantor 
pusat Astro di Jepang. Melihat untuk saat ini ia tidak bisa 
mendapat jabatan lebih dari seorang Deputi Direktur. Di 
sana ada posisi yang lebih baik untuk dia." 

Farah diam saja. 

"Aku rasa aku benar-benar kehilangan putraku ya? 
Evan yang sudah tidak seperti Evan. Tidak mau makan 
kalau tidak disodorkan makanan ke depan wajahnya dan 
dijejalkan ke dalam mulutnya. Evan yang sudah tidak lagi 
tertawa meski ada lelucon diucapkan di depannya. Evan 
yang dulu kalau kupeluk rasanya menghangatkan, 
sekarang seperti memeluk tiang listrik. Sebegitu 


dahsyatnya kah dampak putus dari Jihan?" 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Aku juga kehilangan putriku satu-satunya. Dia 
tinggal begitu jauh dari aku setelah selama ini kami selalu 
bersama. Tapi sedikit demi sedikit Jihan sudah mulai 
kembali jadi dirinya. Evan juga seharusnya seperti itu..." 
Farah mencoba menenangkan. 

"Di sini saja kondisi Evan sudah seperti itu. 
Apalagi tanpa pengawasanku," Talina terisak pelan. 

"Kamu tidak mengirimkan pembantu atau apa 
pun?" 

"Ada asisten rumah tangga yang tinggal untuk 
merawat kebutuhannya. Tapi Evan pasti bisa lebih keras 
menolak Mbok daripada menolak aku. Yang jelas 
suamiku mengirimkan shadow bodyguard untuk 
memastikan keamanannya." 

"Aku ingin bertanya satu hal," Farah berkata 
pelan. "Apakah Evan sudah dekat lagi dengan 
perempuan?" 

Talina mendengus. "Menurutmu dia punya 
keinginan untuk itu? Perempuan yang ada di pikirannya 
cuma seorang Jihan. Yang sekarang entah ada di mana." 


KKK 


27 Juli 2018 
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Farah masuk ke rumah dan disambut Bik Popo. 

"Ada lagi, Bu," kata Bik Popo. 

Farah menerima paket tersebut. Sebuah 
snowglobe dari Tokyo beserta surat. Pengirimnya Evan 
Dirga. 

"Terima kasih, Bik," Farah tersenyum lalu 
beranjak ke atas. 

"Gak coba kasih tau Non Jihan Bu?" 

Farah diam, berpaling kepada Bik Popo dan 
menggeleng. "Belum, Bik. Kalau memang takdir, Evan 


akan menemukan Jihan." 


KKK 
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Jihan merenung sepanjang perjalanan menaiki 
MRT dari bandara menuju apartemen. Di pikirannya 
masih terbayang ratusan hadiah yang diberikan Evan 
padanya setelah mereka putus. Juga tumpukan surat yang 
Evan tulis dengan tangannya sendiri. Sebagian surat 
sudah Jihan baca. Semuanya Jihan bawa dalam tas. 

"Ya Tuhan," Jihan menyurukkan wajah ke kedua 
tangannya. Ia bingung harus berbuat apa. 

Tririring. 

"Ya halo." 

"Thank God. Lo di mana?" 

"MRT, Vin." 

"Back to apartment!" 

"Yeah," jawab Jihan pelan. 

"Perlu gue jemput di stasiun?" 

"Gak usah." 

"Oke. Ketemu di apartemen ya. Gue khawatir 
banget lo gak nyampe di Singapore kemarin malam kayak 


jadwal seharusnya." 
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"Gue ada urusan mendadak di rumah." 

"Baiklah. Gue pesankan makan ya. Nanti kita 
makan bareng." 

"Ya," sahut Jihan pelan. Vino tak perlu tahu ia 
habis bertemu Evan kan? 

KKK 

"Selamat pagi," Evan menyapa salah seorang staf 
KBRI di hari Senin yang cerah ini. 

"Pagi, Pak," pria muda itu mengenali Evan sebagai 
salah satu tamu gala dinner. Sehingga ia menyapa dengan 
ramah. 

"Saya mau tanya beberapa hal. Bolehkah?" 

"Iya silakan Pak." 

"Saat gala dinner kemarin, ada Pak Dito Husen 
dan putrinya. Betul?" 

"Miss Jihan Melodia, iya betul." 

"Apa kamu tahu dia tinggal dimana?" 

"Untuk hotelnya kemarin di Mandarin Hotel, 
Pak." 

"Oh bukan. Er, saya sempat mengobrol dengannya 


kemarin dan ada benda miliknya yang tidak sengaja 
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terbawa oleh saya. Tapi saya dengar dia sudah pulang ke 
Indonesia sejak kemarin. Nah.." 

"Miss Jihan tidak pulang ke Indonesia, Pak." 

"Ya?" Evan mulai bersemangat tapi sekaligus 
kaget juga. 

"Saya memesankan tiket untuk mereka berdua... 
ah ini. Pak Dito Husen tiketnya Cengkareng-Haneda- 
Cengkareng. Sedangkan Miss Jihan Changi-Haneda- 
Changi." 

"Changi?" 

"Ya. Karena kata Pak Dito, putrinya tinggal di 
sana." 

"Kamu punya alamatnya?" 

"Oh kalau itu nggak, Pak." 

"Baiklah. Saya akan usahakan datangi langsung 
mungkin," Evan memaksakan dirinya tertawa. "Terima 
kasih ya." 

"Sama-sama Pak." 

Evan berjalan keluar KBRI. "Singapore, eh?" 

KKK 
Tanpa menunda waktu, Evan mengajukan cuti. 


Sekretarisnya hanya bertanya kemana Evan pergi sampai 
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harus mengajukan cuti selama dua minggu. Namun Evan 
bilang dia butuh berlibur. Alasan ini tentu saja diterima 
dengan senang hati. Mengingat Evan sepertinya hanya 
hidup di kantor. Sudah saatnya dia memiliki waktu 
sendiri. 

Malam itu juga Evan berangkat ke Singapura. 
Jantungnya berdebar dan perasaannya tak menentu. 
Mungkin Jihan akan menolaknya lagi. Mungkin Jihan 
akan berlari lagi. Tapi Evan tidak bisa menunggu lagi. 
Satu tahun lebih ia menunggu dan mencari Jihan. Satu 
kesempatan penting tak akan disia-siakan. 

Evan menginap di salah satu hotel sebelum 
memulai misinya mencari Jihan. Evan merasa memiliki 
perasaan bahwa untuk kali ini ia akan menemukan 
secercah harapan. Sehingga pertama kalinya dalam dua 
puluh bulan, Evan memiliki nafsu makan. Ia menikmati 
makan malamnya dengan sukacita. 
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Marina Bay Business District. Ke sinilah pertama 
kali Evan berkunjung. Menurut dugaannya, Jihan ada 
disini. Ayahnya seorang CEO, bukan hal yang sulit 


memasukkan putrinya untuk bekerja dalam waktu yang 
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cepat. Tapi kalau ternyata Jihan nemutuskan mencari 
pekerjaan lain, setidaknya dia bisa mengumpulkan 
petunjuk di sini. 

"Good morning. May I help you?" tanya 
Resepsionis dengan ramah. 

"Er, I need to meet my friend in Bank Mutiara. I 
dont know which floor she's in and my phone's dead. So 
maybe you can help me?" 

"Of course. May I know your friends' name?" 

"Jihan," ujar Evan. "Jihan Rizky Melodia." 

"Please wait a second," ujar resepsionis tersebut 
lalu dia menelepon. Berbicara sebentar lalu menghadap 
Evan kembali. "Miss Melodia is in 34th floor." 

"Oh God thank you," seru Evan dengan kelegaan 
luar biasa. Membuat resepsionis itu heran. 

"You look so glad," 1a tersenyum. 

"Yes, i've been waiting to meet her for a long 
time." 

"Owh, long lost friend I think?" 


"Kind of," Evan tersenyum. 
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"Please leave your ID here and I'll give you the 
temporary ID. If you need help, there's our officer in every 
elevator. Have a nice day." 

"Have a nice day for you too," balas Evan sambil 
tersenyum. Hampir saja Evan berlari menuju lift namun ia 
ingat untuk jaga imej. 

Lift sampai di lantai 34 dan Evan sendiri heran 
kenapa ini begitu mudah. Ia melangkah keluar lift, 
berbelok untuk mencari pintu masuk ketika dilihatnya 
orang yang ia cari tepat di depan matanya. 

Jihan datang ke kantor diantar Vino karena Jihan 
tampak kurang sehat. Sekarang Vino sedang memegang 
pipi dan kening Jihan. 

"Apa sih Vino. Gue gak apa-apa. Beneran," Jihan 
menepuk tangan Vino agar menjauh dari pipinya. 

"Makanya senyum dong senyum," kata Vino, 
mencubit pipi Jihan sampai bibir Jihan tertarik. 

"Iya iya, nih," Jihan tersenyum lebar lalu 
mengembalikan ekspresi wajahnya seperti semula. 

"That's my girl," Vino tersenyum lalu nekad 


mengecup bibir Jihan cepat. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Heh ini di kantor!" Jihan mencubit perut Vino. 
Yang dicubit malah tertawa. 

"Gue balik ya. Nanti malam gue jemput. Jangan 
lupa bekelnya dimakan," 

"Iya Ayah..." kata Jihan 

Vino hanya memutar matanya. "Bye," ia mencium 
kening Jihan lalu berputar, bersiap memasuki lift. Namun 
langkahnya terhenti melihat siapa yang berdiri 
memperhatikan dirinya dengan tatapan bingung, kecewa, 
sedih, marah, dan cemburu. 


"E... van?" 


KKK 
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Jihan ikut menoleh. Benar-benar terkejut sampai 
tasnya terjatuh. Tidak menduga sama sekali Evan bisa 
menemukannya di sini. Di tempat persembunyiannya. 

Vino refleks mundur dan menghalangi Jihan dari 
Evan. 

"Mau apa lo ke sini?" tanya Vino galak. 

"Jihan..." panggil Evan seperti zombie. Ia berjalan 
selangkah. Selangkah pula Vino membuat Jihan mundur. 
"Gue cuma mau ketemu Jihan, Vin." 

"You can't." 

"Why?" 

"Jihan pacar gue sekarang. Gue punya hak 
melarang dia bertemu orang yang gak pantas." 

"Begitu?" Evan tersenyum sedih. "Gue orang yang 
gak pantas ketemu Jihan ya?" 

"10090!" 

"Vin, a-aku harus kerja," Jihan berbisik takut- 
takut di belakang Vino. 


"Masuk aja. Akan gue seret Evan keluar dari sini." 
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Mendengar itu Evan lagi-lagi tersenyum miris. 
Apalagi saat Jihan menatapnya takut lalu berputar dan 
berlari. Apa yang Jihan takutkan? Evan yang akan 
menyakitinya lagi atau penampilannya yang seperti 
zombi? 

"Kita selesaikan di luar. Jangan ganggu 
ketenangan di sini." 

Mau tidak mau Evan mengangguk. 

KKK 

"You look so pathetic, man," Vino mendengus saat 
mereka berdua sudah ada di kedai kopi dekat gedung 
perkantoran. 

"Shut up," kata Evan. Evan cukup bersyukur Vino 
tidak menghajarnya begitu mereka keluar dari gedung. 
Kondisinya saat ini, Evan tidak punya cukup tenaga untuk 
bertengkar. 

"Gue minta satu hal. Dan gue minta dengan baik- 
baik. Gue gak mau lo ketemu Jihan. Di sini, di Indonesia, 
atau dimana pun. Lo harus tahu dampak perbuatan lo ke 
Jihan seperti apa. Dia sudah berusaha bangkit beberapa 
waktu terakhir ini dan gue gak mau semua usahanya 


dirusak dengn kedatangan lo kembali ke hadapannya." 
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"Yang lo maksud dengan bangkit termasuk lo dan 
dia akhirnya pacaran?" 

"Ya." 

Evan menghela napas. "Gue cuma mau ketemu 
Jihan. Menjelaskan secara detil apa yang terjadi dulu. 
Bagaimana perasaan gue ke dia sebenarnya. Dan mungkin 
perasaan dia ke gue." 

"Jihan has no feelings towards you. No more." 

"You sure?" 

"Yes." 

"Lalu kenapa dia keliatan ketakutan waktu lihat 
gue? A person who had moved on should have a courage 
to meet their exes. Unless..." 

"She's afraid that you're going to hurt her heart 
again," kata Vino tegas. 

"Hurt can cause by love or an expectation. If she 
have no feelings to me she shouldn't have expectations. 
Therefore she wouldn 't be hurt." 

Vino paham maksud perkataan Evan. Hal yang ia 
khawatirkan juga sebenarnya... 


"Pada intinya lo gak boleh bertemu Jihan." 
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"Are we playing kids? Kayak waktu kecil lo punya 
mainan yang lo sayangi dan tanpa alasan jelas lo melarang 
orang lain memainkan mainan lo itu. Ini Jihan, yang 
punya pikiran dan perasaan. Lo boleh menjaga dia dari 
penjahat ini kalau lo mau. Tapi lo gak bisa melarang dia 
kalau dia mau ketemu gue." 

"Untungnya dia gak mau ketemu lo." 

"Akan gue buat dia mau ketemu gue. Dan lo, 
silakan menjaga dia sekuat tenaga lo." 

Vino bersandar ke kursinya. Menatap Evan 
dengan tatapn tidak suka. 

"Lo seharusnya melupakan Jihan sejak kalian 
putus dulu." 

"Kalau bisa, gue gak akan seperti ini," Evan 
tersenyum miris, mengangkat tangannya yang kurus. "I 
have lost her, it's time for me to fight for her." 
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"Hei, everything's fine?" 

"Ya. Semua baik-baik aja," Jihan berusaha 
tersenyum. Pekerjaannya lancar, semuanya lancar. 


Kecuali fakta bahwa Evan datang kemari tadi pagi. 
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"Ayo kita pulang. Mau makan malam di luar atau 
di apartemen?" Vino mengulurkan tangannya. 

"Di apartemen saja," Jihan menyambut uluran 
tangan Vino dan menggenggamnya erat. Ia memiliki rasa 
takut sehingga tangannya bergetar. Vino merasakan hal 
itu dan membuatnya menggenggam tangan Jihan dengan 
lebih erat. 

"Bagaimana Evan bisa menemukan gue di sini?" 

Vino diam saja mendengar pertanyaan Jihan itu. 
Namun ketika Vino melihat bahwa Jihan menunggu 
jawabannya, Vino angkat bicara. "Gue gak tahu gimana 
ceritanya dia bisa ke Singapura. Tapi gimana dia 
menemukan lo disini sebenarnya mudah. Om Dito CEO, 
lo anaknya. Siapapun yang cari lo akan langsung menuju 
Bank Mutiara. Tapi soal Singapur..." 

"Gue ketemu Evan di Tokyo." 

"Apa?" Vino menghentikan langkahnya. Jihan 
menatap Vino sekilas lalu memalingkan muka. 

"Dia ternyata juga diundang di gala dinner yang 
mengundang papa. Kami ketemu di situ." 

"Kalian ngobrol apa? Lo membocorkan 


keberadaan lo disini?" 
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"Nggak. Sama sekali nggak. Gue langsung lari 
begitu ketemu dia. Dia mau ajak ngobrol tapi gue gak 
mau. Mungkin setelah itu dia cari info dan..." 

Mereka sampai di lobi lantai dasar dan 
menemukan sosok yang mereka bicarakan. Refleks Jihan 
mundur selangkah ke belakang Vino. 

Evan mendongak dari iPad dan tersenyum ke arah 
Vino dan Jihan. 

"Vin, Jihan," sapanya. Vino membalas dengan 
mendengus. 

"Vin, gue mau pulang," kata Jihan tanpa menatap 
Evan. Evan sendiri mendengar hal itu dan ia tersenyum. 

"Sampai ketemu, Jihan," kata Evan pelan. 

Vino dan Jihan tidak berkata apa-apa. Mereka 


melangkah melewati Evan diiringi tatapan sedih. 


KKK 
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Hampir setiap hari Evan datang ke kantor Jihan. 
Kadang hanya menunggu di lobi lantai dasar. Kadang 
hingga ke lantai 34. Sekarang Jihan datang dan pulang 
dijemput Vino terus. Agar setiap Evan menyapanya, biar 
Vino yang menangani. 

Tak sekalipun Jihan menjawab sapaan atau 
tatapan Evan. Hanya sekali ia memandang Evan diam- 
diam. Memperhatikan wajahnya yang tirus. Hampir saja 
Jihan mengulurkan tangan dan menyentuh wajah itu, 
mengelusnya perlahan, mencoba memberikan kekuatan 
dan meyakinkan Evan bahwa semuanya baik-baik saja. 

Tapi kemudian 1a ingat bahwa Evan perlu 
berjuang lebih. 

"Vin, gue gak ngantor deh," kata Jihan pada hari 
Jumat pagi, via telepon ke apartemen Vino. 

"Kenapa?" Suara Vino terdengar cemas. 

"Pusing aja kok." 


"Perlu gue bawain obat? Makanan?" 
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"Gak usah. Masih ada roti. Obat juga ada. Gue 
minum obat terus tidur aja kayaknya gak apa-apa. Nanti 
juga sembuh. Tapi kalau ke kantor sekarang kayaknya gue 
gak mampu." 

"Ya udah. Kabari gue kalau lo butuh apa-apa ya." 

Vino sebenarnya khawatir. Tapi ini bukan kali 
pertama Jihan bilang pusing selama mereka kabur ke 
Singapur. Toh nanti malam Jihan sudah kembali sehat. 
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Evan menunggu di gedung Bank Mutiara sampai 
pukul sepuluh namun Jihan tak kunjung tiba. Ia mulai 
resah. Apa Jihan kembali meninggalkan dia? Evan 
memutuskan ia akan mencari informasi. Ia tidak tahu di 
mana tempat tinggal Jihan ataupun Vino. Tapi ia tahu di 
mana Vino bekerja. Kemarin-kemarin Vino sempat tidak 
sengaja menyebut. 

Evan sampai di gedung sederhana di daerah 
kreatif Singapura dan langsung mencari lokasi kerja Vino. 

"Ngapain lo kesini? Cari gue?" 

Evan berbalik dan mendapati Vino sedang 


memegang cangkir kopi. 
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"Memutuskan mengejar gue dan pindah dari 
Jihan?" Vino terkekeh. Ia berjalan melewati Evan dan 
bermaksud untuk masuk. 

"Jihan gak masuk kerja. Dia kemana?" 

Vino mendengus. "Kalau gue bilang dia balik ke 
Indonesia?" 

"Gue balik hari ini juga." 

Vino membalas dengan tawa. "Dia gak mau 
ketemu lo, jadi dia mengurung diri di kamar." 

"Dia gak... sakit kan?" 

Vino kaget, sebentar. Cepat-cepat dikuasi ekspresi 
wajahnya lagi. "Dia cuma mau kerja dari apartemennya." 

"Vin, gue cuma mau ngobrol sama Jihan sebentar. 
Gak boleh?" 

"Apalagi yang mau lo jelaskan?" 

"Banyak Vin." 

"Jelaskan ke gue. Biar gue jelaskan ke Jihan." 

Evan mendengus. "Gak bisa. Jihan harus jadi yang 
pertama tahu." 

"Kalau gitu mungkin selamanya lo gak akan 


pernah bisa memberitahu dia." 
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"Vino, gue cukup bersabar menghadapi lo. Jangan 
sampai gue harus menggunakan kekerasan." 

"Kekerasan? Yang ada gue yang nyeret lo ke 
polisi," Vino balas mengancam. "Stay away from Jihan. 
While I can warn you this kindly." 

"Gue akan mencari cara lain." 

"Silakan," Vino mengangguk. 

kakak 

Kepala yang sedari tadi berdenyut rupanya tak 
kunjung membaik. Jihan sekarang merasakan badannya 
juga mulai kedinginan. 

"AC-nya..." Jihan meraih remot AC dan melihat 
bahwa ia sudah mematikan AC sedari tadi. Sambil 
menyeret badannya yang berat dan kepalanya yang seperti 
mau pecah, Jihan menuju kotak obat di kamar mandi. Ia 
meraih termometer dan menaruhnya di lidah. Dengan 
bersusah payah, Jihan membaringkan tubuh di tempat 
tidur yang sudah gak karuan. 

"40 derajat? Ya Tuhan." 

Jihan meraba nakas berusaha meraih ponsel untuk 
menghubungi Vino. Namun pandangannya terasa gelap 


dan ia pun terjatuh. 
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Langit mulai menggelap saat Vino berjalan 
memasuki apartemen. Ia sudah membawa sup ayam dan 
nasi lemak untuk makan malamnya dan Jihan hari ini. 
Semoga kondisi Jihan sudah membaik. 

Sampai di depan kamar Jihan, Vino memencet bel. 
Tidak ada respon. Dipencet lagi, masih tak merespon. 
Vino mengeluarkan ponsel dan menelepon ke ponsel 
Jihan. Tak diangkat. Sekali lagi, tak diangkat. Ganti, Vino 
menelepon ke telepon apartemen. Masih tak diangkat. 

Vino mulai panik. Ia menggedor pintu sampai 
menimbulkan keributan. 

"Ssst," tetangga sebelahnya keluar dan 
memperingati. 

"I'm sorry." 

Vino makin bingung. Ia kemudian nekat mencoba 
masuk tapi ia tidak tahu kode kamar Jihan. 

"Apakah...." Ragu-ragu, Vino menekan nomor 
161289 dan pintu itu berhasil terbuka. Vino berlari masuk. 
Mendapati ruang tamu dan ruang makan sepi. Ia menuju 


kamar Jihan dan menemukan Jihan terkapar. 
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"Jihan!" Ditariknya Jihan yang pingsan di tepi 
tempat tidur ke posisi yang lebih nyaman. "Ya Tuhan 
panas banget." 

Vino meraih termometer elektrik dan menaruhnya 
ke ketiak Jihan. Setelah itu ia mencari obat penurun panas 
dan handuk. Disekanya peluh Jihan perlahan dan ia 
menempelkan kompres sekali pakai di kening Jihan. 

Jihan membuka matanya sedikit. "Vin..." 

"Sssh," Vino menggeleng. "Makan bentar ya. Abis 
itu minum obat." 

Jihan mengangguk. Sebelum keluar, Vino meraih 
termometer dan melihat angkanya. 40 derajat. Pantas 
badan Jihan seperti terbakar. Vino meraih kantong 
makanan yang ia tinggalkan di luar lalu tanpa perlu repot- 
repot mencari piring, 1a langsung menyuapi Jihan. 

Jihan hanya makan dua suap. Setelah itu ia 
menepiskan tangan Vino. "Udah." 

"Minum obatnya nih." 

Masih sambil mata terpejam separuh, Jihan 
menerima obat dari tangan Vino dan meminumnya. 


Setelah itu Jihan kembali terlelap. 
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"Kasian kamu," Vino mengelus rambut Jihan yang 
berbaring sambil meringkuk. Vino menunggu beberapa 
saat sampai Jihan dipastikan tertidur. Vino beranjak 
keluar dan menunggui Jihan sambil menonton TV. 

"Hnnb." 

Vino membeku, dimatikannya suara telepon dan 
ditajamkan indra pendengarannya. 

"Aann..." 

Vino bangkit, masuk ke kamar Jihan dan 
mendengarkan lagi. 

"Evan..." 

Vino tersentak. Dalam tidurnya Jihan 
mengigaukan nama Evan? 

"Evan. Hiks..." 

Vino melangkah mendekat, duduk di samping 
Jihan. 

"Evan. Hiks..." 

Beginikah setiap malam? Atau hanya karena 
kondisi Jihan yang sedang drop? 

"Jihan, ada gue di sini," Vino mengelus rambut 
Jihan. Sayangnya Jihan terus menangis dan mengucapkan 


nama Evan. 
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"Sial." 

Vino bangkit. Dengan tergesa-gesa ia melangkah 
keluar kamar Jihan. Berlari menuju lift dan menekan 
tombol turun. Di bawah, Vino menoleh ke kanan dan ke 
kiri. Mau ke mana sekarang? 

Vino memilih mendatangi hotel yang lokasinya 
terdekat dengan gedung Bank Mutiara. Ia berlari dan tak 
perlu repot-repot menaiki MRT. Mungkin ini adalah 
dukungan semesta. Orang yang dicarinya muncul di pintu 
hotel. 

"Evan!" Vino berteriak. 

Evan menoleh kebingungan. Kenapa Vino sibuk 
berlarian menghampirinya. 

"Ikut gue. Cepet," Vino menarik tangan Evan, 
langsung menghambur menuju taksi yang tersedia. Evan 
heran tapi 1a tidak berkomentar apa-apa. Ikut serta dalam 
arah yang disebutkan Vino. 

"Buruan," ujar Vino tergesa-gesa. Turun dari 
mobil dan lagi-lagi Vino berlari. Melewati Security, 
menaiki lift. 


"Ada apa sebenarnya?" 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Jihan sakit. Dia ngigau. Nyebut nama lo," jawab 
Vino sembari mengatur nafas. 

Evan terhenyak. Jihan sakit? 

Sampai di lantai 23 dan Evan ikut cemas 
mengikuti Vino berlari. Vino memasukkan kunci kode 
dan mereka berdua pun masuk di apartemen Jihan. 
Semakin dekat ke kamar, gumaman Jihan makin 
terdengar. 

Ragu-ragu, Vino membuka pintu dan 
mempersilakan Evan masuk. 

Perlahan Evan melangkah. Ia disambut 
pemandangan mengenaskan saat Jihan meringkuk di balik 
selimut. Keringat bercucuran dan ia bergerak-gerak 
gelisah. Suara yang menyambut Evan adalah isak tangis 
Jihan dalam tidur dan suara Jihan memanggil namanya. 

"Evan, hiks." 

Evan melangkah mendekati Jihan. Menyelusup di 
balik selimut dan meraih Jihan dalam pelukannya. 
Tangisan itu mendadak reda. Hanya sekali Jihan 
bergumam lagi, menyebut nama Evan. Setelah itu ia 
tertidur lelap. Evan terus memeluk perempuan yang 


disayanginya ini. Mengelus rambut dan punggungnya, 
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menciumi kening dan rambutnya yang basah oleh 


keringat. Mereka berdua terlelap berpelukan. 


KKK 
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Evan bangun lebih dulu. Jam di meja 
menunjukkan pukul enam pagi. Kondisi Jihan sudah lebih 
baik. Panasnya turun dan sudah tidak mengigau. 
Napasnya teratur. Pelan-pelan agar tak membangunkan 
Jihan, Evan melepaskan pelukannya. Memperbaiki posisi 
tidur Jihan. Kemudian ia keluar dari kamar. 

Vino mendongak menatapnya saat Evan keluar. 
Sepertinya dia tidur di sofa semalam. 

"Gimana keadaan Jihan?" 

"Panasnya udah turun. Keringat banyak keluar. 
Gue rasa sebentar lagi istirahat dia bisa sembuh." 

Vino mengangguk. Agak gengsi mengucapkan 
terima kasih. 

"Gue balik dulu," Evan pamit. 

"Lo gak mau nunggu sampai dia bangun?" 

Evan menggeleng. "Dia nyebut nama gue karena 
sakit. Kalau benar-benar ada gue di depannya sekarang, 
mungkin dia bakal marah. Biar gue ketemu saat dia benar- 


benar sadar aja." 
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Vino sebenarnya tercengang mendengar itu. Evan 
tidak memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan 
rupanya. 

"Untuk sarapan? Gue pesankan makanan di bawah 
ya? Nanti diantar kemari," kata Evan sebelum keluar. 

"Ya. Thanks Van," kata Vino akhirnya. 

"Gue yang perlu bilang makasih," Evan tersenyum 
lalu keluar. 
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Jihan mengerjapkan matanya. Badannya terasa 
lebih ringan dari hari kemarin. Jihan meraba pipi dan 
keningnya. Basah oleh keringat namun suhu badannya 
sudah turun. 

Perlahan Jihan menyingkapkan selimut dan turun 
dari tempat tidur. Sedikit demi sedikit melangkah keluar. 
Pemandangan pertama yang dilihatnya adalah Vino yang 
duduk menonton TV dengan beberapa hidangan di 
hadapannya. 

"Vin." 

"Hei," Vino berdiri dan menyambutnya. "Udah 


mendingan?" 
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Jihan mengangguk, berjalan ke arah sofa ditemani 
Vino. 

"Mau makan? Abis itu minum obat terus istirahat 
lagi ya." 

Jihan hanya mengangguk saja. Matanya mengikuti 
gerakan Vino saat menyiapkan sarapan. 

"Gue cuma ingat gue pingsan. Gimana lo bisa 
disini?" 

"Gue ke sini tadi malam. Gue pencet bel tapi gak 
ada respon. Ditelepon pun gak diangkat. Akhirnya gue 
coba masuk dan untungnya kodenya bener. Ulang tahun 
lo." 

Jihan tersenyum sedikit. Ia bingung juga mau 
memberi kode apa. 

"Gue menemukan lo terkapar. Jadi gue jagain lo di 
sini." 

"Makasih ya Vin udah jagain gue." 

Vino diam, lalu tersenyum sedikit. "Ada orang 
lain yang jagain lo." 

"Siapa? Mama?" Jihan memandang sekeliling. 
Siapa tahu Mamanya tiba-tiba datang kesini. 


"Bukan. Evan." 
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"Evan?" Jihan benar-benar terkejut. Keningnya 
berkerut. 

Vino menghentikan kegiatannya menyiapkan 
sarapan lalu memandang Jihan sepenuhnya. "Lo ngigau. 
Nangis-nangis. Nyebut nama Evan. Tidur lo juga gak 
nyenyak. Jadi gue seret Evan ke sini. Dia nemenin lo tidur 
dan lo langsung tidur dengan damai." 

"Bohong." 

"Buat apa gue bohong coba?" Vino menggeleng. 
Menyodorkan sandwich. 

"Vino... maaf..." 

"Gak perlu. Lagian lo lagi sakit. Nih makan. Abis 
itu mandi, minum obat. Istirahat lagi." 

Vino memang tersenyum menatapnya. Tapi Jihan 
tahu Vino cemburu dan kesal. 

kakak 

Sepanjang akhir pekan Jihan berusaha menebus 
kesalahannya kepada Vino. Mereka tidak membicarakan 
Evan sedikit pun dan Jihan bermanja-manja pada Vino. 


Membuat Vino merasa dibutuhkan. 
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Jihan beristirahat sambil rebahan di sofa, 
menyandarkan kepalanya di pangkuan Vino. Vino sendiri 
ikut menonton film sambil mengelus rambut Jihan. 

"Gak mau tidur di kamar aja?" tanya Vino dengan 
lembut. 

"Nggak ah. Disini aja sekalian nonton." 

"Mau makan sesuatu?" Vino menawarkan. Jihan 
menoleh ke meja. Banyak makanan disitu hasil Vino tadi 
ke minimarket sebentar. 

"Itu," Jihan menunjuk Toblerone. Vino 
mengambil satu dan menyerahkannua kepada Jihan. 
"Suapin dong." 

"Alah manja," Vino menyindir tapi ia tersenyum 

juga. Dalam hati ia senang karena Jihan bermanja-manja 


pada dirinya. Daripada kepada orang lain. 


KKK 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


39 


"Yakin masuk kantor?" tanya Vino saat 
memperhatikan Jihan mengenakan sepatu bertali-tali 
banyak. Gladiator shoes katanya. 

"Iya. I'm already fine. Lagian kalau gue pingsan, 
ntar lo yang samber gue kan?" 

"Jangan pingsan deh kalau gitu. Berat." 

"Haaah?" 

"Iya dua hari lo tiduran di paha gue, ini paha 
langsung kram lho." 

"Ish ke laut aja lo Vin," Jihan mencebik, berjalan 
keluar sambil mengabaikan Vino. 

Vino tertawa-tawa. "Jangan ngambek ah. Jelek 
banget." 

"Bodo," Jihan mencibir tapi tetap menerima 
uluran tangan Vino. 

Sesampainya di Marina Bay Business District, 
mereka langsung melihat Evan. Berdiri menyambut Vino 
dan Jihan dengan membawa bunga. 


"Selamat pagi," sapa Evan lembut dan ceria. 
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Wajah Vino langsung mengkerut tidak suka. 
Sementara Jihan diam saja. 

"Buat kamu," Evan mengulurkan bunga tersebut 
langsung ke hadapan Jihan. Vino hampir menggantikan 
Jihan menerima bunga itu tapi Jihan bergerak lebih cepat. 
Ia terima bunga itu. 

"Terima kasih," kata Jihan pelan. 

"Ya, semoga kamu suka dengan bunganya." 

Evan sengaja kah? Bunga ini sama dengan bunga 
yang Evan berikan saat dia tidak bisa datang sidang tesis 
Jihan dulu. Mawar kombinasi merah putih dan jingga. 

"Terima kasih juga untuk menjagaku saat aku 
sakit," Jihan melanjutkan. Evan terkejut, dia menatap 
Vino dan Vino hanya melengos. 

"Ah," Evan menunduk salah tingkah. "Itu... kamu 
sudah sehat?" 

"Ya," jawab Jihan singkat. 

"Udah jam masuk kerja nih," Vino berdeham. 
Dengan posesif ia meraih tangan Jihan dan sedikit 
menyeret Jihan ke dalam. 


"Sampai ketemu lagi!" seru Evan. 
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Jihan tidak menjawab, hanya Vino melambaikan 
tangan tak sabaran. 
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Jihan menoleh ke kanan dan ke kiri. Sudah pukul 
tujuh dan Vino belum juga sampai disini. Ditelepon pun 
tak diangkat. 

"Jihan?" 

Jihan mendongak. Evan berdiri di depannya. 
Tersenyum. Jihan mendadak salah tingkah, ia mundur 
sedikit, menoleh ke kanan dan ke kiri, bingung. 

"Ya." 

"Menunggu Vino?" 

"Iya," kata Jihan lagi. 

"Mau kutemani?" 

"Eh?" Kali ini Jihan menatap Evan secara 
langsung. 

"Daripada menunggu sendirian," Evan 
melambaikan tangan ke sekeliling mereka. 

Jihan tak menjawab. Mereka hanya berdiri 
bersisian tanpa bicara apapun. 

"Kamu dan Vino betul berpacaran?" Evan 


memecahkan keheningan. 
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"Ya." 

"Baiklah," ujar Evan. 

Mereka saling diam lagi. 

"Aku bertemu Amy, beberapa pekan lalu." 

"Oh ya? Di mana?" 

"Di Jakarta. Ada lomba foto bayi yang 
dimenangkan Marshella, keponakanku dan Gavin." 

"Begitu. Dan Amy bilang apa?" 

"Dia cerita tentang kamu. Kamu yang mencari 
aku. Kenapa kamu menduakan aku. Sampai kamu yang... 
begini." 

Evan mendengus tertawa. "Aku gak perlu repot- 
repot menjelaskan kalau begitu ya." 

Jihan terdiam lagi. Evan juga. 

"Dan aku baru membaca surat-suratmu. Aku gak 
pernah tahu ada surat dan hadiah yang kamu kirimkan ke 
aku setelah kita putus." 

Evan terkejut kali ini. "Kamu gak tahu?" 

Jihan menggeleng, menatap Evan. "Baru setelah 
kamu menyebut tentang surat di Tokyo, aku pulang dan 


mencari tahu. Mama menunjukkan semuanya. Mama 
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yang menyimpan semuanya dengan rapi. Katanya agar 
aku bisa benar-benar melupakan kamu." 

Jihan mulai terisak. Ingin rasanya Evan memeluk 
Jihan sekarang juga. 

"Aku tahu semuanya, Evan. Aku tahu," ujar Jihan 
di sela-sela tangisannya. 

"Jihan, Sayang," bisik Evan. Ia mengulurkan 
tangannya untuk membelai wajah Jihan. 

"Hei," seruan Vino mengagetkan keduanya. Jihan 
cepat-cepat menghapus air matanya dan Evan 
menurunkan tangannya. 

"Kenapa ini?" Vino sampai di antara keduanya. 
Menatap Evan dan Jihan bergantian. "Lo gak apa-apa?" 

"Nggak. Tadi kelilipan. Malah dikucek, jadi 
matanya berair," kata Jihan, mengerjapkan matanya. 

"Iya dan gue bantu tiupin." 

Vino sebenarnya tidak percaya. Tapi 1a diam saja. 

"Maaf telat. Tadi HP gue mati pas udah di jalan 
jadi ga sempet ngabarin," Vino memutuskan tak 
melanjutkan topik tadi. 

"Iya gak apa-apa. Baru turun juga kok," Jihan 


tersenyum. 
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"Ya udah. Ayo pulang," Vino mengulurkan 
tangannya dan disambut Jihan. Melihat itu hati Evan 
rasanya teriris. Ingin dia tepiskan pegangan tangan itu 
agar mereka tak bersentuhan. 

Tak ada kata berpamitan dari Vino ataupun Jihan. 
Mereka mengabaikan Evan yang berdiri termenung 


sendirian. 
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"Boleh gabung?" Evan tiba-tiba muncul saat Jihan 
dan Vino makan malam keesokan harinya. 

"Nggak lah," kata Vino cepat. "Lo gak punya 
temen lain?" 

"Temen bisnis," Evan mengangkat bahu. "Bukan 
tipe yang mau gue ajak makan bareng." 

"Ya udah makan sendirian aja," Vino melengos 
lalu melanjutkan makan. 

"Sini, Van," kata Jihan datar, menggeser kursi di 
sebelahnya. 

"Hei, hei," Vino langsung sewot. "Di sebelah gue 
aja." 

Evan tersenyum pelan lalu menggeser kursi di 
samping Vino. Dia duduk dan mulai makan. Ditatapnya 
Jihan yang tak berkomentar apa-apa. 

"Sudah sehat kamu, Yang, eh, Jihan?" 
Vino langsung melotot saat Evan keceplosan 
memanggil 'Yang' pada Jihan. 


"Sudah mendingan." 
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"Syukurlah." 

"Dia sakit gara-gara lo tuh. Ganggu mulu," ejek 
Vino. 

"Lalu panasnya reda gara-gara siapa?" Evan balik 
bertanya. 

"Aku pulang duluan," Jihan mendadak menggeser 
kursinya dan bangkit. 


"Eh?" Kedua pria itu keheranan. Makan mereka 
belum selesai tapi Jihan sudah pergi begitu saja. 
Vino menyeruput minumannya lalu mengikuti Jihan. 
Sedangkan Evan mengelap mulutnya dulu lalu berdiri. 

"Kamu mau kemana?" tanya Evan lebih dulu. 
Vino meliriknya kesal. Baru sadar bahwa ia selama ini 
masih memanggil Jihan dengan sebutan 'lo'. Seakan 
mereka masih berteman saja, bukannya pacaran. 

"Kamu mau kemana, Jihan, baby?" 

Jihan berhenti, menoleh menatap Vino lalu 
mengernyit. 

'Oke, cari panggilan lain,' bisik Vino dalam hati. 

"Makan sendiri aja di apartemen daripada ngeliat 


dua cowok berantem kayak cewek," kata Jihan ketus. 
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Vino dan Evan berpandangan. Keduanya 
berdeham. 

"Oke, aku temani ya," Vino menawarkan diri. 
Mensejajari langkahnya dengan Jihan. 

"Gak usah," Jihan lanjut berjalan. Di belakang 
mereka Evan mengikuti. 

Langkah Jihan mendadak berhenti saat melewati 
McD. Ia menatap penuh harap lalu berjalan masuk. Tentu 
saja Evan dan Vino ikut. 

"Eits! Gak ada yang boleh ikut aku selama kalian 
berdua masih suka berantem." 

Vino dan Evan berpandangan. Vino mendelik 
sebenarnya tapi ia memilih diam. Evan juga. Jihan 
memgangguk setuju dan masuk. Menuju konter memesan 
Big Mac dan Apple Pie. Evan dan Vino sudah akan 
berebut membayari makan Jihan namun Jihan 
menghujani mereka dengan tatapan galak. Akhirnya 
mereka ikut memesan dalam diam dan juga makan dalam 
diam. Sama-sama belum kenyang karena makanan 
sebelumnya tidak sempat mereka sentuh dengan benar. 

Jihan makan sambil memainkan 1Pad-nya. 


Membaca beberapa hal, berita, atau grup WhatsApp tim 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


di kantornya. Antara Vino atau Evan sebenarnya sudah 
ingin berbicara. Tapi mereka sadar bahwa sepertinya 
hanya akan menimbulkan kekesalan Jihan lagi. 

"Pulang, Han?" tanya Vino setelah makanan 
mereka habis dan Jihan membereskan barangnya. 

"Ya." 

Vino menatap Evan dengan pandangan senang. 
Kali ini Evan tidak perlu mengikuti mereka lagi. 

"Aku ikut antar kamu ke apartemen ya?" Evan 
menawarkan. Vino langsung melotot. Jihan menatap 
Evan, lalu ganti memandang Vino. Ia menggeleng kuat- 
kuat. 

"Gak usah, Van. Ada Vino," jawab Jihan datar. 

Vino langsung melonjak kegirangan. 

"Oh gitu." 

Jihan dan Vino berjalan bersama keluar dengan 
Evan mengikuti di belakang mereka. Di luar, Vino 
merangkulkan tangannya ke pinggang Jihan. Bahkan 
sempat mencium kepala Jihan, sadar Evan 
memperhatikan mereka. 


Dan lagi, Evan cuma bisa diam. 
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"Aku gak suka kamu baik sama Evan," ujar Vino 
tepat sebelum Jihan menekan kode kamarnya. 

Jihan menghentikan gerakannya, berbalik kepada 
Vino. 

"Kenapa jadi aku-kamuan gini?" 

Vino menggeleng. "Kamu aja sama Evan masih 
sebut aku-kamu. Sekarang aku yang pacar kamu, gak 
boleh kayak gitu?" 

Jihan memutar bola matanya. "Oke. Lalu?" 

"Pernyataan aku jelas. Aku gak suka kamu baik 
sama Evan." 

"Aku cuma yjinin dia makan bareng kita. Gak 
boleh emangnya?" 

"Secara teknis ya gak boleh." 

"Oke. Lalu apa lagi yang gak boleh aku lakukan 
sama Evan?" 

"Semua hal gak boleh. Mau cuma kasih tusuk gigi, 
kalau sama Evan ya gak boleh." 

Jihan mengernyit. 

"Terserah kamu deh Vin," Jihan berbalik dan 


melanjutkan memasuki kamarnya. 
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"Kamu masih suka sama Evan kan? Masih 
sayang?" 
"Gak penting deh Vino," tutur Jihan tanpa 


memandang Vino. Menutup pintu di hadapan pacarnya. 
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Jihan sudah lama tidak makan siang keluar dari 
kantor. Biasanya Vino yang membuatkan bekal untuknya 
atau kalau Vino sedang sibuk, Jihan memesan makanan 
melalui layanan delivery. Tapi hari ini Vino tidak 
membuatkannya bekal karena mereka bertengkar 
semalam dan Jihan ada meeting cukup lama sehingga 
terlambat untuk memesan layanan pesan antar. Lagipula 
untuk suasana baru, ia memilih turun dan mencari makan 
siang di restoran sekitar gedung kantornya. 

Siapa yang menunggunya di sofa lobi lantai dasar 
membuat Jihan cukup terkejut. Jihan berdiri mematung 
memandangi sosok itu yang terlihat mengetik melalui 
iPad. Wajahnya serius, sesekali menyentuh hidungnya 
saat berpikir cukup keras. Masih sama seperti yang Jihan 
ingat. 

Dia mendongak dan meregangkan tubuh ketika 
melihat Jihan sedang berdiri memperhatikannya. Cepat- 
cepat ia bangkit dan menghampiri Jihan. 


"Hei, mau kemana?" sapa Evan dengan ramah. 
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"Makan," jawab Jihan singkat. 

"Makan? Aku juga belum makan. Mau...." 

"Ayo." 

"Ayo?" Evan balas bertanya tak percaya saat Jihan 
menerimanya begitu saja. Wajahnya langsung girang dan 
ja segera memgikuti Jihan yang berjalan lebih dulu. 

Mereka memilih duduk di luar menikmati makan 
siang mereka. Udara siang hari di Singapore tak sepanas 
di Jakarta. 

"Baru makan jam dua?" 

"Iya tadi ada meeting," jawab Jihan singkat. 

"Gimana kabar Mama dan Papamu?" 

"Baik. Keluargamu?" 

"Baik. Aku sudah punya keponakan lagi. Oci 
sudah melahirkan bayi perempuan. Cahaya senang 
sekali." 

Mau tidak mau Jihan tersenyum. 

"Sekarang Cahaya punya teman, Renata. Biasanya 
dia bermain dengan Moses. Sekarang Moses punya geng 


baru dengan Gavin dan Abraham." 
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Jihan ingat anak-anak itu. Hanya Moses, Cahaya 
san Gavin yang pernah ia temui. Ia belum bertemu 
Abraham dan Renata. 

"Kamu... kenapa bisa pindah ke Tokyo?" 

Sebenarnya Jihan ingin bertanya kenapa Evan bisa 
sekurus ini. 

"Ah, itu. Dalam rapat akhir tahun 2017 bersama 
para petinggi Astro di kantor pusat mereka di Jepang, 
disebutkan bahwa ada posisi kosong di salah satu top 
management mereka. Pak Yusuf merekomendasikan agar 
aku ikut tes untuk posisi tersebut. Bersaing dengan 
kandidat dari cabang Astro di negara lain. Dan aku 
diterima." 

"Kenapa kamu bersedia pergi begitu jauh? 
Bukannya saat kamu mau tinggal sendiri saja Mamamu 
menolak keras?" 

Evan tersenyum. "Mama menolak, tentu. Tapi aku 
juga tidak bisa terus di Indonesia karena akan terus 
mengingatkan aku sama kamu. Kamu bisa pergi, kenapa 
aku tidak?" 


Jihan KO ditanya begitu. 
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"Lebih baik kita makan," ujar Jihan setelah ia 
bingung harus menanggapi apa. 

"Selamat makan..." Evan memberi jeda. "Yang." 
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"Shall we?" tanya Evan saat Jihan muncul di lobi. 
Ini hari ketiga Jihan bersedia makan siang bersama Evan. 
Vino masih belum tahu. Mereka memang sudah baikan 
tapi tetap tak membuat Jihan sukarela menceritakan ia 
makan siang dengan Evan. Lagipula mereka hanya makan 
siang. 

Satu hal yang membuat Jihan senang makan 
bersama Evan. Jihan melihat Evan yang ceria seperti dulu. 
Raut wajahnya mulai berwarna lagi. Tidak 
semenyedihkan dulu. 

"Sudah lama?" 

"Aku di sini sejak kamu datang." 

"Betulkah?" 

"Yeah," Evan mengangkat bahu. Mereka mulai 
berjalan beriringan. "Lama-lama aku kenal dengan para 
Security dan Resepsionis disini." 

Jihan tertawa pelan. Sedikit demi sedikit ia mulai 


bisa bersikap biasa pada Evan. 
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"Mungkin nanti akan ada manfaatnya." 

"Ya," Evan tersenyum. "Kamu lagi mau makan 
apa?" 

"Aku gak ada menu khusus yang ingin dimakan. 
Kamu?" 

"Aku?" 

"Supaya tangan ini gak kurus kayak zombi," Jihan 
menjawil lengan Evan pelan. 

"Ha?" Evan lalu tertawa keras dan lega. "Terima 
kasih sudah peduli dengan keadaanku." 

Jihan tersenyum dan memalingkan wajah. 
Melanjutkan jalannya. 

"Kalau gitu, kita makan steak?" tawar Evan, 
mensejajari langkah Jihan. 

"Boleh," Jihan tersenyum lagi, melegakan hati dan 
pikiran Evan. 
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"Farah!" 

"Talina, ada apa? Kamu tiba-tiba telepon dan ajak 
ketemu," Farah Husen keheranan melihat Talina Dirga 


yang hampir berlari menemuinya. 
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"Evan... Evan bertemu Jihan," katanya, kelelahan 
karena semi berlari, napasnya tersengal. Talina sampai 
harus berpegangan pada lengan Farah agar tetap berdiri. 

"Mereka bertemu?" tanya Farah pelan. Antara 
terkejut namun lega. 

"Ya. Aku baru mendapat kabar dari bodyguard 
Evan. Katanya Evan bertemu Jihan di Singapura. Betul 
Jihan di Singapura? Selama ini dia di sana?" 

Farah tersenyum. "Ya. Bekerja di kantor 
Papanya." 

Talina memegang dadanya, tersenyum lega. 

"Akhirnya. Akhirnya," ujar Talina bahkan hampir 
menangis. "Aku melihat video Evan dan Jihan makan 
siang bersama. Evanku sudah kembali. Dia bisa tertawa. 
Dia mau makan. Dia tidak seperti tengkorak lagi." 

Lagi-lagi Farah tersenyum. "Mari, kita berdoa 
untuk kebahagiaan putra dan putri kita masing-masing." 


Farah merangkul Talina dengan bersahabat. 
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Sejak Evan tiba di Singapura sebenarnya Vino 
sudah merasa tak tenang. Evan adalah saingan terbesar 
Vino. Evan lah yang selama ini menghalangi Vino 
mendapatkan Jihan. Selama dua puluh bulan Jihan dan 
Vino bersama, bagi Vino ini saat yang tepat untuk benar- 
benar mendapatkan Jihan 

Sebenarnya Vino tidak suka masih berada di 
kantor lewat dari jam kerja. Apalagi di akhir pekan. Tapi 
1a baru saja meloloskan kerja sama dengan salah satu 
supplier kelas kakap. Dan seberapa benci pun Vino pada 
lembur akhir pekan, 1a tidak akan melepaskan kesempatan 
ini. 

Vino menyusuri jalan menuju kantor Jihan. Ia 
sudah bilang akan lembur dan Jihan pun bilang ia juga 
lembur. Jadi Vino pun berjalan dengan santai menuju 
tempat Jihan bekerja. Menikmati suasana di sekitarnya. 
Banyak orang mulai menikmati akhir pekan. Para turis 


juga mulai berdatangan. 
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Vino mendadak berhenti di luar kedai kopi. 
Tempat menikmati kopi yang sering ia dan Jihan kunjungi 
sepulang kantor karena tempatnya yang nyaman dan 
searah dengan jalan pulang. Di situ, ia menemukan Jihan 
sedang mengobrol dengan Evan. 

kakak 

"Sampai kapan kamu mau di sini, Jihan?" tanya 
Evan dengan lembut. Jihan memainkan kopinya, 
mengaduk berulang-ulang. 

"Aku gak tahu." 

"Besok aku kembali ke Tokyo," ujar Evan. 

"Betul kah?" Jihan menengadah, ia kira Evan akan 
disini lebih lama sampai... sampai apa? Jihan 
menerimanya kembali? 

"Iya. Senin aku harus sudah kembali bekerja. 
Besok aku kembali agar bisa beristirahat sebelum masuk 
hari Senin nanti." 

"Oh baiklah." 

Hening meliputi keduanya. Jihan masih mengaduk 
kopinya meski gula yang ia tuangkan mungkin sudah larut 
sedari tadi. Evan memandangi Jihan sambil 


menangkupkan kedua tangannya pada gelas kopi. 
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"Jihan," panggil Evan. 

"Ya?" Jihan menyahut, dipandanginya Evan 
dengan lekat. 

"Ayo kita pulang ke Indonesia..." 
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“Aku berangkat jam 9, dengan pesawat ANA.” 

Begitu kalimat Evan sebelum mereka pulang ke 
tempat masing-masing. Yang diucapkannya dengan 
cukup lantang agar dapat didengarkan oleh 'tamu tak 
diundang'. Mereka berpisah karena Vino tiba-tiba muncul 
dan memaksa Jihan untuk segera pulang. Jihan memilih 
untuk segera ikut agar tak menimbulkan keributan. Norak, 
kalau sampai terjadi. 

Pagi ini Jihan bergerak-gerak gelisah di sofa. 
Suara di TV hanya menyembunyikan gerakannya yang 
bolak balik dari satu posisi ke posisi lain. Tak ada satupun 
acara yang benar-benar ia tonton sejak tadi menyalakan 
TV setelah mandi. 

Jam dinding menunjukkan pukul 7.15. 

"Oke," Jihan memantapkan harinya. Ia mematikan 
TV, mengambil tas dan sepatu. Membuka pintu lalu 
tercengang. 


"Mau ke mana?" tanya Vino sebagai ganti selamat 


pagi. 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Er, aku, ada yang ketinggalan di kantor," Jihan 
berbohong. 

"Jangan pergi," kata Vino tegas. "Jangan pergi." 

"Vin..." Jihan semakin gelisah. Jelaslah Vino tahu 
ke mana ia akan pergi sepagi ini. 

"Bertahun-tahun aku nunggu kamu dan kamu gak 
pernah melihat aku lebih dari sekedar teman kuliah kamu. 
Sekarang aku dapat kesempatan untuk hanya berdua 
dengan kamu dan Evan tetap muncul di antara kita. 
Jangan pergi, Jihan. Untuk pertama kalinya kamu benar- 
benar milik aku," Vino terdengar benar-benar sedih di 
telinga Jihan. Ia tidak memohon tapi Jihan tahu 
sebenarnya Vino berharap Jihan tidak bertemu dengan 
Evan lagi. 

"Aku cuma... kasih salam..." kata Jihan pelan. 
Sebenarnya tidak berani ia menatap Vino, tapi ia akan 
benar-benar terlihat bersalah kalau seperti itu. 

"Kenapa? Dua puluh bulan jauh dari siapapun, 
kamu masih tetap ingin bertemu Evan? Kamu sia-siakan 
waktu kamu kabur dari semua orang ketika kamu patah 
hati dulu?" Vino mengulurkan tangannya dan mengelus 


pipi Jihan. 
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"Vino, aku, aku gak sia-siakan. Aku bisa 
melupakan Evan," Jihan menyentuh tangan Vino di 
pipinya. 

"Yang kamu ingat lagi ketika orangnya muncul di 
hadapan kamu. Dengan kondisinya yang juga ternyata 
hancur paska kalian putus. Begitu kan?" Vino menarik 
tangannya dari wajah Jihan dan menggeleng. 

"Vin, gak begitu," Perlahan Jihan mendekati Vino. 

"Kamu selalu begitu. Kamu bilang mencoba tapi 
gak pernah benar-benar mencoba. Pergi kemari pun bukan 
keinginan kamu kan? Kamu sebenarnya masih ingin 
kembali pada Evan." Nada suara Vino terdengar lebih 
tinggi saat ia bicara ini. 

"Vino, hentikan." Tubuh Jihan mulai bergetar. Ia 
enggan melangkah lebih dekat ke Vino. 

"Kamu gak pernah melupakan Evan. Aku yang 
seperti orang bodoh karena menganggap punya 
kesempatan bersama kamu setelah sekian lama kita cuma 
punya satu sama lain. Aku juga yang bodoh karena 
menganggap kamu akhirnya jatuh cinta padaku. Kamu 


cuma mencintai Evan." 
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"Vino, stop!" Jihan akhirnya berteriak. 
Menggeleng dan mulai menangis. "Iya, aku masih 
mencintai Evan. Yang kamu dengar saat aku sakit dan 
mengigaukan nama Evan itu bukan yang pertama. Hampir 
setiap malam aku menyebutkan nama Evan. Kamu 
puas?!" 

Setitik air mata menetes di ujung mata Jlhan. 

Vino tercengang. 

"Minggir," Sambil terisak Jihan melewati Vino, 
meninggalkan Vino berdiri sendirian. 

"Stupid," bisik Vino. 

KKK 

Jihan menyusuri Terminal 2. Mencari di mana 
sekiranya Evan akan menunggu. Ia berjalan bolak balik 
dan tidak menemukan yang ia cari. Apakah Evan sudah 
masuk dan menunggu di dalam? Jihan tidak punya nomor 
telepon Evan, begitupun sebaliknya. Sehingga mustahil 
Jihan menghubungi Evan melalui telepon untuk 
menanyakan di mana keberadaannya sekarang. 

"Di mana?" bisik Jihan hampir putus asa. 

Jihan berbalik dan hampir menabrak seseorang. 
"Eh maaf." 
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"Sama ya?" 

Jihan mendongak. Orang yang dicarinya ternyata 
berdiri di depannya. 

"Sama ya seperti hari pertama kita bertemu. Kamu 
juga hampir nabrak aku," Evan tersenyum. 

"Ah," Jihan tertunduk malu. Tertangkap basah 
sedang mencari Evan seperti ini bukanlah sesuatu yang ia 
harapkan ketika tiba-tiba memutuskan untuk datang ke 
bandara. 

"Ada perlu apa kamu ke sini?" tanya Evan. 

"Eh?" Jihan mengernyit, kembali memandang pria 
di hadapannya. 

"Setelah kemarin kamu diseret Vino begitu aku 
kira kamu dikurung di apartemen," Evan tersenyum. 

"Hampir," bisik Jihan. "Kamu sudah harus check 
in?" 

Evan mengecek arlojinya. 

"Aku masih punya waktu sepuluh menit lagi," 
Evan lalu kembali menatap Jihan. "Gimana?" 

Begitu banyak hal yang ada di kepalanya. Begitu 
banyak juga pilihan yang seharusnya ia putuskan. Dilanda 
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kebingungan dan ketidakjelasan akhirnya Jihan 
memutuskan. 

"Take care. It'll be long enough flight to Tokyo." 

Evan membalasnya dengan senyuman lebar. "Ya. 
Terima kasih. Kamu juga baik-baik di sini." 

Mereka berdua saling bertatapan. Perlahan Jihan 
mengulurkan tangannya dan menyentuh pipi Evan. Kali 
ini Jihan bisa merasakan secara langsung betapa tirusnya 
pipi Evan. Wajah yang dulu sering ia ciumi ini rupanya 
benar-benar berbeda. 

Evan terpana melihat Jihan yang menyentuhnya 
kali ini. Namun ia diam saja. Ditatapnya tangan Jihan di 
wajahnya, beralih sedikit-demi sedikit ke wajah Jihan. 

Jihan mendekatkan wajahnya kepada Evan. 
Jantung keduanya berdetak lebih keras. Evan sudah 
merasa Jihan benar-benar memaafkannya dan kali ini 
akan menciumnya. 

Cup. 

Jihan mencium pipi Evan. Menempelkan bibirnya 
yang lembab karena lipstik ke pipi tirus dan kasar Evan. 
Jihan dan Evan sama-sama memejamkan matanya. 


Kilasan-kilasan kebersamaan mereka mendadak muncul 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


dalam ingatan masing-masing. Evan mungkin belum bisa 
mengembalikan momen itu sekarang. Namun setidaknya, 
Jihan sudah tidak lagi takut pada dirinya. 

Lama Jihan mencium pipi Evan dan Evan pun tak 
keberatan. Sampai suara pengumuman mengingatkan 
mereka berdua. 

Jihan mundur, melepaskan ciuman dan tangannya 
dari pipi Evan. Mereka berdua berpandangan. 

"Aku harus berangkat." 

"Iya hati-hati." 

Evan mengangguk, menarik kopernya mulai 
menjauhi Jihan. 

"Sampai bertemu di Indonesia," kata Evan dengan 


yakin. Jihan hanya tersenyum simpul dan melambai. 
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AL 


Ting tong! 

Jihan berdiri menunggu si pemilik kamar 
membukakan pintu. Tak butuh waktu lama dan dia 
muncul. Membukakan pintu dengan ekspresi khawatir di 
wajahnya. Ekspresi yang berubah lega saat melihat siapa 
yang datang berkunjung. 

"Vin." 

"Aku kira kamu ikut dengan dia," Vino menarik 
Jihan ke dalam pelukannya. Memeluk erat dan mencium 
rambut Jihan. 

"Nggak," kata Jihan pelan. 

"Ayo masuk," Vino membuka pintu lebih lebar. 
Mengajak Jihan masuk ke apartemennya, menuntun 
tangannya. "Maafin aku tadi." 

"Maafkan aku juga." 

Mereka berdua berdiri bertatapan. 

"Kamu.... gak ikut berangkat?" Tanya Vino pelan. 

Jihan menatap Vino lekat-lekat. Kemudian 


tertunduk menatap lantai, menarik napasnya dalam- 
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dalam. Sementara Vino menanti sembari terdiam. Ragu- 
ragu harus bersikap seperti apa menghadapi Jihan yang 
sedang berpikir dalam begini. 

"Aku masih mau di sini," Jihan akhirnya 
mendongak, menghamburkan dirinya sendiri dalam 
pelukan Vino. Meletakkan kepalanya di dada bidang 
Vino. 

Awalnya ragu-ragu, namun kemudian Vino balas 
memeluk Jihan, mengelus rambutnya. 


"Terima kasih." 


KKK 
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Untuk sebagian orang, mencintai hanya perlu 
sebatas mencintai. Tanpa perlu memiliki. 

Bagi sebagian lainnya, mencintai berarti harus 
memiliki. Berusaha sekuat tenaga menjadikan dia 
seseorang yang selalu ada di sisi. 

Tidak memiliki berarti tidak benar-benar 
mencintai. 

Kadang aku berpikir, cinta itu apa sebenarnya? 

Gelisah memikirkannya setiap malam? 

Merasakan rasa rindu yang menggebu setiap jauh 
darinya? 

Ingin menyentuh setiap ada di dekat? 

Atau... 

Apa? 

Bagaimana aku mampu menyatakan cinta kalau 
aku sendiri tidak tahu apa? 

Bagaimana aku mampu memperjuangkan cinta 
kalau aku sendiri tidak tahu mengapa? 


Dan 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Bagaimana aku rela melepas kalau aku mungkin 
tidak pernah memiliki? 

Sayang 

Perihnya hati ini masih terasa 

Perihnya hati ini masih tersisa 

Perihnya hati ini selalu ada 

Ini apa? 

Aku...apa? 

Kamu...bagaimana? 


Kita...kemana? 


Jihan Melodia, September 2018, Clarke Ouay 


KKK 
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Mengingatmu dari jarak sejauh ini 

Aku rasa aku tahu mengapa Tulus menciptakan 
lagu itu 

Selalu bersama tak bisa bersatu 

Mungkin itu kita 

Mungkin juga bukan 

Aku yang menilai diriku sendiri terlalu tinggi 

Lupa bahwa kamu punya perasaan 

Perasaan yang buat aku jatuh cinta 

Lama 

Lama sekali 

Dulu 

Dulu sekali 

Aku tahu mengapa pungguk merindukan bulan 

Seberapa sering pun ia menatap sang bulan 

Ia tahu mereka tak pernah bisa bersatu 

Sedekat apapun mereka berada 

Ia tahu mereka tak pernah bisa bersama 


Diam 
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Dulu aku bersedia diam 

Ketika kamu ada dalam jarak pandangku 
Tersenyum hanya untukku 

Diam 

Yang sekarang bisa aku lakukan 

Ketika kamu ada dalam jarak pelukku 
Tapi kamu bukan untukku 

Kemana aku kali ini Sayang? 


Evan Dirga, ANA, September 2018 
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HA 


I know I can treat you better than he can 
And any girl like you deserves a gentleman 
Tell me why are we wasting time 
On all your wasted crying 
When you should be with me instead 
I know I can treat you better 
Better than he can 
(Shawn Mendes - Treat You Better) 
kkk 
Dekat tapi terasa jauh 
Terdengar klise 
Cinta tanpa perlu memiliki 
Terdengar munafik 
Aku rela kamu pergi 
Terdengar suara si pembual 
Bibirmu bilang aku 
Matamu bilang dia 
Saat sadar kau sebut namaku 


Saat lelap kau sebut namanya 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


Dan aku terlalu egois 

Untuk menyibak kenyataan yang terpapar di 
hadapan mata 

Dan aku terlalu egois 

Untuk memiliki kamu dibanding yang lain 

Hanya sedikit pernah kamu jalani waktumu 
denganku 

Aku ingin selamanya 

Kamu, aku, saja 

Kesana 

Sepanjang masa 


Vino Ardana, apartemen, September 2018 


KKK 
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"So, are you agree, Mr. Dirga?" 

"Its my pleasure, Sir," Evan mengangguk, 
tersenyum tipis. 

"Okay then. It's really nice to work with you," Mr. 
Takeda berdiri dan menjabat tangan Evan. Evan balas 
berdiri dan menjabat uluran tangan tersebut. 

"Thank you again, Sir. Thank you." 

Keluar dari ruangan atasannya di kantor pusat 
Astro Internasional, Evan tersenyum lebar. Ia yakin 
sesuatu yang baik sedang menunggunya saat ini. 

KKK 

"And how long I need to wait for you, my 
princess?" 

Vino melipat kedua tangan di depan dadanya. 
Memperhatikan Jihan yang bolak balik ke kamar, ke 
ruang tamu, ke dapur, ke kamar lagi. 

"You know what, when a girl said 'five minutes’, 
you can save the world," Jihan menjawab sambil berhenti 


sebentar. Setelah itu ia kembali berjalan mondar mandir. 
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Vino tertawa terbahak-bahak. 

"Kamu yang bilang ya," Vino menggelengkan 
kepalanya. Karena Jihan tampak tidak akan selesai dalam 
satu menit ke depan, Vino akhirnya memilih duduk di 
sofa. Ia menyalakan TV dan mencari channel. 

"Udah jam setengah delapan, cantik. Mau 
berangkat ke kantor jam berapa?" Kembali Vino 
mengingatkan. 

"Oke, I'm ready!" seru Jihan. 

Vino bangkit dan melihat ke arah Jihan. 

"Happy birthday!" Jihan mengulurkan kotak hijau 
tua berhias pita emas. 

"Eh?" 

"Selain aku memang terlambat menyiapkan materi 
meeting nanti siang, aku menunggu kamu gak 
memperhatikan aku supaya bisa ngeluarin ini," Jihan 
menggoyangkan kotak tersebut di depan wajah Vino. 

Seperti ikan dikeluarkan dari air, mulut Vino 
membuka dan menutup karena terharu. 

"Makasih, Cantik," Vino tersenyum, ditariknya 
Jihan ke pelukan, kemudian Jihan bisa merasakan bibir 


Vino di pagi hari yang cerah ini. 
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Rasanya sudah lama sekali. Berbulan-bulan 
seperti bertahun-tahun. Evan tersenyum lega dan lebar 
memandang rumah yang sudah lama tak ia kunjungi. 


t 


"Selamat datang kembali, Den," ujar Pak Amin 
begitu mereka sampai di rumah dan Evan memandang 
bangunan itu dengan takjub. 

"Makasih, Pak. Kangennya luar biasa." 

"Ibu seneng banget. Tadinya Ibu yang mau jemput 
Den Evan ke bandara." 

"Iya Mama udah heboh sekali waktu saya bilang 
akan pulang ke Indonesia." 

"Seneng saya Den. Pasti rumah juga makin rame 
lagi." 

Evan mengangguk. "Semoga ya, Pak. Oh iya. 
Nanti barang-barang saya tolong langsung dibawa ke 
kamar aja ya. Saya mau langsung ketemu Mama." 

"Siap Den." 

Evan turun dari mobil dan langsung menuju 
halaman belakang. Apa yang ia rasakan seperti akan 


menghadapi suatu hal yang besar. 
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Evan berdiri di pintu halaman belakang rumahnya. 
Memandangi mereka yang sedang bercengkrama. 

"Om Evan!" Yang pertama berteriak adalah 
Moses. Saat ia menerbangkan drone berkamera dan drone 
itu melewati tempat Evan berdiri. 

Evan tersenyum lebar. Melambaikan tangannya. 
Moses membuka kacamata VR dan langsung berlari 
memeluk pamannya. 

"Evan!" Yang lain ikut berseru. Cahaya berlari ke 
arah Evan, diikuti Gavin, Abraham dan Renata yang 
berjalan pelan. 

"Oh God! Kangen banget!" Amy menggendong 
Gavin lalu menghampiri Evan. Memeluk sepupunya erat- 
erat. 

"Apa kabar semua?" sapa Evan pelan. 

"You're back," kata Jen pelan. 

"Im here," Evan melebarkan tangannya. 

"And what actually brought you here?" tanya Alan 
yang menggendong putrinya. 

"Sudah sudah. Evan baru datang, biar istirahat 
dulu," Talina Dirga berjalan menghampiri putranya. Ia 


memandang putranya dengan takjub dan terharu. Setelah 
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tak mampu menahan kerinduan, Talina memeluk putra 
satu-satunya dengan erat. Diikuti Abiyasa Dirga. Orang 
tua dan anak ini berpelukan. 

"Mama miss you so much." 

"I miss you too, Ma, Pa," balas Evan. 

Yang lain menunggu sampai sesi lepas rindu 
keluarga kecil ini selesai. Evan digiring ke hadapan 
keluarga besarnya untuk 'press conference'. 

"Well, its really nice to be back with you all," Evan 
memandang paman, bibi, sepupu, dan para 
keponakannya. 

"Kamu terlihat lebih segar, Evan," celetuk Amy. 

"Ya, syukurlah." 

"Ada sesuatu?" Mata Jen menyipit, bergantian 
memandang Evan dengan adiknya. 

"Aku bertemu Jihan," kata Evan, tersenyum lagi. 
Tersenyum senang. 

"Ohhh," Amy berseru kaget dan lega. "Kalian 
bersama lagi?" 

"Belum. Tapi aku sedang berusaha." 


"Dia ada di Indonesia?" Amy bertanya lagi. 
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"Selama ini dia ada di Singapore," Evan beralih ke 
arah ibunya. "Betul kan Ma?" 

"Ya," Talina Dirga mengangguk. 

"Kalau dia di Singapore kenapa kamu ke sini, 
Van?" Giliran Demian angkat bicara. 

"Aku... diberikan jabatan baru sebagai CEO Astro 
Bank Indonesia." 

"Apa?!" Semuanya berseru kaget. Hanya Talina 
dan Abi yang tak berkomentar karena mereka sudah tahu. 

"Dan jarak Indonesia Singapore lebih dekat dari 
Singapore Jepang. That's why I'm here now." 

"Whatever the reasons are, we're very glad that 
you are here," Amy bangkit dari duduknya dan memeluk 
sepupunya lagi. 

kkk 

"Istirahat ya cantik. Terima kasih untuk hari ini," 
Vino mencium kening Jihan sebelum mereka masuk ke 
apartemen masing-masing. 

"Semoga berkenan ya," ucap Jihan. 

"Iya, kamu jemput aku ke kantor, kasih hadiah jam 
keren, dan kita makan malem bareng sangat berkenan di 


hari ulang tahun aku." 
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Jihan tersenyum. "Selamat istirahat." 

Jihan masuk ke apartemennya lebih dulu. Diikuti 
pandangan dan lambaian tangan dari Vino. Selepas 
berpisah dari Vino, Jihan bukannya mandi ataupun 
beristirahat, dia menuju tempat duduk di samping jendela. 
Duduk memandangi pemandangan malam kota 
Singapura. 

Saat ini ia merasa sebagai orang paling jahat 
sedunia. Ia mengaku berpacaran dengan Vino tapi setiap 
mereka berpisah dan Jihan sendirian begini, yang ada di 
pikirannya hanya Evan. 

Jihan memang tak punya foto Evan saat ini. Tapi 
wajah Evan masih terbayang jelas di pikirannya. 
Bagaimana Evan yang pertama muncul terlihat begitu 
hampa. Sampai mereka berpisah di Bandara. Evan yang 
sedikit demi sedikit terlihat kembali seperti Evan lagi. 
Senyum dan tawanya yang masih sama seperti dulu. 

Jihan masih merindukannya. 

KKK 

"Ini masih dalam rangka ulang tahun kamu?" 

tanya Jihan saat ia dan Vino berada dalam lift menuju 


restoran di Marina Bay Sands. 
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Vino mengangkat bahu. "Anggap saja lah." 

Jihan mencubit pipi Vino dengan gemas. 

"Sakit, Cantik." 

"Kalau mau makan malam di tempat sekeren ini 
mending kemarin aku gak usah ajak kamu makan deh," 
Jihan cemberut. 

"Ya gak apa-apa. Kalau itu kan wujud cinta kamu, 
Cantik," Vino mengecup kening Jihan sementara Jihan 
masih tetap cemberut. 

Mereka berdua sampai di restoran dan langsung 
diarahkan menuju salah satu meja. Jihan menatap takjub 
restoran ini dan melempar senyum penuh terima kasih 
pada Vino. Sebaliknya, Vino tersenyum penuh rasa 
bahagia menatap Jihan. 

Setelah dibantu duduk oleh salah satu pelayan, 
Jihan meletakkan clutch bag-nya di kursi namun 
ponselnya di meja. Karena tadi Papa sempat 
menghubungi. 

Makanan pun dipilih, dari pembuka, menu utama, 


sampai pencuci mulut. Sambil menunggu, mereka 
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mengobrol. Jihan tak hentinya mengagumi restoran 
mewah ini dan pemandangannya yang menakjubkan. 

Makan dan mengobrol, sekali-sekali mengambil 
foto. Ketika makanan pencuci mulut disajikan, sebuah red 
velvet cake yang cantik, Jihan merasakan giginya 
menggigit sesuatu yang keras. 

"Apa ini?" Jihan kembali menguarkan benda 
tersebut dari mulutnya. Sebuah silinder kecil. Ia 
memandang Vino, Vino balas memandang sambil 
mengernyit. 

"Coba buka," anjur Vino. 

Jihan bisa melihat garis tipis di tengah benda silver 
kecil tersebut. Perlahan dibukanya silinder dan terlihatlah 
sebuah kertas kecil. Jihan menarik keluar kertas itu dan 
membuka gulungannya. 

"Will you marry me? -V' 

"Will you marry me?" tanya suara asli si pemberi 
pesan itu. 

Jihan mendongak, super terkejut. Vino 


mengulurkan kotak berisi cincin yang indah. 
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Drrrt. Ponselnya bergetar. Jihan mengalihkan 
pandangannya sejenak. Tulisan di layar menampilkan 
sebuah pesan. 


'Hai Jihan. Ini Evan...' 


KKK 
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"W-what?" Jihan gelagapan. Bingung mana yang 
harus ia tanggapi lebih dulu. Orang di hadapannya atau 
pesan di ponselnya. 

Vino melirik ke arah ponsel Jihan juga saat 
pacarnya itu tampak bingung melihat layarnya. Jihan 
segera membalikkan ponselnya menghadap ke meja. Vino 
pun kembali menatap Jihan. 

"Will. You. Marry. Me. Jihan?" Vino mengulang. 

"Ohh," Jihan tersenyum dan menggumam haru. 
Vino ikut tersenyum. Tangannya diulurkan memegang 
tangan Jihan. Sementara tangan kanan menggeser kotak 
cincin lebih dekat. 

"Vin..." 

"Yes?" 

"Bolehkah aku tidak menjawabnya sekarang?" 

Jeder! Ekspresi Vino berubah seketika. Dari 
bahagia penuh harap jadi terkejut penuh tanya. 

"Kenapa?" 


"Aku..." Jihan memegang tangan Vino. 
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Kapan kamu mau menikah? 

"Aku belum siap." 

Sekarang pun sebenarnya... 

"Aku belum bisa untuk masuk ke sesuatu yang 
serius." 

Tapi aku belum siap. 

"Tidak saat ini." 

Okay 

"Begitukah, Cantik? Bukan karena hal lain?" 

Jihan memandangi Vino dengan lebih lekat. Saat 
ini ia tahu ia bersikap tidak adil. 

"Ya. Aku... aku belum bisa menjadikan diriku 
seorang istri." 

Pembohong besar. Jihan tahu dirinya adalah 
pembual kelas kakap. 

"Beri aku waktu untuk memastikan." 

Vino menghela napas. "Baiklah," ditutupnya 
kotak cincin tersebut namun ia memasukkannya ke 
pegangan Jihan. "But, keep it. Anytime you are ready to 
give me the answer, use this ring. Whether you wear it 


Or... give it back to me." 
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Jihan merasakan kotak beludru itu di jemarinya. 
Terasa halus dan indah. 

"Thank you by the way, Vin." 

"I love you, Jihan." 

Dan Jihan tahu ia tidak bisa membalasnya dengan 
kalimat yang sama. 

kakak 

Sekali lagi Evan memandangi ponsel hitamnya. 
Tidak ada pesan yang muncul selain pesan dari operator 
ataupun urusan pekerjaan. Balasan yang ia nantikan dari 
orang yang baru ia kirimi pesan sejam lalu, masih nihil. 

"Malam, Pak. Apakah masih akan lama di 
kantor?" Seseorang mengetuk pintu ruangan baru Evan. 

"Hei, Rafi. Ya, masih ada beberapa hal yang ingin 
saya pelajari," Evan berbalik menatap asisten barunya di 
Astro Bank Indonesia ini. 

"Baik, Pak. Kalau begitu saya tunggu di luar," Rafi 
mengangguk dan bersiap mundur. 

"Kamu boleh pulang duluan, Raf." 

"Gak apa-apa, Pak. Lagipula indekos saya dekat. 
Kalau Bapak ada yang dibutuhkan, bisa langsung hubungi 


saya." 
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"Oke. Terima kasih." 

Rafi keluar dari ruangan Evan. Sementara itu Evan 
kembali duduk di tempatnya. Baru seminggu ia menjabat 
sebagai CEO ABI, masih banyak yang harus ia pelajari. 
Namun ia juga sudah mempersiapkan beberapa gebrakan 
untuk bank yang berperingkat cukup tinggi di Indonesia 
ini. 

Namun baginya, gebrakan terbesar adalah ketika 
ibunya tiba-tiba mengirimkan sebuah nomor disertai 
pesan, 'Mama dapat dari Farah'. Ya itu nomor ponsel 
Jihan di Singapura. Akhirnya ibu Jihan bersedia 
memberikan nomor itu pada Talina dan Evan. Langkah 
besarnya adalah ketika Evan berani mengirimkan pesan 
kepada Jihan. 

"Mungkin sibuk," Evan mengangkat bahu. Ia 
mengirimkan pesan itu pukul delapan. Yang artinya di 
Singapore sudah pukul sembilan. "Mungkin udah tidur." 

Evan menghela napas. Kembali memfokuskan diri 
pada pekerjaannya. Kali ini ia tidak boleh menyia-nyiakan 


amanah yang sudah diberikan padanya. 


Kak 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Pikirkan lagi ya," pesan Vino saat mereka sudah 
sampai di depan pintu kamar apartemen Jihan. 

"Iya, Vin," Jihan berusaha tersenyum. Vino 
mencium kening Jihan, pipinya, lalu berakhir di bibirnya. 

"Selamat istirahat," Vino mengelus rambut Jihan. 

"Iya. Kamu juga ya," Jihan melemparkan 
senyumnya lalu berbalik masuk ke kamarnya. 

Bukan kamar tidur atau kamar mandi yang dituju 
Jihan. Melainkan balkon. Ia langsung mengeluarkan 
ponselnya dan membaca berkali-kali pesan yang masih 
bertengger di Lock Screen-nya. Ia tidak berani membuka 
pesan itu tapi ia sekaligus penasaran. 

Pelan-pelan Jihan membuka kunci ponselnya. 
Langsung masuk ke aplikasi WhatsApp yang menjadi 
mediator pesan keramat itu. 

Evan Dirga: Hai Jihan. Ini Evan. 

Hanya empat kata tersebut. Tidak ada pesan 
lainnya. Namun cukup membuat Jihan kalang kabut. 
Jihan mengelus pelan layar yang menampilkan deretan 
nomor tersebut. Cukup berbeda dengan nomor lama Evan 
dulu. Namun masih menyertakan nomor 0302, tanggal 


lahirnya, angka favoritnya. 
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Jihan menatap nomor itu lama. Kemudian ia 
beralih pada fotonya. Hanya inisial ED. 

"Yang..." gumam Jihan. 

kkk 

Pukul sepuluh dan Evan memutuskan pulang. Ia 
akan kembali besok pagi untuk berkumpul bersama 
jajaran direksi membahas eksekusi strategi baru. 

Sambil mengambil tasnya, Evan kembali 
membuka aplikasi Whatsapp. Langsung menuju kontak 
tertentu. 

Centang abu-abu sudah berubah menjadi biru. 

Ini artinya Jihan sudah membaca pesannya. Tapi 
kenapa belum berbalas? Evan penasaran. Ia mengetikkan 
sesuatu. 

kakak 

Jihan terhenyak saat nomor tersebut tiba-tiba di 
bawahnya tertulis status 'online' dan lebih kaget saat 
berubah menjadi 'typing'. 

"Ya ampun," Jihan terpekik. 

KKK 

"No.. Dia butuh waktu. Gue gak bisa maksa dia 

dengan pesan-pesan kayak ABG." 
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Evan menghapus pesan yabng sudah ia ketik. 
Kembali memandangi layar yang menunjukkan bahwa 
Jihan juga sedang online. 

daa 

Pada akhirnya Jihan yang menyerah lebih dulu. 

Segera Jihan mengunci ponselnya. Melemparnya begitu 


saja ke sofa lalu beranjak ke kamar mandi lalu tidur. 


KKK 
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"Vin," panggil Jihan lembut. 

"Ya?" Vino mengalihkan pandangan dari iPad dan 
menatap Jihan. Mereka sedang makan malam bersama di 
tempat Jihan. 

"Tadi siang Mama nelepon." 

"Iya. Mama sehat?" 

Jihan mengangguk. "Sehat. Papa sehat. Awalnya 
kita cuma bahas kabar, baju, Marshella yang mulai jadi 
bintang iklan di tempat kerja Papanya, sampai Papa tiba- 
tiba nimbrung." 

"Ya?" 

"Papa bilang salah satu General Managernya 
resign, pindah ke kompetitor. Jadi ada lowongan di 
Indonesia. Papa gak bilang aku pasti diterima. Prosesnya 
akan sama seperti kandidat pengganti lain. Tapi Papa mau 
aku coba. Lagipula kami sudah... jauh terlalu lama." 

"So... kamu mau ikut tes?" 

"Kalau aku ikut dan misalnya diterima, aku harus 


kembali ke Indonesia. Kalau tidak, aku akan tetap di sini." 
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"Keinginan kamu sendiri gimana?" 

"Aku... mau..." 

"Ya sudah. Jalani saja," Vino tersenyum. 

"Kalau aku diterima, kamu... bagaimana?" 

"Aku?" Vino bersandar ke kursinya. Mengelus 
dagu sok berpikir. "Mungkin kita LDR. Mungkin aku juga 
pulang ke Indonesia." 

"Is it okay for you, Vin?" 

"Tentang apanya? Kamu pindah kerja ke 
Indobesia atau kita yang LDR atau aku ikut pulang?" 

"Semuanya." 

"Hmm," Vino berpikir. "Pindah dan melanjutkan 
bisnis bukan hal yang mudah. Mungkin kita harus LDR. 
Tapi kalau pada akhirnya kita menikah, kita gak bisa tetep 
LDR kan." 

Yang aku pun tidak tahu akan terjadi atau tidak... 

"Baiklah kalau gitu aku akan bilang Papa bahwa 
aku setuju." 

"Best of luck, Cantik." 

KKK 
Jihan pulang ke Indonesia akhir pekan itu. Ia akan 


menjalani asesmen untuk mengisi tempat yang kosong. 
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Nanti pihak Human Capital akan melihat kandidat mana 
yang cocok untuk mengisi posisi tersebut. Psikotes, studi 
kasus, presentasi, dan wawancara dengan atasan 
langsung. Untunglah posisi ini tidak perlu berhubungan 
langsung dengan CEO sehingga Jihan tidak akan 
diwawancara oleh ayahnya sendiri. 

"Ma," Jihan berlari memeluk ibunya begitu 
sampai di Terminal Kedatangan Cengkareng. 

Farah Husen melebarkan tangannya dan memeluk 
putri satu-satunya ini. 

"Kamu sehat?" 

"Sehat," Jihan mengangguk. "Papa mana? Gak 
jemput aku juga?" 

“Papa ada kok. Lagi telepon tuh. Eh kita gak 
langsung pulang ya. Kamu gak capek kan? Kita mau 
makan siang di luar dulu ya." 

"Hmm, ada sesuatu yang istimewa ya?" Jihan dan 
Mamanya mulai berjalan meninggalkan terminal, 
berangkulan. 

"Iya kamu lihat sendiri aja ya," Mama memilih 
mengedipkan sebelah matanya. Jihan tak bertanya lebih 


Jauh karena saat itu papanya menghampiri mereka. Cepat- 
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cepat Jihan memeluk Papanya yang sudah sangat ia 
rindukan. 

Mereka menuju restoran di bilangan Thamrin. 
Jihan cukup terkejut melihat siapa yang ada disana. 

"Aku gak salah lihat, Ma?" 

Mama tersenyum. Papa juga. "Nggak." 

Jihan menghampiri meja tersebut. Sudah ada Kak 
Driana yang sedang mengobrol dengan Tante Dian. Di 
kursi lainnya ada Bang Le yang mengobrol dengan Om 
Frans yang memangku Marshella. 

"Tante Dian, Bang Le, Kak Driana, Marshella... 
Om Frans," sapa Jihan. 

Mereka semua menoleh. 

"Hei, Jihan!" Driana berdiri dan memeluk Jihan. 
Jihan balas memeluk sepupu iparnya. Kemudian ia 
menyalami tante dan sepupunya. Dengan agak ragu-ragu, 
ja juga menyalami Om Frans. 

"Aku gak nyangka seramai ini," Jihan menatap 
penuh arti pada Bang Le dan Om Frans. 

"Dan ini butuh cerita yang panjang," kata Leandro 


tanpa memandang siapapun kecuali putrinya. 
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Saat itu Marshella menunjuk gelas yang ada di 
meja. Menunjukkan bahwa ia haus. Refleks, Om Frans 
dan Leandro sama-sama mengambil gelas tersebut. 

"Here, Yah," Leandro yang mengambil gelas itu 
lebih dulu, kemudian mengulurkan kepada ayahnya. 

"Thanks, Son. Here's a glass of water. Thirsty, 
Sweetheart?" kata Om Frans lembut kepada cucunya. 

Diam-diam Jihan tersenyum. Apalagi saat 
Marshella minum banyak dari gelas yang dipegang 
kakeknya. Ditambah Leandro yang ternyata sudah lebih 
akrab dengan ayahnya. Memang butuh waktu, tapi ketika 
orang yang sempat kita benci benar-benar sudah bertobat, 
tidak ada salahnya memaafkan. 

"Ngomong-ngomong, selamat datang kembali ya 
Jihan," kata Tante Dian. 

Jihan menoleh. Kepindahannya belum pasti. Tapi 
semua orang tampak yakin. Jihan hanya tersenyum. 

kakak 

Malam itu Jihan berbaring dengan tatapan ke arah 

langit-langit kamarnya. Kilasan adegan Bang Le dan 


ayahnya tidak lepas dari pikiran Jihan. Tante Dian dan 
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Om Frans menang tidak kembali bersama. Tapi keduanya 
menjaga hubungan baik. 

"What about me?" 

Jihan meraih ponsel di samping bantalnya. Masih 
terpasang nomor Singapuranya yang diset untuk 
kunjungan beberapa hari ke Indonesia. Kembali ia 
membuka pesan yang diabaikannya beberapa hari ini. 

Tanpa berpikir panjang, Jihan mengetikkan ketiga 
huruf itu. 

KKK 

Evan baru saja menyetir pulang setelah mengikuti 
gathering dengan level general manager ke atas. Miris, ia 
memegang jabatan tertinggi tapi ia satu-satunya yang 
belum menikah. Kalau di cerita dongeng, ia bisa gagal 
diangkat jadi raja karena belum punya istri. 

Ting! 

Evan menoleh ke arah layar mobilnya. Layar ini 
tersambung ke ponselnya sehingga menampilkan pesan 
atau telepon yang masuk. 

Jihan Melodia: Hai 

Evan mengerem mobilnya seketika. Untungnya ia 


memang berhadapan dengan lampu merah. 
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"Terima kasih Tuhan." 

Segera Evan menekan instruksi telepon. Ia 
berdeham beberapa kali sebelum yang ditelepon 
mengangkat. 

kakak 

"Eh?" Jihan terkejut saat ponsel yang masih di 
genggamannya berbunyi. Menampilkan telepon dari 
nomor tertentu yang baru saja ia kirimkan pesan. 

Ia abaikan kedua deringan pertama namun setelah 
menguatkan hati, Jihan angkat telepon itu. 

"Ya," sapa Jihan. 

Kak 

Evan menghela napas lega saat Jihan menyahut di 
seberang sana. 

"Hei," sapa Evan. "Aku baru dapat pesanmu." 

"Iya," balas Jihan singkat. Membuat Evan bingung 
mau membalas apa lagi. 

"Kamu belum tidur? Sekarang sudah jam sepuluh 
di Indonesia. Jam sebelas kan di Singapore?" 

"Aku sedang tidak di Singapore," jawab Jihan lagi. 


"Lalu kamu di...." 
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Jihan tersenyum. Ia tahu Evan penasaran setengah 
mati. 

"Di suatu tempat di muka bumi, Van." 

Evan tertawa. "Yeah you're right." 

"Kamu di Indonesia?" tanya Jihan. Ia hanya tahu 
Evan kembali ke Tokyo waktu itu. 

"Iya. Aku dipindahtugaskan. Sudah dua minggu 
aku kembali bekerja di sini." 

"Oh begitu," Jihan berguling di kasurnya. Berarti 
mereka ada di tempat yang sama saat ini. Tak lagi terpisah 
sebegitu jauhnya. "Aku mau istirahat, Evan." 

KKK 

"Ah... okay," Masih ingin mengobrol tapi tak bisa 
juga ia memaksa. "Selamat istirahat." 

"Iya." 

"Aku bisa tetap menghubungi kamu?" 

Tidak ada jawaban dari Jihan. Evan sampai 
menduga Jihan sudah memutuskan hubungan telepon. 
Diliriknya layar yang masih menunjukkan sambungan 
telepon. 


"Silakan," akhirnya Jihan menjawab. 
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"Thank you. Selamat istirahat, Sayang," dengan 
sengaja Evan menyebutkan panggilan khususnya kepada 
Jihan selama ini. 


Jihan tidak membalas. 


KKK 
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"Menurut Mama gimana?" 

"Apanya?" Mama memalingkan wajah dari roti 
yang tengah dioles selai. 

"Posisi ini," jawab Jihan. 

"Hmm," Mama menaruh roti dan selai lalu fokus 
pada putrinya. "Berhubung kamu itu putri Mama satu- 
satunya, sebenernya Mama gak mau jauh-jauh dari kamu. 
Makanya mama seneng banget kalau kamu bisa kerja 
disini aja. Tapi balik lagi ke perasaan kamu sendiri. Apa 
kamu mau kembali ke sini atau tetap di luar negeri? 
Masalah yang kamu hindari sudah selesai atau belum? 
Mama dukung apapun keputusan kamu." 

Jihan terdiam. Bahkan gelas jusnya hanya 
disentuh sepersekian detik. 

"Gak usah banyak dipikir. Tes hari ini kamu 
jalanin dulu aja yang terbaik," Mama mengacak rambut 


Jihan yang tadinya tersisir rapi. 
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"Iya," kembali Jihan menekuni sarapannya. 
"Ngomong-ngomong, Mama pernah ketemu Evan akhir- 
akhir ini?" 

"Evan? Kenapa tiba-tiba Evan?" 

Jihan mengangkat bahu. "Evan menemukan aku di 
Singapura. Kami sempat mengobrol beberapa kali. Ketika 
aku di sana pun ia tiba-tiba tahu nomor teleponku padahal 
tidak pernah kuberi tahu." 

Mama memandang Jihan dengan tatapan polos. 
"Kalau soal Evan menemukanmu di Singapura, Mama 
gak tahu menahu. Tapi soal nomormu, itu memang Mama 
yang kasih." 

Jihan mengernyit. "Kok gitu?" 

"Mama tahu kamu pergi karena Evan. Itulah 
kenapa setiap Talina tanya kabar kamu, Mama gak pernah 
kasih tahu. Biar Evan tahu rasa. Tapi Mama juga tahu 
Evan menyesal. Mama pernah lihat dia dulu. Sebelum dia 
pindah ke Tokyo. Kalau Evan memang gigih, dia pasti 
ketemu kamu tanpa Mama perlu kasih tahu. Lalu Mama 
dapat kabar dari Talina bahwa kalian ketemu di 
Singapura. Bahwa mungkin kalian sudah berdamai 


dengan masa lalu kalian masing-masing. Maka dari itu 
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Mama berikan nomor kamu ke Evan. Hubungan baik 
harus tetap dijaga kan?" 

"Ma, tapi aku punya Vino." 

"Dan? Kamu tetap pacaran dengan Vino, silakan. 
Lagipula memangnya kamu berpikir untuk kembali pada 
Evan?" 

Jihan tidak bisa berkata-kata. 

KKK 

"Hei, ya, aku baru selesai tes. Asesmen. Psikotes, 
wawancara. Besok presentasi," ujar Jihan sambil berjalan 
keluar dari tempat asesmennya. 

"Kamu udah makan, Vin?" 

"Makan dong. Jangan kayak orang kekurangan 
uang gitu deh," Jihan terkikik. 

"Kalau makan nungguin aku, bisa tiga hari kamu 
gak makan. Rabu sore aku baru balik ke SG." 

"Iya oke take care ya." 

Sudah pukul enam sore saat ia keluar dari ruangan. 
Jihan akan menunggu Papanya dulu sebelum pulang. 


Mereka bisa pulang bersama-sama. 
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"Hmm, Papa masih meeting. Ke bawah dulu deh," 
Jihan memutuskan untuk mengunjungi kedai kopi di 
lantai dasar gedung Bank Mutiara. 

Tanpa melirik kanan kiri Jihan langsung menuju 
konter. Membeli Asian Dolce Latte panas. Ketika ia 
berbalik, gelas putih tersebut hampir saja jatuh. 

"Hei," sapa orang itu. 

Awkward moment. Jihan menunduk, memegang 
gelasnya lebih erat. 

"Jadi belahan dunia yang kamu maksud itu 
Indonesia?" 

Jihan tertawa pelan. Menyelipkan rambut ke balik 
telinga. 

"Kok kamu disini?" Jihan memberanikan diri 
mendongak dan menatap dia. 

Evan tersenyum. "I'm so happy to see you again 
so I don't take your sarcasm tone into my feelings at all. 
Aku baru selesai meeting dengan beberapa bank dan OJK. 
Lokasinya di kantor Papamu ini." 

"Ada hubungan apa kamu dengan bank dan OJK?" 

Lagi-lagi Evan tersenyum. Jihan menyadari, Evan 


saat ini berbeda dengan Evan yang dulu pertama 
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dilihatnya di Singapura. Meski masih kurus, namun raut 
wajahnya lebih ceria. 

"Aku bekerja di Astro Bank Indonesia sekarang." 

"Oh. Promosi?" 

"Begitulah," kata Evan merendah. "Kamu mau 
duduk? Bagaimana kalau kita mengobrol sambil..." 

"Aku harus pulang," Jihan menoleh ke arah pintu. 
"Papaku sudah datang." 

Evan ikut memandang ke arah di mana Dito Husen 
melangkah masuk. Ia mengangguk. "Sampai kapan kamu 
di sini?" 

Pertanyaan Evan hanya dijawab oleh senyuman 
Jihan. Yang langsung menghampiri Papanya dan 
meninggalkan Evan. 

KKK 

Evan Dirga: Free for lunch? 

Isi pesan Evan saat Jihan sedang bersiap untuk tes 
presentasi. Diam-diam Jihan tersenyum. Sengaja 
dibiarkannya pesan Evan tak berbalas sampai beberapa 
saat. Hingga ketika Jihan sudah harus masuk ruang 
presentasi, barulah ia membalas. 


Jihan Melodia: Around SCBD only. 
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Ditinggalkan ponsel itu di tas dan ia pun fokus 

untuk presentasi. 
kkk 

Evan sedang memandangi laptop sambil 
memegang dagunya. Memeriksa beberapa data dan 
laporan. Sekali-sekali diliriknya layar ponsel yang masih 
hitam legam. 

"Ah, I need more caffeine," gumam Evan. Ketika 
ia berniat menelepon seseorang untuk membawakannya 
kopi, layar itu berubah warna. 

Jihan Melodia: Around SCBD only. 

Senyum di wajahnya langsung merekah. Ganti, 
Evan menelepon Rafi. 

"Raf, tolong panggilkan supir saya ya. Saya 
mendadak perlu ke SCBD. File report tetep saya bawa, 
saya kerjakan di jalan." 

"Oke Pak," sahut Rafi sigap. 

Begitu supirnya dinyatakan siap, Evan hampir 
berlari keluar dari ruangannya sambil membawa laptop. 
Bahkan sampai menyuruh supirnya ngebut. Padahal ini 
masih pukul sebelas kurang. Dan jarak Thamrin-SCBD 


seharusnya bisa diraih dengan cepat. 
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KKK 


Evan Dirga: I'm here. Kopitiam. 

Jihan membaca pesan itu setelah presentasinya 
selesai. Saat ini jam 13.24. Sedangkan Evan mengirimkan 
pesannya pukul 12.15. 

"Ya ampun," Jihan membereskan barang- 
barangnya.  Menelepon supir Papanya untuk 
mengantarnya ke Kopitiam. Tes selanjutnya baru nanti 
pukul empat. 

Dengan langkah lebar, Jihan masuk ke Kopitiam. 
Dilemparkan pandangannya ke seisi ruangan. Jihan 
sampai berpikir bahwa tidak mungkin Evan 
menunggunya selama ini. 

"Eh?" 

Namun di situlah ia berada. Dengan laptop dan 
secangkir kopi. Saat ini ia sedang menelepon sambil 
sekali-sekali mengetikkan sesuatu di layar laptop. 
Perlahan Jihan mendekatinya. 

Jihan menunggu sampai telepon selesai lalu 
berdiri di hadapan Evan. 


"I'm sorry I'm late," kata Jihan. Evan mendongak. 
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"Hei, it's fine, silakan duduk," wajah Evan 
langsung berseri. Jihan menggeser kursi dan duduk di 
hadapan Evan. Evan sendiri segera menyingkirkan 
laptopnya. 

"Sudah pesan?" 

"Belum. Aku tunggu kamu." 

"Hmm. Oke," Jihan mengambil buku menu yang 
disodorkan oleh waitress. Sebelum memesan, ia melihat 
cangkir kopi di hadapan Evan. "Kopi apa kali ini?" 

Evan bengong sejenak lalu tertawa. "Masih hafal 


aja. Kopi Aceh kali ini, Sayang." 


KKK 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


52 


"Kamu akan kembali ke Singapura?" 

"Hmm? Iya. Aku kan belum pasti diterima 
mengisi posisi itu di sini," Jihan membolak-balikkan 
majalah di iPad sementara Evan sedang makan sambil 
sesekali bekerja di hadapannya. Mereka menyempatkan 
makan malam bersama lagi kali ini. Setelah tadi siang 
bertemu, diselingi Jihan yang kembali ke kantor 
sementara Evan bekerja secara remote. 

"Tapi seandainya diterima, berarti kamu pindah 
kan?" 

"Ya," Jihan menjawab singkat. 

"Glad to hear that," balas Evan. Ini artinya dia 
bisa kembali dekat dengan Jihan. Bayangan Vino 
sebenarnya muncul di benaknya. Namun Evan tidak mau 
merusak kebahagiaannya saat ini dengan membahas Vino 
di tengah-tengah mereka. 

"Kamu gak cinta lokasi lagi di tempat baru ini?" 
tanya Jihan sambil lalu. Matanya masih menatap iPad. 


Evan mengernyit mendengar pertanyaan itu. 
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"Kenapa bertanya begitu?" Evan membalas 
dengan nada tidak suka. 

Jihan mengangkat bahu. "Just asking," katanya, 
menatap Evan. 

"Gak tertarik," Evan mencibir. 

"Oh yah? Lalu tertariknya sama siapa?" Jihan 
bertanya lagi, nada suaranya diusahakan biasa saja. 

"Er, kamu mau pesan dessert?” Evan malah 
mengalihkan pembicaraan, melirik kesana kemari 
mencari waitress. 

Jihan mengangkat alis namun kemudian dia 
tersenyum. "Es krim boleh." 

"Oke." 

Pembicaraan mengenai cinta sekilas menghilang 
dari meja mereka. Beralih menjadi obrolan lain. Sesekali 
tentang perbankan mengingat sekarang mereka berada di 
industri yang sama. 

"Aku antar kamu pulang, ya?" Evan menawarkan 
setelah mereka selesai makan malam. 

"No, it's okay. Aku bisa naik taksi." Supir Papanya 


yang tadi mengantar Jihan sudah berangkat bersama 
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Papanya. Selama kunjungan singkatnya, Jihan tidak 
membawa mobil sendiri. 

"What’s the use of empty spaces ina car of it’s not 
used to pick up a girl?" 

Jihan memutar bola matanya. 

"Really, Van. Don't need to. Sudah jam sembilan 
sekarang. Rumah kamu jauh." 

"Kayak gak pernah ke rumah kamu malam-malam 
aja." 

"Oke, oke. Aku takut kalau aku tolak nanti kamu 
ngamuk di sini." Akhirnya Jihan menyerah. Evan tertawa. 

Mereka berjalan menuju mobil Evan dan Jihan 
cukup terkejut saat yang menyetir bukan Evan. 

"Driver?" 

"Company's facilities. Kalau weekend aku tetep 
nyetir sendiri. Silakan," Evan memberikan jalan agar 
Jihan masuk lebih dulu. 

Supir Evan tak bicara sama sekali selama 
perjalanan. Membuat Jihan merasa mereka sama seperti 
dulu, menikmati perjalanan berdua dan mengobrol 
dengan akrab. Bedanya kali ini Evan fokus menghadapi 


dirinya. 
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"Flight jam berapa besok?" 

"Jam lima sore. Kenapa?" 

Evan melihat ponselnya. "Aku antar ya, gak ada 
jadwal penting besok." 

"Oh. Gak usah. Mama pasti antar aku juga." 

"Sekalian aku ketemu Mama kamu. Sudah lama." 

"Dan kamu memang masih sangat keras kepala," 
Jihan memutar bola matanya. "Jangan sampai karena aku 
kamu jadi menelantarkan urusan kerjaan." 

"Kerjaan masih bisa ditangani kok," Evan 
mengangkat jempolnya. 

"Van," Jihan meraih tangan Evan. Membuat Evan 
langsung deg-degan seketika. "Kamu gak bisa meraih 
semuanya. Tangan kamu cuma dua. Kamu harus bisa 
bikin skala prioritas dalam hidup kamu. Aku mungkin 
bukan prioritas dalam hidup kamu jadi gak perlu kamu 
sampai ninggalin kantor demi aku segala." 

Evan diam, menatap dalam mata Jihan. Sebelah 
tangannya yang dipegang Jihan sekarang menyentuh pipi 
mantan kekasihnya. 

"Mendapatkan kamu kembali itu yang jadi 


prioritas hidup aku sekarang, Sayang." 
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Tubuh Jihan kaku seketika. Otaknya 
mengingatkan bahwa ada Vino yang menunggunya di 
negeri tetangga. Bahkan sudah melamarnya segala. 

"Van," kata Jihan, suaranya serak. Matanya 
menatap wajah Evan yang semakin mendekat. 

Setelah hampir dua tahun dan Jihan kembali bisa 
merasakan bagaimana rasanya dicium seorang Evan 
Dirga. Ciumannya kali ini tidak terasa menuntut, 
melainkan menekan dan menyentuh dengan rasa cinta. 
Jihan memilih untuk memejamkan matanya saja. 

"Maaf Pak, belok ke kanan apa ke kiri?" 

Jihan langsung menarik tubuhnya menjauh. 
Melihat jendela dan menyadari bahwa mobil sudah masuk 
ke kompleks perumahannya. 

"Ah, ke kiri pak. Nanti lurus terus ke kanan. 
Rumah di hook yang cat putih," kata Jihan, wajahnya pasti 
bersemu kemerahan. Untung saja mobil ini cukup gelap. 

Evan dan Jihan sama-sama diam sampai mobil 
BMW X/ Evan berhenti di rumah Jihan. 

"Thank you," Jihan menoleh menghadap Evan. 


"Ya, ayo turun." 
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Tadinya Jihan ingin mencegah Evan untuk 
mengantarnya. Tapi pria itu keburu turun dari mobil dan 
membukakan pintu untuknya. Mereka melangkah menuju 
pagar, sampai Security yang bertugas membukakan pintu 
untuk Jihan. 

"Salam buat Tante Farah dan Om Dito," ujar Evan. 

Jihan tersenyum. "Iya. Nanti aku sampaikan. 
Makasih ya." 

Evan mengangguk. Jihan segera masuk menuju 
pagar yang terbuka. Sebelum pagar kembali ditutup, ia 
menoleh dan melambai kepada Evan. Evan balas 
tersenyum dan melambai. 

"Mudahkanlah, Ya Tuhan," bisik Evan sembari 
masuk kembali ke mobilnya. 

kakak 

"Aku heran. Memangnya CEO ABI gak sibuk 
ya?" tanya Jihan begitu melihat Evan berdiri menantinya 
di pintu masuk Starbucks. 

Evan tertawa. "I'm just good at arranging my 
schedule." 

"A praise should be given to your assistant, then," 


Jihan memutar matanya. Berjalan lebih dulu menuju kedai 
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kopi itu, diikuti Evan di belakangnya. Tadi Jihan baru 
bertemu dengan tim Human Capital untuk membahas 
mengenai proses seleksi. Ia masih punya waktu lowong 
sebelum kembali ke Singapura nanti sore. Rencananya ia 
mau menuju ke mal bersama mamanya. 

"Darimana kamu tahu jabatan aku di ABI? Aku 
belum cerita kan?" Evan bertanya dari arah belakang. 

"Aku tanya Papa. Kenapa Evan tiba-tiba ada 
hubungannya dengan perbankan. Papa bilang kamu sudah 
jadi CEO-nya." 

"Oh," sahut Evan. 

"Would you like some?" Jihan menunjuk ke arah 
etalase. 

"TU go with orange juice. I got my coffee this 
morning." 

"Okay," Jihan menunu kasir sambil membawa jus 
jeruk lalu memesan Java Chip dan Quiche untuknya. 
"Aku mau bertemu Mamaku, by the way." 

"Oh ya? Kalian ada janji?" 

Jihan mengangkat bahu, memainkan sedotan 
sambil menunggu pesanannya. 


"Jalan-jalan ala cewek aja." 
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"Guess Im forbidden for than plan." 

Jihan tersenyum. "1 think so." 

"Setelah itu langsung ke bandara?" 

"Yups." 

"Kabari aku kalau kamu sudah menuju bandara, 
oke?" 

"Kalau aku gak mau?" 

Evan menghela napas. "Aku ikutin kamu 
sekalipun kamu lagi belanja sama Tante Farah." 

Jawaban Evan membuat Jihan terkikik. 

"Jangan lebay deh. Iya nanti dikabari. Kamu 
mending kerja yang bener deh." 

"Kerjaku bener kok. Kamu boleh tanya staf-staf 
ABI," Evan merengut. Ia mengikuti Jihan keluar dari 
Starbucks. 

"I choose to trust," Jihan mengangkat bahu lagi. "/ 
think my mom has arrived." 

"Aku mau menyapa Mamamu dulu," Evan 
berjalan lebih cepat menuju Farah Husen yang baru saja 
melangkah masuk gedung Bank Mutiara. Di belakangnya, 
Jihan menggeleng. 


"Pagi, Tante." 
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Farah tampak terkejut. "Evan?" 

Evan tersenyum, meraih tangan Farah dan 
menciumnya. "Apa kabar, Tante?" 

"Sehat," Farah menjawab pelan. Bergantian 
memandang Jihan dan Evan. Jihan menggeleng pelan dan 
menghampiri ibunya. "Kamu apa kabar? Lama gak 
ketemu." 

"Lebih baik setelah akhirnya saya menemukan 
Jihan," kata Evan penuh arti. 

"Yah kamu gak tau seberapa berharganya sesuatu 
sampai kamu kehilangan sesuatu itu kan?" kata Farah juga 
tersenyum tipis. 

"Iya. Saya gak tahu seberapa besar saya mencintai 
Jihan sampai saya kehilangan dia hampir dua tahun 
lamanya," Evan berkata begitu sambil menatap Jihan. 
Jihan memilih menatap arah lain. 

"Tapi Jihan punya Vino kan sekarang, Sayang?" 
tanya Farah. 

"Er, Ma, kita berangkat sekarang yuk? PP udah 
buka kan?" Jihan mengalihkan pembicaraan. 

"Oke deh," Farah kembali menatap Evan. "Kami 


pamit dulu ya." 


Amy Sastra Kencana kam On My Farade 


"Iya Tante," Evan mengangguk. "Nanti saya ikut 
antar ke bandara." 

Farah bergantian memandang Jihan dan Evan saat 
tahu Evan akan ikut ke bandara. 

"Baiklah," katanya. 

kakak 

Jihan berjalan di Terminal 3 didampingi ibunya di 
sebelah kanan dan mantan pacarnya di sebelah kiri. Ia 
lebih banyak mengobrol dengan ibunya daripada dengan 
pria sibuk-tapi-berlagak-tak-sibuk di samping lainnya. 

"Kamu mau langsung check in?" tanya Evan 
begitu mereka semakin dekat. 

"Hmm, tunggu sebentar lagi aja," kata Jihan yang 
memang masih kangen dengan ibunya. 

"Oke," Evan mengangguk. 

"Er, Evan, kamu gak diminta ke kantor?" tanya 
Farah tiba-tiba. 

"Eh, nggak sih Tante. Kenapa?" 

"Gak apa-apa. Tante khawatir aja kamu dicariin. 
Bisa keluar kantor lama begini." 

"Saya tetep update kerjaan kantor kok," Evan 


mengangguk, tersenyum. 
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"Oh Z see. Er, Sayang, kamu gimana kalau check 
in sekarang? Takut terlambat?" Ganti, Farah menatap 
putrinya. 

Jihan mengernyit menatap ibunya. Kemudian ia 
menatap Evan. Keduanya sama-sama heran dengan sikap 
Farah yang tiba-tiba berubah. 

"Dan aku baru tahu kenapa kamu lama sekali 
membalas pesan-pesanku, Cantik," ujar sebuah suara. 
Farah menghela napas. Jihan dan Evan berbalik ke arah 
suara tersebut. Vino menatap mereka dengan tatapan tidak 
suka. "Terlalu sibuk dengan Evan, eh?" 

"Vino? Kamu ke sini juga?" 

"Iya. Aku bermaksud kasih kamu kejutan. 
Ternyata aku yang terkejut," Vino berjalan mendekat. 
Jihan baru paham kenapa ibunya mendadak aneh tadi. 
Ternyata berusaha agar Evan tak bertemu Vino. "Ternyata 
ada mantan pacar yang paling super di dekat kamu." 

Vino menatap Evan dengan sinis. Evan balas 
menatap Vino dengan tidak kalah sinisnya. 

"Let's make this clear, Cantik," Vino menatap 
Jihan. "Kamu mau tetap denganku atau kembali ke 


mantan pacarmu ini?" 
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"Vin?" Jihan menatap tak percaya. 

"Kamu bawa cincin lamaran dariku?" 

Jihan mengangguk. Evan terkejut. 

"Lamaran?" 

"Gue sudah lamar Jihan. Satu langkah lebih maju 
dari lo kan?" kata Vino sinis pada Evan. Sekarang dia 
kembali menatap Jihan. "Kalau kamu kembali pada Evan, 
silakan berikan cincin itu ke aku. Kalau kamu masih 
percaya kita bersama, di hadapan semuanya, kamu pakai 
cincin itu." 

Jihan tertegun. Ia belum yakin kemana hatinya 
berlabuh. Dihadapkan kondisi seperti ini dengan tiba-tiba 
tentu saja ia merasa kebingungan. 

"Vino," bisik Jihan pelan. 

"Masalah ini sudah berlarut-larut. Cepat atau 
lambat kamu harus memilih," jawab Vino. Di 
sampingnya, Evan diam tak berkata-kata. Memandangi 
cincin dari Vino yang sekarang sudah dipegang Jihan. 

Jihan berpaling pada Mamanya, yang menggeleng 
dan hanya menunjuk ke hatinya. Mengingatkan Jihan 
untuk memilih yang sesuai dengan pilihan hatinya. Jihan 


kembali memandang kedua pria yang berdiri di depannya. 
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Cincin di genggamannya, pakai, atau kembalikan? 

Jihan menelan ludah. Benar, cepat atau lambat 
semuanya harus lebih jelas. Jihan menunduk, 
memejamkan matanya. Meminta petunjuk untuk 
menentukan pilihan. Berdoa beberapa kali lalu membuka 
mata dan menatap Vino dan Evan. 

Tangannya membuka, menunjukkan cincin manis 
yang diberikan Vino. 

Perlahan, diarahkannya cincin itu ke jemari tangan 


kirinya. 


KKK 
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Gerakan Jihan terhenti di udara. Cincin pemberian 
Vino menggantung di ujung jemarinya. 

"Don't push me, please," kata Jihan putus asa. Ia 
menatap bergantian kedua pria yang berdiri di 
hadapannya. "I can't Vin." 

Dia mengambil kembali kotak cincin dari saku 
blazernya. Memasukkan cincin dengan berlian bermata 
jeli itu ke kotaknya. Dengan tegas Jihan mengulurkannya 
kembali kepada Vino. 

"We should've never began dating since the very 
first time. Kamu adalah teman terbaik aku. Selalu. Bukan 
pacar. Maafin aku Vino. Maaf." 

Tangan Jihan terulur tanpa ada tanggapan. Vino 
hanya memandanginya sambil diam. 

"Then why?" 

"Seperti yang kamu bilang, aku selalu mencoba. 
Meski tak pernah berhasil. Sekarang pun semuanya gak 


berhasil. Me and you will never work as a couple." 
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"You never love me more than just a friend," Vino 
menyimpulkan. 

"Ya. Im sorry." 

"That's why your kiss always feel so cold," lanjut 
Vino. 

"I think so..." Jihan menggumam. Agak tidak 
berminat membahas soal ciumannya dengan Vino di 
hadapan Evan. Evan yang wajahnya sekarang mengkerut 
karena tidak suka. 

"For more than three years and I'm just your 
friend. Your closest friend." 

"Vin, Im sorry." 

"However hard I try to get your heart, it was and 
will never be mine. You gave it to the others." 

"I did gave it to someone. Who crush it right 
away," ujar Jihan, masih ada nada sakit hati di dalamnya. 
Yang menghancurkan hatinya siapa lagi kalau bukan pria 
lain yang sedang memandanginya itu. Jihan memang 
tidak memandang Evan. Tapi Vino yang begitu. Membuat 
Evan langsung merasa tidak enak hati. 

"Sekali lagi maafkan aku Vino. Aku harap kita 


bisa tetap berteman." 
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"Aku gak yakin," Vino membalas. Akhirnya ia 
mengambil kotak cincin itu dari tangan Jihan lalu 
memeluk Jihan dengan erat. Mata Evan seakan ingin 
melompat keluar. Jihan membalas memeluk Vino. Vino 
adalah salah satu orang paling baik dalam hidupnya. Ia 
tidak sepantasnya diperlakukan jahat oleh Jihan begini. 

"Kamu bilang kamu ganteng, banyak cewek yang 
mau," kata Jihan masih sambil memeluk Vino. 

"Iya tinggal pilih." 

Mereka berdua masih berpelukan. "Kita temenan 
kan Vin." 

"Kita selalu temenan, Jihan. Tapi entah setelah ini 
aku harus bersikap bagaimana. Diputusin dan diminta 
tetep temenan. Hmm, batas antara bodoh dan baik 
memang tipis," Vino berkata sambil mengelus rambut 
Jihan. 

Jihan tertawa. "You can take your time as much as 
you want. Setelah itu kita bisa mulai lagi dari awal." 

"As a friend." 

"Ya," Jihan mengangguk. Ia masih memeluk 


Vino. 
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"Tadinya aku akan kembali ke Singapura sama 
kamu. Tapi kalau begini, aku akan stay di rumah dulu. 
Menenangkan pikiran," Vino melepas pelukannya dari 
Jihan tapi masih memegang tangan Jihan. 

"Salam buat keluargamu," bisik Jihan. 

"Ya. Akan aku ceritakan bahwa aku ditolak dan 
aku minta mereka carikan istri untukku." 

Jihan tertawa lagi. "Aku gak tau mau ngomong 
apa." 

"Biar aku saja kalau gitu. Kamu cepat-cepat 
kembali ke Singapura. Jauh-jauh dari orang ini," Vino 
menunjuk Evan yang langsung berdeham keras. 

Jihan hanya tersenyum. 

"Aku tunggu sampai kamu masuk. Setelah itu aku 
pulang," Vino mengelus pipi Jihan. 

"Oke," Jihan melepaskan pelukannya dari Vino 
dan berbalik menuju ibunya. "Ma, aku berangkat ya." 

"Kabari Mama kalau kamu sudah sampai ya," 
Mama memeluk Jihan. 

"Iya. Aku tinggal tunggu kabar dari HC aja 
sebelum memastikan aku jadi stay di sini atau tetap di 


sana." 
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"Iya. Hati-hati Nak," Mama mencium kening dan 
pipi putri satu-satunya. 

Jihan dan Mama melepaskan pelukannya. Jihan 
sengaja mengambil tasnya tanpa memandang Evan. Ia 
menunggu dua detik sampai merasa dirinya siap. Lalu 
berbalik menatap Evan. 

"Aku... pergi." 

Evan hanya diam. 

"Aku putus dengan Vino gak berarti aku kembali 
sama kamu," kata Jihan tegas. 

"Oke." 

"Oke." 

"Pikirkan bahwa aku masih mencintai kamu 
dan..." 

"Akan selalu ada jalan untuk bersatu atau mungkin 
kita akan tetap seperti ini," potong Jihan. 

Mereka berdua berpandangan. Tanpa sepatah kata 
lagi Jihan melangkah menuju gerbang. Meninggalkan 


Indonesia. 


- THE END - 
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EPILOG 


At the beginning of 2019. 

"File-nya udah aku kasih ke Riska kan? Kalau 
mau, dia juga bisa buka laptop aku, aku sudah kasih 
password-nya," Jihan berbicara di telepon sambil mondar 
mandir di kamar hotel. 

"Iya aku tahu Miss Indira," Jihan menghela napas 
pada si Deputy Director atasannya di kantor. "Tapi besok 
aku nikah, for God's sake! Masa aku masih harus kirim 
data kantor? Lagian Pak Haryono kenapa minta data 
malam Minggu begini?" 

Pak Haryono adalah Finance Director atasan 
mereka berdua. Indira sebagai DD dan Jihan sebagai GM. 

"Diminta Pak Dito? Besok Papaku anaknya nikah. 
Gak mungkin deh minta data sampai segitunya. Senin deh 
ya. Kalau perlu sebelum berangkat honeymoon aku ke 
kantor dulu deh. Datanya di sana semua." 

Miss Indira sepertinya menyerah. Ia akan minta 


tolong Riska saja, sekretaris Jihan di kantor. 
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"Thanks, Miss. Iya abis ini aku bakal tidur. Jam 
empat udah diminta bangun soalnya. Iya, sama-sama 
Miss. See you tomorrow." 

Jihan menghela napas. Akhirnya ia bisa 
beristirahat. Harusnya ia tidur sejak sejam yang lalu. 
Meski sebenarnya ia grogi sekali sampai berkali-kali 
kembali membuka mata. 

Trilililing. 

"Apa lagi?" kata Jihan agak galak. 

"Galak banget sama calon suaminya," sahut suara 
di seberang sana. 

"Eh?" Jihan menjauhkan layar dari telinganya. 
Terlihat nama si penelepon adalah My (Soon To Be) 
Hubby. Beserta foto pre wedding mereka. "Sorry, tadi aku 
abis ditelepon Miss Indira nanyain data. Aku kira dia 
telepon lagi." 

"Masih ditanyain urusan kantor?" 

"Masih banget. Aku rasa kalau aku bawa 
handphone di pelaminan pun bakal masih ngomongin 
kerjaan." 


"Gak usah diangkat aja?" 
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"Iya gak akan aku angkat lagi. Kamu sendiri kok 
belum tidur?" 

"Kamu di kamar berapa?" 

"Eh apanya?" 

"Kamu tidur di kamar berapa sekarang? Aku lagi 
jalan ke Ritz." 

"Kamu ke Ritz? Ngapain?" Jihan memekik. 

"Aku kangen banget sama kamu." 

"Ya ampun. Besok juga kita ketemu," Jihan tak 
habis pikir, menggeleng dan memijit keningnya. 

"Aku kangennya sekarang," kata si calon suami. 

"Tahan! Lagian kamu kan ada bachelor party?" 

"Udah selesai. Aku suruh mereka pulang. Aku 
bilang mau istirahat." 

"Ya udah istirahat. Bukannya ke tempat aku." 

"Sebentar aja." 

"Sebentarnya kamu itu bisa terjadi banyak hal." 

"Aku multitasking." 

Jihan memutar bola matanya. 

"Aku udah harus tidur dari sejam lalu." 


"Aku juga." 
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"Apanya?" Jihan mencibir. "Kamu kan gak perlu 
dandan dari jam empat pagi." 

"Aku tetep harus bangun pagi buat ngulang 
kalimat keramat itu. Saya terima nikahnya Jihan Rizky 
Melodia Husen binti Dito Husen..." 

Mau tak mau Jihan tertawa. "Makanya tidur 
sekarang dong, Sayangku. Calon suamiku yang ganteng." 

"Aku tidur kalau udah ketemu kamu." 

"Aku gak akan kasih nomor kamarku." 

"1906," si calon suami tiba-tiba berkata. "Leandro 
baru balas pesanku. Dia bilang kamu di kamar itu." 

"Ingatkan aku untuk cekik Bang Le nanti." 

Giliran dia yang tertawa. "Jangan. Cekik aku aja." 

"Lalu nanti aku dibilang kekerasan dalam rumah 
tangga," Jihan mendengus. 

Ting tong. 

"Aku di depan," katanya. 

"Ya ampun kamu nekat ya," Jihan melemparkan 
ponselnya ke kasur lalu berlari menuju pintu. 
Membukanya dan mendapati pangerannya sedang berdiri 


sambil tersenyum. 
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Belum sempat Jihan mengomel, ia keburu masuk 
dan mencium Jihan. Menggendongnya sambil masih 
mencium dan menggigit bibir Jihan. 

Sebelah tangan Jihan melingkari leher kekasihnya 
namun sebelahnya lagi memukul pundak orang super 
nekat ini. 

"Turun, turun!" pekik Jihan saat mereka 
menghentikan sejenak ciumannya. 

"Gak mau," dia menyeringai dan langsung 
menyambar bibir Jihan lagi. Diangkatnya Jihan menuju 
tempat tidur King Size yang ada di kamar ini. Lalu 
direbahkannya tubuh calon istri di kasur tanpa 
melepaskan ciuman mereka. 

Jihan mengambil kesempatan ini untuk memukul 
pundak si calon suami. 

"Galak banget sih?" dia merengut. 

"Heh kamu tuh ngapain kesini? Mending kamu 
pulang deh. Istirahat. Besok kan kita acaranya pagi-pagi," 
Jihan mencubit hidung mancung kekasihnya ini. 

"Aku kan bilang aku kangen," katanya seperti 
bocah. Diam-diam tangannya meraba ke balik kaos yang 


dikenakan Jihan. Refleks Jihan menepuk tangan itu. 
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"Nanti wajahku gak fresh." 

"Emangnya ngaruh?" 

"Nggak sih," Jihan berpikir sekilas. Kesempatan 
ini diambil untuk menarik kedua tangan Jihan dan 
memindahkannya ke atas. Lalu dikunci oleh si pacar agar 
Jihan tidak meronta. "He111!" 

Mulut Jihan dibungkam lagi oleh ciuman. 
Ditambah sebelah tangan si orang nekat ini meraba ke 
balik kaos Jihan dan meremas payudaranya. 

"Ngh," Jihan mendesah. Ini semakin membuat si 
calon suaminya menjadi semakin bersemangat. 

"I know you want me," katanya di telinga Jihan. 

"Of course I want you. Kalau gak, aku gak akan 
setuju dinikahin kamu," Jihan mencibir. Sementara 
kekasihnya tertawa. Akhirnya Jihan pasrah. 

Ketika tubuhnya diraba dan diciumi berkali-kali, 
Jihan memilih menikmatinya saja. 

"Kamu gak pernah pake bra ya kalau tidur?" tanya 
dia saat meloloskan kaos Jihan. 

"Hemmm," Jihan menggumam. 


"Bagus sih. Ngurangin kerjaan." 
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Jihan mencubit pipi orang yang paling dicintainya 
itu. Dia tertawa lalu mencium dan meraba payudara Jihan. 
Sementara tangannya sekarang mencoba membuka celana 
pendek Jihan. 

Ciumannya bergerak turun dari dada ke perut. 
Jihan menahan napas saat merasakan ciuman menggelora 
itu menelusuri sekujur tubuhnya. 

"Ohhh," gumam Jihan. Terutama saat ciuman itu 
akhirnya mendarat di kemaluannya. Ditambah jilatan dan 
gigitan dari si pria paling nekat di bagian paling intim 
dirinya. "Sial." 

Kekasihnya mendongak dari bawah sana. 
Menyeringai lebar saat Jihan benar-benar terlihat pasrah 
dan siap. Jihan mengangkat tubuhnya sedikit dan melihat 
lawan mainnya sedang membuka baju dan celananya. 
Jihan bisa melihat bahwa dia dan juniornya sudah siap. 

"Nikahnya baru besok lho," gumam Jihan. Dia 
tidak berkomentar apa-apa, melainkan nyengir lebar. 

Ting tong! 

Mereka berdua sama-sama menoleh ke arah pintu. 
Jihan tidak menyia-nyiakan ini. Cepat disambarnya 


celana dan kaos lalu berpakaian sesingkat mungkin. Jihan 
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hampir berlari ke arah pintu namun terhenti. Ia kembali, 
mengambil pakaian calon suaminya, menyerahkan ke 
pegangannya lalu mendorong dia ke kamar mandi. 

"Masuk, masuk." 

"Hei," ia memprotes. Jihan abaikan dan langsung 
berlari ke pintu. 

"Ma," sapa Jihan begitu melihat siapa yang 
datang. 

"Kamu belum tidur?" 

Jihan mengatur napasnya yang masih tak teratur. 
Hasil adrenalinnya yang meningkat karena kegiatannya 
tadi. 

"Aku mau. Tapi aku agak grogi jadi belum bisa 
tidur," Jihan nyengir. 

"Oh sama dong. Dulu juga waktu Mama nikah 
sama Papa, Mama gak bisa tidur. Makanya ini Mama 
bawain susu hangat. Mungkin bisa bantu kamu tidur." 

"Thanks, Mom," Jihan mengambil gelas tersebut 
dari tangan ibunya. Seketika ia mendapatkan ide. "Aku 
mau tidur sama Mama dan Papa boleh? Untuk terakhir 


kali sebelum aku menikah." 
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Mama terlihat terharu dan hampir menangis. 
"Boleh, Sayang. Ayo." 

Jihan mengangguk. "Sebentar, Ma," Jihan kembali 
masuk. Mengambil salah satu kunci kamar lalu menutup 
pintu. 

Di dalam kamar mandi. "Jadi gue ditinggal dalam 
kondisi tegang begini? Sial." 

kakak 

My (Soon To Be) Hubby: Ingatkan aku buat gak 
kasih kamu ampun nanti malam. 

Jihan membaca pesan yang masuk ke ponselnya 
dini hari ini. Ia sudah mulai didandani untuk acara 
keramat dalam hidupnya. 

"Kenapa, Han?" tanya Kak Driana yang 
menemaninya didandani. Di kamar rias ini Kak Driana 
duduk di sofa sambil memangku Marshella yang masih 
tidur. Mungkin ia heran melihat Jihan yang tiba-tiba 
tertawa sendiri. 

"Tadi malem dia ke kamarku." 

"Eh? Oh," Kak Driana mendadak paham. "Kok 


bisa?" 
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Jihan mengangkat bahu. "Kabur kali. Terus dia 
ngajak itu, Kak." 

Driana menggeleng. "Kalian ini ya." 

Jihan tertawa. "Tapi gak jadi kok. Untung Mama 
datang. Jadi aku tinggalkan dia di kamar dalam keadaan 
tegang," 

Driana dan perias wajah Jihan meledak tertawa. 
Terbahak-bahak membayangkan calon pengantin 
ditinggal di kamar dalam keadaan seperti itu. 

"Makanya dia WA aku, bilang gak akan kasih 
ampun nanti malam." 

Driana menggeleng, masih sambil tertawa. "Epic 
banget sih." 

Jihan ditemani Driana masih menunggu sampai 
Wedding Organizer mengatakan Jihan boleh keluar. 
Didampingi Marshella yang berjalan sambil berjingkat- 
jingkat, Jihan berjalan menuju meja. Disaksikan para 
tamu undangan yang memandang kagum. Seperti seorang 
putri kerajaan Indonesia, Jihan mengenakan kebaya putih 
karya Anne Avantie. Di ujung sana ayahnya dan calon 
suaminya menunggu dengan sabar. Kata sabar saja tidak 


cukup menggambarkan ekspresi di wajah si pendamping 
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hidupnya nanti. Dia kagum, kaget, namun masih ada 
ekspresi kesal karena semalam. 

Dia duduk di samping calon suaminya, 
menghadap penghulu. Sementara di sebelahnya kembali 
gugup karena sebentar lagi mengucapkan kata keramat. 
Di bawah meja, Jihan mengulurkan tangan dan mengelus 
lengan calon suaminya. Bukannya tenang, dia malah 
semakin gugup. Menelan ludah berkali-kali. Jihan 
memutuskan untuk banyak berdoa saja. 

Rupanya kalimat tersebut lancar terurai dari 
mulutnya. Sehingga Jihan resmi menjadi seorang istri. 
Setelah itu mereka menjalani prosesi selanjutnya. 
Sebelum acara resepsi nanti siang, para pengantin 
dipersilakan untuk berganti baju. 

"Kamu marah?" adalah pertanyaan Jihan pertama 
kalinya setelah mereka hanya berdua di ruang ganti. 
Mereka ditinggalkan untuk berganti baju sebelum para 
perias masuk kembali. 

"Hmm?" suaminya menoleh ke arah Jihan. 
Menghentikan gerakan yang tadinya mau membuka baju 


akad. 
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"Kamu marah gara-gara semalam?" Jihan 
bertanya dengan nada pelan tapi ia juga tidak bisa 
menahan tawa karena tadi malam. Diulurkannya tangan 
untuk mengelus pipi si suami. 

"Lumayan," jawabnya singkat. Jihan sudah akan 
meminta maaf namun pria di depannya keburu 
menciumnya dengan ganas. "Segitu dulu," katanya 
setelah selesai. 

Jihan terengah-engah setelah ciumannya 
dilepaskan. Dia mendorong pelan pundak sang suami. 

"Aku sempet kira kamu mau guickie. Nanti kasian 
periasnya." 

"Hmm, aku tergoda untuk menyentuh kamu tapi 
lebih baik aku menunggu sampai nanti malam." 

"Dasar gila," Jihan mendengus dan menggeleng. 
Memilih berbalik dan menghampiri baju pengantin untuk 
resepsi. 

"Gila gini tapi cinta kan?" 

"Sayangnya iya. Pake banget," Jihan mencibir, 


dibalas dengan tawa. 


Kak 
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"Hubby," panggil Jihan dengan mesra begitu 
mereka hanya berdua di dalam kamar hotel. 

"Apa wifey?" balas sang suami, memeluk 
pinggang Jihan dan memankan rambutnya. Jihan 
terkikik, melingkarkan lengannya di leher pria 
tertampannya ini. 

"Can't believe that we finally together," kata Jihan 
pelan, ndusel manja seperti kucing pada tuannya. 

"Me too." 

"I love you," bisik Jihan. 

"I love you more." 

Jihan mendadak menjauhkan pelukannya dan 
menatap langsung ke mata suaminya. "Aku mau mandi 
dulu. Berendam yang lama karena sebadan-badan aku 
pegel berdiri terus." 

"Mandi bareng?" 

Jihan menanggapi dengan juluran lidahnya. 
"Gak." 

Suaminya malah tertawa. "Oke. Tapi setelah itu 
lanjut proses pembuatan anak ya. Aku gak mau nunda 


lama-lama." 
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Jihan hanya tertawa dan segera masuk ke kamar 
mandi. 

Di dalam, jantung Jihan berdegup lebih kencang. 
Memang ini bukan pertama kalinya Jihan akan 
berhubungan intim dengan laki-laki. Tapi melakukan hal 
itu setelah resmi menikah rasanya jadi berbeda. Jihan 
merasa ia harus benar-benar bisa memuaskan suaminya 
sebagai wujud kasih sayang dan perannya sebagai seorang 
istri. Berkali-kali Jihan menarik napas, menenangkan diri 
sambil menunggu air di bath tub penuh. Sengaja ia 
berlama-lama berendam, memastikan tubuhnya wangi. 
Setelah itu ia mengoleskan berbagai produk perawatan 
tubuh agar indah dilihat dan terasa enak. Begitu ia yakin 
siap, perlahan Jihan keluar hanya dengan mengenakan 
jubah mandi. 

Apa yang dilihatnya malah membuatnya menekuk 
bibir ke bawah. 

Suaminya sedang tertidur di sofa masih sambil 
mengenakan jeans dan kemeja sepulang dari acara resepsi 
tadi. 

"Ish." 
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Perlahan Jihan menghampiri suaminya. 
Berjongkok di sebelah sofa. Sengaja ia membuka sedikit 
jubah mandi agar belahan dadanya terlihat. Kemudian dia 
membungkuk di atas suaminya dan mengelus pipi pria 
tersebut. 

"Hei Ganteng," bisik Jihan. Tak ditanggapi. 

"Sayang?" panggil Jihan lagi. Masih bergeming. 

Jihan berdeham. Didekatkan bibirnya ke telinga si 
suami lalu berbisik. "Katanya mau bikin anak?" 

Matanya mendadak terbuka. Mengerjap beberapa 
kali, menyesuaikan pandangan pada pemandangan 
sensual di hadapannya. 

"Eh, udah selesai mandinya? Aku ketiduran ya?" 

Jihan tak menanggapi, malah langsung mengelus 
dada suaminya, berusaha membuka kancingnya perlahan. 

Tanpa tunggu lama-lama, tangan Jihan ditarik 
sehingga dia terjatuh menimpa tubuh suaminya. Mereka 
langsung berciuman, memasukkan lidah ke mulut satu 
sama lain, sesekali memberikan gigitan mesra. Jihan bisa 
merasakan sebuah tangan meraba masuk melalui jubah 
mandinya. 


"Wait." 
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"Hmm?" Jihan kebingungan. 

"Aku mandi dulu," dia menyeringai lebar, 
membuat Jihan merengut sebal. 

"Ih ngeselin." 

"TU be fast." 

Dia buru-buru masuk ke kamar mandi sementara 
Jihan duduk di sofa. Kakinya ditumpangkan agar sedikit 
menggoda orang yang sedang buru-buru mandi itu, kalau 
dia sudah selesai nanti. Rupanya penantian Jihan tak 
membutuhkan waktu lama. Dia keluar dari kamar mandi 
dengan wajah sumringah, tubuhnya terlihat segar dengan 
tetes air yang masih bersisa, pundaknya yang lebar, 
dadanya yang bidang dan perutnya yang rata 
menimbulkan gairah tersendiri bagi Jihan. 

Dia tersenyum lebar, berkebalikan dengan Jihan 
yang cemberut. 

"Kok malah kamu yang ngambek? Harusnya aku 
yang bete, ditinggal kamu tadi malam," dia menghampiri 
Jihan, menarik Jihan ke pelukannya, menggendongnya. 

"Oke oke aku gak marah," Jihan langsung 
mencium bibir suaminya tercinta ini. Ciuman itu dibalas 


dengan hasrat yang tidak kalah tinggi. Mereka berciuman 
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berkali-kali sambil berpindah dari sofa ke meja ke 
dinding, hingga akhirnya Jihan dijatuhkan di tempat tidur. 
Jubah mandinya sudah terbuka sepenuhnya. 

"Kamu wangi banget, aku suka," kata si suami saat 
menciumi tubuh Jihan, menjilat sedikit perutnya sambil 
meraba paha dan membuka kakinya lebih lebar. 

"Kamu seksi banget, aku suka," Jihan ikut 
menggoda. Suaminya tertawa. Sekarang ia sedang 
menghisap puting payudara kanan Jihan sementara 
tangannya meremas payudara satunya. Di bawah sana, ia 
mulai menggesekkan senjata ampuhnya ke kewanitaan 
Jihan. Sedangkan Jihan sendiri menyapukan tangannya ke 
punggung suaminya, sesekali meremas bokong penuh 
suaminya. 

"Hurry up," bisik Jihan, saat ganti ia yang 
mencium leher suaminya. 

"Kok jadi kamu yang gak sabaran?" 

"I want you inside me, now," kata Jihan. Matanya 
mulai sayu, napasnya pendek-pendek, ia sudah begitu 
bernafsu atas perlakuan suaminya yang menciumi dan 
menggoda seluruh bagian tubuhnya. 


"As you wish." 
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Bibir Jihan dilumat lagi oleh si suami saat di 
bawah sana kemaluannya ditusuk oleh benda besar dan 
menimbulkan kenikmatan luar biasa. Tubuhnya terasa 
menggelora dan Jihan senang sekali. 

"Ahmmm," gumam Jihan, namun ia tidak 
melepaskan ciumannya. Sembari menahan rasa sakit, ia 
mencium dan menggigit suaminya, mencengkram 
punggung untuk menahan sakit. 

"Faster please," Jihan berkata sambil mendesah. 

Suaminya lalu bergerak maju mundur lebih cepat. 
Sambil mencium dan meremas dada Jihan. Jihan sendiri 
mengerang dan menggelinjang. Memberikan kenikmatan 
yang sama bagi suaminya. 

"Ahh yes, owhhh," Jihan mendesah. 

Desahan Jihan membuat suaminya bergerak 
makin cepat di sana. 

"Aku..." kata Jihan saat orgasmenya semakin 
dekat. 

"Say my name out loud, will you?" 

"Yeah. Ahh ahh yahh," seru Jihan masih 
menikmati gelora kenikmatan yang diciptakan dua insan 


yang baru bersatu ini. 
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"Yes, Wifey," 

Jihan merasa ini lah saatnya. Ketika seluruh 
tubuhnya begitu menggelora, ketika percintaannya 
dengan suaminya mencapai puncaknya, ia seperti akan 
meledak namun ia tahu ini adalah kenikmatan tiada tara 
ketika persatuan dua tubuh terjadi. Ia sampai kepada 
puncaknya dan meneriakkan nama suaminya. 


"EVAAAAN!" 


KKK 


Definitely the end of Rain on My Parade. 


